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KATAPENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha
Esa atas rahmat dan hidayah-Nya, Profil Kesehatan
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017 ini dapat
diselesaikan dan diterbitkan. Terima kasih kepada
semua pihak vyang telah berkoniribusi dalam
penyusunan Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Utara
ini.

Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017
menggambarkan hasil pembangunan kesehatan yang
i telah dilaksanakan selama fahun 2017 oleh pelaksana
program kesehatan, yaitu Dinas Kesehatan dan RSUD
Kabupaten/Kota, Dinas Kesehatan Provinsi dan UPT,
serta Kementerian Kesehatan RI.

Data dalam penyusunan Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Utara bersumber
dari Profil Kesehatan Kabupaten/Kota, RSUD Kabupaten/Kota, Dinas Kesehatan
Provinsi dan UPT, Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara, serta
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi
Sumatera Utara. Data yang diperoleh lebih dahulu didiskusikan dan dibahas
dengan pelaksana program terkait, baik melalui koordinasi maupun pertemuan
khusus pemutakhiran data.

Dalam Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Utara ini, pembaca dapat
memperoleh data dan informasi mengenai demografi, sarana kesehatan, tenaga
kesehatan, pembiayaan kesehatan, kesehatan keluarga dan gizi, kesehatan
lingkungan serta pengendalian penyakit. Data dan informasi yang ditampilkan
pada Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017 dapat membantu
dalam mengukur dan membandingkan capaian pembangunan kesehatan antar
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017 serta sebagai dasar
untuk perencanaan program pembangunan kesehatan selanjutnya.

Buku Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017 ini disajikan dalam
bentuk cetakan dan soft copy yang dapat diunduh melalui website
www.dinkes.sumutprov.go.id. Semoga publikasi ini dapat berguna bagi semua
pihak, baik pemerintah, organisasi profesi, akademisi, sektor swasta dan
masyarakat serta memberikan Kontribusi yang positif bagi pembangunan
- kesehatan baik di Sumatera Utara maupun di Indonesia.

Kritik dan saran kami harapkan sebagai penyempurnaan profil yang akan datang.

Medan, Oktober 2018
Dinas Kesehatan
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BAB |
PENDAHULUAN

Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu referensi yang dapat
digunakan untuk melaporkan hasil pemantauan terhadap pencapaian hasil pembangunan
kesehatan, termasuk kinerja pencapaian pelayanan bidang kesehatan yang dilaksanakan
Pemerintah Kabupaten dan Kota serta Provinsi.

Profil Kesehatan Provinsi disusun berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten/Kota dan
hasil pembangunan kesehatan yang diselenggarakan provinsi termasuk lintas sektor terkait,
yang diterbitkan secara berkala setiap setahun sekali. Profil Kesehatan Provinsi Sumatera
Utara Tahun 2017 berisikan data dan informasi kesehatan periode Januari s/d Desember
2017 yang proses penyusunannya dilakukan dalam 2 (dua) tahapan, yakni tahap
pengumupulan lampiran tabel-tabel (draft profil) dan tahap penyusunan narasi dan lampiran-
lampiran (finalisasi).

Dalam proses penyusunan Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017,
senantiasa dilakukan penyempurnaan dari segi materi, analisis maupun bentuk tampilan
(template) sesuai masukan, saran dan kritik yang membangun dari Bidang-bidang dan UPT
pada Dinas Kesehatan Provinsi, Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dan para
pembaca/pengguna data/informasi lainnya. Dengan demikian Profil Kesehatan yang akan
diterbitkan diharapkan dapat bermanfaat untuk memantau dan mengevaluasi hasil
pembangunan kesehatan di tingkat Provinsi maupun Kabupaten/Kota, serta dapat menjadi
dasar dalam pengambilan keputusan bagi para penentu kebijakan (evidence based decision
making).

Disamping itu, Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Utara juga dapat digunakan
sebagai sarana penyedia data dan informasi yang dibutuhkan untuk melakukan pembinaan
dan pengawasan pelaksanaan program kesehatan di kabupaten/kota berdasarkan PP No 20
Tahun 2001 tentang Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah sesuai
amanat UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah; dimana kesehatan menjadi

Urusan Wajib Pemerintah Daerah sesuai Bab IV, Bagian Ke-tiga, Pasal (11).



Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Utara tahun 2017 disusun dalam 6 (enam)
bab yakni :

BAB | : PENDAHULUAN. Bab ini berisi penjelasan tentang maksud dan tujuan
diterbitkannya Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Utara serta sistematika penyajiannya.

BAB 1l : GAMBARAN UMUM. Berisi tentang gambaran umum Provinsi Sumatera Utara
yang meliputi letak geografis, demografis, tingkat pendidikan, ekonomi dan informasi umum
lainnya. Disamping itu pada bab ini juga dibahas faktor lingkungan dan perilaku penduduk

yang terkait kesehatan.

BAB Ill : SITUASI DERAJAT KESEHATAN. Bab ini berisi uraian tentang pencapaian
indikator angka kematian (mortalitas), angka kesakitan (morbiditas) dan angka status gizi

masyarakat.

BAB IV : SITUASI UPAYA KESEHATAN. Bab ini berisi uraian tentang upaya
pelaksanaan program pembangunan bidang kesehatan yang meliputi pencapaian program
pelayanan kesehatan dasar, pencapaian pelayanan kesehatan rujukan, pencapaian upaya

pencegahan dan pemberantasan penyakit serta upaya perbaikan gizi masyarakat.

BAB V : SITUASI SUMBER DAYA KESEHATAN. Bab ini menguraikan tentang sumber
daya pembangunan bidang kesehatan yang meliputi ketenagaan, sarana-prasarana dan

fasilitas kesehatan serta pembiayaan kesehatan.

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN. Bab ini menyajikan hal-hal penting yang
perlu mendapatkan perhatian dan penelaahan lebih lanjut untuk pencapaian sasaran

pembangunan kesehatan serta saran-saran untuk perbaikan kedepan.

LAMPIRAN : Terdiri dari rekapitulasi hasil pencapaian Pembangunan Kesehatan Kabupaten
dan Kota yang dikelompokkan dalam 81 tabel dan secara keseluruhan diharapkan dapat
menggambarkan Indikator Kabupaten Sehat dan Pencapaian Indikator Kinerja Standar
Pelayanan Minimal (SPM) bidang kesehatan di Provinsi Sumatera Utara.



BAB I
GAMBARAN UMUM

2.1. Lokasi dan Keadaan Geografis

Provinsi Sumatera Utara berada pada bagian barat wilayah Indonesia, terletak pada garis
1° — 4° Lintang Utara, dan 98° — 100° Bujur Timur, berbatasan dengan daerah perairan dan laut,
serta tiga provinsi di Indonesia yaitu Aceh, Riau dan Sumatera Barat dan negara tetangga.
Sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Aceh, sebelah Timur dengan Negara Malaysia melalui
selat Malaka, sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi Riau dan Sumatera Barat, serta di
sebelah Barat berbatasan dengan Samudera Hindia.

Luas daratan Provinsi Sumatera Utara adalah 72.981,23 km? yang terdiri dari daratan
Pulau Sumatera dan Kepulauan Nias, Pulau-Pulau Batu, serta pulau-pulau kecil yang berada di
bagian barat maupun bagian timur pantai Pulau Sumatera. Berdasarkan luas wilayah
kabupaten/kota di Sumatera Utara diketahui terbesar adalah wilayah Kabupaten Langkat yaitu
6.262,00 km? atau sekitar 8,58% dari total luas wilayah Sumatera Utara. Selanjutnya Kabupaten
Mandailing Natal dengan luas 6.134,00 km? (8,40%) dan Kabupaten Tapanuli Selatan dengan
luas 6.030,47 km? (8,26%). Sedangkan luas daerah paling kecil adalah wilayah Kota Tebing
Tinggi yang hanya seluas 31,00 km? atau sekitar 0,04% dari total luas wilayah Sumatera Utara.
Berdasarkan letak dan kondisi alam, wilayah Sumatera Utara dapat dikelompokkan dalam 3
(tiga) kelompok wilayah yaitu wilayah Pantai Barat, Dataran Tinggi dan Pantai Timur.

Administratif Pemerintahan di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2017, terdiri dari 33
Pemerintahan Kab/Kota yang terbagi menjadi 8 kota dan 25 Kabupaten dengan jumlah
kecamatan sebanyak 440 kecamatan serta 6.112 desa/kelurahan. Provinsi Sumatera Utara
beriklim tropis dengan kisaran suhu antara 15°C — 33°C, mempunyai 2 musim yakni kemarau
pada bulan Januari s/d Juli dan musim hujan pada bulan Agustus s/d Desember, serta diantara
kedua musim tersebut diselingi oleh musim pancaroba. Adapun letak ketinggian daerah dari

permukaan laut untuk masing — masing kabupaten/kota adalah sebagai berikut :



Tabel 2.1
Ketinggian Kabupaten/Kota dari Permukaan Laut di Sumatera Utara

KETINGGIAN DARI
NO NAMA KABUPATEN/KOTA
PERMUKAAN LAUT
1 Gunung Sitoli 0 - 600 m
2 Padang Sidempuan 260 - 1.100 m
3 Binjai 0 - 28 m
4 Medan 25 -  375m
5 Tebing Tinggi 26 - 34 m
6 Pematang Siantar 400 - 500 m
7 Tanjung Balai 0 - 3 m
8 Sibolga 0 - 50 m
9 Nias Barat 0 - 800 m
10 Nias Utara 0 - 478 m
11 Labuhan Batu Utara 0 - 700 m
12 Labuhan Batu Selatan 0 - 500 m
13 Padang Lawas 0 - 1915 m
14 Padang Lawas Utara 0 -1915 m
15 Batubara 0 - 50 m
16 Serdang Bedagai 0 - 500 m
17 Samosir 904 - 2157 m
18 Pakpak Bharat 700 - 1500 m
19 Humbang Hasundutan 330 - 2075 m
20 Nias Selatan 0 - 800 m
21 Langkat 0 -1200 m
22 Deli Serdang 0 - 500 m
23 Karo 120 - 1420 m
24 | Dairi 400 - 1600 m
25 Simalungun 0 - 369 m
26 Asahan 0 -1000 m
27 Labuhan Batu 0 - 700 m
28 Toba Samosir 900 - 2200 m
29 Tapanuli Utara 150 - 1.700 m
30 Kabupaten Tapanuli Tengah 0 -1266 m
31 Tapanuli Selatan 0 -1915 m
32 Mandailing Natal 0 -1.000 m
33 Nias 0 - 800 m

Sumber : SUDA-BPS Sumatera Utara 2017



Tabel 2.2
Luas Daerah menurut Kabupaten/Kota di Sumatera Utara

LUAS / AREA RASIO

NO NAMA KAB/KOTA (Km?) (%)
1 | Nias 1.842,51 2,52
2 | Mandailing Natal 6.134,00 8,40
3 | Tapanuli Selatan 6.030,47 8,26
4 | Tapanuli Tengah 2.188,00 3,00
5 | Tapanuli Utara 3.791,64 5,20
6 | Toba Samosir 2.328,89 3,19
7 | Labuhan Batu 2.156,02 2,95
8 | Asahan 3.702,21 5,07
9 | Simalungun 4.369,00 5,99
10 | Dairi 1.927,80 2,64
11 | Karo 2.127,00 2,91
12 | Deli Serdang 2.241,68 3,07
13 | Langkat 6.262,00 8,58
14 | Nias Selatan 1.825,20 2,50
15 | Humbang Hasundutan 2.335,33 3,20
16 | Pakpak Bharat 1.218,30 1,67
17 | Samosir 2.069,05 2,84
18 | Serdang Bedagai 1.900,22 2,60
19 | Batu Bara 922,20 1,26
20 | Padang Lawas Utara 3.918,05 5,37
21 | Padang Lawas 3.892,74 5,33
22 | Labuhan Batu Selatan 3.596,00 4,93
23 | Labuhan Batu Utara 3.570,98 4,89
24 | Nias Utara 1.202,78 1,65
25 | Nias Barat 473,73 0,65
71 | Sibolga 41,31 0,06
72 | Tanjung Balai 107,83 0,15
73 | Pematang Siantar 55,66 0,08
74 | Tebing Tinggi 31,00 0,04
75 | Medan 265,00 0,36
76 | Binjai 59,19 0,08
77 | Padang Sidempuan 114,66 0,16
78 | Gunung Sitoli 280,78 0,38
Sumatera Utara 72.981,23 100,00

Sumber : SUDA-BPS Sumatera Utara 2017



2.2.  Kependudukan

Sumatera Utara merupakan Provinsi keempat terbesar dalam jumlah penduduknya di
Indonesia setelah Provinsi Jawa Barat, Jawa Timur dan Jawa Tengah. Berdasarkan Data BPS
Provinsi Sumatera Utara tahun 2017, Provinsi Sumatera Utara tercatat memiliki jumlah
penduduk 14.262.147 jiwa terdiri dari 7.116.896 jiwa laki-laki dan 7.145.251 jiwa perempuan,
dengan sex ratio sebesar 99,60 dan rata-rata kepadatan penduduk 196 jiwa per km?.

Tingkat kepadatan penduduk yang tinggi umumnya terdapat di wilayah perkotaan.
Adapun kota dengan kepadatan penduduk tertinggi adalah Kota Medan yakni sebesar 8.481 jiwa
per km?, disusul Kota Tebing Tinggi dengan kepadatan penduduk 5.183 jiwa per km? dan Kota
Binjai dengan kepadatan penduduk sebesar 4.592 jiwa per km?. Sedangkan wilayah dengan
kepadatan penduduk tergolong rendah adalah Kabupaten Tapanuli Selatan yakni sebesar 46 jiwa
per km?, disusul dengan Kabupaten Pakpak Bharat dengan kepadatan penduduk sebesar 49 jiwa
per km? dan Kabupaten Samosir dengan kepadatan penduduk 60 jiwa per km?. Perincian
jumlah penduduk dan angka kepadatan penduduk per kabupaten/kota selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran tabel 1 Profil Kesehatan ini.

Rata-rata jumlah anggota keluarga di Sumatera Utara pada tahun 2017 adalah sebesar
4,28 per KK yang berarti rata-rata setiap keluarga memiliki 4-5 anggota keluarga. Adapun
sebaran kabupaten/kota dengan rata-rata jumlah anggota keluarganya paling banyak adalah
Kabupaten Pakpak Barat yaitu 5,61 dan yang paling sedikit adalah Kabupaten Karo yaitu 3,71
orang. Distribusi jumlah penduduk Provinsi Sumatera Utara per tahun berdasarkan data tahun
1961 s/d 2017 adalah seperti digambarkan pada grafik (2.1) di bawah ini.

Grafik 2.1.
Jumlah Penduduk Provinsi Sumatera Utara Tahun 1961 — 2017
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Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah penduduk di Sumatera Utara mengalami
perkembangan antara 100 — 200 ribu jiwa per tahunnya. Adapun distribusi jumlah penduduk
tahun 2017 (14.274.087 jiwa) menurut kelompok umur tergambar pada grafik (2.2) berikut ini.

Grafik 2.2.
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur dan Jenis Kelamin
Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017

1.800.000
1.600.000
1.400.000
1.200.000
1.000.000
800.000
600.000
400.000
200.000

Laki-Laki Perempuan mTotal

Komposisi penduduk Sumatera Utara menurut kelompok umur menunjukkan bahwa
penduduk berusia muda (0-14 tahun) sebesar 31,57%, berusia produktif (15-64 tahun) sebesar
64,15% dan berusia tua (>65 tahun) sebesar 4,28%. Dengan demikian Angka Beban
Tanggungan (Dependency Ratio) penduduk Sumatera Utara tahun 2017 sebesar 55,88%,
mengalami penurunan 0,23% bila dibandingkan dengan DR tahun 2016 (yakni sebesar 56,11%).

Permasalahan kesehatan umumnya sangat dipengaruhi oleh tingkat sosial ekonomi
masyarakat. Sejak terjadinya krisis moneter tahun 1998 jumlah penduduk miskin meningkat
secara drastis hingga mencapai 30,77%. Namun demikian jumlah penduduk miskin dapat
diturunkan secara signifikan pada tahun 1999. Data terakhir menunjukkan bahwa jumlah
penduduk miskin pada September 2015 diketahui sebesar 1.508.100 jiwa (10,79%) mengalami
penurunan pada September 2016 menjadi 1.452.500 jiwa (10,27%) dan menjadi 1.326.570 jiwa
(9,28%), pada bulan September 2017.



2.3.  Sosial Budaya
2.3.1. Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang kerap ditelaah untuk mengukur tingkat
pembangunan manusia pada suatu negara. Pendidikan juga diketahui berkontribusi terhadap
perubahan perilaku masyarakat. Pendidikan menjadi pelopor utama dalam rangka penyiapan
sumber daya manusia dan merupakan salah satu aspek pembangunan yang merupakan syarat
mutlak dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional. Salah satu yang dapat dilihat dari
faktor pendidikan ini adalah angka partisipasi sekolah penduduk umur 10 tahun ke atas.
Berdasarkan Susenas 2017, diketahui bahwa masih ada sebesar 1,96% penduduk Sumatera Utara
berumur 10 tahun ke atas yang tidak/belum pernah sekolah.

Pengetahuan yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor
pencetus (predisposing) yang berperan dalam mempengaruhi keputusan seseorang untuk
berperilaku sehat. Tingkat intelektualitas penduduk Sumatera Utara dapat dilihat dari tingkat
pendidikan yang dapat dicapai oleh rata-rata penduduk di Sumatera Utara. Bila tamat SLTA
dianggap mempunyai pendidikan yang cukup tinggi, maka berdasarkan hasil Susenas 2017
diketahui ada sebanyak 38,09% penduduk 10 tahun ke atas yang minimal telah tamat SLTA,
dengan rincian SLTA sebesar 30,38%, Diploma I/11/111 sebesar 2,08% serta diploma IV/sarjana
keatas sebesar 5,63%. Kota Pematang Siantar dipersepsikan mempunyai sumber daya manusia
yang paling tinggi, dimana persentase penduduk 10 tahun ke atas yang minimal telah tamat
SLTA sebesar 57,73%, diikuti Kota Medan sebesar 55,79% dan Kota Binjai sebesar 51,50%.
Persentase penduduk 10 tahun ke atas yang minimal telah tamat SLTA per kabupaten/kota dapat
dilihat pada grafik 2.3 dibawah ini.
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sumber daya manusia yang paling rendah (dilihat
dari persentase penduduk 10 tahun keatas yang minimal tamat SLTA) adalah Kabupaten Nias
sebesar 14,09%, Kabupaten Nias Utara 16,21% dan Kabupaten Nias Barat sebesar 19,22%.
Berdasarkan hasil Susenas 2017, masih terdapat sekitar 1,04% penduduk Sumatera Utara yang
buta huruf. Ketidakmampuan membaca dan menulis (buta huruf) atau kebalikannya (melek
huruf) merupakan salah satu indikator untuk melihat gambaran umum tingkat kecerdasan

penduduk.

2.3.2. Agama

Sesuai dengan falsafah negara, kehidupan beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa senantiasa dikembangkan dan ditingkatkan untuk membina kehidupan
masyarakat dan mengatasi berbagai masalah sosial budaya yang mungkin menghambat kemajuan
pembangunan bangsa. Berdasarkan data BPS Sumatera Utara, sarana ibadah umat beragama
mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2016, terdapat sebanyak 10.818 unit mesjid,
6.235 unit langgar/musollah, 12.401 unit gereja protestan, 2.138 unit gereja katolik, 82 unit kuil,
353 unit wihara dan 83 unit klenteng di Sumatera Utara. (SUDA 2017).



2.3.3. Ketenagakerjaan

Pada tahun 2017, sebagian besar angkatan kerja berumur 15 tahun ke atas di Sumatera
Utara adalah tamatan SMA (33,46%). Selanjutnya adalah tamatan SD ke bawah (31,43%), SMP
(18,69%), serta angkatan kerja berpendidikan Diploma LI 111 & IV serta Universitas (16,40%)
(BPS Sumut 2017) seperti dapat dilihat pada grafik berikut ini..

Grafik 2.4
Persentase Angkatan Kerja 15 Tahun keatas berdasarkan pendidikan tertinggi
yang ditamatkan di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017
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Sumber : BPS Sumatera Utara 2017

Sampai dengan keadaan Agustus 2017, jumlah penduduk yang merupakan angkatan
kerja sebanyak 6.365.989 jiwa. Jika dilihat dari status pekerjaan utama, lebih dari sepertiga
penduduk berusia 15 tahun ke atas (38,50%), bekerja menjadi buruh/karyawan atau pegawai.
Adapun yang lainnya berusaha sendiri (sebesar 19,80%), berusaha dan dibantu buruh tidak tetap
(sebesar 15,16%), serta sebagian kecil dilaporkan menjadi pengusaha dengan mempekerjakan
buruh tetap/karyawan (3,50% ).

Dari sisi lapangan usaha, sebagian besar penduduk Sumatera Utara bekerja di sektor
pertanian (perkebunan, kehutanan dan perikanan), yaitu sebanyak 37,52%, kemudian diikuti
sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar 22,16%, jasa kemasyarakatan, sosial perorangan

sebesar 18,38%, serta sektor industri hanya sekitar 9,02%. Adapun selebihnya bekerja disektor
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pertambangan, kelistrikan, konstruksi, transportasi, air minum, bangunan, angkutan, komunikasi
serta sektor keuangan (BPS Sumut, 2017).

2.4  Keadaan Lingkungan

Lingkungan merupakan salah satu variabel yang mendapatkan perhatian khusus dalam
menilai kondisi kesehatan masyarakat, disamping variabel lainnya yaitu perilaku, pelayanan
kesehatan dan genetika. Keempat variabel di atas dapat menentukan baik buruknya status derajat
kesehatan masyarakat. Untuk menggambarkan keadaan lingkungan, berikut ini disajikan
beberapa indikator yang berkaitan dengan kesehatan masyarakat seperti persentase rumah sehat,
persentase rumah tangga memiliki akses terhadap air minum, persentase rumah tangga menurut
sumber air minum vyang digunakan, persentase rumah tangga yang memiliki sarana

penampungan akhir kotoran/tinja/BAB.

2.4.1. Rumah Sehat

Rumah sehat adalah bangunan rumah tinggal yang memenuhi persyaratan kesehatan,
yaitu memiliki jamban sehat, sarana air bersih, tempat pembuangan sampah, sarana pembuangan
limbah, ventilasi rumah yang baik, kepadatan hunian rumah yang sesuai, dan lantai rumah tidak
terbuat dari tanah.

Ukuran rumah yang relatif kecil dan dihuni berdesak-desakan dapat mempengaruhi
tumbuh kembang mental atau jiwa penghuni rumah. Anak-anak memerlukan lingkungan bebas
dan tempat bermain luas guna mendukung daya kreativitasnya. Dengan kata lain, bila rumah
terlampau padat, maka rumah dapat menjadi media yang cocok untuk terjadinya penularan
penyakit seperti penyakit saluran nafas serta dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak.

Kepadatan hunian diperoleh dengan cara membagi jumlah anggota rumah tangga dengan
luas lantai rumah dalam meter persegi (m?). Hasil perhitungan dikategorikan sesuai Kriteria
Permenkes NO0.829/Menkes/SK/VI1/1999 tentang rumah sehat, yaitu memenuhi syarat bila
memiliki ukuran >8 m?/kapita (tidak padat) dan tidak memenuhi syarat bila <8 m?/kapita (padat).

Dari 3.239.937 unit rumah yang terdapat pada tahun 2016, sebanyak 2.059.144
diantaranya (63,56%) telah memenuhi syarat kesehatan. Pada tahun 2017, terdapat 558.223
rumah yang dibina (47,28%), dimana dari jumlah tersebut 332.184 rumah diantaranya (59,51%)
telah memenuhi syarat kesehatan. Dengan demikian total rumah yang memenuhi syarat
kesehatan sampai dengan akhir 2017 (termasuk yang telah memenuhi syarat pada tahun 2016)
adalah sebesar 2.391.328 unit (73,81%) (Lampiran Tabel 58).
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2.4.2. Persentase Rumah Tangga memiliki akses terhadap air minum

Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2017 yang diterbitkan BPS
Provinsi Sumatera Utara, diketahui bahwa persentase terbesar rumah tangga berdasarkan sumber
air minum adalah air isi ulang (32,24%), diikuti penggunaan sumur bor/pompa sebesar 19,42%,
ledeng sebesar 14,12%, sumur terlindungi 10,51%, mata air terlindungi sebesar 8,27%, air
kemasan bermerek sebesar 3,51% serta masih terdapat 4,13 % penduduk yang memperoleh air
minumnya bersumber dari permukaan dan air hujan. Peningkatan akses rumah tangga terhadap
sumber air minum yang sehat tentunya dapat menurunkan prevalensi kasus-kasus penyakit
infeksi yang menular melalui air (water borned diseases) serta berdampak positif terhadap
peningkatan status kesehatan masyarakat.
Berdasarkan hasil rekapitulasi profil kesehatan kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara tahun
2017, diketahui bahwa sumur gali terlindung merupakan jenis sumber air minum yang paling
banyak dimiliki oleh penduduk, yaitu sebanyak 1.076.221 buah, dimana 495.519 buah
diantaranya (46,04%) memenuhi syarat kesehatan. Sedangkan jenis sumber air minum yang
paling sedikit digunakan yaitu terminal air sebanyak 7.018 buah, dimana 3.051 buah diantaranya
(43,47%) memenuhi syarat kesehatan. Data jenis sumber air minum rumah tangga di Provinsi
Sumatera Utara tahun 2017 sesuai rekapitulasi profil kesehatan Kab/Kota di Sumatera Utara
adalah seperti tertera pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.3
Jumlah dan Jenis Sarana Air Minum
di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017

1 | Sumur Gali Terlindung 1.076.221 495,519 46,04
2 | Sumur Gali dgn Pompa 261.981 126.764 48,38
3 | Sumur Bor dengan Pompa 836.570 339.360 40,56
4 | Terminal Air 7.018 3.051 43,47
5 Mata Air Terlindung 44.146 26.440 59,89
6 | Penampungan Air Hujan 118.164 42.353 35,84
7 | Perpipaan 774.195 681.612 88,04

Sumber: Profil Kesehatan Kabupaten/Kota 2017
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2.4.3. Persentase Rumah Tangga menurut Tempat Pembuangan Akhir Kotoran/Tinja

Berdasarkan hasil Susenas 2017, diketahui bahwa rumah tangga di Sumatera Utara
menggunakan tempat pembuangan tinja berupa tangki septik/SPAL sebesar 83,69%, lubang
tanah/pantai/tanah lapang/kebun sebesar 10,39%, kolam/sawah/sungai/danau/laut sebesar 4,46%,
dan lainnya sebesar 1,47%. Berikut ini akan disajikan persentase RT menurut tempat
pembuangan tinja menurut kabupaten/kota;

Tabel 2.4
Persentase Rumah Tangga Menurut Tempat Pembuangan Tinja
berdasarkan Kabupaten/Kota Tahun 2017

Kolam/ Lobang Lain
Tangki/ Sawah/ tanah/ pantai/ nya
No | NAMA KAB/KOTA | septik/ sungai/ tanah lapang/ Jumlah
SPAL danau/ kebun
laut
1 | Nias 20,66 21,17 48,87 9,31 100
2 | Mandailing Natal 50,74 26,43 21,46 137] 100
3 | Tapanuli Selatan 62,89 12,32 21,66 3,12 100
4 | Tapanuli Tengah 63,36 20,82 13,37 2,46 | 100
5 | Tapanuli Utara 83,49 3,42 10,45 2,63 100
6 | Toba Samosir 92,44 3,00 4,56 0,00 100
7 | Labuhan Batu 61,51 1,39 34,94 2,16 | 100
8 | Asahan 85,58 1,49 12,36 0,57 100
9 | Simalungun 86,74 2,52 10,27 0,47 100
10 | Dairi 86,42 0,04 13,22 0,32 100
11 | Karo 91,49 2,46 4,95 1,10 100
12 | Deli Serdang 94,78 1,25 3,20 0,77 100
13 | Langkat 81,94 3,32 14,06 0,68 100
14 | Nias Selatan 8,24 25,89 59,83 6,05 100
15 | Humbang Hasundutan 84,32 2,20 12,98 0,51 100
16 | Pakpak Bharat 79,35 0,00 20,65 0,00 100
17 | Samosir 98,12 0,29 1,58 0,00 100
18 | Serdang Bedagai 84,93 2,99 11,63 0,45 100
19 | Batu Bara 79,68 10,58 9,74 0,00 100
20 | Padang Lawas Utara 85,73 0,60 13,67 0,00 100
21 | Padang Lawas 62,46 10,90 26,39 0,25 100
22 | Labuhan Batu Selatan 83,68 0,36 15,63 0,32 100
23 | Labuhan Batu Utara 69,86 1,46 28,25 0,42 100
24 | Nias Utara 24,83 12,54 60,27 2,35 100
25 | Nias Barat 29,08 11,70 57,76 1,47 100
71 | Sibolga 33,18 34,02 1,57 31,24 100
72 | Tanjung Balai 87,49 7,35 5,02 0,15 100
73 | Pematang Siantar 87,25 7,73 1,34 3,68 100
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74 | Tebing Tinggi 89,11 5,46 0,54 4,89 100
75 | Medan 96,76 1,28 0,12 1,84 100
76 | Binjai 96,20 2,24 0,50 1,07 100
77 | Padang Sidempuan 48,72 33,18 17,02 1,08 100
78 | Gunung Sitoli 32,93 27,69 21,77 11,61 100

Sumatera Utara 83,69 4,46 10,39 1,47 100

Sumber : BPS Sumatera Utara 2017 — Susenas 2017

Bila dilihat pada lampiran tabel 62 profil kesehatan Provinsi Sumatera Utara tahun 2017, jumlah
penduduk dengan akses terhadap fasilitas sanitasi yang layak menurut jenis jamban yang

digunakan dapat disajikan dalam grafik berikut ini.

Grafik 2.5
Penduduk dengan Jenis Tempat Pembuangan Tinja (Jamban)
Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017
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Sumber: Profil Kesehatan Kab/Kota 2017

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar masyarakat Sumatera Utara telah
memiliki jamban leher angsa, yaitu sebanyak 2.252.973 buah dimana 1.628.700 buah
diantaranya (72,3%) telah memenuhi syarat kesehatan. Bila dibandingkan dengan tahun 2016,
(Jumlah kepemilikan 1.927.716 dan memenuhi syarat 1.655.710) terjadi peningkatan dari sisi
jumlah sebanyak 325.257 buah (16,87%), akan tetapi terdapat penurunan pada jumlah yang
memenuhi syarat, yaitu sebanyak 27.010 buah (1,63%).
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2.4.4. Tempat-Tempat Umum (TTU) dan Tempat Pengelolaan Makanan (TPM)

Yang termasuk TTU adalah sarana pendidikan, sarana kesehatan dan hotel, sedangkan
yang termasuk TPM adalah jasa boga, rumah makan/restoran, depot air minum dan makanan
jajanan. Dalam penyelenggaraannya harus memenuhi syarat higiene - sanitasi yaitu penjamah
makananan yang sehat, memiliki sarana air bersih, tempat pembuangan sampah, sarana
pembuangan air limbah, ventilasi yang baik, luas lantai yang sesuai dengan banyaknya
pengunjung dan memiliki pencahayaan ruang yang memadai.

Pada tahun 2017 jumlah TTU ada sebanyak 16.026 unit (bertambah sebanyak 114 unit
dari tahun 2016), dimana 10.615 unit diantaranya (66,23%) telah memenuhi syarat kesehatan.
Bila dibandingkan dengan tahun 2016, dimana jumlah TTU yang memenuhi syarat kesehatan
sebanyak 11.481 buah (72,15%), maka telah terjadi penurunan persentase TTU yang memenuhi
syarat kesehatan pada tahun 2017 sebesar 5,93%.

Grafik 2.6
Jumlah Tempat-Tempat Umum (TTU) dan Tempat Pengelolaan
Makanan (TPM) Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2014 — 2017
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Sumber : Profil Kesehatan Kab/Kota 2017
Pada tahun 2017 diketahui terdapat 34.235 unit TPM meningkat sebanyak 4.909 unit

dibandingkan tahun 2016. Jumlah TPM yang memenuhi syarat kesehatan pada tahun 2017
adalah sebanyak 21.914 buah (64,01%). Bila dibandingkan tahun 2016, dimana yang memenuhi
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syarat kesehatan terdapat 18.908 buah TPM (64,4%). Maka telah terjadi penurunan sebesar
0,39% TPM yang memenuhi syarat kesehatan (lampiran tabel 64 ).

Melihat penurunan pencapaian persentase TTU dan TPM yang memenuhi syarat
kesehatan dan institusi yang dibina kesehatan lingkungannya di Sumatera Utara, maka dapat
diasumsikan penyelenggaraan upaya kesehatan lingkungan belum optimal. Oleh karena itu
koordinasi lintas program dan lintas sektor terkait perlu dimaksimalkan guna meningkatkan
cakupan TTU dan TPM yang memenuhi syarat kesehatan yang selanjutnya diharapkan

berdampak pada meningkatnya kualitas kesehatan lingkungan.

2.5. Keadaan Perilaku Sehat

Untuk mengambarkan keadaan perilaku sehat masyarakat yang berpengaruh terhadap
derajat kesehatan, dapat Kita lihat dari persentase masyarakat di Sumatera Utara yang telah
mempraktekan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Dalam hal ini terdapat 10 indikator
PHBS khususnya ditatanan rumah tangga (RT) yaitu 1)Persalinan di RT harus ditolong oleh
tenaga kesehatan, 2) Menimbang Balita, 3) RT yang memiliki bayi harus memberikan ASI
Eksklusif, 4) Cukup makan buah dan sayur setiap hari, 5) menggunakan air yang memenuhi
syarat kesehatan, 6) menggunakan jamban yang memenuhi syarat kesehatan, 7) memberantas
jentik nyamuk di dalam rumah, 8) mencuci tangan dengan sabun, 9) beraktivitas fisik setiap hari
minimal 30 menit, 10) tidak merokok di dalam ruangan. Penilaian RT ber-PHBS baik adalah
rumah tangga yang melaksanakan 6 indikator dari 10 indikator PHBS bagi RT yang mempunyai
balita, dan 5 indikator bagi RT yang tidak punya balita. Adapun pencapaian jumlah rumah
tangga ber-PHBS di Sumatera Utara kurun waktu 2010-2016 dikemukakan seperti pada grafik di

bawah ini.
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Grafik 2.7
Persentase Rumah Tangga ber PHBS
Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2010-2017
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Dari grafik 2.7 diatas dapat dilihat bahwa jumlah rumah tangga yang ber-PHBS cenderung naik
dalam tiga tahun terakhir, yaitu dari 18,38% RT tahun 2015 menjadi 23,08% di tahun 2016,
serta meningkat lagi menjadi 27,25% di tahun 2017. Namun kalau dilihat jumlah rumah tangga
yang sudah dipantau sampai dengan tahun 2017, baru 49,22% saja dari total rumah tangga yang
ada di Sumatera Utara. Oleh karena itu perlu peningkatan pelaksanaan program/kegiatan promosi
kesehatan khususnya dalam pemantauan rumah tangga ber-PHBS.
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BAB Il
SITUASI DERAJAT KESEHATAN

Terdapat beberapa indikator yang digunakan dalam menilai derajat kesehatan masyarakat.
Indikator-indikator tersebut mencerminkan kondisi mortalitas (kematian), morbiditas (kesakitan),
status gizi serta kualitas hidup penduduk. Untuk angka mortalitas, telah disepakati tiga indikator
yaitu Angka Kematian Bayi (AKB) per 1.000 Kelahiran Hidup, Angka Kematian Balita
(AKABA) per—1.000 Kelahiran Hidup, dan Angka Kematian Ibu (AKI) per-100.000 Kelahiran
Hidup. Untuk morbiditas disepakati 14 (empat belas) indikator antara lain Rate Acute Flaccid
Paralysis” (AFP Rate) per—100.000 anak usia dibawah 15 tahun, Angka kesembuhan penderita
TB Paru BTA +, Persentase balita dengan pneumonia yang ditangani, Persentase HIV/AIDS
ditangani, Prevalensi HIV (Persentase Kasus terhadap Penduduk Beresiko), Persentase Infeksi
Menular Seksual (IMS) diobati, Angka kesakitan Demam Berdarah Dengue (DBD) per—100.000
penduduk, Persentase DBD ditangani, Angka kesakitan malaria per—1.000 penduduk, Persentase
penderita malaria diobati, Persentase penderita kusta selesai berobat, Kasus penyakit filaria
ditangani, Jumlah kasus dan angka kesakitan penyakit menular yang dapat dicegah dengan
imunisasi (PD3l). Untuk status gizi telah disepakati 5 (lima) indikator yaitu Persentase
kunjungan neonatus, Persentase kunjungan bayi, Persentase BBLR ditangani, Persentase balita
dengan gizi buruk serta Persentase kecamatan bebas rawan gizi. Angka Harapan Hidup (AHH)

waktu lahir digunakan sebagai indikator untuk mengukur kualitas hidup.

3.1. Mortalitas (Angka Kematian)

Mortalitas adalah angka kematian yang terjadi pada kurun waktu dan tempat tertentu
yang diakibatkan oleh keadaan tertentu, baik penyakit maupun sebab lainnya. Angka kematian
pada umumnya dapat dihitung dengan melakukan survei dan penelitian. Berikut ini diruraikan
angka kematian serta penyakit-penyakit penyebab utama kematian di Sumatera Utara dalam

beberapa kurun waktu hingga akhir tahun 2017.
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3.1.1. Angka Kematian Bayi (AKB)

Angka Kematian Bayi (AKB) adalah jumlah bayi yang meninggal sebelum mencapai
usia 1 tahun yang dinyatakan dalam 1.000 kelahiran hidup pada tahun yang sama.

Berdasarkan laporan profil kesehatan kab/kota tahun 2017 (lampiran tabel 4), dari
296.443 bayi lahir hidup, jumlah bayi yang meninggal sebelum mencapai ulang tahun yang
pertama berjumlah 771  bayi. Menggunakan angka diatas maka secara kasar dapat
diperhitungkan perkiraan Angka Kematian Bayi (AKB) di Sumatera Utara tahun 2017 yakni 2,6
/ 1.000 Kelahiran Hidup (KH). Namun angka ini belum dapat menggambarkan angka kematian
yang sesungguhnya karena kasus-kasus kematian yang terlaporkan hanyalah kasus kematian
yang terjadi di sarana pelayanan kesehatan, sedangkan kasus-kasus kematian yang terjadi di

masyarakat belum seluruhnya terlaporkan.

Bila merujuk hasil Sensus Penduduk (SP) 2 (dua) periode terakhir, yaitu SP 2000 dan SP
2010, AKB di Provinsi Sumatera Utara terlihat mengalami penurunan yang cukup signifikan.
AKB di Sumatera Utara hasil SP 2000 adalah 44/1.000 KH, dan turun menjadi 25,7 (atau
dibulatkan menjadi 26) per 1.000 KH pada hasil SP 2010. Melihat trend AKB kurun waktu
2001-2010 maka dapat diperhitungkan telah terjadi penurunan AKB setiap tahunnya dengan
rata-rata perkiraan 1,8 per 1.000 KH. Bila trend penurunan AKB dapat dipertahankan, maka
diperkirakan AKB Sumatera Utara tahun 2017 menjadi sebesar 13,4/1.000 KH. Berikut ini
digambarkan grafik trend AKB per 1.000 KH di Sumatera Utara berdasarkan Sensus Penduduk
periode 1971-2010.

Grafik 3.1
Angka Kematian Bayi (AKB)/Infant Mortality Rate (IMR)
Di Provinsi Sumatera Utara (Hasil SP 1971 — 2010)
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Sementara sebagai perbandingan, hasil Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia
(SDKI) tahun 2017, diperoleh Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia sebesar 24 per 1.000
kelahiran hidup. Hasil SDKI ini belum dapat menggambarkan AKB untuk tingkat provinsi.

Tabel 4 lampiran Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Utara tahun 2017 menunjukkan
bahwa jumlah kematian bayi tertinggi terdapat di Kabupaten Dairi sebanyak 68 bayi, Kabupaten
Serdang Bedagai sebanyak 62 bayi dan Kabupaten Tapanuli Tengah sebanyak 58 bayi. Angka
Kematian Bayi merupakan salah satu indikator Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/TPB
(Sustainable Development Goals/SDG) yang tahun 2030 diharapkan menjadi 12 per 1.000
kelahiran hidup untuk Indonesia

Berdasarkan hasil SP, AKB di Sumatera Utara cenderung menurun. Berbagai faktor yang
mendorong penurunan AKB tersebut diantaranya adalah meningkatnya pemerataan pelayanan
kesehatan, penanganan penyakit yang semakin baik, meningkatnya pengetahuan dan kesadaran
hidup sehat masyarakat serta meningkatnya akses terhadap kesehatan ibu dan anak. Selain itu,
penurunan AKB juga didorong oleh membaiknya kondisi ekonomi yang tercermin dengan
meningkatnya pendapatan masyarakat yang berkontribusi dalam perbaikan gizi dan berdampak

positif pada daya tahan bayi terhadap serangan penyakit infeksi.

3.1.2.  Angka Kematian Balita (AKABA)

Angka kematian balita adalah jumlah anak yang meninggal sebelum mencapai usia 5
(lima) tahun yang dinyatakan sebagai angka per 1.000 kelahiran hidup.

Berdasarkan hasil SDKI tahun 2012, diperoleh AKABA di Sumatera Utara sebesar
54/1.000 kelahiran hidup, lebih tinggi dari angka rata-rata nasional sebesar 43 per 1.000
kelahiran hidup. Merujuk pada hasil SDKI tahun 2017, diperoleh data bahwa AKABA di
Indonesia sebesar 32 per 1.000 kelahiran hidup. Hasil SDKI ini hanya mampu menggambarkan
angka nasional saja, belum bisa menggambarkan angka per provinsi maupun per kabupaten/kota.

Menurut data profil kesehatan kab/kota tahun 2017 ( tabel lampiran 5), jumlah kematian
balita sebanyak 1.123 orang, lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2016 yaitu 1.219
kematian. Bila dikonversi ke Angka Kematian Balita maka, AKABA Provinsi Sumatera Utara
pada tahun 2017 sebesar 8/1.000 KH. Rendahnya angka ini mungkin disebabkan adanya
perbedaan dalam pencatatan kasus-kasus kematian yang terlapor di sarana pelayanan kesehatan

dan kasus-kasus kematian yang terjadi diluar pelayanan atau di masyarakat .
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3.1.3. Angka Kematian Ibu (AKI)

AKI menggambarkan angka wanita yang meninggal per 100.000 kelahiran hidup dari
suatu penyebab kematian terkait dengan gangguan kehamilan atau penanganannya (tidak
termasuk kecelakaan atau kasus insidentil) selama kehamilan, melahirkan dan dalam masa nifas
(42 hari setelah melahirkan) tanpa memperhitungkan lama kehamilan. AKI juga dapat digunakan
sebagai media pemantauan kematian terkait dengan kehamilan. Indikator ini dipengaruhi oleh
status kesehatan secara umum, pendidikan dan pelayanan kesehatan selama kehamilan dan
melahirkan. Sensitivitas AKI terhadap perbaikan pelayanan kesehatan menjadikan AKI sebagai
indikator keberhasilan pembangunan sektor kesehatan.

Berdasarkan laporan profil kesehatan kab/kota tahun 2017 (tabel 6), jumlah kematian ibu
tercatat sebanyak 205 kematian, lebih rendah dari data yang tercatat pada tahun 2016 yaitu 239
kematian. Jumlah kematian ibu yang tertinggi tahun 2017 tercatat di Kabupaten Labuhanbatu
dan Kabupaten Deli Serdang sebanyak 15 kematian, disusul Kabupaten Langkat dengan 13
kematian serta Kabupaten Batu Bara sebanyak 11 kematian. Jumlah kematian terendah tahun
2017 tercatat di Kota Pematangsiantar dan Gunungsitoli masing-masing 1 kematian.

Bila jumlah kematian ibu dikonversi ke angka kematian ibu, maka AKI di Sumatera
Utara adalah sebesar 85/100.000 kelahiran hidup. Angka tersebut diperkirakan belum
menggambarkan AKI yang sebenarnya pada populasi, terutama bila dibandingkan dari hasil
Sensus Penduduk 2010, dimana AKI di Sumatera Utara sebesar 328/100.000 KH. Hasil Survey
AKI dan AKB yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara bekerja sama
dengan FKM-USU tahun 2010 menyebutkan bahwa AKI di Sumatera Utara pada tahun 2010
adalah sebesar 268 per 100.000 kelahiran hidup.

3.1.4. Angka Harapan Hidup (AHH)

Angka Harapan Hidup (AHH) juga digunakan untuk menilai derajat kesehatan, dan
secara tidak langsung juga memberikan gambaran kualitas hidup masyarakat dan pelayanan
kesehatan yang diselenggarakan melalui upaya pembangunan kesehatan. Angka harapan hidup
penduduk Sumatera Utara diperkirakan mengalami peningkatan dalam 4 (empat) tahun terakhir
(2013 -2017), seperti disajikan pada grafik berikut ini.
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Grafik 3.2
Estimasi Angka Harapan Hidup Waktu Lahir (AHH)
di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013 — 2017
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Adapun data perkiraan Angka Harapan Hidup penduduk Sumatera Utara diperinci

berdasarkan Kabupaten/Kota dapat kita lihat pada tabel (3.1) dibawah ini.
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Tabel.3.1
Perkiraan Angka Harapan Hidup (AHH) Menurut Kabupaten/Kota
Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013 — 2017

N NAMA ANGKA HARAPAN HIDUP
° KAB/KOTA 2013 2014 2015 2016 2017
1 Nias 68,77 68,87 68,97 69,07 69,18
2 Mandailing Natal 61,08 61,18 61,58 61,77 61,97
3 Tapanuli Selatan 63,04 63,14 63,74 64,03 64,28
4 | Tapanuli Tengah 66,47 66,49 66,59 66,62 66,66
5 Tapanuli Utara 67,15 67,25 67,55 67,71 67,86
6 Toba Samosir 68,94 69,04 69,14 69,25 69,36
7 Labuhan Batu 69,24 69,26 69,36 69,40 69,44
8 Asahan 67,17 67,27 67,37 67,47 67,57
9 Simalungun 70,14 70,24 70,34 70,43 70,53
10 | Dairi 67,38 67,48 67,78 67,95 68,13
11 | Karo 70,38 70,42 70,62 70,69 70,77
12 | Deli Serdang 70,78 70,80 71,00 71,06 71,11
13 | Langkat 67,23 67,33 67,63 67,79 67,94
14 | Nias Selatan 67,06 67,16 67,66 67,83 68,00
15 | Humbang Hasundutan 67,70 67,80 68,10 68,26 68,41
16 | Pakpak Bharat 64,42 64,45 64,85 64,95 65,05
17 | Samosir 69,56 69,66 70,26 70,47 70,68
18 | Serdang Bedagai 67,17 67,27 67,47 67,63 67,79
19 | Batu Bara 65,40 65,50 65,80 65,95 66,10
20 | Padang Lawas Utara 66,38 66,40 66,50 66,54 66,58
21 | Padang Lawas 65,97 66,01 66,31 66,40 66,50
22 | Labuhan Batu Selatan 68,03 68,06 68,09 68,11 68,14
23 | Labuhan Batu Utara 68,40 68,50 68,70 68,80 68,91
24 | Nias Utara 68,39 68,49 68,59 68,68 68,77
25 | Nias Barat 67,54 67,64 67,94 68,10 68,28
71 | Sibolga 67,30 67,40 67,70 67,87 68,05
72 | Tanjung Balai 61,30 61,40 61,90 62,09 62,28
73 | Pematang Siantar 71,59 71,69 72,29 72,46 72,63
74 | Tebing Tinggi 69,94 70,04 70,14 70,21 70,28
75 | Medan 72,13 72,18 72,28 72,34 72,40
76 Binjai 71,34 71,39 71,59 71,67 71,75
77 | Padang Sidempuan 68,22 68,27 68,32 68,37 68,41
78 | Gunung Sitoli 70,13 70,19 70,29 70,36 70,42
Sumatera Utara 67,94 68,04 68,29 68,33 68,37

Sumber : BPS Sumatera Utara 2017

Dari tabel diatas diketahui bahwa kabupaten/kota dengan perkiraan angka harapan hidup
3 (tiga) tertinggi pada tahun 2017 secara berturut-turut adalah, Kota Pematang Siantar (72,63
tahun), Kota Medan (72,40 tahun) dan Kota Binjai (71,75 tahun). Sedangkan 3 (tiga)
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kabupaten/kota yang perkiraan angka harapan hidup terendah adalah Kabupaten Mandailing
Natal (61,97 tahun), Kota Tanjung Balai (62,28 tahun) dan Kabupaten Tapanuli Selatan (64,28
tahun).

3.2. MORBIDITAS (ANGKA KESAKITAN)

Morbiditas adalah angka kesakitan, dapat berupa angka insidensi maupun angka
prevalensi dari suatu penyakit. Morbiditas menggambarkan kejadian penyakit dalam suatu
populasi pada kurun waktu tertentu. Tingkat kesakitan suatu negara juga mencerminkan situasi
derajat kesehatan masyarakat yang ada didalamnya. Angka kesakitan penyakit menular tertentu
yang terkait dengan komitmen internasional senantiasa menjadi sorotan dalam membandingkan
kondisi kesehatan antar negara.

Berikut ini akan disajikan gambaran morbiditas penyakit-penyakit menular dan tidak
menular yang dapat menggambarkan keadaan derajat kesehatan masyarakat di Sumatera Utara
sepanjang tahun 2017.

3.2.1 Penyakit-penyakit Menular
1. Diare

Pada tahun 2017, diperkiraan terdapat 180.777 kasus diare yang ditemukan dan ditangani,
atau sebear 23,45% dari target penemuan kasus. Capaian ini mengalami penurunan bila
dibandingkan dengan tahun 2016 dari target penemuan kasus sebesar 761.557 kasus, yang
ditemukan dan ditangani sebesar 235.495 kasus (30,92%). Bila dikonversi dengan angka
kesakitan (IR) diare per 1.000 penduduk tahun 2017, maka cakupan ini baru mencapai 13/1.000
penduduk. Pencapaian IR ini jauh di bawah target program yaitu 270 per 1.000 penduduk.
Rendahnya IR dikhawatirkan bukan merefleksikan menurunnya kejadian penyakit diare pada
masyarakat tetapi lebih dikarenakan banyaknya kasus yang tidak terdata (under- reporting
cases).

Dari 33 kabupaten/kota yang ada, penemuan dan penanganan kasus diare tertinggi di 3
(tiga) kabupaten/kota yaitu Kabupaten Samosir (58,87%), Kota Sibolga (50,80%), dan
Kabupaten Padang Lawas Utara (47,69%). Sedangkan penemuan dan penanganan kasus diare
terendah di Kabupaten Nias Barat (2,87 %), Kabupaten Padang Lawas (4,32 %) dan Kabupaten
Nias (8,97% ). Cakupan penemuan dan penanganan kasus diare per kabupaten/kota dapat dilihat

pada lampiran tabel 13.
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2. Pneumonia

Pada tahun 2017, cakupan penemuan kasus Pneumonia pada balita relatif masih rendah dan
mengalami penurunan dari tahun 2016. Diperkirakan terdapat 142.153 kasus pneumonia yang
ditemukan pada tahun 2017, dimana 5.492 (3,86%) diantaranya telah ditangani. Tahun 2016,
jumlah kasus yang ditemukan sebanyak 280.620, dengan jumlah kasus yang ditangani yaitu
sebanyak 16.000 kasus (5,7%).

Terdapat 7 (tujuh) kabupaten/kota yang melaporkan O (nol) kasus pneumonia pada tahun
2017 yaitu Kabupaten Nias, Kabupaten Karo, Kabupaten Humbang Hasundutan, kabupaten
Pakpak Bharat, Kabupaten Nias Utara, Kabupaten Nias Barat, dan Kota Tanjung Balai.
Sementara data tahun 2016 ada 8 kabupaten kota yang melaporkan O kasus yaitu Nias Utara,
Nias Barat, Nias Selatan, Mandailing Natal, Labuhan Batu Selatan, Karo, Humbang Hasundutan
dan Pakpak Bharat. Hal tersebut dimungkinkan masih terdapat keragu-raguan petugas kesehatan
dalam menetapkan diagnosa kasus Pneumonia sesuai pedoman Tata Laksana Kasus Pneumonia
Kementerian Kesehatan RI.

Adapun kabupaten/kota dengan jumlah penderita kasus pneumonia yang ditemukan dan
ditangani terbanyak dilaporkan oleh Kota Pematangsiantar (42%), Kabupaten Deli Serdang
(40%) dan Kota Sibolga (31%). (Distribusi cakupan per kabupaten/kota dapat dilihat pada
lampiran tabel 10).

Cakupan penemuan dan penanganan kasus pneumonia pada balita pada kurun waktu 2012
sampai dengan 2014 mengalami peningkatan dari 17.433 kasus menjadi 26.545 kasus. Namun
pada tahun 2015 sampai dengan 2017 menurun secara drastis, mulai dari 22.073 kasus menjadi

5.492 kasus di tahun 2017. Untuk lebih jelasnya akan digambarkan pada grafik berikut ini.
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Grafik 3.3
Cakupan Penemuan & Penanganan Kasus ISPA pada Balita
Tahun 2012 - 2017
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Rendahnya cakupan penemuan kasus pneumonia dapat disebabkan oleh belum diketahuinya
dengan baik penetapan diagnosa pneumonia oleh petugas kesehatan, kelengkapan laporan dari
kabupaten/kota yang masih rendah, pelaporan kasus yang masih hanya bersumber dari
puskesmas, dan kerjasama yang belum berjalan dengan baik antara Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota dengan RSUD/RS Swasta dan fasilitas kesehatan lainnya termasuk klinik, Balai
Pengobataan, dll. yang menyebabkan banyak kasus pneumonia yang yang dirawat tidak
terlaporkan. Di samping hal tersebut, rendahnya cakupan juga dapat disebabkan oleh masih
rendahnya alokasi dana untuk pelaksanaan kegiatan pencegahan dan penanggulangan ISPA, baik
bersumber APBD maupun APBN dan bantuan lainnya yang tidak mengikat.

3. TBParu

Pada tahun 2017 diperoleh angka Case Notification Rate/CNR (kasus baru) TB Paru BTA
(+) di Sumatera Utara sebesar 104,3 per 100.000. Pencapaian tertinggi CNR diperoleh Kota
Sibolga sebesar 192/100.000 penduduk, diikuti Kabupaten Mandailing Natal 187/100.000
penduduk dan Kabupaten Nias sebesar 174/100.000 penduduk. Adapun pencapaian CNR
terendah diperoleh Kota Binjai sebesar 22/100.000, diikuti Kabupaten Padang Lawas sebesar
37/100.000 penduduk dan Kabupaten Labuhan Batu Selatan sebesar 40/100.000 (lampiran tabel
7). Untuk mengetahui CNR TB Paru BTA (+) per kabupaten/kota di Sumatera Utara Tahun 2017
dapat dilihat pada grafik (3.4) berikut ini.
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Grafik 3.4
Angka Penemuan Kasus (CNR) TB PARU BTA (+)
Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2017

Prov.SU

G.Sitoli

P.Sdpuan

Binjai

Medan

T.Tinggi

P.Siantar

T.Balai

Sibolga

Nisbar

Nisut

Labura

Labusel

Paluta

Palas

B.bara

Sergei

Samosir

Pakpak

Humbahas

Nisel

Lgkat

D.Srdg

Karo !

Dairi
]
Smign
Asahan
L.batu

Tobasa

Taput

Tapteng .
Tapsel
L]
Madina .

TargetNas | |

0 1000 2000 3000 4000 5000 6000

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota, 2017
Ket: Warna Hijau CNR >160/100.000 pddk dan Warna Merah CNR < 160/100.000 pddk
Warna kuning batas target nasional

Berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten/Kota tahun 2017, angka keberhasilan pengobatan
TB (Success Rate/SR) di tingkat provinsi mencapai 91,31%, sedikit menurun dibandingkan
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dengan pencapaian tahun 2016 yaitu sebesar 92,19%. Persentase kesembuhan TB tahun 2017
sebesar 82,40%, mengalami penurunan dibandingkan dengan pencapaian tahun 2016 yaitu
sebesar 85,52%. Angka SR Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2017 ini juga telah mampu
melampaui target nasional yaitu 85%. Angka SR per kabupaten/kota dapat dilihat pada grafik
berikut ini:

Grafik 3.5
Angka Success Rate TB Paru BTA (+) Menurut Kabupaten/Kota
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017
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Dari grafik 3.5 diketahui bahwa ada 6 (enam) kabupaten/kota yang SR-nya belum mencapai
target nasional sebesar 85% yaitu Kota Medan (84,13%), Kabupaten Nias Selatan (83,9%), Kota
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Padang Sidempuan (79,47%), Kota Binjai (72,03%), Kota Tanjung Balai (68,36%), dan
Kabupaten Simalungun (63,22%).

4. Acute Flaccid Paralyses (AFP)

Pada tahun 2017, jumlah kasus AFP (Non Polio) yang ditemukan berjumlah 85 kasus dari
4.283.795 jiwa anak berumur < 15 tahun, sedikit lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2016,
yaitu 86 kasus. AFP rate (Non Polio) tahun 2017 sebesar 2,20 per 100.000 penduduk umur < 15
tahun mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2016 sebesar 1,94 per 100.000
penduduk berumur < 15 tahun. Peningkatan disebabkan jumlah anak berumur < 15 tahun lebih
banyak pada tahun 2016 dibanding tahun 2017. (Lihat Lampiran tabel 18).

Kasus AFP ditemukan di 18 kabupaten/kota sebagaimana digambarkan dalam grafik berikut

ini:

Grafik 3.6
AFP Rate (Non Polio)/100.000 penduduk berdasarkan Kabupaten/Kota
di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017
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Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017

29



Grafik di atas menggambarkan bahwa belum seluruh kabupaten/kota menjalankan surveilans
AFP dengan baik. Hal ini tercermin dari masih ditemukannya kabupaten/kota melaporkan
nihilnya kasus AFP diwilayahnya. Kasus AFP seyogianya ditemukan di seluruh kabupaten/kota
di Sumatera Utara, sebagai bentuk strategi deteksi dan pembuktian tidak adanya penyebaran
Virus Polio Liar (VPL) di Sumatera Utara pada tahun 2017.

5. HIV/AIDS

Berdasarkan data dari profil kesehatan kabupaten/kota tahun 2017, terdapat penambahan
kasus baru HIV, yaitu dari 1.352 kasus pada tahun 2016 menjadi 2.211 kasus pada tahun 2017.
Sementara itu kematian AIDS terjadi sebanyak 137 kasus saja, menurun signifikan dibandingkan
jumlah kematian AIDS pada tahun 2016 (392 kasus). Perkembangan kasus HIVV/AIDS di Sumatera
Utara kurun waktu tahun 2013- 2017 dapat dilihat pada grafik berikut ini. ( lihat lampiran tabel 11)

Grafik 3.7
JUMLAH KASUS HIV-AIDS DI PROVINSI SUMATERA UTARA
TAHUN 2013 - 2017
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Sumber : Profil Kesehatan Kab/kota Tahun 2017
Berdasarkan grafik di atas diketahui adanya peningkatan kasus HIV/AIDS pada tahun 2017,

yaitu sebanyak 2.211 kasus. Dengan demikan dapat diperkirakan penambahan sekitar 184 -185
kasus setiap bulannya. Penemuan kasus ini salah satunya disebabkan telah tersedianya layanan
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VCT (Voluntary Counseling and Testing) di berbagai tempat di Sumatera Utara, dimana petugas
Puskesmas telah dilatih dalam melakukan THIPK ( Test HIV Atas Inisiatif Petugas Kesehatan).
VCT merupakan pintu masuk bagi penemuan kasus, disamping menjadi media pelaksanaan
pengobatan dan perawatan pasien serta penyampaian informasi ke masyarakat khususnya terhadap
mereka yang termasuk dalam kelompok populasi berisiko tinggi terjangkit HIV/AIDS. Sampai
dengan tahun 2017 tercatat telah terdapat 160 layanan VCT yang tersebar di 25 kabupaten/kota di
Sumatera Utara.

Berdasarkan data tahun 2017, kabupaten/kota dengan penderita baru HIV/AIDS tertinggi
adalah Kota Medan dengan 1.333 kasus HIV (atau sekitar 60,29% dari total kasus di Sumatera
Utara), Kabupaten Deli Serdang dengan 177 kasus (8,01%), dan Kabupaten Tapanuli Selatan
dengan 152 kasus (6,87 %). Sampai dengan akhir tahun 2017 tercatat telah ada 26 kabupaten/kota
yang melaporkan ditemukannya kasus baru HIV/AIDS (Lampiran tabel 11)

6. Kusta
Pada akhir tahun 2017, angka prevalensi kusta di Provinsi Sumatera Utara masih rendah
yaitu 1,19 per 100.000 penduduk, menurun dibandingkan dengan angka prevalensi tahun 2016,
yaitu sekitar 1,36 per 100,000 penduduk ( lihat tabel lampiran 14).\
Grafik 3.8
Kasus Penderita Kusta, Penderita Kusta <15 thn dan cacat tingkat 2
Berdasarkan Kab/Kota di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017
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Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017

Proporsi kasus baru kusta pada anak usia di bawah 15 tahun dan kasus baru cacat tingkat 2

merupakan indikator penting dalam memantau kinerja program penanggulangan penyakit kusta.
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Melalui indikator dan capaian indikator tersebut kita dapat mengetahui (1) kemungkinan adanya
sumber penularan di lingkungan tempat tinggal penderita yang harus ditemukan, (2) besaran
kasus yang terlambat terdeteksi dan ditangani petugas kesehatan yang kemungkinan juga akan
menyebabkan cacat permanen dan menjadi sumber penularan bagi penduduk rentan.

Berdasarkan data tahun 2017 diketahui bahwa terdapat 151 penderita kasus baru kusta
(menurun dibandingkan dengan tahun 2016 dengan 181 penderita baru kusta), 10 kasus baru
pada anak berumur < 15 tahun ( menurun dibandingkan dengan tahun 2016 yaitu 19 kasus baru
kusta) dan 21 kasus penderita baru cacat tingkat 2 (tahun 2016 tercatat 31 kasus merupakan
penderita baru cacat tingkat 2).

Jumlah kasus kusta terbanyak tercatat di Kota Medan yaitu 26 kasus, diikuti Kabupaten
Labuhanbatu Utara sebanyak 11 kasus dan Kabupaten Labuhanbatu sebanyak 10 kasus. Kasus
yang tercatat di RSUP H.Adam Malik Medan berjumlah 15 kasus dan RSK Lausimomo
berjumlah 10 kasus. Distribusi kasus kusta per kabupaten/kota selanjutnya dapat dilihat pada

lampiran tabel 15.

7. Penyakit yang Dapat Dicegah dengan Imunisasi (PD31)

PD3Il merupakan penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi. PD3Il yang dibahas di
bawah ini mencakup penyakit Difteri, Pertusis (Batuk Rejan), Tetanus, Tetanus Neonatorum,
Campak, Polio dan Hepatitis B. Jumlah kasus-kasus yang dapat dicegah dengan imunisasi per
kabupaten/kota tahun 2017 selanjutnya dapat dilihat pada lampiran tabel 19 dan 20.

a) Difteri

Difteri termasuk penyakit menular yang jumlah dan insidensi kasusnya relatif rendah.

Pengendalian kasus difteri ini dapat dipengaruhi dengan adanya program imunisasi. Pada

tahun 2017, ditemukan 5 kasus difteri di Sumatera Utara, yaitu 2 kasus di Kota Medan, dan

masing-masing 1 kasus di Kabupaten Asahan, Kabupaten Langkat dan Kabupaten Tapanuli

Tengah.

b) Pertusis (Batuk Rejan)
Tidak terdapat laporan adanya kasus pertusis pada tahun 2016 dan tahun 2017. Kasus
pertusis terakhir di Sumatera Utara dilaporkan pada tahun 2015yaitu ditemukannya 7 kasus
yang terdiri dari 3 orang penderita laki-laki dan 4 orang penderita perempuan.
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c) Tetanus Non Neonatorum
Pada tahun 2017 tidak ditemukan kasus tetanus non neonatorum. Kasus Tetanus Non
Neonatorum dilaporkan terjadi pada tahun 2015, yakni sebanyak 11 kasus di Kabupaten
Mandailing Natal.

d) Tetanus Neonatorum (TN)
Pada tahun 2017 ditemukan 3 kasus Tetanus Neonatorum di Kabupaten Mandailing Natal,
sementara tidak ditemukan kasus ini di tahun 2016. Kota Gunungsitoli melaporkan 1 kasus
tetanus neonatorum di tahun 2015. Diketahui bahwa dalam beberapa kurun waktu terakhir
jumlah kasus TN terus mengalami fluktuasi bila dibandingkan dengan dengan gambaran :
Tahun 2014 sebanyak 2 kasus, tahun 2012 sebanyak 3 kasus dan tahun 2011 sebanyak 11
kasus, 2010 yaitu 5 kasus dan tahun 2009 yaitu 6 kasus. Pencegahan Tetanus Neonatorum
antara lain dilakukan melalui pertolongan persalinan yang harus secara higienis serta
ditunjang dengan kelengkapan status imunisasi Tetanus Toxoid (TT) ibunya sewaktu ibu

hamil.

e) Campak
Pada tahun 2017 jumlah kasus campak ditemukan sebanyak 591 kasus, menurun 70 kasus
dibandingkan dengan jumlah kasus yang ditemukan tahun 2016 (sebesar 661 kasus).
Campak merupakan kasus terbanyak dari kategori penyakit yang dapat dicegah dengan
imunisasi (PD3I) dan tersebar di 20 kabupaten/kota seperti terlihat pada grafik (3.9) berikut

nl.
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9)

Grafik 3.9
Kasus Campak Berdasarkan Kab/Kota di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017
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Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017

Dari grafik 3.9 terlihat bahwa jumlah kasus Campak terbanyak terjadi di Kabupaten Toba
Samosir yakni sebanyak 135 kasus, dan berturut-turut diikuti Kabupaten Tapanuli Tengah
dengan 113 kasus, Kabupaten Padang Lawas dengan 84 kasus dan Kota Medan dengan 46

kasus.

Polio
Penyakit polio yang merupakan penyakit penyebab kelumpuhan pada anak-anak tidak
ditemukan di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2017 maupun pada tahun 2016.

Hepatitis B

Kasus hepatitis B pada tahun 2017 ditemukan sebanyak 12 kasus yang tersebar di
Kabupaten Deli Serdang sebanyak 6 kasus, Kabupaten Simalungun sebanyak 3 kasus, dan
Kota Gunungsitoli sebanyak 2 kasus Kota Tanjung Balai sebanyak 1 kasus. Jumlah kasus
hepatitis B tahun 2017 ini menurun sebanyak 4 kasus dibandingkan tahun 2016 sebanyak
16 kasus.

Demam Berdarah Dengue (DBD)
Pada tahun 2017, dilaporkan bahwa jumlah seluruh kasus DBD di Sumatera Utara sebanyak
5.454 kasus, jauh lebih rendah dibanding data tahun 2016 sebanyak 8.715 kasus. Angka
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kesakitan atau Insidence Rate (IR) DBD tahun 2017 sebesar 39,6 per 100.000 penduduk,
lebih rendah dibandingkan dengan IR DBD tahun 2016 sebesar 63,3/100.000 penduduk.
Angka kematian atau case fatality rate (CFR) DBD tahun 2017 adalah sebesar 0,51%, lebih
rendah dibanding CFR DBD tahun 2016 sebesar 0,69%.

Berikut ini disajikan angka kasus dan angka kematian DBD dalam 7 (tujuh) tahun terakhir
dari tahun 2013-2017.

Grafik 3.10
Angka Kasus (IR) & Angka Kematian (CFR) DBD
di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013-2017
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Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017

Jumlah kasus tertinggi DBD terjadi di Kota Medan yakni sebanyak 1.214 kasus dengan
CFR 0,91%. Berturut-turut antara lain Kabupaten Deliserdang sebanyak 959 kasus dengan CFR
0,31 % dan Simalungun sebanyak 755 kasus dengan CFR 0%. Secara historis dalam kurun waktu
beberapa tahun wilayah Sumatera Utara seluruhya pernah melaporkan adanya DBD di
wilayahnya, namun pada tahun 2017 hanya satu (1) Kabupaten yang melaporkan tidak ada kasus
DBD (nol kasus), yaitu Kabupaten Mandailing Natal.

Bila dibandingkan dengan angka indikator keberhasilan program dalam menekan laju
penyebaran DBD, yaitu IR DBD yang sebesar 39,6 /100.000 penduduk maka angka penyebaran
kasus DBD Sumatera Utara ditemukan masih di atas indikator tersebut. Di sisi lain, CFR DBD
tahun 2017 sebesar 0,51% ditemukan relatif rendah dan sudah mampu mencapai target nasional,
yaitu <1%. Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan kesadaran masyarakat akan bahaya
DBD, peningkatan sistem kewaspadaan dini DBD dan kesiapan pelayanan kesehatan untuk
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merawat dan menyembuhkan penderita. Penyebaran kasus DBD per Kabupaten/Kota di Provinsi
Sumatera Utara tahun 2017 selanjutnya dapat dilihat pada lampiran tabel 21.

9) Filariasis

Pada tahun 2017, jumlah kasus baru filariasis dilaporkan sebanyak 18 kasus, lebih rendah
daripada tahun 2016 dan 2015 yaitu masing-masing 30 dan 44 kasus baru. Total jumlah kasus
filariasis yang tercatat tahun 2017 adalah sebanyak 152 kasus dan angka kesakitan penduduk
akibat filariasis dikonversikan sebesar 1,10 per 100.000 penduduk. Data kasus filariasis per
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara tahun 2017 selanjutnya dapat dilihat pada lampiran
pada tabel 23.

3.3  Status Gizi Masyarakat

Permasalahan gizi utama yang dihadapi Provinsi Sumatera Utara yaitu berkaitan dengan
masalah gizi mikro. Masalah gizi makro utamanya dijumpai dalam bentuk Balita dengan Kurang
Energi Protein (KEP) yang ditandai dengan balita gizi kurang dan balita gizi buruk, sedangkan
masalah gizi mikro utamanya di jumpai dalam bentuk Kurang Vitamin A (KVA), Anemia Gizi
Besi (AGB) dan Gangguan Akibat Kurang Yodium (GAKY). Gambaran terkait permasalahan
gizi tersebut disajikan sebagai berikut.

3.3.1. Balita dengan KEP (Balita Gizi Kurang & Buruk)

Balita yang mengalami KEP dapat diukur berdasarkan 3 pengukuran yaitu Tinggi Badan
(TB)/Umur disebut juga balita pendek (stunting), Berat Badan (BB)/ Tinggi Badan (TB) disebut
juga balita kurus (wasting) dan BB/Umur disebut juga kurang berat badan (under weight).
Berikut ini disajikan data hasil Pemantauan Status Gizi (PSG) yang dilaksanakan oleh Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatera Utara bekerjasama dengan Poltekkes RI Medan Jurusan Gizi pada

tahun 2017 tentang kondisi gizi balita di Provinsi Sumatera Utara.

a. Balita Gizi Kurang dan Gizi Buruk/under weight (BB/U)

Berdasarkan hasil PSG, diperoleh bahwa persentase balita gizi kurang dan buruk (BB/U)
di provinsi Sumatera Utara mengalami fluktuasi dari tahun 2015, 2016 dan 2017, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini.
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Grafik 3.11
Kecenderungan Prevalensi Status Gizi, Gizi Buruk, Gizi Kurang dan Gizi Lebih (BB/U)
di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2015 - 2017
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Sumber : Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Prov.Sumatera Utara, 2017

Dari grafik 3.11 diketahui bahwa prevalensi balita gizi buruk dan kurang di Sumatera
Utara pada tahun 2017 sebesar 18,2% yang terdiri dari 5,2% gizi buruk dan 13% gizi kurang.
Angka ini lebih tinggi 5,0% dibandingkan dengan angka provinsi tahun 2016 (13,2%). Dengan
angka sebesar 18,2%, prevalensi gizi kurang dan gizi buruk di Sumatera Utara masih termasuk
dalam kategori medium (standar WHO; 5-9% rendah, 10-19% medium, 20-39% tinggi, >40%
sangat tinggi). Di sisi lain, prevalensi gizi lebih mengalami peningkatan sebesar 0,2% dari 1,7%
pada tahun 2016 menjadi 1,9% di tahun 2017. Bila dilihat berdasarkan kabupaten/kota, maka
prevalensi gizi buruk dan gizi kurang tertinggi dijumpai di Kabupaten Nias Barat (sebesar
36,8%), Kabupaten Nias (sebesar 33,9%) dan Kabupaten Nias Utara (sebesar 28,4%). Adapun
kabupaten/kota dengan prevalensi gizi buruk dan gizi kurang terendah adalah Kota Medan
(sebesar 6%), Kabupaten Pakpak Bharat (sebesar 11,7%) dan Kabupaten Deli Serdang (sebesar
12,5%). Untuk lebih jelasnya berikut disajikan hasil PSG terkait prevalensi status gizi balita per
kabupaten/kota di Sumatera Utara tahun 2017.
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Tabel 3.2

Status Gizi Balita 0-59 Bulan Menurut Indeks BB/U
Berdasarkan Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017

Statu Gizi Balita Menurut BB/U

No NAMA N Gizi Gizi Baik Gizi G.Buruk+
KAB/KOTA Gizi Buruk | Kurang (%) Lebih G.Kurang
(%) (%) (%) (%)
1 Nias 15,8 18,2 59,9 6,2 33,9
2 | Mandailing Natal 7,4 16,5 75,3 0,9 23,8
3 Tapanuli Selatan 43 13,9 79,6 2,2 18,3
4 | Tapanuli Tengah 4,9 16,9 77,3 0,9 21,8
5 Tapanuli Utara 6,4 10,4 79,6 3,6 16,8
6 Toba Samosir 4,8 12,9 80,1 2,2 17,6
7 | Labuhan Batu 6,8 14,2 74,4 4,6 21,0
8 Asahan 5,7 15,5 75,9 2,8 21,2
9 Simalungun 5,9 10,9 82,2 0,9 16,9
10 | Dairi 6,0 11,2 79,3 3,4 17,2
11 | Karo 3,5 10,5 82,8 3,2 14,0
12 | Deli Serdang 3,0 9,6 86,1 1,3 12,5
13 | Langkat 7,9 20,0 70,2 2,0 27,9
14 | Nias Selatan 7,8 18,9 69,6 3,7 26,7
15 | Humbang Hasundutan 5,2 16,7 77,0 1,1 21,8
16 | Pakpak Bharat 2,0 9,8 85,5 2,8 11,7
17 | Samosir 5,0 13,8 79,5 1,7 18,8
18 | Serdang Bedagai 9,3 17,4 72,7 0,6 26,7
19 | Batu Bara 6,9 16,9 74,3 1,9 23,8
20 | Padang Lawas Utara 2,6 18,1 78,1 1,3 20,7
21 | Padang Lawas 8,3 19,2 71,3 1,2 27,5
22 | Labuhan Batu Selatan 3,4 11,7 83,6 1,2 15,1
23 | Labuhan Batu Utara 3,4 13,4 81,7 1,5 16,8
24 | Nias Utara 7,1 21,3 71,0 0,6 28,4
25 | Nias Barat 14,0 22,8 62,2 1,1 36,8
71 | Sibolga 3,8 16,2 78,7 1,3 20,1
72 | Tanjung Balai 9,1 14,2 75,6 1,1 23,3
73 | Pematang Siantar 2,3 12,5 82,1 3,1 14,8
74 | Tebing Tinggi 5,3 15,0 77,6 2,1 20,3
75 | Medan 2,0 4.0 92,4 1,7 6,0
76 | Binjai 4,5 16,7 78,6 0,3 21,1
77 | Padang Sidempuan 5,3 11,0 82,1 1,7 16,3
78 | Gunung Sitoli 10,3 17,7 70,0 2,0 28,0
Sumatera Utara 52 13,0 79,9 19 18,2

Sumber : Bidang Kesmas Dinkes Prov. Sumatera Utara 2017

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 33 kabupaten/kota di Sumatera Utara, 21

kabupaten/kota diantaranya memiliki prevalensi gizi berat & kurang di atas angka prevalensi
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provinsi (18,2%) yaitu berkisar antara 18,36% di Kabupaten Tapanuli Selatan sampai 36,8% di
Kabupaten Nias Barat.

Merujuk pada tabel profil kesehatan tahun 2017 (lampiran tabel 47 dan 48) yang sumber
datanya merupakan laporan rutin dari fasilitas kesehatan selama setahun, diperoleh data bahwa
balita di Sumatera Utara berjumlah 1.446.666 jiwa, dimana 1.236.243 balita diantaranya
(85,45%) telah dilakukan penimbangan. Hanya 12.410 balita (1%) yang tercatat masih dibawah
garis merah, dan 1.389 balita (0,11%) dilaporkan mengalami gizi buruk. Bila dibandingkan
dengan hasil pemantauan status gizi (PSG) yang dilakukan pada tahun yang sama, maka terdapat
kesenjangan yang cukup besar. Apakah penderita gizi buruk dan gizi kurang tersebut berada
pada balita yang tidak ditimbang atau penderita gizi buruk dan gizi kurang tersebut tidak
terdeteksi/diketahui sehingga tidak terlaporkan. Hal ini tentunya menjadi perhatian bagi provinsi
dan kabupaten/kota guna lebih meningkatkan lagi sistem pelaporan rutinnya sehingga perbedaan

data seperti ini dapat dihindari pada masa yang akan datang.

b. Balita Pendek/Stunting (TB/U)

Berdasarkan hasil pemantauan status gizi (PSG) di Sumatera Utara diperoleh bahwa
prevalensi kependekan secara provinsi tahun 2017 adalah 28,4%, yang berarti terjadi
peningkatan sebesar 4% dari keadaan tahun 2016 (24,4%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada grafik berikut ini.

Grafik 3.12
Kecenderungan Prevalensi Status Gizi, Balita Pendek ( TB/U)
di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2015- 2017
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Dari grafik 3.12 diketahui bahwa prevalensi balita pendek sebesar 28,4% terdiri dari 12,5%
sangat pendek dan 16% pendek. Prevalensi sangat pendek menunjukkan peningkatan dari 9,3%
tahun 2016 dan 12,5% tahun 2017. Sedangkan prevalensi pendek meningkat dari 15,1% pada
tahun 2016 menjadi 16% pada tahun 2017.

Hasil PSG tahun 2017 menunjukkan bahwa terdapat 22 kabupaten/kota di Sumatera Utara yang
memiliki prevalensi balita pendek diatas angka prevalensi provinsi yaitu Kabupaten Nias Barat
(45,7%), Kabupaten Nias Utara (41,6%) dan Kabupaten Nias (41,6%). Berikut ini akan disajikan
prevalensi balita pendek berdasarkan hasil pemantauan status gizi (PSG) berdasarkan

kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara tahun 2017.

Tabel 3.3
Prevalensi Status Gizi Balita (TB/U) menurut Kabupaten/Kota,
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017

Status Gizi Menurut TB/U

NO | Nama Kab/Kota Sangat Pendek | Pendek Normal
(%) (%) (%)
1 | Nias 24,3 17,3 58,4
2 | Mandailing Natal 16,0 23,7 60,3
3 Tapanuli Selatan 15,4 17,0 67,6
4 | Tapanuli Tengah 8,1 20,1 71,8
5 Tapanuli Utara 15,2 9,0 75,8
6 Toba Samosir 14,9 21,3 63,8
7 | Labuhan Batu 11,9 21,2 66,9
8 Asahan 6,6 18,0 75,4
9 Simalungun 12,7 24,0 63,3
10 | Dairi 15,4 14,2 70,4
11 | Karo 9,6 21,2 69,2
12 | Deli Serdang 19,8 13,5 66,7
13 | Langkat 10,6 15,6 73,8
14 | Nias Selatan 14,2 247 61,1
15 | Humbang Hasundutan 17,9 23,6 58,5
16 Pakpak Bharat 12,3 16,0 71,7
17 | Samosir 15,5 17,6 66,9
18 | Serdang Bedagai 15,3 16,3 68,4
19 | Batu Bara 6,0 14,1 79,9
20 | Padang Lawas Utara 11,5 20,7 67,8
21 | Padang Lawas 15,8 24,7 59,5
22 | Labuhan Batu Selatan 10,5 15,4 74,1
23 | Labuhan Batu Utara 10,7 12,9 76,4
24 | Nias Utara 16,8 24,8 58,4
25 | Nias Barat 20,2 25,5 54,3
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71 | Sibolga 10,6 10,3 79,1
72 | Tanjung Balai 15,1 14,7 70,2
73 | Pematang Siantar 9,2 13,5 77,3
74 | Tebing Tinggi 9,4 17,6 73,0
75 | Medan 4,7 3,7 91,6
76 | Binjai 10,7 19,0 70,3
77 | Padang Sidempuan 14,0 21,7 64,3
78 | Gunung Sitoli 15,0 20,8 64,2

Sumatera Utara 12,5 16,0 71,5

Sumber: Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Prov.Sumatera Utara Tahun 2017

Menurut WHO (2010), masalah kesehatan masyarakat dianggap prevalensi tinggi bila prevalensi
status gizi menurut indikator TB/U pendek 30% — 39% dan prevalensi sangat tinggi bila
prevalensi >40%. Berdasarkan kategori tersebut terdapat 13 kabupaten/kota termasuk kategori
prevalensi tinggi yaitu Mandailing Natal (39,7%), Nias Selatan (38,9%), Simalungun (36,7%),
Toba Samosir (36,2%), Gunungsitoli (35,8%), Padangsidempuan (35,7%), Deli Serdang
(33,3%), Labuhanbatu (33,1%), Samosir (33,1%), Tapanuli Selatan (32,4%), Padang Lawas
Utara (32,2%), Serdang Bedagai (31,6%) dan Karo (30,8%) serta 5 kabupaten/kota dengan
kategori prevalensi sangat tinggi yaitu Nias Barat (45,7%), Nias Utara (41,6%), Nias (41,6%),
Humbang Hasundutan (41,5%) dan Padang Lawas (40,5%).

c. Balita Sangat Kurus & Kurus/wasting (BB/TB)

Hasil Pemantauan Status Gizi (PSG) menunjukkan bahwa balita sangat kurus di Provinsi
Sumatera Utara tahun 2015 sebesar 6,8%, menurun menjadi 4,3% pada tahun 2016, dan naik
kembali pada tahun 2017 menjadi 5,8%. Persentase balita kurus tahun 2015 sebesar 9,1%, turun
menjadi 7,7% di tahun 2016 dan tahun 2017. Secara keseluruhan terdapat fluktuasi prevalensi
balita kurus (sangat kurus dan kurus) di Provinsi Sumatera Utara dari 15,9% pada tahun 2015
menjadi 12,0% pada tahun 2016, lalu menjadi 13,5 % pada tahun 2017. Untuk lebih jelasnya
akan digambarkan pada grafik dibawah ini.
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Grafik 3.13
Kecenderungan Prevalensi Status Gizi, Balita Sangat Kurus & Kurus (BB/TB)
di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2015 - 2017
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Sumber: Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Prov.Sumatera Utara Tahun 2017

Hasil PSG 2017 menunjukkan bahwa sebanyak 20 kabupaten/kota di Sumatera Utara
memiliki prevalensi kurus di atas angka prevalensi provinsi (13,5%). Urutan 5 (lima) prevalensi
tertinggi adalah Tanjung Balai (41,0%), Nias (31,0%), Batu Bara (29,7%), Langkat (26,0%), dan
Samosir (22,4%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.4

Prevalensi Status Gizi Balita (BB/TB) menurut Kabupaten/Kota,
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017

Status Gizi Menurut BB/TB

Kabupaten/kota Sangat Kurus Kurus Normal Gemuk

(%) (%) (%) (%)
Nias 22,0 9,0 62,8 6,2
Mandailing Natal 5,1 8,5 77,5 0,9
Tapanuli Selatan 8,2 6,3 83,3 2,2
Tapanuli Tengah 3,5 6,7 88,9 0,9
Tapanuli Utara 10,1 10,1 76,2 3,6
Toba Samosir 3,6 4,8 89,4 2,2
Labuhan Batu 51 9,9 80,4 4,6
Asahan 4,8 10,5 81,9 2,8
Simalungun 4,1 6,8 88,2 0,9
Dairi 6,1 6,4 84,1 34
Karo 2,3 6,1 88,4 3,2
Deli Serdang 2,0 3,0 93,7 1,3
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Langkat 12,7 13,3 72,0 2,0

Nias Selatan 58 78 82,7 3,7
Humbang Hasundutan 4,3 5,8 88,8 1,1
Pakpak Bharat 0,8 4,3 92,1 2,8
Samosir 12,5 9,8 76,0 1,7
Serdang Bedagai 9,7 9,3 80,4 0,6
Batu Bara 14,8 14,8 68,5 1,9
Padang Lawas Utara 3,3 6,1 89,3 1,3
Padang Lawas 54 8,7 84,7 1,2
Labuhan Batu Selatan 3,7 9,6 85,5 1,2
Labuhan Batu Utara 10,4 11,7 76,4 1,5
Nias Utara 6,6 8,4 84,4 0,6
Nias Barat 6,7 10,9 81,3 1,1
Kota Sibolga 8,3 12,1 78,3 1,3
Kota Tanjung Balai 21,0 19,9 58,0 1,1
Kota Pematang Siantar 3,2 9,3 84,4 3,1
Kota Tebing Tinggi 53 10,9 81,7 2,1
Kota Medan 2,0 3,7 92,6 1,7
Kota Binjai 3,0 8,1 88,6 0,3
Kota Padangsidampuan 6,3 9,7 82,3 1,7
Kota Gunungsitoli 8,1 9,8 80,1 2,0
Sumatera Utara 58 7,7 84,6 1,9

Sumber : Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Prov.Sumatera Utara Tahun 2017

Menurut WHO masalah kesehatan masyarakat sudah dianggap serius bila prevalensi
BB/TB Kurus antara 10% - 14,9%, dan dianggap kritis bila > 15%. Dengan prevalensi BB/TB
kurus pada balita sebesar 14,5% pada tahun 2017, Provinsi Sumatera Utara masuk dalam
kategori masalah kesehatan masyarakat yang serius. Terdapat 12 dari 33 kabupaten/kota dengan

kategori serius dan 15 kabupaten/kota dengan kategori Kritis.

3.3.2 Anemia Gizi Besi (AGB)

Salah satu upaya yang dilakukan untuk menurunkan prevalensi anemia adalah dengan
cara pemberian tablet besi (Fe) sebanyak 90 tablet selama masa kehamilan. Persentase cakupan
ibu hamil yang mendapat 90 tablet besi di Sumatera Utara tahun 2017 adalah sebesar 75,85%,
meningkat dibandingkan tahun 2016 (73,31%). Dengan persentase cakupan tersebut, maka
cakupan pemberian tablet besi dalam masa kehamilan belum mampu mencapai target nasional
yang ditetapkan sebesar 80%. Pencapaian pemberian tablet besi ibu hamil per kabupaten/kota

dapat dilihat pada grafik berikut ini.
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Grafik 3.14
Cakupan Pemberian Tablet Besi (Fe3) Pada Ibu Hamil
Per Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017
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Sumber: Profil Kesehatan Kab/Kota Tahun 2017

Grafik 3.14 menunjukkan bahwa hanya 10 dari 33 Kab/Kota yang mencapai target nasional. Oleh karena
itu perlu menjadi perhatian Kabupaten/Kota dan Provinsi untuk meningkatkan cakupan pemberian tablet
tambah darah ini, khususnya pada ibu hamil.

3.3.3 Kurang Vitamin A (KVA)

Cakupan pemberian vitamin A pada balita di Provinsi Sumatera Utara dalam 7 (tujuh)
tahun terakhir cenderung mengalami peningkatan. Pada tahun 2017, cakupan pemberian Vitamin
A adalah sebesar 98,97%, dan telah mencapai target nasional yang ditetapkan (yakni sebesar
80%). Cakupan pemberian Vitamin A pada anak balita tahun 2011-2017 dapat dilihat pada
Grafik 3.15 dan sebarannya per kabupaten/kota dapat dilihat pada Grafik 3.16.
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Grafik 3.15
Cakupan Pemberian Vitamin A
Pada Balita di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2011 — 2017
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Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017
Grafik 3.16

Persentase Pemberian Kapsul Vitamin A Pada Balita
Menurut Kab/Kota di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017
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Grafik diatas terlihat bahwa terdapat 21 kabupaten/kota yang mampu mencapai target nasional
pemberian kapsul vitamin A sebesar > 80%. Disamping itu masih terdapat 12 kabupaten/kota di
Sumatera Utara yang memperoleh cakupan kurang dari 80% . (data dan informasi mengenai

cakupan pemberian kapsul vitamin A dapat dilihat pada tabel 44).

3.34  Gangguan Akibat Kurang Yodium (GAKY)

Berdasarkan Hasil Pemantauan Status Gizi (PSG) tahun 2017 yang dilakukan di 33
kabupaten/kota, diperolen bahwa 96,8% rumah tangga (RT) di Sumatera Utara telah
mengkonsumsi garam yang mengandung cukup iodium (hasil ini tidak jauh berbeda dengan hasil
Riskesdas 2013 yang lalu yaitu hampir 90% RT). Konsumsi garam mengandung cukup iodium
merupakan upaya prevalensi penderita GAKY yang antara lain dapat meningkatkan kerentanan
terhadap penyakit gondok, sekaligus berpotensi menurunkan imunitas terhadap berbagai
serangan penyakit infeksi pada orang-orang yang kekurangan zat yodium yang sering diperoleh

dengan mengkonsumsi garam.
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BAB IV
SITUASI UPAYA KESEHATAN

Pelaksanaan upaya kesehatan di berbagai wilayah pada dasarnya diarahkan untuk
mencapai tujuan pembangunan kesehatan yaitu mewujudkan derajat kesehatan masyarakat
yang setinggi-tingginya melalui peningkatan keterjangkauan (accesibility), kemampuan
(affordability) dan kualitas (quality) pelayanan kesehatan, sehingga mampu mengantisipasi
terjadinya perubahan, perkembangan, masalah dan tantangan yang dihadapi dalam

penyelenggaraan pembangunan kesehatan itu sendiri.

4.1 Visi Pembangunan Kesehatan Daerah

Dengan mempertimbangkan perkembangan, masalah serta berbagai kecenderungan
pembangunan kesehatan ke depannya serta dalam rangka mencapai sasaran pembangunan
kesehatan yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013-2018, maka untuk itu telah ditetapkan Visi Dinas
Kesehatan Kesehatan Provinsi Sumatera Utara yaitu “Mewujudkan Provinsi Sumatera
Utara Sehat, Mandiri dan Berdaya Saing” dengan pengertian :

1. Sehat adalah suatu kondisi dimana Penduduk Sumatera Utara mempunyai kesehatan baik
fisik, mental dan spritual sehingga mampu untuk hidup secara produktif, sosial dan
ekonomis

2. Mandiri mengandung keinginan terwujudnya suatu kondisi dimana masyarakat
mempunyai pengetahuan dan kemampuan untuk mempertahankan kualitas kesehatan
dalam kehidupanya.

3. Berdaya saing (Competitivness), yaitu suatu kondisi dimana penduduk Provinsi Sumatera
Utara memiliki kemampuan, serta keunggulan sehingga mampu melangsungkan

kehidupan dalam persaingan masyarakat secara regional, nasional maupun global.

4.2  Misi Pembangunan Kesehatan Daerah

Dalam rangka Mewujudkan Provinsi Sumatera Utara sehat, mandiri dan
berdaya saing” maka ditetapkan Misi Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara sebagali
berikut :

1. Menjamin ketersediaan pelayanan kesehatan bermutu, merata dan terjangkau

2. Meningkatkan pengendalian dan penanggulangan masalah kesehatan
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3. Meningkatkan mutu sumberdaya kesehatan

4. Meningkatkan kemandirian masyarakat dalam pemeliharaan kesehatan

4.3 Tujuan Jangka menengah pelayanan Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara

1. Tujuan misi Menjamin ketersediaan pelayanan kesehatan yang bermutu, merata dan

terjangkau adalah :

a.
b.

e.

Meningkatkan akses dan kualitas pelayanan kesehatan dasar

Meningkatkan pelayanan kesehatan dasar yang komprehensif bagi ibu, bayi, balita,
anak sekolah dan remaja, usia produktif dan usia lanjut

Meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan rujukan yang bermutu
Mengembangkan mutu manajemen pelayanan kesehatan dan kebijakan pembangunan
kesehatan

Meningkatkan penelitian untuk intervensi program kesehatan masyarakat.

2. Tujuan misi meningkatkan pengendalian dan penanggulangan masalah kesehatan adalah :

a.

C.

Menurunkan angka kesakitan dan kematian penduduk oleh karena penyakit menular,
wabah dan bencana
Menurunkan angka kesakitan dan kematian oleh karena penyakit tidak menular pada
kelompok berresiko

Mewujudkan lingkungan yang sehat

3. Tujuan misi Meningkatkan mutu sumber daya kesehatan adalah :

a.
b.

Meningkatkan kompetensi dan persebaran tenaga kesehatan

Meningkatkan ketersediaan produk sediaan farmasi, perbekalan dan peralatan
kesehatan sesuai standar

Meningkatkan pembinaan dan pengawasan pengobatan tradisional, alternatif dan
komplementer dan kesehatan komunitas.

4. Tujuan misi Meningkatkan kemandirian masyarakat dalam pemeliharaan kesehatan

adalah;

a.

b.

Memberdayakan individu, keluarga dan masyarakat agar mampu berperilaku hidup
bersih dan sehat

Meningkatkan kualitas gizi keluarga dan masyarakat
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c. Meningkatkan jumlah penduduk yang terlindungi dengan sistem pembiayaan

kesehatan managed care.

4.4  Program Pembangunan Kesehatan Daerah
4.4.1 Pelayanan Kesehatan Dasar

Upaya pelayanan kesehatan dasar merupakan langkah awal yang sangat penting
dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Dengan pemberian pelayanan
kesehatan dasar secara tepat dan cepat, diharapkan sebagian besar masalah kesehatan
masyarakat akan dapat diatasi. Berbagai pelayanan kesehatan dasar yang dilaksanakan oleh

fasilitas pelayanan kesehatan di Sumatera Utara meliputi :

1. Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak
Peran seorang ibu disadari sangat besar dalam menjaga pertumbuhan dan perkembangan
anak sejak dalam kandungan. Ibu hamil yang mengalami gangguan kesehatan dapat
mempengaruhi kondisi kesehatan janin dalam kandungannya dan dapat berlanjut hingga

saat kelahiran dan masa pertumbuhan bayi dan anaknya.

a. Pelayanan Antenatal Care ( K4)

Pelayanan antenatal merupakan pelayanan kesehatan oleh tenaga kesehatan profesional
(dokter spesialis obgyn, dokter umum, bidan dan perawat, dsb.) yang meliputi
pengukuran berat badan dan tekanan darah, pemeriksaan tinggi fundus uteri, imunisasi
tetanus toxoid (TT) serta pemberian tablet besi kepada ibu hamil selama masa
kehamilannya sesuai pedoman pelayanan antenatal yang ada dengan menitikberatkan
pada kegiatan preventif dan promotif. Data dan informasi mengenai pelayanan antenatal
dapat dilihat pada tabel 29.

Cakupan K1 merupakan gambaran besaran ibu hamil yang telah melakukan kunjungan
pertama ke fasilitas pelayanan kesehatan untuk mendapatkan pelayanan antenatal,
sedangkan cakupan K4 merupakan gambaran besaran ibu hamil yang telah mendapatkan
pelayanan ibu hamil sesuai dengan standar (paling sedikit dilakukan empat kali
kunjungan dengan distribusi : sekali pada triwulan pertama, sekali pada triwulan dua dan
dua kali pada triwulan ketiga umur kehamilan). Hasil kunjungan ibu hamil dapat

dimanfaatkan untuk melihat kualitas pelayanan kesehatan terhadap ibu hami
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Grafik 4.1
Persentase Cakupan Pelayanan K4 Ibu Hamil
Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2011 — 2017
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Grafik 4.1 menunjukkan bahwa cakupan kunjungan K4 ibu hamil di Sumatera Utara
mengalami fluktuasi dalam kurun waktu 7 tahun terakhir. Pada tahun 2017 cakupan
pelayanan K4 ibu hamil sebesar 87,09%, belum mencapai target yang ditetapkan dalam
Renstra Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara sebesar 95 %. Kabupaten/Kota dengan
pencapaian tertinggi adalah Deli Serdang (96,51%), Tapanuli Selatan (96,02%) dan
Tapanuli Tengah (94,73%), sedangkan kabupaten/kota dengan capaian terendah adalah
Nias Selatan (51,68%), Gunungsitoli (60,85%) dan Nias Barat (63,93%).
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Grafik 4.2
Persentase Cakupan Pelayanan K4 Ibu Hamil
Per-Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017
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Melihat persentase cakupan per-kabupaten/kota ini maka kedepannya sangat diperlukan

upaya-upaya strategis yang lebih nyata dan komprehensif yang berdaya dan berhasil guna

dalam rangka mengakselerasi pencapaian cakupan K1-K4 sesuai standar kesehatan ibu

dan anak yang telah ditetapkan.
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b. Pertolongan Persalinan oleh Tenaga Kesehatan dengan Kompetensi Kebidanan

Upaya kesehatan ibu bersalin dilaksanakan dalam rangka mendorong agar setiap
persalinan ditolong oleh tenaga kesehatan terlatin yaitu dokter spesialis kebidanan dan
kandungan (SpOG), dokter umum dan bidan serta diupayakan dilakukan di fasilitas
pelayanan kesehatan. Pertolongan persalinan adalah proses pelayanan persalinan yang
dimulai pada kala | sampai dengan kala IV persalinan. Pencapaian upaya kesehatan ibu
bersalin diukur melalui indikator persentase persalinan ditolong tenaga kesehatan terlatih
(cakupan Pn). Indikator ini memperlihatkan tingkat kemampuan pemerintah dalam
menyediakan pelayanan persalinan berkualitas yang ditolong oleh tenaga kesehatan terlatih.

Pada tahun 2017, cakupan persalinan yang ditolong tenaga kesehatan mencapai
87,28%, menurun sebesar 2,77% dibandingkan tahun 2016 yang mencapai 90,05%. Bila
dilihat tren dari tahun 2011 sampai dengan 2017 cukup fluktuatif, pencapaian pada tahun
2016 merupakan pencapaian tertinggi dalam hal pertolongan persalinan oleh tenaga
kesehatan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini.

Grafik 4.3
Persentase Cakupan Pertolongan Persalinan oleh Tenaga Kesehatan
Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2011 - 2017
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Dari 33 Kabupaten/Kota di Sumatera Utara pada tahun 2017 yang cakupannya diatas 95%
adalah Tapanuli Tengah (100%), Batubara (96,14%), Medan (95,82%), Labuhan Batu
Selatan (95,17%) dan Deli Serdang (95,13%). Sedang tiga Kabupaten yang masih relatif
rendah adalah Nias Selatan (52,92%), Tanjung Balai (56,96%) dan Gunungsitoli (57,12%).
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Pencapaian cakupan persalinan ditolong oleh tenaga kesehatan masing-masing
Kabupaten/Kota tahun 2017 dapat dilihat pada grafik berikut ini.

Grafik 4.4
Persentase Cakupan Pertolongan Persalinan oleh Tenaga Kesehatan
Berdasarkan Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017
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Sumber: Profil Kesehatan Kab/Kota Prov.Sumatera Utara Thn 2017

c. Pelayanan kesehatan ibu nifas

Pada tahun 2017 rata-rata cakupan pelayanan ibu nifas di Provinsi Sumatera Utara adalah
85,22%, menurun dibandingkan pencapaian tahun 2016 dan tahun 2015 masing-masing
86,70% dan 87,36%. Distribusi capaian cakupan pelayanan ibu nifas menurut
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara tahun 2017 terlihat bervariasi dan diantaranya
terdapat kesenjangan yg tinggi. Tiga kabupaten/kota dengan cakupan tertinggi adalah
Tapanuli Tengah (99,10%), Batu Bara (96,07%) dan Deli Serdang (95,13%), sedangkan 3
(tiga) kabupaten/kota dengan cakupan terendah yaitu Tanjung Balai (47,43%), Nias Selatan
(48,05%) dan Gunungsitoli (52,37%). Persentase cakupan pertolongan persalinan oleh
tenaga kesehatan menurut kabupaten/kota pada tahun 2017 terdapat pada grafik 4.5.
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Grafik 4.5
Persentase Cakupan Pelayan Ibu Nifas oleh Tenaga Kesehatan
Berdasarkan Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017
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d.

Rujukan Kasus Resiko Tinggi (risti) dan Penanganan Komplikasi

Ibu hamil risti dengan komplikasi yang ditangani tahun 2017 diketahui sebesar 73,54% atau
sebanyak 50.040 orang dari 68.047 kasus. Hal ini mengalami peningkatan dari tahun 2016
yaitu sebesar 43,32% atau sebanyak 29.419 orang dari 67.905 kasus. Pada tahun 2015,
ibuhamil risti dengan komplikasi yang ditangani sebesar 42,55% atau sebanyak 28.688
orang dari 67.369 kasus, sedangkan pada tahun 2014 sebesar 41,17%atau sebanyak 26.512
orang dari 64.394 kasus, dan tahun 2013 sebesar 43,01% atau sebanyak 26.625 orang dari
61.902 kasus. Walaupun mengalami peningkatan, pencapaian angka penanganan rujukan
kasus resiko tinggi dan penanganan komplikasi persentasinya masih jauh dibawah target

Renstra Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara sebesar 80%.

Penanganan Komplikasi Neonatal

Komplikasi neonatal meliputi kejadian asfiksia, tetanus neonatorum, sepsis, trauma lahir,
BBLR (berat badan lahir <2.500 gr), sindrom gangguan pernafasan serta kelainan neonatal.
Neonatal risti/komplikasi yang harus ditangani adalah setiap kejadian neonatal
risti/lkomplikasi yang ditangani oleh tenaga kesehatan terlatih seperti dokter spesialis,
dokter dan bidan di polindes, puskesmas, rumah bersalin dan rumah sakit. Jumlah neonatal
risti/komplikasi yang telah dirujuk dan ditangani pada tahun 2017 adalah sebanyak 20.754
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kasus dari 44.472 perkiraan kasus (46,67%). Terdapat peningkatan cakupan neonatal
risti/komplikasi yang ditangani dibandingkan dengan cakupan tahun 2016 (yaitu 12.650
kasus dari 42.464 perkiraan kasus atau sebesar 29,79%), tahun 2015 (13.928 kasus dari
42.143 perkiraan kasus atau sebesar 33,05%, tahun 2014 (12.634 kasus dari 41.570
perkiraan kasus atau sebesar 30,39%), dan tahun 2013 (11.936 kasus dari 40.086 perkiraan
kasus atau sebesar 29,78%. Walaupun mengalami peningkatan hingga tahun 2017, capaian
tersebut belum mampu mencapai target nasional yang diharapkan yaitu 80%. Data dan

informasi selengkapnya menurut kabupaten/kota dapat dilihat pada lampiran Tabel 33.

. Kunjungan Neonatus (KN1 dan KN3)

Bayi hingga usia kurang satu bulan merupakan golongan umur yang memiliki risiko
gangguan kesehatan paling tinggi. Untuk mengurangi risiko tersebut, dilakukan upaya
kesehatan antara lain pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan serta pelayanan
kesehatan neonatus (0-28 hari) minimal tiga kali, (1 kali pada usia 0-7 hari (KN1) dan 2
kali lagi pada usia 8 hingga 28 hari (KN3). Cakupan persentase KN1 & KN3 di Provinsi
Sumatera Utara tahun 2013-2017 seperti digambarkan pada grafik 4.3 berikut ini.

Grafik 4.6
Persentase KN 1 dan KN3 Lengkap
Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013-2017
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Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017

Grafik 4.6 menunjukkan bahwa cakupan KN1 dan KN3 pada tahun 2017 menurun
dibandingkan tahun 2016. Pada tahun 2016 yaitu masing-masing sebesar 95,21% dan

91,14%. Pada tahun 2017, 95.00% dan 89,62%. Cakupan ini juga mengalami penurunan
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bila dibandingkan pencapaian tahun 2014, cakupan kunjungan neonatal KN1 2014
(96,36%) sementara KN3 (92,34%) dan tahun 2013 KN1 (95,95%) serta KN3 (89,60%).

Grafik 4.7
Persentase Cakupan Pelayan KN1 oleh Tenaga Kesehatan
Berdasarkan Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017
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Sumber: Profil Kesehatan Kab/Kota Prov.Sumatera Utara Tahun 2017

Dari grafik.4.7 diketahui bahwa tiga kabupaten/kota dengan pencapaian KN1 terendah yaitu
Tanjung Balai (63,37%), Humbang Hasundutan (73,21%) dan Gunungsitoli (76,33%).
Adapun kabupaten/kota dengan cakupan KN3 tertinggi (mencapai 100%) yaitu Tebing
Tinggi, Tapanuli Utara, Asahan dan Batu Bara dan capain kabupaten/kota terendah yaitu
Nias Selatan (35,88%), Tanjung Balai (50,57%) dan Humbang Hasundutan (70,38%).
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini.
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Grafik 4.8
Persentase Cakupan Pelayan KN3 oleh Tenaga Kesehatan
Berdasarkan Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017
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Sumber: Profil Kesehatan Kab/Kota Prov.Sumut Tahun 2017

Bila dilihat pencapaian 33 Kabupaten/Kota terhadap target program cakupan KN3 sebesar
80%, maka ditemukan 5 (lima) Kabupaten/Kota dengan pencapaian masih dibawah 80%
yaitu Nias Selatan (35.88%), Tanjung Balai (50.57%), Humbang Hasundutan (70,38), Nias
(72.88%), dan Gunung Sitoli (77,77%).

Pelayanan Keluarga Berencana (KB)

Keberhasilan program KB diukur dengan beberapa indikator, diantaranya proporsi peserta
KB baru menurut metode kontrasepsi, persentase KB aktif terhadap jumlah pasangan usia
subur (PUS) dan persentase baru metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP).

Cakupan secara lengkap pelayanan KB menurut kabupaten/kota dapat dilihat pada lampiran
tabel 34-36.

Berdasarkan data BKKBN Provinsi Sumatera Utara, jJumlah peserta KB baru sampai tahun
2017 adalah sebanyak 371.398 jiwa dari PUS yang ada atau sebesar 15,44%, meningkat
dibandingkan dengan tahun 2016 (sebanyak 350.481 jiwa atau 14.83%) dan tahun 2015
(sebanyak 289.721 jiwa atau 12,31%). Namun masih lebih rendah bila dibandingkan

dengan capaian tahun 2014 (sebanyak 419.961 atau sebesar 17,83%) dari PUS. Rincian
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persentase pemakaian jenis kontrasepsi per kabupaten/kota tahun 2017 dapat dilihat pada
lampiran Tabel 34-37.

Grafik 4.9
Persentase Jenis Alat Kontrasepsi Yang Digunakan Peserta KB Aktif
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017
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Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017

Grafik 4.9 menunjukkan bahwa penggunaan alat kontrasepsi oleh peserta KB aktif yang
paling dominan adalah alat kontrasepsi suntik (13,1%) diikuti oleh pil (11.20%), implant
(4.97%), dan lain-lain sebanyak 15% (seperti lUD, MOP, MOW dan Kondom).

Pelayanan Imunisasi

Persentase cakupan hasil program imunisasi berdasarkan laporan Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota tahun 2017 dapat dilihat pada grafik dibawah ini.
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Grafik 4.10
Persentase Cakupan Program Imunisasi Rutin BCG,
DPT1-HB1, DPT3-HB3, Polio 4 dan Campak
di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2015-2017
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Sumber : Profil Kesehatan Kab/Kota,2015- 2017.

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa cakupan program imunisasi rutin BCG, DPT/HBL,
DPT/HB3 dan campak cenderung berfluktuasi dalam 3 tahun terakhir, sedangkan cakupan
imunisasi Polio 4 cenderung menurun setiap tahunnya. Pada tahun 2017 secara
keseluruhan, cakupan program imunisasi rutin menurun dibandingkan dengan tahun 2016.
Rincian persentase capaian imunisasi berdasarkan kabupaten/kota tahun 2017 secara

lengkap dapat dilihat pada lampiran Tabel 42-43.

Pencapaian UCI (Universal Child Immunization) merupakan proksi terhadap cakupan atas
imunisasi dasar secara lengkap pada sekelompok bayi. Cakupan UCI yang dikaitkan
dengan  batasan  wilayah tertentu dapat ~menggambarkan besaran  tingkat
perlindungan/kekebalan masyarakat terutama bayi (herd immunity) terhadap infeksi
penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi (PD3I). Suatu desa/kelurahan dinyatakan
mencapai UCI bila > 80% dari bayi yang ada di desa/kelurahan tersebut sudah mendapat
imunisasi dasar lengkap. Kementerian Kesehatan telah menetapkan target cakupan
desa/kelurahan UCI pada tahun 2017 sebesar 100%.

Pada tahun 2017, capaian desa/kelurahan UCI di Provinsi Sumatera Utara sebesar 75,20%,
menurun 0,30% dibandingkan dengan capaian tahun 2016. Capaian desa/kelurahan UCI di
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tahun 2017 masih di bawah target nasional yaitu 100%. Capaian desa/kelurahan UCI per
kabupaten/kota dapat dilihat pada grafik dibawah ini.

Grafik 4.11
Persentase Cakupan UCI Per- Kabupaten/Kota
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017

120

o
waNmﬂ'\DHQDO
X AAC e NIRRT eI
™~ a9 ST N® [
100 H—ummggwﬂh‘wggmmmmmm‘“m
N AR Tl
Rm 2288 0w o
s o n
80 T o o~ ™~
-lrd\LDLD
R W
-~
m
60 o
0
40 o
o~
a N
2
20 3
c’d\l
S AN REEERRRRRRRRRRRRRRRRRRRRRRERRY
4 —unzoozxczxZoud —FZkF Y- 0LV OkFZKF
'-'-'ff-‘cn.zq<‘Eu<‘E6'{Féf:ﬂd'—'—':ﬁj—'zqmpauwxnc<z<<:
22—'ou.uIl—_.m,_z:_qm{¥2a34044040431<x05
z=< -4 Zs v = —'mozm‘5<< o O o OE¥m<Er_~1<u.|:
me Yo =0 < .z @ SWQO -2 m < @ @
[ N O = 3 -« imml— 5 w0
o m Ta

Sumber: Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017

Grafik 4.11diatas menunjukkan bahwa capaian desa/kelurahan UCI antar kabupaten/kota
disparitas sangat tinggi, bervariasi dari 8,68% pada kabupaten terendah ke 100% pada
kabupaten dengan capaian tertinggi. Hal ini perlu menjadi perhatian para pengelola
program terkait untuk lebih memaksimalkan kinerja program dalam meningkatkan
pencapaian dari masing-masing kabupaten/kota. Terdapat 2 daerah saja yang 100%
desa/kelurahannya telah mencapai UCI, yaitu Medan dan Pakpak Bharat.

4.4.2 Pelayanan Kesehatan Rujukan Dan Penunjang

Salah satu kebijakan pembangunan kesehatan di Provinsi Sumatera Utara yang
dituangkan dalam Rencana Strategis, adalah penyelenggaraan upaya kesehatan perorangan
yang bertujuan meningkatkan akses, keterjangkauan dan kualitas pelayanan kesehatan yang
baik melalui sarana pelayanan kesehatan perorangan (Puskesmas, RSU dll). Untuk
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menggambarkan akses dan mutu pelayanan kesehatan di Provinsi Sumatera Utara, maka
disajikan pencapaian beberapa indicator, diantaranya persentase penduduk yang memanfaatkan
Puskesmas dan RS, persentase sarana pelayanan kesehatan dengan kemampuan laboratorium
kesehatan, persentase RS yang menyelenggarakan 4 pelayanan kesehatan spesialistik dasar,

serta persentase obat generik berlogo dalam persediaan obat.

1. Pelayanan Kesehatan di Rumah Sakit
Upaya kesehatan perorangan dilakukan oleh pemerintah dan atau masyarakat serta
swasta untuk memelihara, meningkatkan kesehatan serta mencegah dan
menyembuhkan/memulihkan kesehatan perorangan. Upaya pelayanan kepada
masyarakat dilakukan melalui rawat jalan bagi masyarakat yang mendapat gangguan
kesehatan ringan dan pelayanan rawat inap diperuntukan sebagaai pelayanaan rujukan
pasien bagi masyarakat yang mendapatkan gangguan kesehatan sedang dan berat.
Berikut ini disajikan beberapa indikator yang dapat menggambarkan pelayanan di rumah

sakit seperti dikemukakan pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1
Pencapaian BOR, LOS dan TOI di RSU Pemerintah Provinsi
dan Kab/Kota se-Sumatera Utara Tahun 2017

JUMLAH

BOR | BTO | TOI LOS
N RSV TT | KELAS | (%) | (Kali) |(Hari)| (Hari)
1 [ H. Adam Malik 727 A 75.46 53 2 5
2 | Dr.Pirngadi 585 B 35.86 39 6 4
3 | Dr.Djasamen Saragih 200 B 24.83 22 13 4
4 | Tarutung 203 B 67.02 51 2 5
5 | Dr.Djoelham 140 B 40.53 35 5.06 6
6 | H.Kumpulan Pane 242 B 64.40 32 4 -
7 | Labuhan Batu 225 B 76.19 73 1 2
8 | Padang Sidempuan 196 B 56.81 46 3 4
9 | Deli Serdang 222 B 73.35 55 2 4
10 [ Dr.FL Tobing 149 B 37.05 50 4 4
11 | Dr. Mansyur 115 c 54.11 65 3 3
12 | Abdul Manan Simatupang 173 C 52.64 57 3 4
13 | Kabanjahe 108 < 41.65 36 6 4
14 | Sultan Sulaiman 112 C 58.70 25 6 6
15 [ Gunung Sitoli 167 C 73.38 57 2 4
16 | Porsea 67 c 17.31 21 14 3
17 | Tanjung Pura 158 C 23.47 216 1 1
18 | Mandailing Natal 105 C 61.34 63 2 4
19 | Sidikalang 134 C 51.75 191 1 -
20 | Dolok Sanggul 127 c 39.45 42 5 -
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JUMLAH

BOR | BTO | TOI LOS
NG RSU TT | KELAS | (%) | (Kali) |(Hari)| (Hari)
21 [ Dr. H.Sinaga 90 C 71.55 59 2 3
22 | Sipirok 125 C 30.86 64 4 2
23 | Salak 95 C 14.65 71 4 1
24 | Pandan 100 D 40.61 42 2,84 1
25 | Perdagangan 50 D 38.27 15 16 16
26 | Lukas 57 D 2.52 3 103 3
27 | Parapat 33 D 0.02 125 3 -
28 | Sibuhuan 79 D 36.88 27 8 4
29 | Gunung Tua 112 D 27.56 26 10 3
30 | DR.Husni Thamrin 36 D 5.75 12 30 2
31 | Batubara 54 D 16.39 14 21 3
32 | Kota Pinang 122 D 31.22 30 8 2
33 | Aek Kanopan 68 D 56.70 69 2 -
34 | Rondahaim Pam Raya 100 D 12 6 7 13
35 | Haji Medan 254 B 738 190 126 316
36 [ Jiwa Daerah 450 A 98.40 5 1 74

Sumber : Profil Kesehatan Kab/Kota 2017

Rumah Sakit dengan Kemampuan Gawat Darurat

Dari 208 Rumah Sakit yang ada di Sumatera Utara, 203 RS diantaranya memiliki

kemampuan penanganan kegawat daruratan, terdiri dari 186 unit RSU dan 17 unit
RSU khusus lainnya. Pada tahun 2016, terdapat 202 RS dari 208 RS yang memiliki

kemampuan gawat darurat, terdiri atas 177 unit RSU dan 25 unit RS Khusus.

Dengan demikian telah terjadi peningkatan jumlah RS yang memiliki kemampuan

gawat darurat di Sumatera Utara pada tahun 2017.

Dasar

Rumah Sakit yang menyelenggarakan 4 (empat) Pelayanan Kesehatan Spesialistik

Yang dimaksud dengan 4 (empat) jenis pelayanan kesehatan spesialistik dasar adalah

spesialis bedah, spesialis penyakit dalam, spesialis anak serta spesialis kandungan dan

kebidanan. Empat spesialis dasar ini merupakan persyaratan minimal yang harus
dipenuhi oleh RSU kelas C. Adapun untuk untuk RSU kelas A dan RSU kelas B,

disamping memenuhi

persyaratan

tersebut,

juga diwajibkan menyelenggarakan

pelayanan spesialistik lainnya. Dalam mendukung pelayanan 4 spesialistik dasar
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tersebut, RS juga disyaratkan untuk memenuhi 3 pelayanan spesialistik penunjang yaitu
radiologi, anestesi dan patologi klinik.

Sampai akhir tahun 2017, baru 141 dari 208 RSU di Sumatera Utara yang tercatat telah
memiliki 4 spesialis dasar (55,34%). Pada tahun 2016, hanya 117 dari 208 RSU yang
telah memiliki 4 spesialistik dasar (43.75%), diantaranya 20 RSUD dengan kelas C.
Dari 182 RSU pada tahun 2015, 123 RSU diantaranya (69,49%) telah memiliki 4
spesialis dasar. Seluruh RSUD dengan kelas C (14 RSUD) tercatat sudah memiliki
tenaga dokter spesialistik dasar. Pencapaian rumah sakit yang memiliki 4 spesialistik
meningkat dari 43,75% pada tahun 2016 menjadi 55,34% pada tahun 2017.

Ketersediaan Obat dan Vaksin

Capaian ketersediaan obat dan vaksin (buffer stock) di Provinsi Sumatera Utara sampai
dengan akhir tahun 2017 sebesar 85,17%., meningkat dibandingkan tahun 2016 sebesar
78, 59% dan tahun 2015 adalah sebesar 79,43%. Peningkatan pada tahun 2017 ini belum
mencapai target yang telah ditetapkan Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara sebesar
93%.

Jaminan Pemeliharaan Kesehatan Bagi Masyarakat Miskin

(JPK MM/JAMKESMAS)

Sejak tahun 2008, program penyediaan jaminan pemeliharaan kesehatan bagi
masyarakat miskin telah beberapa kali berubah nama, dari sebelumnya program
Askeskin menjadi program Jamkesmas (Jaminan Pemeliharaan Kesehatan Masyarakat)
dan berganti menjadi Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Program ini
merupakan salah satu upaya pemerintah dalam bidang kesehatan untuk membantu
masyarakat miskin mendapatkan pelayanan kesehatan secara gratis dengan tujuan untuk
meningkatkan aksesibilitas masyarakat miskin dalam mendapatkan pelayanan

kesehatan.
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Grafik 4.12
Jumlah Penduduk Dengan Jaminan Pemeliharaan
Kesehatan di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2014-2017
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Sumber : Bidang Sarana dan Jaminan Kesehatan Dinkes Provsu, 2014-2017

Jumlah penduduk Sumatera Utara yang telah memiliki Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
pada tahun 2017 adalah sebesar 9.013.552 (63,15%) Angka ini meningkat tajam
dibandingkan dengan tahun 2016 sebesar 7.465.892 (53.57%) dan tahun 2015 yang hanya
sebesar 4.191.454 (30,45%).

4.4.3. Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit

Provinsi Sumatera Utara menghadapi beban ganda dalam upaya pembangunan
kesehatan. Disatu sisi, beberapa penyakit menular meningkat prevalensi dan intensitasnya
dan disisi lain penyakit tidak menular (degeneratif) telah menunjukkan eksistensinya. Di
samping itu, penyakit baru juga sudah mulai ditemukan. Program pencegahan dan
pemberantasan penyakit bertujuan untuk menurunkan angka kesakitan, kematian dan
kecacatan dari penyakit menular serta mencegah penyebaran serta mengurangi dampak
sosial akibat penyakit sehingga tidak menjadi masalah kesehatan. Berikut ini akan diuraikan

secara singkat berbagai upaya yang telah dilakukan di Provinsi Sumatera Utara.

1. Pengendalian Penyakit Polio
Upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit polio telah dilakukan melalui gerakan

imunisasi polio dan dimonitor melalui kegiatan surveilans epidemiologi secara aktif.
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Penjaringan dan pemeriksaan kasus-kasus Acute Flaccid Paralysis (AFP) pada kelompok
umur anak <15 tahun dalam kurun waktu tertentu dilakukan untuk mencari kemungkinan
adanya virus polio liar yang berkembang dimasyarakat melalui pemeriksaan spesimen
tinja dari setiap kasus AFP yang ditemukan. Penemuan kasus AFP dilaksanakan melalui

surveilans berbasis rumah sakit dan berbasis masyarakat.

Provinsi Sumatera Utara sesuai dengan Program Imunisasi Nasional telah melaksanakan
kegiatan Pekan Imunisasi Nasional (PIN) yaitu berupa pemberian vaksin polio pada anak
< 5 tahun selama tiga tahun berturut-turut. Keberhasilan dari pelaksanaan imunisasi
tambahan ini harus dikonfirmasi dengan angka penemuan kasus AFP yaitu > 2/100.000
anak berusia < 15 tahun per tahun. Capaian AFP Rate di tahun 2017 sebesar 2.20/100.000
anak berusia <15 tahun, meningkat dibandingkan tahun 2016 yaitu 2.11/100.000 anak
berusia < 15 tahun dan telah memenuhi indikator global. Adapun capaian AFP rate pada
tahun 2015, tahun 2014 dan tahun 2013 berturut-turut yaitu 2,2/100.000, 1,26/100.000
dan 2,34/100.000. Data dan informasi capaian AFP rate menurut kabupaten/kota dapat
dilihat pada Bab 3.2 tentang Morbiditas.

Pengendalian TB Paru

Upaya pencegahan dan pemberantasan TB Paru dilakukan dengan pendekatan DOTS
(Directly Observed Treatment Shortcource Chemotherapy) atau pengobatan TB Paru
dengan pengawasan langsung oleh Pengawas Menelan Obat (PMO). Kegiatan ini
meliputi upaya penemuan penderita dengan pemeriksaan dahak di sarana pelayanan

kesehatan yang ditindaklanjuti dengan paket pengobatan.

Strategi pengendalian penyakit tuberkulosis dengan strategi DOTS dilaksanakan dengan
melibatkan semua unit pelayanan kesehatan baik Puskesmas, Rumah sakit, Pustu, klinik,
balai pengobatan dan dokter praktek Swasta/DPS.

Keberhasilan upaya pengendalian tuberkulosis diukur dengan melihat cakupan penemuan
penderita (minimal 83% dari perkiraan penderita baru BTA positif), angka konversi
(>80%), angka kesembuhan (>85%) serta angka kesalahan pemeriksaan laboratorium
kasus TB error rate (<5%). Pencapaian indikator program TB Paru dapat dilihat lebih

jelas pada Bab 3.2 tentang Morbiditas.
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Pengendalian Penyakit ISPA

Upaya pencegahan dan pengendalian Penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut (P2
ISPA) lebih difokuskan pada upaya penemuan secara dini dan tata laksana kasus yang
cepat dan tepat terhadap balita penderita pneumonia yang ditemukan. Upaya ini
dikembangkan melalui suatu manajemen terpadu dalam penanganan balita sakit
(MTBS). Melalui pendekatan MTBS, semua penderita ISPA langsung ditangani di unit
yang menemukan. Namun bila kondisi balita sudah berada dalam tahap pneumonia
berat dan peralatan yang tersedia tidak memadai untuk melakukan tindakan, maka
penderita langsung dirujuk ke fasilitas pelayanan yang lebih lengkap. Pencapaian
indikator program Pengendalian Penyakit ISPA dapat dilihat lebih jelas pada Bab 3.2
tentang Morbiditas.

Penanggulangan Penyakit HIV/AIDS dan PMS

Penanggulangan HIV/AIDS dan penyakit menular seksual (PMS) dilaksanakan secara
terintegrasi dan dikoordinir oleh Komisi Penanggulangan AIDS dan Narkoba (KPAND)
Provinsi Sumatera Utara. Kegiatan penanggulangan HIV/AIDS dan PMS diarahkan
untuk melakukan upaya pokok berupa pencegahan penyakit dan pelayanan kesehatan
serta kegiatan penunjang yang dibutuhkan.

Kegiatan Pencegahan penyakit, antara lain diarahkan untuk meningkatkan kegiatan
peningkatan gaya hidup sehat melalui penyelenggaraan KIE, life skill education,
pendidikan kelompok sebaya, konseling, peningkatan penggunaan kondom pada
perilaku seksual rawan tertular dan menularkan HIV dan PMS, pengurangan dampak
buruk (harm reduction) pada pengguna napza suntik, penatalaksanaan IMS pada
kegiatan klinik IMS, pemeriksaan berkala, pengobatan dengan pendekatan sindrom dan
etiologi, skrining pengamanan darah donor, kewaspadaan universal pada setiap kegiatan
medis dan pencegahan penularan dari ibu HIV+ kepada anaknya. Kegiatan Pelayanan,
dilakukan dalam bentuk Voluntary Counseling Testing (VCT), hotline service,
pemberian Anti Retro-viral Therapy (ART) terhadap pengidap virus HIV, pengobatan
infeksi oportunistik, pelayanan gizi ODHA, pengobatan paliatif, perawatan ODHA,
laboratorium di RS/klinik VCT dan program dukungan untuk melakukan perawatan
penderita di rumah (Home Base Care) serta manajemen kasus (Case Management).
Disamping itu juga dilaksanakan kegiatan penunjang, antara lain berupa kegiatan
Second Generation Surveilans atau Surveilan generasi ke dua AIDS, Surveilens HIV,

Surveilens IMS, Survei Surveilans Perilaku, memperkirakan jumlah/estimasi populasi
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rawan dan infeksi HIV dan proyeksi, pembiayaan (Costing), melakukan penelitian dan
pengembangan, penyusunan pengembangan peraturan dan perundang-undangan di
daerah, pendidikan dan pelatihan, kerjasama lintas sektoral melalui Komisi

Penanggulangan AIDS (KPA) dan pengembangan Teknologi Informasi.

Upaya pengendalian HIV/AIDS yang dilakukan secara terintegrasi dengan melibatkan
lintas program di jajaran kesehatan, lintas sektor dan pihak terkait lainnya termasuk
organisasi sosial masyarakat (LSM), diharapkan dapat berjalan efektif dalam
membatasi laju penyebaran infeksi HIV/AIDS.

Adapun sasaran program pengendalian HIV-AIDS antara lain :

e Penduduk usia seksual aktif (15-45 tahun) terutama pada kelompok berperilaku
resiko tinggi dan juga resiko rendah.

o Kelompok berperilaku seksual beresiko (WPS dan klien) dan pengguna napza suntik
pada wilayah yang mempunyai prevalensi infeksi menular seksual (IMS)
danHIV/AIDS tinggi serta ODHA yang diobati ARV dan infeksi opurtunistik.

e Peningkatan SDM petugas kesehatan dan masyarakat yang peduli HIV dalam
penanggulangan HIV/AIDS.

Sampai tahun 2017, telah dikembangkan sebanyak 160 fasyankes yang dapat

memberikan pelayanan VCT yang tersebar di 25 kabupaten/kota di Sumatera Utara.

Disamping itu telah ditetapkan pula 8 (delapan) RS Rujukan ART dan VCT (Voluntary

Counselling and Testing) HIV/AIDS, yaitu di RSU H.Adam Malik Medan, RSU

Dr.Pirngadi Medan, RSU Haji Medan Pemprovsu, RSU Bayangkara Medan, RSUD Deli

Serdang, Rumkitdam | BB Medan, RSU Pematangsiantar, RSU Kabanjahe Kabupaten

Karo dan 2 layanan VCT tambahan yaitu di Lapas Tanjung Gusta Medan dan Kantor

Kesehatan Pelabuhan (KKP) Belawan Medan.

Selain itu, telah dikembangkan layanan THIPK (Test HIV Inisiatif Tenaga Kesehatan) di
Puskesmas dalam rangka meningkatkan penemuan kasus-kasus baru untuk mempercepat

proses intervensi.
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Pengendalian Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)

Upaya pemberantasan demam berdarah dapat dibagi dalam 3 kegiatan yaitu

1)Peningkatan kegiatan surveilans penyakit dan surveilans vektor, 2) Diagnosis dini dan

pengobatan dini dan, 3) Peningkatan upaya pemberantasan vektor penular penyakit

DBD. Upaya pemberantasan DBD dititikberatkan pada penggerakan potensi masyarakat

untuk dapat berperan serta dalam pemberantasan sarang nyamuk (PSN) melalui 3 M

plus (menguras, menutup dan mengubur plus menabur larvasida), penyebaran ikan pada

tempat penampungan air, penggerakan juru pemantau jentik (jumantik) serta pengenalan

gejala DBD dan penanganannya di rumah tangga. Angka Bebas Jentik (ABJ) digunakan

sebagai tolok ukur upaya pemberantasan vektor melalui PSN-3M menunjukkan tingkat

partisipasi masyarakat dalam mencegah DBD. Oleh karena itu pendekatan

pemberantasan DBD yang berwawasan kepedulian masyarakat merupakan salah satu

alternatif pendekatan baru. Upaya yang telah dilakukan oleh Dinas Kesehatan Provinsi

Sumatera Utara adalah antara lain ;

»  Umpan balik data dan peringatan kewaspadaan terhadap peningkatan kasus DBD di
Sumatera Utara kepada Dinas Kesehatan Kab/Kota di Provinsi Sumatera Utara

« Pelatihan Tatalaksana kasus DBD di RS, bagi petugas medis dan paramedis di
Rumah Sakit Pemerintah dan Swasta Daerah Endemis Sumut

*  Pertemuan Konsultasi/Supervisi Tim Pokjanal DBD Pusat

«  Pemberitahuan tentang kewaspadaan dini terhadap peningkatan kasus penyakit dan
KLB kepada Dinas Kesehatan Kab/Kota di Provinsi Sumatera Utara

»  Pertemuan, konsultasi/diskusi penanggulangan DBD yang terjadi di kota Medan

» Distribusi peralatan dan bahan pemberantasan penyakit DBD (Mesin Fogging,
Insektisida, Larvasida) kepada Kab/Kota yang diprioritaskan

«  Menyampaikan laporan tertulis hasil pengamatan kasus DBD di Provinsi Sumatera
Utara kepada Gubernur Sumatera Utara dan Depkes R1 Jakarta

» Dialog interaktif penanggulangan penyakit DBD di TVRI Sumut dan berbagai radio

«  Monitoring/evaluasi dan bimbingan/pengendalian Tim Provinsi ke RS

«  Monitoring/evaluasi dan konsultasi penanggulangan DBD berkala ke Posko DBD

Pemko Medan dan Kab/Kota terjangkit
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Pengendalian Penyakit Malaria

Ada dua model pendekatan dalam upaya penegakan diagnosa penderita malaria, yaitu
untuk wilayah Jawa-Bali dilakukan secara aktif (Active Case Detection) oleh Juru
Malaria Desa dengan mendatangi warga yang mengeluh gejala klinis malaria,
sedangkan untuk wilayah diluar Jawa-Bali, dilakukan secara pasif dengan menunggu
pasien datang berobat kepelayanan kesehatan. Upaya pengobatan tidak hanya diberikan
kepada penderita Klinis atau penderita dengan konfirmasi laboratorium namun juga
diberikan pada kelompok tertentu untuk tujuan profilaksis. Pencapaian indikator
program Pengendalian Penyakit Malaria dapat dilihat lebih jelas pada Bab 3.2 tentang
Morbiditas.

Upaya penanggulangan penyakit malaria yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Provinsi
Sumatera Utara antara lain : peningkatan kerjasama lintas program dan sektoral,
penambahan jumlah peralatan (spray can), penerapan metode pengobatan baru,
peningkatan frekuensi penyuluhan kesehatan masyarakat, penyampaian informasi
kepada sarana-sarana kesehatan tentang perlunya pencatatan/pengiriman pelaporan
kasus ke Dinkes setempat dalam upaya pencegahan dan penanggulangan dini,
peningkatan peran serta masyarakat serta perbaikan sistem pencatatan dan pelaporan.

Pengendalian Penyakit Kusta

Pelaksanaan upaya pengendalian penyakit Kusta di Provinsi Sumatera Utara diperkuat
dengan senantiasa meningkatkan kemampuan manajemen teknis petugas di tingkat
kabupaten/kota. Sebagian besar pengelola program sudah mendapatkan pelatihan
program P2 kusta, namun seiring dengan berjalannya waktu beberapa diantaranya
dirotasi ke program lain atau memasuki jenjang pensiun. Oleh karena itu, pelatihan bagi

petugas baru dan refreshing bagi petugas yang lama perlu untuk terus dilakukan.

Pembentukan Puskesmas rujukan Kusta serta peningkatan kapasitas petugas dalam
mengenali tanda-tanda kusta perlu dilakukan dalam rangka penguatan program pada
daerah low endemic. Selain itu penyebaran informasi kusta ke masyarakat melalui
berbagai media informasi baik media elektronik, cetak maupun penyuluhan langsung ke

masyarakat perlu untuk terus dilakukan.
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Untuk mencapai keberhasilan eliminasi penyakit kusta, perlu untuk diperhatikan
keberadaan penderita kusta yang belum ditemukan, baik karena tersembunyi atau
memang bersembunyi karena takut (phobia). Para pengambil kebijakan, petugas
kesehatan di unit pelayanan kesehatan (UPK) dan masyarakat perlu senantiasa
diingatkan bahwa di Sumatera Utara masih terdapat kantong-kantong penyakit kusta

yang perlu mendapat penanganan.

Pengendalian Penyakit Diare dan Kecacingan

Dalam upaya tata laksana penyakit diare seluruh kasus yang dilaporkan telah diberikan
upaya rehidrasi oral menggunakan cairan oralit dengan rata-rata 6 bungkus per
penderita. Pada kasus diare yang berat, telah diberikan sebanyak 4.269 flas atau rata-rata
3 flas infus pada setiap penderita. Capaian indikator program pengendalian penyakit
Diare dapat dilihat lebih jelas pada Bab 3.2 tentang Morbiditas.

Program pengendalian masalah kecacingan merupakan program pengendalian penyakit
menular langsung yang terintegrasi dengan Program P2 Diare dengan tujuan
menurunkan prevalensi kecacingan, sehingga dapat menunjang peningkatan mutu
sumber daya manusia dalam rangka mewujudkan manusia Indonesia yang sehat dan
meningkatkan kecerdasan anak sekolah dasar.

Tujuan pelaksanaan program pengendalian masalah kecacingan secara khusus meliputi
beberapa upaya strategis dalam rangka menurunkan prevalensi kecacingan menjadi
<10% dan meningkatkan cakupan program kecacingan pada anak sekolah dasar menjadi
75 % di tahun 2017, melalui upaya membudayakan perilaku hidup bersih dan sehat,
serta meningkatkan kemitraan dan penanggulangan kecacingan dengan pelibatan peran

serta aktif lintas program, sektoral, pihak swasta, LSM dan masyarakat itu sendiri.

Sasaran dari program pengendalian masalah kecacingan diprioritaskan pada beberapa
komponen penduduk, namun hingga tahun 2017 baru kelompok anak sekolah dasar
(SD) yang menjadi sasaran prioritas program yang melalui kegiatan survey kecacingan
yang ditindaklanjuti dengan upaya pengobatan. Hal ini didasarkan pada terbatasnya
anggaran yang tersedia, serta kemudahan untuk dilaksanakan, serta beberapa alasan
teknis dan setrategis lainnya diantaranya :

e Murid SD merupakan generasi penerus, oleh karena itu kualitas SDM harus dijaga

dan dibina dari awal.

e Prevalensi dan intensitas cacingan pada kelompok ini cukup tinggi.
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10.

o Kelompok tersebut mudah dijangkau melalui organisasi sekolah.

e Dana mudah didapat melalui UKS, yaitu dana sehat.

e Bila kelompok ini ditangani secara intensif, dapat menurunkan prevalensi dan

intensitas kecacingan secara nasional.

Pengendalian Penyakit Filariasis

Program eliminasi filariasis dilaksanakan atas dasar kesepakatan global WHO tahun
2020 yaitu “The Global Goal of Elimination of Lymphatic Filariasis as a Public Health
Problem the year 2020” yang merupakan realisasi dari resolusi WHA (World Health
Assembly) pada tahun 1997.

Program eliminasi ini dilaksanakan melalui dua pilar kegiatan yaitu:

a. Pengobatan massal kepada semua penduduk di kabupaten endemis filariasis dengan
menggunakan DEC 6 mg/kg BB dikombinasikan dengan Albendazole 400 mg sekali
setahun selama 5 tahun guna memutuskan rantai penularan.

b. Tatalaksana kasus Klinis filariasis guna mencegah dan mengurangi kecacatan.

Tatalaksana kasus kronis filariasis harus dilakukan pada semua penderita, tujuannya

untuk mencegah atau mengurangi kecacatan penderita dan agar penderita menjadi

mandiri dalam merawat dirinya. Setiap penderita dibuatkan status rekam medisnya di
puskesmas dan mendapatkan kunjungan dari petugas kesehatan minimal 3 kali dalam
setahun. Penatalaksanaan kasus kronis filariasis merupakan kewajiban kabupaten/kota.
Berikut ini akan disajikan kohort kasus filariasis di beberapa kabupaten/kota yang
menemukan dan merawat kasus tersebut. Pencapaian indikator program Pengendalian

Penyakit Filariasis dapat dilihat lebih jelas pada Bab 3.2 tentang Morbiditas.

Pengendalian Penyakit Rabies

Untuk dapat melakukan upaya pencegahan dan penanggulangan rabies maka perlu
diketahui perkembangan jumlah kasus gigitan hewan penular rabies, upaya vaksinasi
yang telah dilakukan baik pada hewan maupun manusia yang digigit hewan suspek
rabies, kasus lisa dan faktor risiko yang menyebabkan penyakit rabies berkembang di

masyarakat.

Pada tahun 2017 jumlah kasus penderita dengan Gigitan Hewan Penular Rabies
(GHPR) sebanyak 5.636 kasus gigitan dimana 5 orang diantaranya dinyatakan yang
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terdistribusi positif rabies di Kota Medan ( 1 kasus) dan Kota Tanjung Balai ( 4 kasus).
Kasus Rabies di tahun 2016 ditemukan di 3 (tiga) daerah dengan jumlah seluruh
penderita sebanyak 9 orang yaitu di Kab. Humbang Hasundutan (7 kasus), Nias Selatan
(1 kasus), Kota Sibolga 1 kasus. Jumlah penderita ini mengalami penurunan
dibandingkan tahun 2015 yaitu 30 kasus di Kab. Tapanuli Utara (11 kasus), Toba
Samosir (8 kasus), Dairi (6 kasus), Nias Selatan (1 kasus), Humbang Hasundutan (4
kasus), Samosir (2 kasus), Kota Sibolga dan Kota Padang Sidempuan masing-masing 2

kasus.

Pengendalian Penyakit Flu Burung

Upaya pencegahan penularan penyakit Flu Burung dilakukan dengan cara
menghindari bahan yang terkontaminasi tinja dan sekret unggas, dengan beberapa
tindakan seperti; mencuci tangan dengan sabun cair pada air mengalir sebelum dan
sesudah melakukan suatu pekerjaan, melaksanakan kebersihan lingkungan dan
kebersihan diri, menggunakan pelindung (master, kacamata khusus) saat berhubungan
dengan bahan yang berasal dari saluran cerna unggas, bahan yang berasal dari saluran
cerna unggas seperti tinja harus ditatalaksana dengan baik (ditanam atau dibakar) agar
tidak menjadi sumber penularan bagi orang sekitarnya, mencuci alat-alat yang
digunakan dalam peternakan dengan desinfectan, mengkonsumsi daging ayam yang
telah dimasak dengan suhu 800° selama satu menit dan memanaskan telur unggas pada

suhu 640° selama lima menit.

4.4.4. PERBAIKAN GIZI MASYARAKAT

Upaya perbaikan gizi pada dasarnya bertujuan untuk menangani permasalahan gizi

yang dihadapi masyarakat. Upaya perbaikan gizi yang dilakukan yang dilakukan di Provinsi

Sumatera Utara meliputi pemberian kapsul vitamin A dan pemberian tablet Fe.

Pemberian Kapsul Vitamin A

Vitamin A adalah salah satu zat gizi mikro yang dibutuhkan oleh tubuh yang berguna
untuk meningkatkan daya tahan tubuh (imunitas) dan kesehatan mata. Kekurangan
vitamin A dalam jangka waktu yang lama akan mengakibatkan terjadinya gangguan
pada mata, dan bila tidak segera ditangani dapat menimbulkan kebutaan. Dalam rangka

penanggulangan masalah gizi khususnya sasaran yang mengalami kurang vitamin A
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terutama bayi dan balita, telah dilakukan upaya distribusi kapsul Vitamin A dosis tinggi
kepada bayi dan balita yang diberikan sebanyak 2 kali dalam setahun. Pencapaian

pelayanan pemberian Kapsul Vitamin A dapat dilihat pada Bab 3.3 tentang Status Gizi
Masyarakat.
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50

Cakupan ASI Ekslusif
Persentase pemberian ASI Eksklusif pada bayi mulai tahun 2012

menunjukkan tren peningkatan seperti tergambar pada grafik dibawah ini.

Grafik 4.13
Persentase Pemberian ASI Eksklusif
di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2012-2017

44.59 45.3

s/d 2017

== Asi
Ekslusif

2012 2013 2014 2015 2016 2017

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2012-2017

Cakupan persentase bayi yang diberi ASI Eksklusif dari tahun 2012-2017

cenderung

meningkat, kecuali pada tahun 2016 ada penurunan yg sangat drastis sebesar 16.09%

dari capaian tahun 2015. Capaian tahun 2017 sebesar 45,31% telah mencapai target

nasional yaitu 40%. Terdapat 16 dari 33 kabupaten/kota dengan pencapaian > 40%,

yaitu Asahan (96,61%), Labuhanbatu Selatan (89,41%), Pakpak Bharat
Padangsidempuan (72,05%), Batu Bara (67,77%), Tebing Tinggi

(75,11%),
(62,44%),

Simalungun (61,86%), Langkat (58,93%), Humbang Hasundutan (53,52%), Dairi
(47,29%), Karo (47,05%), Tapanuli Selatan (45,97%), Nias Selatan (45,90%), Deli
Serdang (43,93%), Padang Lawas (42,73%), dan Mandailing Natal (40,28%).




Terdapat 2 kabupaten dengan capaian < 10% yaitu Padang Lawas Utara (9,30%), dan
Nias Utara (7,86%). Data dan informasi capaian pemberian ASI eksklusif menurut
kabupaten/kota dapat dilihat pada Tabel 39.

3. Pemberian Tablet Besi
Pemberian tablet besi dimaksudkan untuk mengatasi kasus anemia pada ibu hamil
dan remaja putri serta meminimalisasi dampak buruk akibat kekurangan Fe pada ibu
hamil. Pencapaian pelayanan pemberian tablet Fe dapat dilihat pada Bab 3.3 Status
Gizi Masyarakat.



BAB V
SITUASI SUMBER DAYA KESEHATAN

Gambaran mengenai situasi sumber daya kesehatan dikelompokkan menjadi sarana

kesehatan, tenaga kesehatan dan pembiayaan kesehatan.

51 SARANA KESEHATAN
Pada bagian ini akan diuraikan tentang sarana kesehatan diantaranya Puskesmas,

Rumah Sakit dan Sarana Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM).

5.1.1 Pelayanan Kesehatan di Puskesmas
Pelayanan kesehatan di Puskesmas diupayakan terus meningkat jumlah dan mutunya.
Tidak terdapat penambahan jumlah Puskesmas dan Puskesmas pembantu tahun 2017

dibandingkan tahun sebelumnya, seperti disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5.1
Jumlah Puskesmas, Puskesmas Pembantu Dan Puskesmas
Keliling di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2012-2017

No | Sarana Kesehatan | 2012 2013 2014 2015 2016 2017

1 Puskesmas perawatan 163 170 176 174 174 174

2 Puskesmas non | 406 400 394 397 397 397
Perawatan

3 Puskesmas pembantu | 2.085 1.910 1.927 1.956 2.045 2.045

4 Puskesmas keliling 522 517 444 487 559 559

Sumber: Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2012-2017

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa jumlah puskesmas di Provinsi Sumatera Utara tidak
mengalami perubahan dalam 3 tahun terakhir (2015 s/d 2017). Jumlah Puskesmas pembantu
bertambah dari1.956 unit tahun 2015 menjadi 2.045 unit pada tahun 2016 dan tidak
mengalami perubahan pada tahun 2017. Jumlah puskesmas keliling pada tahun 2017 masih

sama dengan tahun 2016.



Persebaran Puskesmas di kabupaten/kota sudah cukup merata. Setiap kecamatan di
Provinsi Sumatera Utara memiliki paling sedikit 1 (satu) puskesmas di wilayahnya. Bila
dibandingkan dengan jumlah penduduk Sumatera Utara (14.102.911 jiwa), maka 1
puskesmas melayani 24.699 jiwa. Bila dibandingkan dengan standar nasional dimana 1
(satu) puskesmas melayani 25.000 jiwa, berarti Pemerintah Provinsi Sumatera Utara telah
mampu menyediakan sarana kesehatan sesuai standar nasional tersebut.

Merujuk profil kesehatan kabupaten/kota tahun 2017, jumlah kunjungan rawat jalan
dan rawat inap di seluruh Puskesmas di Provinsi Sumatera Utara sebanyak 6.695.726
kunjungan. Terdapat penurunan sebesar 5,61% jika dibandingkan dengan kunjungan pasien
rawat jalan dan inap pada Tahun 2016 (sebanyak 7.094.069). Bila diperkirakan rata-rata tiap
penduduk memanfaatkan puskesmas sebanyak 1,5 kali, maka persentase penduduk yang
memanfaatkan puskesmas pada tahun 2017 diperkirakan sekitar 31,27%, menurun
dibandingkan dengan tahun 2016 yang sebesar 33,53%.

Untuk lebih mendekatkan keterjangkauan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan,
maka dilaksanakan pelayanan kesehatan di puskesmas pembantu yang tersebar di wilayah
kerja puskesmas induk. Tidak terdapat perbedaan antara jumlah puskesmas pembantu di
Provinsi Sumatera Utara tahun 2017 dan tahun 2016 yaitu sebanyak 2045. Dibandingkan

dengan jumlah desa yang ada, rasio puskesmas pembantu dengan desa adalah sekitar 1 : 3.

5.1.2. Rumah Sakit

Sampai akhir tahun 2017 jumlah RS di Sumatera Utara adalah 208 unit, sama dengan
jumlah RS pada tahun 2016. Berdasarkan kepemilikan, RS di Sumatera Utara terdiri atas 61
unit RS Pemerintah serta 147 RS Swasta. Berdasarkan penyelenggaraan dan kepemilikan
RS, RS Pemerintah terbagi atas 1 unit RS Pusat Kemenkes, 2 Unit RS Kemendikti, 3 unit RS
Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, 33 unit RSU Pemerintah Kabupaten/Kota, 8 unit RS
TNI/Polri dan 14 unit RS BUMN. Dari 61 unit RS Pemerintah terdapat 58 unit RS Umum, 1
unit RS Jiwa, 1 unit RS Kusta, 1 unit RS Gigi & Mulut. Selanjutnya dari 147 unit RS Swasta
terdiri dari 130 unit RSU, dan 17 unit RS Khusus.

Dari 33 kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara, sebagian besar telah memiliki
RS Pemerintah, kecuali Kabupaten Nias Utara, Nias Barat dan Kota Gunung Sitoli. Rumah
sakit pemerintah itu terbagi atas rumah sakit kelas B, kelas C dan kelas D. Jumlah tempat
tidur rumah sakit itu juga bervariasi dari hanya 10 tempat tidur (RS Setia Budi Ortopedi)
sampai dengan 727 tempat tidur (RS Pusat Adam Malik).



5.1.3 Sarana Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat

Dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan kesehatan, perlu keterlibatan peran serta
masyarakat sebagai obyek sekaligus subyek pembangunan kesehatan. Berbagai upaya dapat
dilakukan dengan memanfaatkan potensi dan sumber daya yang ada di masyarakat, seperti
penggalangan dana, pemanfaatan sumber daya manusia serta pemanfaatan sumber daya alam
termasuk teknologi tepat guna dalam bidang kesehatan. Upaya Kesehatan Bersumber Daya
Masyarakat (UKBM) yang digambarkan dalam Profil Kesehatan ini meliputi Posyandu (Pos
Pelayanan Terpadu), Polindes (Pondok Bersalin Desa), Poskesdes (Pos Kesehatan Desa),
Posbindu (Pos Pembinaan Terpadu) dan Desa Siaga.

Posyandu adalah salah satu UKBM yang menyelenggarakan minimal 5 (lima)
program prioritas, yaitu Kesehatan lbu dan Anak (KIA), Keluarga Berencana (KB),
perbaikan gizi, imunisasi dan penanggulangan diare. Disamping menggambarkan tingkat
kemandirian dan peran serta masyarakat, posyandu juga menggambarkan kepedulian
(perilaku) masyarakat tentang pentingnya menjaga dan memelihara kesehatan. Dalam
penyelenggaraan posyandu, peran aktif ada di masyarakat, sedangkan petugas kesehatan dan
aparat desa/kelurahan hanya bertindak sebagai fasilitator dan pelaksana kegiatan
kesehatan/medis.

Untuk memantau perkembangannya, Posyandu dikelompokkan ke dalam 4 strata,
yaitu Pratama, Madya, Purnama dan Mandiri. Terdapat empat kriteria yang digunakan dalam
penggolongan Posyandu, yaitu jumlah kader, frekuensi kegiatan selama setahun, pencapaian
kegiatan, dan adanya program tambahan selain program dasar. Suatu posyandu disebut
mandiri (strata tertinggi) bila kadernya berjumlah 5 orang dan aktif, frekuensi kegiatan 12
kali/tahun (ada kegiatan setiap bulannya), cakupan 5 program dasar >50%, ada program
tambahan dan ada dana sehat/dana bersumber dari swadaya masyarakat. Data dan informasi

jumlah Posyandu menurut strata dapat di lihat di Tabel 69.



Tabel 5.2
Jumlah Posyandu Menurut Strata
di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013-2017

2013 2014 2015 2016 2017

Strata Jih % Jlh % Jih % JIh % Jih

%

Posyandu | 3.715 | 24,83 | 1.511 | 9,67 | 1472 | 9,41 | 1.368 | 8,81 | 1.437 | 9,22

Pratama

Posyandu | 5.011 | 33,49 | 6.204 | 39,72 | 6.291 | 40,20 | 6.394 | 41,19 | 6.586 | 42,28

Madya

Posyandu | 4.608 | 30,81 | 7.491 | 47,96 | 7.553 | 48,27 | 7.447 | 47,98 | 7.131 | 45,78

Purnama

Posyandu | 1.627 | 10,87 | 412 2,64 332 2,12 313 2,02 424 2,72

Mandiri

Jumlah 14961 | 100 | 15.618 | 100 | 15.648 | 100 | 15,522 | 100 | 15.578

100

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2013-2017

Jumlah Posyandu tahun 2017 mengalami peningkatan sebanyak 56 unit dari 15.522
unit pada tahun 2016, menjadi 15.578 unit pada tahun 2017. Berdasarkan strata terdapat
penurunan jumlah posyandu purnama dari 7.447 unit tahun 2016 menjadi 7.131 unit di tahun
2017, dan sebaliknya terdapat peningkatan jumlah posyandu mandiri dari 313 tahun 2016
menjadi 424 di tahun 2017. Persentase Posyandu aktif (purnama dan mandiri) menurun
sebesar 1,49%, yaitu dari 49,99% di tahun 2016, menjadi 48,49% pada tahun 2017. Bila
dibandingkan dengan target nasional Posyandu aktif sebesar 65%, Sumatera Utara masih
belum mampu mencapainya. Rasio posyandu terhadap desa/kelurahan di Provinsi Sumatera
Utara tahun 2017 adalah sebesar 2,55, menurun dibandingkan tahun 2016 vyaitu 2,56.
Dengan demikian rata-rata pada tiap desa/kelurahan terdapat 2-3 posyandu.

Poskesdes (Pos Kesehatan Desa) adalah salah satu bentuk peran serta masyarakat
dalam bidang kesehatan, dimana petugas kesehatan dan masyarakat (melalui kader
kesehatan), bekerja sama mengelola masalah kesehatan dan menanggulanginya dengan
memanfaatkan potensi yang ada sebelum dirujuk faskes ke tingkat yang lebih tinggi.

Poskesdes menjadi salah satu kriteria untuk menetapkan desa siaga. Setiap desa siaga
diharuskan mempunyai minimal 1 poskesdes di wilayahnya. Tenaga Poskesdes terdiri dari




minimal 1 (satu) bidan dan 2 (dua) orang kader. Pada tahun 2017 jumlah poskesdes di
Sumatera Utara adalah 2.810 buah, mengalami penurunan jika dibandingkan dengan jumlah
poskesdes pada tahun 2016 yaitu sebanyak 3.006 buah. Jumlah poskesdes pada tahun 2015
sebanyak 3.153 buah dan pada tahun 2014 sebanyak 3.121 buah.

Pos pembinaan terpadu (Posbindu) merupakan salah satu strategi penting pemerintah
untuk mengendalikan trend penyakit tidak menular (PTM) yang meliputi jantung, hipertensi,
kolesterol, asam urat, diabetes dan lainnya. Sasaran dari Posbindu ini adalah penduduk usia
15 tahun ke atas. Sampai dengan tahun 2017, jumlah Posbindu di Provinsi Sumatera Utara
mencapai 1.839 buah. Tiga kabupaten/kota dengan jumlah posbindu terbanyak secara
berturut-turut adalah Mandailing Natal sebanyak 494 buah, Deli Serdang sebanyak 172 buah
dan Toba Samosir sebanyak 135 buah. Kepemilikan Posbindu per kabupaten/kota dapat
dilihat pada grafik berikut ini.

Grafik 5.1
Jumlah Posbindu Per Kabupaten/Kota
di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017
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Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017

Grafik 5.1 menunjukkan bahwa masih terdapat 9 kabupaten di Sumatera Utara yang
belum memiliki P. Hal ini perlu menjadi perhatian pengelola program di Provinsi Sumatera
Utara untuk melakukan terobosan guna terbentuknya Posbindu di kabupaten/kota tersebut.

Desa Siaga adalah desa yang penduduknya memiliki kesiapan sumber daya dan
kemampuan serta kemauan untuk mencegah dan mengatasi masalah-masalah kesehatan,

bencana dan kegawatdaruratan kesehatan secara lebih mandiri. Jumlah desa siaga di Provinsi



Sumatera Utara pada tahun 2017 adalah sebanyak 3.690, mengalami penurunan jumlah
dibandingkan tahun 2016 yaitu sebanyak 4.103 unit.

5.2  Tenaga Kesehatan

Tenaga kesehatan menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam
penyelenggaraan pelayanan kesehatan. Pelayanan kesehatan yang berkualitas harus
didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas pula, disamping sumber daya-sumber
daya yang lain. Hal yang penting diperhatikan dalam pengadaan sumber daya manusia
kesehatan adalah jumlah, jenis, distribusi dan rasionya terhadap jumlah penduduk.

Definisi operasional untuk data ketenagaan dibedakan atas 2 (dua) kategori, yaitu
tenaga kesehatan yang melayani masyarakat/pasien dan tenaga kesehatan yang

melaksanakan kegiatan pengelolaan program/ managemen/administrasi/ struktural.

5.2.1 Persebaran SDM Kesehatan

Berdasarkan data kabupaten/kota, sampai akhir tahun 2017 SDM di sektor kesehatan
berjumlah 60.023 orang yang terdiri dari 49.911 orang (83,15%) tenaga kesehatan yang
melayani masyarakat dan 10.112 orang (16,85%) yang menangani pengelolaan
program/managemen/adminstrasi/struktural kesehatan. Jumlah ini mengalami peningkatan
dibandingkan tahun 2016 yaitu 57.841 orang, dengan rincian sebanyak 48.141 (83,23%)
orang tenaga kesehatan yang melayani masyarakat dan 9.700 orang (16,77%) menangani
pengelolaan program/managemen/adminstrasi/struktural kesehatan. Berikut ini disajikan
proporsi penyebaran tenaga kesehatan yang bekerja di institusi pelayanan kesehatan
pemerintah yaitu Dinkes, puskesmas, RSU, UPT di Provinsi maupun di kabupaten/kota.



Grafik 5.2
Proporsi SDM Kesehatan Pada Institusi Pelayanan Kesehatan
Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017
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Sumber: Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017

Proporsi terbesar sumber daya kesehatan bekerja pada sarana kesehatan yaitu di rumah sakit
(pemerintah & swasta) sebesar 49% dan Puskesmas sebesar 44% (termasuk Pustu dan
Polindes/Poskesdes).

Untuk mengetahui jenis ketenagaan dan rasionya terhadap jumlah penduduk, berikut
ini akan disajikan jumlah tenaga kesehatan menurut masing-masing disiplin ilmu dan profesi

di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2017.



Tabel 5.3
Jumlah Tenaga Kesehatan Dan Rasio Tenaga Kesehatan Per
100.000 Penduduk di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017

No Jenis Tenaga Jumlah FEILE Bzrdlkoo'ooo 180%91_888 rpz?jrk
1 | Dokter Spesialis 3.237 22,68 6
2 | Dokter Umum 3.155 22,10 40
3 | Dokter Gigi 891 6,24 11
4 | Perawat 17.692 123,94 118,5
5 | Bidan 16.922 118,55 92,49
6 | Tenaga Kefarmasian 1.854 12,99 10
7 | Sarjana Kesmas 1.659 11,62 40
8 | Sanitarian (D3) 420 2,94 40
9 | Gizi (D3-D4) 1.007 7,09 22

10 | Keterapian Fisik 335 2,35 -

11 | Keteknisan Medis 2.019 14,32 -

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota 2017

Dari tabel 5.3. dapat diketahui bahwa ada 4 (empat) jenis tenaga yang telah mencapai
standar nasional pada tahun 2017, yaitu dokter spesialis, perawat, bidan dan tenaga
kefarmasian (apoteker/assistant). Jenis tenaga dokter, dokter gigi, sarjana kesehatan
masyarakat, sanitarian dan gizi masih berada jauh di bawah target nasional. Walaupun ada
peningkatan dibandingkan tahun 2016, jumlah tenaga kesehatan yang ada belum mampu

memenuhi standar ketenagaan.

5.2.2 SDM Kesehatan di RS

Jumlah SDM Kesehatan yang bertugas di rumah sakit kabupaten/kota tahun 2017
adalah sebanyak 29.538 orang, terdiri dari 25.745 orang (87,15%) yang melayani
masyarakat/pasien dan sebanyak 3.793 orang (12,85%) lainnya yang melaksanakan kegiatan
administrasi program. Distribusi tenaga kesehatan yang melayani masyarakat dapat

digambarkan pada grafik berikut ini.



Grafik 5.3
Proporsi SDM Kesehatan di Rumah Sakit
Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017
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Sumber: Profil Kesehatan Kab/Kota Tahun 2017

Dari grafik 5.2. dapat dilihat bahwa tenaga perawat dan perawat gigi memiliki
proporsi paling besar yaitu 43,49%, diikuti oleh bidang sebesar 17,8% dan dr.spesialis
sebesar 12,25%.

5.2.3 SDM Kesehatan di Puskesmas

Pada tahun 2017, tercatat 26.217 orang yang bertugas di Puskesmas yang terdiri atas
24.624 orang (93,92%) tenaga kesehatan dan 1.593 orang (6,07%) tenaga yang menangani
administrasi/program. Proporsi tenaga kesehatan di Puskesmas dapat digambarkan pada

grafik dibawah ini.



Grafik 5.4
Proporsi SDM Kesehatan di Puskesmas
Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017
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Sumber : Profil Kesehatan Kab/Kota Tahun 2017

Dari grafik 5.2 dapat diketahui bahwa tenaga bidan mempunyai proporsi terbesar di
Puskesmas yaitu sebesar 49,69%, diikuti perawat dan perawat gigi sebesar 27,65% dan
dokter umum sebesar 6,08%.

Bila dibandingkan jumlah Puskesmas yang ada (571 unit) dengan jumlah dokter
umum yang tersebar di Puskesmas (1.497 orang), maka diperoleh gambaran bahwa rata-rata
tiap Puskesmas dilayani oleh 2-3 orang dokter umum. Jumlah dokter gigi sampai dengan
akhir tahun 2017 berjumlah 559 orang, dan memberikan gambaran bahwa belum semua
Puskesmas memiliki tenaga dokter gigi.

Membandingkan jumlah perawat (sebanyak 6.810 orang) dengan jumlah puskesmas,
diperoleh rata-rata tenaga perawat tiap Puskesmas sebanyak 11-12 orang. Sedangkan tenaga
bidan sebanyak 12.236 orang, maka ada sebanyak 21-22 orang yang melayani di masing-
masing Puskesmas dan jaringannya. Data tenaga kesehatan per jenis tenaga per unit kerja

dapat dilihat pada lampiran tabel 72-80.



53 PEMBIAYAAN KESEHATAN
5.3.1 Pembiayaan Kesehatan oleh Pemerintah

Pada tahun 2017, pembiayaan kesehatan di Provinsi Sumatera Utara bersumber dari
APBD Kabupaten/Kota, APBD Provinsi, APBN, pinjaman luar negeri dan sumber lainnya.
Dilihat dari proporsinya, maka pembiayaan kesehatan yang paling tinggi bersumber dari
APBD kabupaten/kota sebesar Rp. 4.923.941.619.526 (73,06%), disusul dari APBN yaitu
Rp. 1.761.339.334.490 (26,13%), Pemerintah Lainnya sebesar Rp. 48.710.185.513 (0,72%),
APBD Provinsi sebesar Rp. 4.507.210.426 (0,07%) dan pinjaman luar negeri yaitu
1.031.033.501 (0,01). Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut ini.

Grafik 5.5
Proporsi Anggaran Kesehatan Berdasarkan Sumbernya
Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017
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Sumber : Profil Kesehatan Kab/Kota Tahun 2017

Alokasi anggaran untuk sektor kesehatan yang bersumber dana pemerintah lima
tahun terakhir ( 2013 s/d 2017) dapat dilihat pada grafik dibawah ini:



Grafik 5.6
Pembiayaan Kesehatan Berdasarkan Sumber
di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013-2017
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Keterangan: anggaran dalam ribuan rupiah

Grafik 5.4 menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 5 (lima) tahun (2013 s/d 2017),
jumlah dana yang bersumber dari APBD kabupaten/kota mengalami peningkatan yang
cukup signifikan sampai dengan tahun 2016, namun pada tahun 2017 terjadi penurunan
sebesar Rp.333.773.038.

Pembiayaan kesehatan per kapita di Provinsi Sumatara Utara pada tahun 2017
Rp.472.151/kapita.
dibandingkan dengan tahun 2016 yaitu sebesar Rp. 490.370/kapita

dialokasikan sebesar Jumlah tersebut mengalami penurunan

5.3.2 Pembiayaan Kesehatan oleh Masyarakat

Salah satu kebijakan pemerintah yang sedang terus digalakkan adalah pembiayaan
kesehatan dengan pola pra-bayar (Pre-payment) dengan memanfaatkan sistem asuransi
kesehatan (Health Insurence). Saat ini, sistem asuransi kesehatan yang dikembangkan adalah
sistem yang diselenggarakan oleh BPJS Kesehatan dan asuransi tenaga kerja yang
diselenggarakan oleh BPJS Ketenagakerjaan. Disamping itu, masih terdapat pembiayaan
kesehatan pra upaya lainnya dalam bentuk dana sehat, asuransi kesehatan oleh swasta dan
asuransi jiwa lainnya. Khusus untuk masyarakat miskin pemerintah menjamin pembiayaan

kesehatannya melalui skema Penerima Bantuan iuran (PBI) JKN/KIS, dimana masyarakat



tidak perlu membayar pelayanan kesehatan yang diperoleh karena iuran preminya
ditanggung / dibayar oleh pemerintah.

Cakupan atau kepesertaan masyarakat Sumatera Utara terhadap berbagai jaminan
pembiayaan kesehatan ini pada tahun 2017 masih rendah, dari 14.274.087 jiwa penduduk di
Sumatera Utara, sebanyak 9.013.552 jiwa (63,15%) telah tercover dengan sistem jaminan
pemeliharaan kesehatan atau JKN/KIS, angka ini mengalami peningkatan bila dibandingkan
tahun 2016 yaitu 8.210.249 jiwa atau 58,22%.

54  Manajemen Kesehatan

Manajemen kesehatan meliputi administrasi kesehatan, sistem informasi kesehatan,
ilmu pengetahuan dan teknologi bidang kesehatan khususnya dalam peningkatan manajemen
pada penanggulangan bencana serta penelitian-penelitian di bidang kesehatan.

Dalam profil kesehatan ini, pelaksanaan manajemen kesehatan adalah sebagai berikut :

1. Persentase Kabupaten/Kota yang Membuat Profil Kesehatan

Pada tahun 2017, semua kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara, telah membuat
profil kesehatan. Tetapi bila dilihat dari persentase pengisian tabel-tabel yang telah
disediakan, masih banyak kabupaten/kota yang belum mengisinya dengan lengkap terutama
data yang bersumber dari sektor lain, misalnya bidang pendidikan. Hal ini mungkin karena
ketiadaan data, kesulitan mendapatkannya, atau faktor-faktor lain. Profil Kesehatan
kabupaten/kota Tahun 2017 juga belum mampu menampilkan semua tabel lampiran dalam
bentuk data terpilah berdasarkan jenis kelamin. Hal ini disebabkan belum semua program di
Puskesmas menerapkan Form Terpilah menurut Jenis Kelamin pada sistem pelaporannya.

Karena ketidaklengkapan data tersebut maka informasi yang disajikan menjadi tidak
lengkap. Data yang dihasilkan belum dapat menggambarkan secara komprehensif kondisi
keadaan yang sebenarnya dari pencapaian/pelaksanaan pembangunan kesehatan di Provinsi
Sumatera Utara.

2. Sistem Informasi Kesehatan

Kemenkes RI telah mengembangkan berbagai aplikasi yang dapat digunakan untuk
menyampaian data program secara online, seperti Aplikasi SITT untuk TB Paru, SIHA
untuk HIV-AIDS, Aplikasi Komunikasi Data untuk penyampaian data set prioritas dan
Standard Pelayanan Minimal (SPM). Khusus pelaporan data set prioritas dan SPM, Dinas



Kesehatan Provinsi Sumatera Utara mempunyai tugas sebagai verifikator atas laporan yang
disampaiakan oleh kabupaten/kota secara online baik bulanan, triwulanan dan tahunan. Data
ini diharapkan dapat digunakan dalam mengevaluasi maupun monitoring pelaksanaan

kegiatan yang dilaksanakan di setiap kabupaten/kota.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan yang disajikan di Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Utara tahun

2017, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Derajat kesehatan masyarakat Provinsi Sumatera Utara secara umum telah semakin
meningkat, dilihat dari menurunnya AKB, AKI dan morbiditas penyakit serta
meningkatnya status gizi masyarakat dan umur harapan hidup. Namun demikian masih
perlu dilakukan upaya percepatan pencapaian sesuai dengan target Renstra Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013-2018 dan Renstra Kemenkes RI Tahun
2015-20109.

2. Beberapa penyakit menular (TB Paru, DBD, malaria dsb) masih menjadi masalah
kesehatan di Provinsi Sumatera Utara, ditambah lagi dengan penyakit-penyakit baru
seperti demam chikungunya dan Avian Flu, serta semakin tingginya angka kasus
HIV/AIDS dan masih ditemukannya kasus Polio.

3. Pelaksanaan upaya kesehatan yang dilakukan di Provinsi Sumatera Utara dapat

digambarkan sebagai berikut;

a. Cakupan K4 sebanyak 87,09%.

b. Cakupan persalinan yang ditolong oleh tenaga kesehatan sebesar 87,28%.
c. Cakupan kunjungan neonatus (KN3) sebesar 89,62%

d. Cakupan UCI sebesar 75,23%

e. Pengendalian berbagai penyakit yang telah dilakukan antara lain;

- Gerakan imunisasi polio dan kegiatan surveilans epidemiologi secara aktif

khususnya terhadap AFP,

- Pencegahan dan pemberantasan TB Paru dengan pendekatan DOTS (Directly
Observed Treatment Shortcource Chemotherapy) atau pengobatan TB Paru dan

pengawasan langsung oleh Pengawas Menelan Obat (PMO),

- Peningkatan tatalaksana berbagai kasus penyakit dengan cepat dan tepat,



- Pendirian Klinik VCT (Voluntary Conselling and Testing) untuk HIV/AIDS di
RSU dan Program THIPK (Test HIV Inisiatif Petugas Kesehatan ) di Puskesmas.

- Pemberian Kapsul Vitamin A kepada balita dengan capaian 99,27%
- Pemberian tablet Fe3 sebesar 75,66% kepada ibu hamil di Sumatera Utara.

4. Adanya peningkatkan rasio sarana pelayanan kesehatan (Puskesmas, Puskesmas
Pembantu, Puskesmas Keliling dan Rumah Sakit) dan rasio tenaga kesehatan terhadap
jumlah penduduk, seperti digambarkan berikut ini :

a. Jumlah rumah sakit di Sumatera Utara sebanyak 208 unit dengan rincian 47 unit RS
Pemerintah, 14 BUMD dan 147 RS Swasta.

b. Jumlah Puskesmas sampai akhir tahun 2017 sebanyak 571 unit, dan setiap kecamatan

telah memiliki minimal 1 Puskesmas.
c. Jumlah Puskesmas Pembantu sampai akhir tahun 2017 sebanyak 2.045 unit.
d. Jumlah Puskesmas Keliling sebanyak 559 unit.

e. Jumlah Dokter Umum sebanyak 3.155 orang dan rasionya terhadap jumlah penduduk
Sumatera Utara adalah 22,10/100.000 penduduk

f. Jumlah dokter spesialis sebanyak 3.237 orang dan rasionya terhadap jumlah
penduduk Sumatera Utara adalah 22,68/100.000 penduduk.

g. Jumlah dokter gigi sebanyak 891 orang dan rasionya terhadap jumlah penduduk
Sumatera Utara adalah 6,24/100.000 penduduk.

h. Jumlah perawat sebanyak 17.692 orang dan rasionya terhadap jumlah penduduk
Sumatera Utara adalah 123,94/100.000 penduduk.

i. Jumlah bidan sebanyak 16.922 orang dan rasionya terhadap jumlah penduduk
Sumatera Utara adalah 118,55/100.000 penduduk.

5. Pembiayaan kesehatan bersumber Pemerintah, terutama bersumber APBD Kab/Kota
mengalami peningkatan setiap tahunnya, walaupun belum mencapai alokasi sebesar 10%
untuk sektor kesehatan dari total APBD Kab/Kota sesuai dengan tuntutan UU No. 36
Tahun 2009 tentang Kesehatan.

6. Masih lemahnya sistem pelaporan khususnya penyampaian profil kesehatan kab/kota

sehingga mengakibatkan terlambatnya penyelesaian profil kesehatan provinsi.



6.2 Saran

1.

Perlu peningkatan alokasi anggaran kesehatan sesuai amanat UU Nomor 36 tahun 2009
tentang Kesehatan, terutama dari sektor APBD Provinsi dan Kab/Kota guna mendukung

upaya berbagai bidang pembangunan sektor kesehatan ke depannya.

Meningkatkan Sistem Informasi Kesehatan (SIK) melalui peningkatan kemampuan
tenaga kesehatan di dalam pengolahan dan analisa data termaduk dalam pengumpulan
data dan informasi profil kesehatan sehingga dapat menjadi sumber data yang akurat

untuk perencanaan, monitoring, evaluasi, intervensi dan pengambilan keputusan.

Diharapkan terwujud keseragaman dalam pengisian format (tabel) terutama denominator
yang telah ditentukan serta ketepatan waktu dalam pengiriman data profil kabupaten/kota
ke provinsi, sehingga mendukung tersusunnya Profil Kesehatan Provinsi yang tepat

waktu sesuai kebutuhan program.

Diharapkan Profil Kesehatan ini dapat mendukung ketersediaan data dan informasi dalam
penyusunan program kesehatan di Provinsi Sumatera Utara, khususnya dalam mencapai
sasaran target pembangunan kesehatan, baik di Kabupaten/Kota, Provinsi maupun Pusat.



RESUME PROFIL KESEHATAN

PROVINSI SUMATERA UTARA 0

TAHUN 0
ANGKA/NILAI .
NO INDIKATOR 3 P L+ p Satuan No. Lampiran
A.|GAMBARAN UMUM
1]Luas Wilayah 72,982 |Km? Tabel 1
2{Jumlah Desa/Kelurahan 6112|Desa/Kel Tabel 1
3|Jumlah Penduduk 14,262,147 |Jiwa Tabel 2
4|Rata-rata jiwa/rumah tangga 4.3 |Jiwa Tabel 1
5[Kepadatan Penduduk /Km? 195.6 |Jiwa/Km? Tabel 1
6[Rasio Beban Tanggungan 55.9|per 100 penduduk produktif Tabel 2
7|Rasio Jenis Kelamin 99.6 Tabel 2
8|Penduduk 10 tahun ke atas melek huruf 99.46 98.47 98.96 |% Tabel 3
9|Penduduk 10 tahun yang memiliki ijazah tertinggi
a. SMP/ MTs 1,207,361.00 | 1,187,328.00 2,394,689.00 |% Tabel 3
b. SMA/ SMK/ MA 1,441,510.00 | 1,356,947.00 2,798,457.00 |% Tabel 3
c. Sekolah menengah kejuruan 354,551.00 244,566.00 599,117.00 |% Tabel 3
d. Diploma I/Diploma Il 13,316.00 23,667.00 36,983.00 |% Tabel 3
e. Akademi/Diploma llI 67,137.00 128,481.00 195,618.00 |% Tabel 3
f. Universitas/Diploma IV 300,730.00 329,093.00 629,823.00 % Tabel 3
g. S2/S3 (Master/Doktor) NA NA NA|% Tabel 3
B.[DERAJAT KESEHATAN
B.1|Angka Kematian
10|Jumlah Lahir Hidup 147,499 149,866 297,365 Tabel 4
11|Angka Lahir Mati (dilaporkan) 442 329 771|per 1.000 Kelahiran Hidup Tabel 4
12|Jumlah Kematian Neonatal 566 359 925 [neonatal Tabel 5
13|Angka Kematian Neonatal (dilaporkan) 4 2 3|per 1.000 Kelahiran Hidup Tabel 5
14|Jumlah Bayi Mati 630 403 1,033 |bayi Tabel 5
15|Angka Kematian Bayi (dilaporkan) 4 3 7|per 1.000 Kelahiran Hidup Tabel 5
16(Jumlah Balita Mati 683 440 1,123 |Balita Tabel 5
17[(Angka Kematian Balita (dilaporkan) 5 3 8|per 1.000 Kelahiran Hidup Tabel 5
18(Kematian lbu
Jumlah Kematian Ibu - 205 _Ibu Tabel 6
Angka Kematian Ibu (dilaporkan) 69 per 100.000 Kelahiran Hidup Tabel 6




ANGKA/NILAI .
NO INDIKATOR 3 P L+p Satuan No. Lampiran
B.2|Angka Kesakitan
19| Tuberkulosis
Jumlah kasus baru TB BTA+ #REF! #REF! #REF!|Kasus Tabel 7
Proporsi kasus baru TB BTA+ #REF! #ReEF! [ oo Tabel 7
CNR kasus baru BTA+ #REF! #REF! #REF!|per 100.000 penduduk Tabel 7
Jumlah seluruh kasus TB #REF! #REF! #REF!Kasus Tabel 7
CNR seluruh kasus TB #REF! #REF! #REF!|per 100.000 penduduk Tabel 7
Kasus TB anak 0-14 tahun . #REF! % Tabel 7
Persentase BTA+ terhadap suspek #REF! #REF! #REF! % Tabel 8
Angka kesembuhan BTA+ #REF! #REF! #REF! % Tabel 9
Angka pengobatan lengkap BTA+ #REF! #REF! #REF! % Tabel 9
Angka keberhasilan pengobatan (Success Rate) BTA+ #REF! #REF! #REF! % Tabel 9
Angka kematian selama pengobatan #REF! #REF! #REF! per 100.000 penduduk Tabel 9
20(Pneumonia Balita ditemukan dan ditangani #REF! #REF! #REF! % Tabel 10
21|Jumlah Kasus HIV #REF! #REF! #REF!|Kasus Tabel 11
22|Jumlah Kasus AIDS #REF! #REF! #REF! Kasus Tabel 11
23|Jumlah Kematian karena AIDS #REF! #REF! #REF! Jiwa Tabel 11
24[Jumlah Kasus Syphilis #REF! #REF! #REF! Kasus Tabel 11
25|Donor darah diskrining positif HIV #REF! #REF! #REF! % Tabel 12
26|Persentase Diare ditemukan dan ditangani #REF! #REF! #REF! % Tabel 13
27|Kusta
Jumlah Kasus Baru Kusta (PB+MB) #REF! #REF! #REF!|Kasus Tabel 14
Angka penemuan kasus baru kusta (NCDR) #REF! #REF! #REF!|per 100.000 penduduk Tabel 14
Persentase Kasus Baru Kusta 0-14 Tahun #REF!(% Tabel 15
Persentase Cacat Tingkat 2 Penderita Kusta #REF!(% Tabel 15
Angka Cacat Tingkat 2 Penderita Kusta #REF!|per 100.000 penduduk Tabel 15
Angka Prevalensi Kusta #REF! #REF! #REF!|per 10.000 Penduduk Tabel 16
Penderita Kusta PB Selesai Berobat (RFT PB) #REF! #REF! #REF!(% Tabel 17
Penderita Kusta MB Selesai Berobat (RFT MB) #REF! #REF! #REF!(% Tabel 17
28|Penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi
AFP Rate (non polio) < 15 th #REF! per 100.000 penduduk <15 tahun Tabel 18
Jumlah Kasus Difteri #REF!Kasus Tabel 19
Case Fatality Rate Difteri #REF!(% Tabel 19
Jumlah Kasus Pertusis #REF! #REF! #REF!Kasus Tabel 19
Jumlah Kasus Tetanus (non neonatorum) #REF! #REF! #REF!|Kasus Tabel 19
Case Fatality Rate Tetanus (non neonatorum) #REF!(% Tabel 19
Jumlah Kasus Tetanus Neonatorum #REF!Kasus Tabel 19
Case Fatality Rate Tetanus Neonatorum #REF! (% Tabel 19




ANGKA/NILAI

NO INDIKATOR 3 P L+p Satuan No. Lampiran
P Jumlah Kasus Campak #REF! #REF! #REF!|Kasus Tabel 20
Case Fatality Rate Campak #REF!(% Tabel 20
Jumlah Kasus Polio #REF! #REF! #REF!|Kasus Tabel 20
Jumlah Kasus Hepatitis B #REF! #REF! #REF!|Kasus Tabel 20
29]Incidence Rate DBD 41.71 37.53 39.62|per 100.000 penduduk Tabel 21
30|Case Fatality Rate DBD 0.49 0.54 0.51(% Tabel 21
31|Angka Kesakitan Malaria (Annual Parasit Incidence) 0.22 0.14 0.18(per 1.000 penduduk berisiko Tabel 22
32(Case Fatality Rate Malaria 0.00 0.10 0.04|% Tabel 22
33|Angka Kesakitan Filariasis 1.24 0.97 1.10|per 100.000 penduduk Tabel 23
34 |Persentase Hipertensi/tekanan darah tinggi #REF! #REF! #REF!|% Tabel 24
35(Persentase obesitas #REF! #REF! #REF!|% Tabel 25
36|Persentase IVA positif pada perempuan usia 30-50 tahun Tabel 26
37|% tumor/benjolan payudara pada perempuan 30-50 tahun Tabel 26
38|Desa/Kelurahan terkena KLB ditangani < 24 jam Tabel 28
C.|UPAYA KESEHATAN
C.1|Pelayanan Kesehatan
39(Kunjungan Ibu Hamil (K1) Tabel 29
40(Kunjungan Ibu Hamil (K4) Tabel 29
41|Persalinan ditolong Tenaga Kesehatan Tabel 29
42|Pelayanan Ibu Nifas Tabel 29
43(lbu Nifas Mendapat Vitamin A Tabel 29
44(1bu hamil dengan imunisasi TT2+ Tabel 30
45(1bu Hamil Mendapat Tablet Fe3 Tabel 32
46|Penanganan komplikasi kebidanan Tabel 33
47|Penanganan komplikasi Neonatal Tabel 33
48|Peserta KB Baru Tabel 36
49|Peserta KB Aktif Tabel 36
50(Bayi baru lahir ditimbang #REF! #REF! #REF!(% Tabel 37
51(Berat Badan Bayi Lahir Rendah (BBLR) #REF! #REF! #REF!(% Tabel 37
52|Kunjungan Neonatus 1 (KN 1) #REF! #REF! #REF!(% Tabel 38
53|Kunjungan Neonatus 3 kali (KN Lengkap) #REF! #REF! #REF!(% Tabel 38
54|Bayi yang diberi ASI Eksklusif #REF! #REF! #REF!(% Tabel 39
55|Pelayanan kesehatan bayi 86.75 90.68 88.68 |% Tabel 40
56 |Desa/Kelurahan UCI #REF!|% Tabel 41
57|Cakupan Imunisasi Campak Bayi #REF! #REF! #REF!(% Tabel 43
58|Imunisasi dasar lengkap pada bayi #REF! #REF! #REF! (% Tabel 43
59|Bayi Mendapat Vitamin A #REF! #REF! #REF!(% Tabel 44




ANGKA/NILAI

NO INDIKATOR 3 L+p Satuan No. Lampiran
60(Anak Balita Mendapat Vitamin A #REF! #REF! #REF!(% Tabel 44
61|Baduta ditimbang #REF! #REF! #REF!|% Tabel 45
62 (Baduta berat badan di bawah garis merah (BGM) #REF! #REF! #REF!|% Tabel 45
63|Pelayanan kesehatan anak balita 82.49 87.45 84.93 |% Tabel 46
64|Balita ditimbang (D/S) #REF! #REF! #REF!|% Tabel 47
65(Balita berat badan di bawah garis merah (BGM) #REF! #REF! #REF!|% Tabel 47
66 (Balita Gizi Buruk Mendapat Perawatan #REF! #REF! #REF!|% Tabel 48
67|Cakupan Penjaringan Kesehatan Siswa SD dan Setingkat - - - %

Tabel 49
68[Rasio Tumpatan/Pencabutan Gigi Tetap #REF! Tabel 50
69(SD/MI yang melakukan sikat gigi massal #REF!|sekolah Tabel 51
70(SD/MI yang mendapat pelayanan gigi #REF!|sekolah Tabel 51
71|Murid SD/MI Diperiksa (UKGS) #REF! #REF! #REF!|% Tabel 51
72|Murid SD/MI Mendapat Perawatan (UKGS) #REF! #REF! #REF!|% Tabel 51
73|Siswa SD dan setingkat mendapat perawatan gigi dan
mulut #REF! #REF! #REF!|% Tabel 51
74|Pelayanan Kesehatan Usila (60 tahun +) 57.34 63.67 60.77 |% Tabel 52
C.2|Akses dan Mutu Pelayanan Kesehatan
Persentase
75(Peserta Jaminan Pemeliharaan Kesehatan #REF! #REF! #REF!(% Tabel 53
76[Cakupan Kunjungan Rawat Jalan #REF! #REF! #REF!|% Tabel 54
77|Cakupan Kunjungan Rawat Inap #REF! #REF! #REF!|% Tabel 54
78|Angka kematian kasar/Gross Death Rate (GDR) di RS #REF! #REF! #REF!per 100.000 pasien keluar Tabel 55
79|Angka kematian murni/Nett Death Rate (NDR) di RS #REF! #REF! #REF!per 100.000 pasien keluar Tabel 55
80(Bed Occupation Rate (BOR) di RS #REF!|% Tabel 56
81(Bed Turn Over (BTO) di RS #REF! [Kali Tabel 56
82(Turn of Interval (TOI) di RS #REF! [Hari Tabel 56
83|Average Length of Stay (ALOS) di RS #REF! [Hari Tabel 56

C.3|Perilaku Hidup Masyarakat
87|Rumah Tangga ber-PHBS #REF!(% Tabel 57

C.4|Keadaan Lingkungan
88|Persentase rumah sehat #REF!|% Tabel 58




NO

INDIKATOR

ANGKA/NILAI

89
90
91
92
93

D.1
94
95
96
97

98
99
100
101
102
103

104
105

D.2
106
107
108
109

Penduduk yang memiliki akses air minum yang layak
Penyelenggara air minum memenuhi syarat kesehatan
Penduduk yg memiliki akses sanitasi layak (jamban sehat)

Desa STBM

Tempat-tempat umum memenuhi syarat
TPM memenuhi syarat higiene sanitasi
TPM tidak memenuhi syarat dibina
TPM memenuhi syarat diuji petik

.[SUMBERDAYA KESEHATAN

Sarana Kesehatan

Jumlah Rumah Sakit Umum

Jumlah Rumah Sakit Khusus
Jumlah Puskesmas Rawat Inap
Jumlah Puskesmas non-Rawat Inap
Jumlah Puskesmas Keliling

Jumlah Puskesmas pembantu
Jumlah Apotek

RS dengan kemampuan pelayanan gadar level 1
Jumlah Posyandu

Posyandu Aktif

Rasio posyandu per 100 balita
UKBM

Poskesdes

Polindes

Posbindu

Jumlah Desa Siaga

Persentase Desa Siaga

Tenaga Kesehatan

Jumlah Dokter Spesialis

Jumlah Dokter Umum

Rasio Dokter (spesialistumum)

Jumlah Dokter Gigi + Dokter Gigi Spesialis

110
111
112

Rasio Dokter Gigi (termasuk Dokter Gigi Spesialis)
Jumlah Bidan
Rasio Bidan per 100.000 penduduk

#REF!
#REF!

#REF! #REF!

#REF!
#REF!

No. Lampiran

L+P Satuan

#REF!|% Tabel 59
#REF!|% Tabel 60
#REF!|% Tabel 61
#REF!|% Tabel 62
#REF!|% Tabel 63
#REF!|% Tabel 64
#REF!|% Tabel 65
#REF!|% Tabel 65
#REF!|RS Tabel 67
#REF!|RS Tabel 67
#REF! Tabel 67
#REF! Tabel 67
#REF! Tabel 67
#REF! Tabel 67
#REF! Tabel 67
#REF!|% Tabel 68
#REF!|Posyandu Tabel 69
#REF!|% Tabel 69
#REF!|per 100 balita Tabel 69
#REF!|Poskesdes Tabel 70
#REF!|Polindes Tabel 70
#REF!|Posbindu Tabel 70
#REF!|Desa Tabel 71
#REF!|% Tabel 71
#REF!|Orang Tabel 72
#REF!|Orang Tabel 72
#REF!|per 100.000 penduduk Tabel 72
#REF!|Orang Tabel 72

per 100.000 penduduk

Orang Tabel 73

per 100.000 penduduk Tabel 73




ANGKA/NILAI

NO INDIKATOR L+p Satuan No. Lampiran
113|Jumlah Perawat #REF! #REF! #REF!|Orang Tabel 73
114|Rasio Perawat per 100.000 penduduk #REF!|per 100.000 penduduk Tabel 73
115|Jumlah Perawat Gigi #REF! #REF! #REF!|Orang Tabel 73
116]|Jumlah Tenaga Kefarmasian #REF! #REF! #REF!|Orang Tabel 74
117]Jumlah Tenaga Kesehatan kesehatan #REF! #REF! #REF!|Orang Tabel 75
118|Jumlah Tenaga Sanitasi #REF! #REF! #REF!|Orang Tabel 75
119|Jumlah Tenaga Gizi #REF! #REF! #REF!|Orang Tabel 76
D.3|Pembiayaan Kesehatan

120|Total Anggaran Kesehatan #REF!|Rp Tabel 81
121|APBD Kesehatan terhadap APBD Kab/Kota #REF!|% Tabel 81
122]|Anggaran Kesehatan Perkapita #REF!|Rp Tabel 81




TABEL 1

LUAS WILAYAH, JUMLAH DESA/KELURAHAN, JUMLAH PENDUDUK, JUMLAH RUMAH TANGGA,
DAN KEPADATAN PENDUDUK MENURUT KABUPATEN/KOTA
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
LUAS JUMLAH JUMLAH JUMLAH RATA-RATA KEPADATAN
NO KABUPATEN/KOTA WILAYAH DESA + RUMAH JIWA/RUMAH PENDUDUK
(km?) DESA KELURAHAN KELURAHAN PENDUDUK TANGGA TANGGA per km?
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
KABUPATEN
1 |NIAS 1,843 170 0 170 142,110 27,327 5 77
2 |[MANDAILING NATAL 6,134 380 27 407 439,505 102,894 4 72
3 |TAPANULI SELATAN 6,030 212 36 248 278,587 64,479 4 46
4 |TAPANULI TENGAH 2,188 159 56 215 363,705 78,057 5 166
5 |[TAPANULI UTARA 3,792 241 11 252 297,806 68,823 4 79
6 |TOBA SAMOSIR 2,329 231 13 244 181,790 44,516 4 78
7 _|LABUHAN BATU 2,156 75 23 98 478,593 107,833 4 222
8 |ASAHAN 3,702 177 27 204 718,718 167,839 4 194
9 |SIMALUNGUN 4,369 386 27 413 859,228 219,275 4 197
10 |DAIRI 1,928 161 8 169 281,876 67,492 4 146
11 |KARO 2,127 259 10 269 403,207 108,622 4 190
12 |DELI SERDANG 2,242 380 14 394 2,114,627 495,351 4 943
13 |LANGKAT 6,262 240 37 277 1,028,309 252,715 4 164
14 [NIAS SELATAN 1,825 457 3 460 314,395 65,505 5 172
15 |HUMBANG HASUNDUTAN 2,335 153 1 154 186,694 42,333 4 80
16 |PAKPAK BHARAT 1,218 52 0 52 59,123 10,544 6 49
17 |SAMOSIR 2,069 128 6 134 125,099 30,152 4 60
18 [SERDANG BEDAGAI 1,900 237 6 243 612,924 149,435 4 323
19 |[BATUBARA 922 141 10 151 409,091 93,800 4 444
20 |[PADANG LAWAS 3,893 303 1 304 269,799 62,288 4 69
21 |PADANG LAWAS UTARA 3918 386 2 388 262,895 61,157 4 67
22 [LABUHAN BATU SELATAN 3,596 52 2 54 326,825 77,380 4 91
23 |LABUHAN BATU UTARA 3571 82 8 20 357,691 82,822 4 100
24 [NIAS UTARA 1,203 112 1 113 136,090 27,959 5 113
25 |NIAS BARAT 474 105 0 105 81,279 16,931 5 171
KOTA 0

26 |SIBOLGA a1 0 17 17 87,090 18,688 5 2,124
27 |TANJUNGBALAI 108 0 31 31 171,187 36,601 5 1,585
28 |PEMATANG SIANTAR 56 0 53 53 251,513 58,803 4 4,491
29 | TEBING TINGGI 31 0 35 35 160,686 38,403 4 5,183
30 [MEDAN 265 0 151 151 2,247,425 515,649 4 8,481
31 [BINJAI 59 0 37 37 270,926 62,213 4 4,592
32 [PADANGSIDIMPUAN 115 42 37 79 216,013 48,407 4 1,878
33 [GUNUNG SITOLI 281 98 3 101 139,281 28,503 5 496
JUMLAH (KAB/KOTA) 72,982 5,419 693 6,112 14,274,087 3,332,796 4 196

Sumber: - Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara, 2017




TABEL 2

PROVINSI SUMATERA UTARA

JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN DAN KELOMPOK UMUR

TAHUN 2017
JUMLAH PENDUDUK
NO KELO(¥:SSNL;MUR LAKI-LAKI + RASIO JENIS
LAKI-LAKI PEREMPUAN PEREMPUAN KELAMIN
1 2 3 4 5 6
1 0-4 780,652 753,292 1,533,944 104
2 5-9 787,706 756,797 1,544,503 104
3 10 - 14 729,726 694,428 1,424,154 105
4 15- 19 683,277 655,554 1,338,831 104
5 20 - 24 622,950 606,967 1,229,917 103
6 25-29 550,164 545,949 1,096,113 101
7 30 - 34 517,846 523,859 1,041,705 99
8 35 -39 485,113 496,126 981,239 98
9 40 - 44 446,939 456,345 903,284 98
10 45 - 49 399,810 415,678 815,488 96
11 50 - 54 346,337 366,379 712,716 95
12 55 - 59 287,999 306,144 594,143 94
13 60 - 64 212,047 224,166 436,213 95
14 65 - 69 126,918 144,578 271,496 88
15 70 - 74 72,874 95,022 167,896 77
16 75+ 66,538 103,967 170,505 64
JUMLAH 7,116,896 7,145,251 14,262,147 100
ANGKA BEBAN TANGGUNGAN (DEPENDENCY RATIO) 56 _

Sumber: - Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara, 2017




TABEL 3

PENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS YANG MELEK HURUF
DAN IJAZAH TERTINGGI YANG DIPEROLEH MENURUT JENIS KELAMIN
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
JUMLAH PERSENTASE
NO VARIABEL LAKI-LAKI [PEREMPUAN (ALK 1 aki-LaKI | PEREMPUAN | (ARELAKR
1 2 3 4 5 6 7 8
1 |PENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS | 5,548,538 | 5,635,162 | 11,183,700
2 $EH2L|’\ADEULKE§'|EE%'\S;R 10 TAHUNKEATAS | 5518575 | 5548944 | 11,067,519 99 08 99
5 |PERSENTASE PENDIDIKAN TERTINGGI YANG
DITAMATKAN:
a. TIDAK MEMILIKI 1JAZAH SD 781,234 | 886,410 167,644 " 16 15
b. SDIMI 1311119 | 1,329898 | 5441 017 ” ” ”
c. SMP/ MTs 1207361 | 1187328 | 5304689 - 01 01
d. SMA/ MA 1441510 | 1,356.947 | 5705 457 26 ” o5
e. SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 354551 | 244,566 599,117 6 4 .
f. DIPLOMA I/DIPLOMA Ii 13,316 23,667 36,983 0 0 0
g. AKADEMI/DIPLOMA IIi 67,137 128,481 195,618 1 ) )
h. UNIVERSITAS/DIPLOMA IV 300,730 | 329,003 629,823 5 6 6

Sumber: - BPS, SUDA 2017




TABEL 4

JUMLAH KELAHIRAN MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
JUMLAH KELAHIRAN
NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI + PEREMPUAN
HIDUP MATI HIDUP + MATI HIDUP MATI HIDUP + MATI HIDUP MATI HIDUP + MATI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
KABUPATEN
1 |NIAS 10 1,650 8 1,658 2,258 10 2,268 3,908 18 3,926
2 |MANDAILING NATAL 26 4,997 23 5,020 5575 19 5594 10,572 42 10,614
3 |TAPANULI SELATAN 16 2,933 14 2,947 3583 5 3588 6516 19 6,535
4 |TAPANULI TENGAH 23 4,757 31 4,788 4,522 27 4,549 9,279 58 9,337
5 |TAPANULI UTARA 19 3,018 17 3,035 2,744 7 2,751 5,762 24 5,786
6 |TOBA SAMOSIR 19 2,106 6 2112 2,097 5 2,102 4,203 1 4,214
7_|LABUHAN BATU 13 4,931 12 4,943 4,997 11 5,008 9,928 23 9,951
8 |ASAHAN 22 7.643 7 7,650 7,110 7 7117 14,753 14 14,767
9 |SIMALUNGUN 34 8,526 8 8534 8,831 3 8,834 17,357 1 17,368
10 [DAIRI 18 3,078 45 3123 2,908 23 2,931 5,986 68 6,054
11 [KARO 19 3,332 7 3,339 3,240 5 3,245 6572 12 6,584
12 |DELI SERDANG 34 22,471 17 22,488 22,185 12 22,197 44,656 29 44,685
13 [LANGKAT 30 10,190 17 10,207 10,414 14 10,428 20,604 31 20,635
14 [NIAS SELATAN 36 4111 0 4111 4,178 0 4,178 8,289 0 8,289
15 [HUMBANG HASUNDUTAN 12 2,653 13 2,666 2,144 8 2,152 4,797 21 4,818
16 [PAKPAK BHARAT 8 528 6 534 521 5 526 1,049 1 1,060
17 [SAMOSIR 12 1,146 7 1,153 1,010 8 1,018 2,156 15 2171
18 [SERDANG BEDAGAI 20 5953 37 5,990 5752 25 5777 11,705 62 11,767
19 [BATUBARA 13 4,688 12 4,700 4,217 12 4,229 8,905 24 8,929
20 [PADANG LAWAS 14 3,745 30 3,775 3,268 24 3292 7,013 54 7,067
21 [PADANG LAWAS UTARA 17 3788 1 3,789 3,748 0 3,748 7,536 1 7,537
22 [LABUHAN BATU SELATAN 17 3816 28 3844 3675 22 3697 7,491 50 7,541
23 [LABUHAN BATU UTARA 17 4,100 12 4,112 4,339 17 4,356 8439 29 8,468
24 [NIAS UTARA 11 1,254 4 1,258 1,342 4 1,346 2596 8 2,604
25 [NIAS BARAT 8 763 6 769 749 6 755 1512 12 1,524
KOTA
26 [SIBOLGA 5 932 5 937 849 6 855 1,781 1 1,792
27 [TANJUNGBALAI 8 1,810 18 1,828 1,799 6 1,805 3,609 24 3,633
28 [PEMATANG SIANTAR 19 2,301 10 2,311 2,211 9 2,220 4,512 19 4,531
29 [TEBING TINGGI 9 1,468 6 1474 1,555 6 1,561 3,023 12 3,035
30 |[MEDAN 39 19,112 1 19,113 22,799 0 22,799 41,911 1 41,912
31 [BINJAI 8 2,095 9 2,104 2477 8 2485 4,572 17 4,589
32 |PADANGSIDIMPUAN 9 1,892 22 1914 1,845 7 1,852 3,737 29 3,766
33 [GUNUNG SITOLI 6 1,712 3 1,715 924 8 932 2,636 1 2,647
JUMLAH 571 147,499 442 147,941 149,866 329 150,195 297,365 771 298,136
ANGKA LAHIR MATI PER 1.000 KELAHIRAN (DILAPORKAN) 3.0 2.2 2.6

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017

Keterangan : Angka Lahir Mati (dilaporkan) tersebut di atas belum tentu menggambarkan Angka Lahir Mati yang sebenarnya di populasi




TABEL 5

JUMLAH KEMATIAN NEONATAL, BAYI, DAN BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
JUMLAH KEMATIAN
NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS LAKI - LAKI PEREMPUAN LAKI - LAKI + PEREMPUAN
R ANAK . ANAK . ANAK
NEONATAL |  BAYI BALTA | BALITA | NEONATAL | BAYI BALTA | BALITA | NEONATAL | BAYI BALTA | BALITA
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
KABUPATEN

1 _|NIAS 10 7 8 1 9 9 10 1 11 16 18 2 20
2 |[MANDAILING NATAL 26 37 47 4 51 32 39 5 44 69 86 9 95
3_|TAPANULI SELATAN 16 17 24 6 30 4 9 5 14 21 33 11 44
4_|TAPANULI TENGAH 23 8 9 3 12 10 11 0 11 18 20 3 23
5 |TAPANULI UTARA 19 20 26 1 27 18 25 4 29 38 51 5 56
6 |TOBA SAMOSIR 19 9 9 1 10 11 12 1 13 20 21 2 23
7 _|LABUHAN BATU 13 23 24 1 25 23 26 0 26 46 50 1 51
8 |ASAHAN 22 17 17 1 18 11 11 0 11 28 28 1 29
9 [SIMALUNGUN 34 40 41 7 48 12 12 0 12 52 53 7 60
10 |DAIRI 18 25 45 2 47 12 23 1 24 37 68 3 71
11 |KARO 19 7 7 1 8 6 7 1 8 13 14 2 16
12 |DELI SERDANG 34 34 45 9 54 29 35 7 42 63 80 16 %
13 [LANGKAT 30 31 31 1 32 8 10 1 11 39 41 2 43
14 |NIAS SELATAN 36 30 30 0 30 9 9 0 9 39 39 0 39
15 [HUMBANG HASUNDUTAN 12 25 29 0 29 9 11 0 11 34 40 0 40
16 |PAKPAK BHARAT 8 4 5 2 7 3 3 0 3 7 8 2 10
17 [SAMOSIR 12 16 5 1 6 14 4 1 5 30 9 2 11
18 |SERDANG BEDAGAI 20 27 16 0 16 23 6 2 8 50 22 2 24
19 [BATUBARA 13 20 20 0 20 5 5 0 5 25 25 0 25
20 [PADANG LAWAS 14 24 24 2 26 10 13 1 14 34 37 3 40
21 [PADANG LAWAS UTARA 17 7 7 1 8 6 7 0 7 13 14 1 15
22 [LABUHAN BATU SELATAN 17 16 19 0 19 10 13 0 13 26 32 0 32
23 [LABUHAN BATU UTARA 17 10 10 0 10 12 14 0 14 22 24 0 24
24 [NIAS UTARA 11 4 4 0 4 4 4 0 4 8 8 0 8
25 [NIAS BARAT 8 4 4 0 4 3 3 0 3 7 7 0 7
KOTA 0 0 0 0 0 0
26 |SIBOLGA 5 5 0 0 0 3 0 0 0 8 0 0 0
27 |[TANJUNGBALAI 8 9 11 0 11 8 14 3 17 17 25 3 28
28 [PEMATANG SIANTAR 19 12 16 3 19 3 4 0 4 15 20 3 23
29 |[TEBING TINGGI 9 8 11 1 12 7 10 3 13 15 21 4 25
30 [MEDAN 39 8 10 1 11 6 7 1 8 14 17 2 19
31 [BINJAI 8 9 9 0 9 6 6 0 6 15 15 0 15
32 |PADANGSIDIMPUAN 9 35 43 4 47 22 26 0 26 57 69 4 73
33 [GUNUNG SITOLI 6 18 24 0 24 11 14 0 14 29 38 0 38
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 566 630 53 683 359 403 37 440 925 1,033 20 1,123
ANGKA KEMATIAN (DILAPORKAN) 4 4 0 5 2 3 0 3 7 1 8

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017
Keterangan : - Angka Kematian (dilaporkan) tersebut di atas belum tentu menggambarkan AKN/AKB/AKABA yang sebenarnya di populasi
- a: kematian bayi termasuk kematian pada neonatal




TABEL 6

JUMLAH KEMATIAN IBU MENURUT KELOMPOK UMUR, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
KEMATIAN 1BU
NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS JUM'I:'/I%SULPAHIR JUMLAH KEMATIAN 1BU HAMIL JUMLAH KEMATIAN IBU BERSALIN JUMLAH KEMATIAN IBU NIFAS JUMLAH KEMATIAN 1BU
t;hzu[; f;hii 235 tahun | JUMLAH [;hzui f;hii 235 tahun | JUMLAH t;hzu% f:his 235 tahun | JUMLAH t;hzu% f;hiﬁ 235 tahun [ JUMLAH
1 2 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
KABUPATEN
1 |NiAs 10 3,008 0 0 0 0 0 4 0 4 0 3 1 4 0 7 1 8
2 |MANDAILING NATAL 26 10,572 1 0 0 1 0 0 4 4 0 0 0 0 1 0 4 5
3 |TAPANULI SELATAN 16 6,516 1 0 0 1 0 2 0 2 0 0 0 0 1 2 0 3
4 |TAPANULI TENGAH 23 9,279 0 0 0 0 0 3 5 8 0 0 0 0 0 3 5 8
5 |TAPANULI UTARA 19 5,762 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 1 2 0 3 5 8
6 |TOBA SAMOSIR 19 4,203 0 0 0 0 0 2 0 2 3 3 0 2 3 5
7 |LABUHAN BATU 13 9,928 0 5 2 7 1 4 1 6 0 1 1 2 1 10 4 15
8 |ASAHAN 22 14,753 0 1 2 3 0 3 0 3 0 4 1 5 0 8 3 1
9 |SIMALUNGUN 34 17,357 0 4 0 4 0 0 3 3 0 0 1 1 0 4 4 8
10 |[DAIRI 18 5,086 0 3 0 3 0 3 0 3 0 1 2 3 0 7 2 9
11 [KARO 19 6,572 0 1 1 2 0 2 0 2 0 1 1 2 0 4 2 6
12 |DELI SERDANG 34 44,656 0 1 0 1 0 1 0 1 0 8 5 13 0 10 5 15
13 [LANGKAT 30 20,604 0 3 0 3 0 7 1 8 0 2 0 2 0 12 1 13
14 |NIAS SELATAN 36 8,289 0 1 0 1 0 1 0 1 0 2 0 2 0 4 0 4
15 |HUMBANG HASUNDUTAN 12 4,797 0 2 0 2 0 1 3 4 0 2 0 2 0 5 3 8
16 |PAKPAK BHARAT 8 1,049 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 [SAMOSIR 12 2,156 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 2
18 |SERDANG BEDAGAI 20 11,705 0 4 0 4 0 2 0 2 0 3 0 3 0 9 0 9
19 [BATUBARA 13 8,905 0 2 0 2 0 6 0 6 0 3 0 3 0 1 0 1
20 |PADANG LAWAS 14 7,013 [) [) [) [) [) 1 2 3 0 2 0 2 0 3 2 5
21 |PADANG LAWAS UTARA 17 7,536 0 0 0 0 0 1 1 2 0 1 0 1 0 2 1 3
22 [LABUHAN BATU SELATAN 17 7,491 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 2 2
23 [LABUHAN BATU UTARA 17 8,439 0 0 0 0 3 0 3 6 0 0 0 0 3 0 3 6
24 |NIAS UTARA 11 2,596 0 0 0 0 0 3 0 3 0 0 0 0 0 3 0 3
25 |NIAS BARAT 8 1512 0 1 0 1 1 1 3 5 0 0 0 0 1 2 3 6
KOTA 0 0 0 0 0
26 |SIBOLGA 5 1,781 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 2
27 [TANJUNGBALAI 8 3,609 0 0 1 1 0 2 0 2 0 2 2 0 4 1 5
28 |PEMATANG SIANTAR 19 4512 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1
29 |TEBING TINGGI 9 3,023 0 1 0 1 0 1 0 1 1 2 2 5 1 4 2 7
30 |MEDAN 39 41,911 0 1 1 2 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 2 3
31 |BINJAI 8 4572 0 0 0 0 0 4 0 4 0 1 0 1 0 5 0 5
32 |PADANGSIDIMPUAN 9 3737 0 1 0 1 1 0 3 2 0 1 2 3 1 2 5 8
33 |GUNUNG SITOLI 6 2,636 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 297,365 2 32 9 43 6 57 33 9% 1 41 24 66 9 130 66 205
ANGKA KEMATIAN IBU (DILAPORKAN) 0 0 0 0| 6894

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 7

KASUS BARU TB BTA+, SELURUH KASUS TB, KASUS PADA TB PADA ANAK, DAN CASE NOTIFICATION RATE (CNR) PER 100.000 PENDUDUK
MENURUT JENIS KELAMIN MENURUT KABUPATEN/KOTA
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
JUMLAH KASUS BARU BTA+ JUMLAH SELURUH KASUS TB ANAK
NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS JUMLAH PENDUDUK L P L+pP L P L+P 0-14 TAHUN
L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8.00 9 10.00 11 12 13.00 14 15.00 16 17 18.00
KABUPATEN

1 [NIAS 10 69,191 72,919 142,110 138 55.87 109 44.13 247 166 57.24 124 42.76 290 42 14.48

2 [MANDAILING NATAL 26 215,704 223,801 439,505 505 61.44 317 38.56 822 568 61.41 357 38.59 925 38 4.11
3 |TAPANULI SELATAN 16 138,486 140,101 278,587 224 67.27 109 32.73 333 303 66.89 150 33.11 453 22 4.86
4 |TAPANULI TENGAH 23 182,607 181,098 363,705 414 66.35 210 33.65 624 494 66.67 247 33.33 741 21 2.83
5 |TAPANULI UTARA 19 147,110 150,696 297,806 321 82.95 66 17.05 387 367 65.07 197 34.93 564 11 1.95

6 [TOBA SAMOSIR 19 90,297 91,493 181,790 195 72.76 73 27.24 268 306 70.83 126 29.17 432 26 6.02

7 [LABUHAN BATU 13 241,800 236,793 478,593 291 65.99 150 34.01 441 443 63.92 250 36.08 693 23 3.32
8 |ASAHAN 22 360,901 357,817 718,718 399 62.54 239 37.46 638 809 64.98 436 35.02 1,245 34 2.73
9 [SIMALUNGUN 34 428,105 431,123 859,228 586 69.27 260 30.73 846 859 67.91 406 32.09 1,265 62 4.90
10 |DAIRI 18 140,798 141,078 281,876 223 73.36 81 26.64 304 367 66.13 188 33.87 555 22 3.96
11 |KARO 19 200,122 203,085 403,207 113 67.26 55 32.74 168 432 68.90 195 31.10 627 10 1.59
12 |DELI SERDANG 34 1,064,206 1,050,421 2,114,627 1,356 64.88 734 35.12 2,090 2,046 63.86 1,158 36.14 3,204 96 3.00
13 [LANGKAT 30 517,804 510,505 1,028,309 522 61.41 328 38.59 850 692 61.84 427 38.16 1,119 23 2.06
14 |NIAS SELATAN 36 156,205 158,190 314,395 118 57.56 87 42.44 205 144 59.75 97 40.25 241 16 6.64
15 |HUMBANG HASUNDUTAN 12 92,702 93,992 186,694 86 66.15 44 33.85 130 176 67.18 86 32.82 262 11 4.20
16 |PAKPAK BHARAT 8 29,622 29,501 59,123 53 68.83 24 31.17 77 83 66.40 42 33.60 125 7 5.60
17 |SAMOSIR 12 62,214 62,885 125,099 101 80.16 25 19.84 126 203 80.56 49 19.44 252 10 3.97
18 |SERDANG BEDAGAI 20 307,722 305,202 612,924 354 65.31 188 34.69 542 494 66.13 253 33.87 747 26 3.48
19 |BATUBARA 13 205,818 203,273 409,091 138 63.01 81 36.99 219 267 63.12 156 36.88 423 7 1.65
20 |[PADANG LAWAS 14 135,210 134,589 269,799 72 72.00 28 28.00 100 292 65.77 152 34.23 444 12 2.70
21 |PADANG LAWAS UTARA 17 131,987 130,908 262,895 210 66.04 108 33.96 318 246 66.49 124 33.51 370 11 2.97
22 |LABUHAN BATU SELATAN 17 166,703 160,122 326,825 88 66.67 44 33.33 132 97 63.82 55 36.18 152 1 0.66
23 |LABUHAN BATU UTARA 17 180,682 177,009 357,691 131 67.18 64 32.82 195 183 66.55 92 33.45 275 6 2.18
24 INIAS UTARA 11 67,282 68,808 136,090 85 60.28 56 39.72 141 78 96.00 32 29.09 110 1 0.91
25 |INIAS BARAT 8 38,860 42,419 81,279 79 77.00 44 35.77 123 94 60.65 61 39.35 155 9 5.81

KOTA 0 0 0

26 |SIBOLGA 5 43,726 43,364 87,090 102 61.08 65 38.92 167 167 60.95 107 39.05 274 10 3.65
27 |TANJUNGBALAI 8 86,277 84,910 171,187 84 58.74 59 41.26 143 160 61.78 99 38.22 259 2 0.77
28 |PEMATANG SIANTAR 19 122,626 128,887 251,513 221 69.94 95 30.06 316 415 66.40 210 33.60 625 45 7.20
29 |TEBING TINGGI 9 79,379 81,307 160,686 121 70.35 51 29.65 172 149 69.30 66 30.70 215 5 2.33
30 IMEDAN 39 1,110,000| 1,137,425 2,247,425 2,127 66.32 1,080 33.68 3,207 5,206 63.55 2,986 36.45 8,192 493 6.02
31 |BINJAI 8 135,203 135,723 270,926 36 60.00 24 40.00 60 196 58.16 141 41.84 337 11 3.26
32 |PADANGSIDIMPUAN 9 105,293 110,720 216,013 214 61.67 133 38.33 347 323 60.04 215 39.96 538 66 12.27
33 |GUNUNG SITOLI 6 68,083 71,198 139,281 91 62.76 54 37.24 145 93 62.84 55 37.16 148 7 4.73
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 7,122,725| 7,151,362 14,274,087 9,798 65.83 5,085 34.17 14,883| 16,918 64.43 9,339 35.57| 26,257 1,186 4.52
CNR KASUS BARU BTA+ PER 100.000 PENDUDUK 68.64 35.62 104.27
CNR SELURUH KASUS TB PER 100.000 PENDUDUK 118.52 65.43 183.95

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 8

JUMLAH KASUS DAN ANGKA PENEMUAN KASUS TB PARU BTA+ MENURUT JENIS KELAMIN MENURUT KABUPATEN/KOTA
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
TB PARU
SUSPEK % BTA (+)
NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS BTA (+) TERHADAP SUSPEK
L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
KABUPATEN
1 [NIAS 10 803 785 1,588 127 104 231 16 13 15
2 |MANDAILING NATAL 26 3,379 3,196 6,575 507 320 827 15 10 13
3 |TAPANULI SELATAN 16 1,605 909 2,514 249 185 434 16 20 17
4 |TAPANULI TENGAH 23 706 482 1,188 250 129 379 35 27 32
5 |TAPANULIUTARA 19 854 492 1,346 321 173 494 38 35 37
6 |TOBA SAMOSIR 19 1,929 742 2,671 198 76 274 10 10 10
7 |LABUHAN BATU 13 1,153 1,132 2,285 315 162 477 27 14 21
8 |ASAHAN 22 2,320 2,206 4,526 422 246 668 18 11 15
9 |SIMALUNGUN 34 4,115 3,119 7,234 603 268 871 15 9 12
10 [DAIRI 18 1,237 1,019 3,581 236 83 319 19 8 9
11 |KARO 19 1,127 959 2,086 118 58 176 10 6 8
12 [DELI SERDANG 34 8,793 6,572 15,365 1,409 759 2,168 16 12 14
13 |LANGKAT 30 5,808 524 329 853 #DIV/0! #DIV/0! 15
14 [NIAS SELATAN 36 404 608 1,012 121 87 208 30 14 21
15 |HUMBANG HASUNDUTAN 12 270 163 433 90 45 135 33 28 31
16 [PAKPAK BHARAT 8 510 358 868 53 24 77 10 7 9
17 |SAMOSIR 12 730 608 1,289 104 26 130 14 4 10
18 [SERDANG BEDAGAI 20 958 654 1,612 384 192 576 40 29 36
19 |BATUBARA 13 2,829 152 86 238 #DIV/0! #DIV/0! 8
20 |PADANG LAWAS 14 2,315 1,474 3,789 285 143 428 12 10 11
21 |PADANG LAWAS UTARA 17 1,539 1,300 2,839 211 108 319 14 8 11
22 |LABUHAN BATU SELATAN 17 236 91 51 142 #DIV/O! #DIV/O! 60
23 |[LABUHAN BATU UTARA 17 800 807 1,607 142 66 208 18 8 13
24 |INIAS UTARA 11 89 56 145 89 56 145 100 100 100
25 [NIAS BARAT 8 967 683 1,650 79 77 156 8 11 9
KOTA 0
26 [SIBOLGA 5 682 380 1,062 106 67 173 16 18 16
27 |TANJUNGBALAI 8 623 425 1,048 95 62 157 15 15 15
28 |PEMATANG SIANTAR 19 1,455 927 2,382 226 98 324 16 11 14
29 |TEBING TINGGI 9 236 153 389 130 55 185 55 36 48
30 |[MEDAN 39 6,569 4,954 11,523 2,271 1,116 3,387 35 23 29
31 |BINJAI 8 293 327 620 36 24 60 12 7 10
32 |PADANGSIDIMPUAN 9 1,864 1,813 3,677 216 135 351 12 7 10
33 |GUNUNG SITOLI 6 274 210 484 91 54 145 33 26 30
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 48,599 37,513 96,261 10,251 5,464 15,715 21 15 16

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 9

ANGKA KESEMBUHAN DAN PENGOBATAN LENGKAP TB PARU BTA+ SERTA KEBERHASILAN PENGOBATAN MENURUT JENIS KELAMIN MENURUT KABUPATEN/KOTA
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
BTA (+) DIOBATI ANGKA KESEMBUHAN (CURE RATE) ANGKA PENGOBATAN LENGKAP ANGKA KEBERHASILAN JUMLAH
NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS L P L+P L P L+P PENGOBATAN (SUCCESS KEMATIAN

L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JU'\l_/:LA % JU'\HALA % L P L+P L P L+P

1 2 3 4 6 7 8.00 9 10.00 11 12.00 13 14.00 15 16.00 17 18.00 19 20 21 22 23 24

KABUPATEN

1 |NIAS 10 132 104 236 164| 124.24 120| 115.38 284| 120.34 34| 25.76 20| 19.23 54| 22.88| 150.00 134.62( 143.22 2 4 6
2 |[MANDAILING NATAL 26 459 272 731 430 93.68 259| 95.22 689| 94.25 20 4.36 9 3.31 29 3.97| 98.04 98.53| 98.22 5 1 6
3 |TAPANULI SELATAN 16 222 102 324 202| 90.99 94| 92.16 296| 91.36 6 2.70 4 3.92 10 3.09] 93.69 96.08| 94.44 5 1 6
4 |TAPANULI TENGAH 23 360 187 547 354| 98.33 187| 100.00 541| 98.90 0 0.00 0 0.00 0 0.00| 98.33 100.00( 98.90 2 0 2
5 |TAPANULI UTARA 19 321 173 494 251| 78.19 122| 70.52 373| 75.51 78| 24.30 78| 45.09 156| 31.58| 102.49 115.61| 107.09 0 0 0
6 |TOBA SAMOSIR 19 150 63 213 138| 92.00 58| 92.06 196| 92.02 8 5.33 3 4.76 11 5.16|] 97.33 96.83| 97.18 0 0 0
7 |LABUHAN BATU 13 346 163 509 286 82.66 140| 85.89 426| 83.69 42| 12.14 17| 10.43 59| 11.59( 94.80 96.32| 95.28 6 2 8
8 |ASAHAN 22 385 181 566 335| 87.01 165| 91.16 500| 88.34 2 0.52 0 0.00 2 0.35| 87.53 91.16| 88.69 6 5 11
9 [SIMALUNGUN 34 506 209 715 315 62.25 122| 58.37 437 61.12 12 2.37 3 1.44 15 2.10( 64.62 59.81| 63.22 5 2 7
10 [DAIRI 18 272 117 389 267 98.16 117| 100.00 384| 98.71 3 1.10 0 0.00 3 0.77] 99.26 100.00f 99.49 1 0 1
11 [KARO 19 152 62 214 147 96.71 59| 95.16 206 96.26 1 0.66 1 1.61 2 0.93| 97.37 96.77| 97.20 2 1 3
12 [DELI SERDANG 34| 1,429 755 2,184 1,232 86.21 662| 87.68 1,894 86.72 111 7.77 50 6.62 161 7.37| 93.98 94.30| 94.09 15 1 16
13 [LANGKAT 30 463 286 749 281| 60.69 153| 53.50 434 57.94 176| 38.01 131| 45.80 307| 40.99( 98.70 99.30| 98.93 3 0 3
14 [NIAS SELATAN 36 120 85 205 98| 81.67 74| 87.06 172 83.90 0 0.00 0 0.00 0 0.00| 81.67 87.06|] 83.90 2 1 3
15 [HUMBANG HASUNDUTAN 12 88 33 121 84 95.45 30| 90.91 114 94.21 1 1.14 1 3.03 2 1.65[ 96.59 93.94| 95.87 0 1 1
16 [PAKPAK BHARAT 8 52 17 69 49 94.23 17| 100.00 66| 95.65 0 0.00 0 0.00 0 0.00| 94.23 100.00( 95.65 1 0 1
17 [SAMOSIR 12 97 19 116 87| 89.69 15 78.95 102| 87.93 0 0.00 0 0.00 0 0.00| 89.69 78.95| 87.93 4 1 5
18 [SERDANG BEDAGAI 20 301 186 487 249 82.72 158| 84.95 407| 83.57 26 8.64 16 8.60 42 8.62| 91.36 93.55| 92.20 14 5 19
19 [BATUBARA 13 168 91 259 130| 77.38 74| 81.32 204| 78.76 28| 16.67 11| 12.09 39| 15.06( 94.05 93.41| 93.82 4 3 7
20 |PADANG LAWAS 14 279 172 451 237 84.95 163| 94.77 400 88.69 27 9.68 12 6.98 39 8.65| 94.62 101.74| 97.34 8 6 14
21 |PADANG LAWAS UTARA 17 208 97 305 191| 91.83 94| 96.91 285 93.44 1 0.48 0 0.00 1 0.33] 92.31 96.91| 93.77 10 2 12
22 |LABUHAN BATU SELATAN 17 113 64 177 102| 90.27 53| 82.81 155| 87.57 5 4.42 8| 12.50 13 7.34| 94.69 95.31| 94.92 1 2 3
23 |LABUHAN BATU UTARA 17 198 105 303 126| 63.64 70| 66.67 196| 64.69 45| 22.73 21| 20.00 66| 21.78| 86.36 86.67| 86.47 3 0 3
24 |NIAS UTARA 11 80 75 155 68| 85.00 50| 66.67 118| 76.13 2 2.50 5 6.67 7 452| 87.50 73.33|] 80.65 3 2 5
25 |NIAS BARAT 8 25 26 51 19| 76.00 20| 76.92 39| 76.47 5] 20.00 4] 15.38 9| 17.65| 96.00 92.31| 94.12 1 0 1
Kota 0
26 [SIBOLGA 5 109 45 154 101| 92.66 44| 97.78 145| 94.16 0 0.00 0 0.00 0 0.00| 92.66 97.78| 94.16 0 0 0
27 |TANJUNGBALAI 8 121 56 177 84| 69.42 35| 62.50 119| 67.23 1 0.83 1 1.79 2 1.13| 70.25 64.29| 68.36 2 2 4
28 |PEMATANG SIANTAR 19 267 125 392 250 93.63 115| 92.00 365| 93.11 5 1.87 4 3.20 9 2.30| 95.51 95.20| 95.41 6 2 8
29 |TEBING TINGGI 9 121 52 173 116| 95.87 50| 96.15 166| 95.95 1 0.83 1 1.92 2 1.16f 96.69 98.08| 97.11 2 2 4
30 |MEDAN 39| 2,028| 1,040 3,068 1,522| 75.05 788| 75.77 2,310| 75.29 176 8.68 95 9.13 271 8.83| 83.73 84.90| 84.13| 33| 17 50
31 |BINJAI 8 70 48 118 32| 45.71 30| 62.50 62| 5254 15 21.43 8| 16.67 23| 19.49| 67.14 79.17| 72.03 1 1 2
32 |PADANGSIDIMPUAN 9 255 120 375 183| 71.76 104| 86.67 287| 76.53 8 3.14 3 2.50 11 2.93| 74.90 89.17| 79.47 7 2 9
33 |GUNUNG SITOLI 6 43 27 70 42| 97.67 26| 96.30 68| 97.14 0 0.00 0 0.00 0 0.00| 97.67 96.30| 97.14 1 1 2
JUMLAH (KAB/KOTA) 571| 9,940| 5,157 15,097 8,172 82.21| 4,268| 82.76 12,440( 82.40 839 8.44 506 9.81| 1,345 8.91| 90.65 92.57| 91.31| 154 66| 222
ANGKA KEMATIAN SELAMA PENGOBATAN PER 100.000 PENDUDUK 1 0 2

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 10

PENEMUAN KASUS PNEUMONIA BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017

JUMLAH PENDUDUK

JUMLAH BALITA

PNEUMONIA PADA BALITA

JUMLAH PERKIRAAN

PENDERITA DITEMUKAN DAN DITANGANI

NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS PENDERITA L P L+P
L P L+P L P L+P L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13.00 14 15 16 17 18.00
KABUPATEN/KOTA
1 [NIAS 10 69,191 72,919 142,110 10,066 9,926 19,992 301 297 598 0 0.00 0 0.00
2 |MANDAILING NATAL 26 215,704 223,801 439,505 26,533 25,886 52,419 793 774 1,567 0 1 0.38
3 |TAPANULI SELATAN 16 138,486 140,101 278,587 16,611 15,699 32,310 497 469 966 22 0 20 4 42 4.35
4 |TAPANULI TENGAH 23 182,607 181,098 363,705 22,927 21,912 44,839 686 655 1,341 23 0 10 2 33 2.46
5 |TAPANULI UTARA 19 147,110 150,696 297,806 18,039 17,240 35,279 539 515 1,055 13 0 13 3 26 2.46
6 |TOBA SAMOSIR 19 90,297 91,493 181,790 10,597 10,246 20,843 317 306 623 54 0 48 16 102 16.37
7 |LABUHAN BATU 13 241,800 236,793 478,593 27,696 27,295 54,991 828 816 1,644 61 0 63 8 124 7.54
8 |ASAHAN 22 360,901 357,817 718,718 38,840 37,572 76,412 1,161 1,123 2,285 6 0 3 0 9 0.39
9 [SIMALUNGUN 34 428,105 431,123 859,228 43,714 42,351 86,065 1,307 1,266 2,573 190 0 223 18 413 16.05
10 |DAIRI 18 140,798 141,078 281,876 17,017 16,166 33,183 509 483 992 2 0 5 7 0.71
11 |KARO 19 200,122 203,085 403,207 22,133 21,418 43,551 662 640 1,302 0 0 0 0 0.00
12 |DELI SERDANG 34| 1,064,206 1,050,421 2,114,627 113,143 108,269 221,412 3,383 3,237 6,620 1,441 0 1,207 37 2,648 40.00
13 |LANGKAT 30 517,804 510,505 1,028,309 53,071 51,220 104,291 1,587 1,531 3,118 464 0 331 22 795 25.49
14 |NIAS SELATAN 36 156,205 158,190 314,395 20,644 20,455 41,099 617 612 1,229 5 0 1 0 6 0.49
15 |HUMBANG HASUNDUTAN 12 92,702 93,992 186,694 12,127 11,660 23,787 363 349 711 0 0 0 0 0 0.00
16 |PAKPAK BHARAT 8 29,622 29,501 59,123 3,173 3,062 6,235 95 92 186 0 0 0 0 0 0.00
17 [SAMOSIR 12 62,214 62,885 125,099 7,202 6,959 14,161 215 208 423 28 0 18 9 46 10.86
18 [SERDANG BEDAGAI 20 307,722 305,202 612,924 32,965 31,305 64,270 986 936 1,922 130 0 116 12 246 12.80
19 [BATUBARA 13 205,818 203,273 409,091 23,216 21,976 45,192 694 657 1,351 33 0 21 3 54 4.00
20 |PADANG LAWAS 14 135,210 134,589 269,799 19,152 18,566 37,718 573 555 1,128 11 0 10 2 21 1.86
21 |PADANG LAWAS UTARA 17 131,987 130,908 262,895 18,818 18,551 37,369 563 555 1,117 13 0 6 1 19 1.70
22 |LABUHAN BATU SELATAN 17 166,703 160,122 326,825 20,905 20,242 41,147 625 605 1,230 13 0 12 2 25 2.03
23 |LABUHAN BATU UTARA 17 180,682 177,009 357,691 21,058 20,788 41,846 630 622 1,251 0 1 14 1.12
24 |NIAS UTARA 11 67,282 68,808 136,090 9,159 8,548 17,707 274 256 529 0 0 0 0 0 0.00
25 |NIAS BARAT 8 38,860 42,419 81,279 5,348 5,316 10,664 160 159 319 0 0 0 0 0 0.00
KOTA
26 [SIBOLGA 5 43,726 43,364 87,090 4,827 4,555 9,382 144 136 281 41 0 46 34 87 31.01
27 |TANJUNGBALAI 8 86,277 84,910 171,187 9,748 9,431 19,179 291 282 573 0 0 0 0 0 0.00
28 |PEMATANG SIANTAR 19 122,626 128,887 251,513 11,324 11,050 22,374 339 330 669 137 0 146 44 283 42.30
29 |TEBING TINGGI 9 79,379 81,307 160,686 7,930 7,699 15,629 237 230 467 57 0 58 25 115 24.61
30 |MEDAN 39| 1,110,000 1,137,425 2,247,425\ 100,103 96,332 196,435 2,993 2,880 5,873 174 0 175 6 349 5.94
31 |BINJAI 135,203 135,723 270,926 13,002 12,534 25,536 389 375 764 6 0 2 1 8 1.05
32 |PADANGSIDIMPUAN 105,293 110,720 216,013 11,117 11,094 22,211 332 332 664 3 0 2 1 5 0.75
33 |GUNUNG SITOLI 6 68,083 71,198 139,281 8,447 7,969 16,416 845 797 1,642 5 1 4 1 9 0.55
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 7,122,725| 7,151,362| 14,274,087| 780,652 753,292 1,533,944 78,065 75,329 153,394 2,940 41 2,552 3 5,492 3.58

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 11

JUMLAH KASUS HIV, AIDS, SYPHILIS MENURUT JENIS KELAMIN
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
Hiv AIDS SYPHILIS JUMLAH KEMATIAN AKIBAT
AIDS
NO KAB/KOTA KELOMPOK UMUR PROIIDORS PROPORSI PROPORSI
P L+P | ELOMPO L P L+P KEbi)AI\(IJI;OK L P L+P KEICJC’\)AI\(IJEOK L P L+P
K UMUR
1 2 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1|NIAS < 4 TAHUN
5-14 TAHUN
15-19 TAHUN 1
20-24 TAHUN
25-49 TAHUN 8 1 9 0
= 50 TAHUN 0
JUMLAH 9 1 9 0 0 0 0 0 0 0
2|MANDAILING < 4 TAHUN 1 0 0 0
NATAL 5-14 TAHUN 0 0 0 0
15-19 TAHUN 0 0 0 0
20-24 TAHUN 0 1 1 1 1 2 0
25-49 TAHUN 10 5 15 10 5 15 0
2 50 TAHUN 1 2 3 1 2 0
JUMLAH 11 9 20 0 12 8 17 0 0 0
3| TAPANULI < 4 TAHUN 22 17 39 0 0 0
SELATAN 5-14 TAHUN 44 34 78 0 0 0
15-19 TAHUN 0 2 2 0 0 0
20-24 TAHUN 3 1 4 0 0 0 0
25-49 TAHUN 20 9 29 1 0 1 0
= 50 TAHUN 1 0 1 0 0 0
JUMLAH 90 63 153 0 1 0 1 0 0 0




4| TAPANULI <4 TAHUN
TENGAH 5-14 TAHUN
15-19 TAHUN
20-24 TAHUN 1 1 0
25-49 TAHUN 2 5 7 0
= 50 TAHUN
JUMLAH 3 5 8 0 0 0 0 0 0
5[TAPANULI <4 TAHUN 0 0 0 0 0 0
UTARA 5-14 TAHUN 0 0 0 0 0 0
15-19 TAHUN 0 0 0 0 0 0 0
20-24 TAHUN 0 0 0 0 0 0 0 0
25-49 TAHUN 0 0 0 0 0 0 0
= 50 TAHUN 0 0 0 0 0 0
JUMLAH 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6[TOBA <4 TAHUN
SAMOSIR 5-14 TAHUN
15-19 TAHUN
20-24 TAHUN 0 0
25-49 TAHUN 0 0
= 50 TAHUN 0
JUMLAH 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7[LABUHAN <4 TAHUN 1 1 0 0 17 67
BATU 5-14 TAHUN 0 0
15-19 TAHUN 1 0 1
20-24 TAHUN 5 1 6 2 1 3
25-49 TAHUN 38 9 47 3 3 14 66 80
= 50 TAHUN 0 0 1 0 1
JUMLAH 44 11 55 3 0 3 34 134 84




8|ASAHAN <4 TAHUN 1 1 2
5-14 TAHUN 0 1 1
15-19 TAHUN 7 0 7
20-24 TAHUN 35 18 53
25-49 TAHUN 6 2 8 0
= 50 TAHUN 1 1 0
JUMLAH 50 22 72 0 0 0 0
9[SIMALUNGUN <4 TAHUN
5-14 TAHUN
15-19 TAHUN 1 1 2 2 2
20-24 TAHUN 7 2 9 12 12
25-49 TAHUN 32 10 42 0 9 56 65
= 50 TAHUN 1 1 2 0 1 2 3
JUMLAH 41 14 55 0 10 72 82
10|DAIRI <4 TAHUN 0 1 1 0 0
5-14 TAHUN 0 0
15-19 TAHUN 0 0
20-24 TAHUN 3 2 5 1
25-49 TAHUN 5 4 9 0 2
= 50 TAHUN 0 0
JUMLAH 8 7 15 0 1 2 0
11|KARO <4 TAHUN 2 0 2
5-14 TAHUN 1 0 1
15-19 TAHUN 0 0
20-24 TAHUN 1 0 1 0 0
25-49 TAHUN 13 8 21 0 3 3
= 50 TAHUN 0 0 2 2
JUMLAH 17 8 25 0 2 3 5




12|DELI <4 TAHUN 2 2 4 1 0 0
SERDANG 5-14 TAHUN 0 0 0 0 0 0
15-19 TAHUN 2 0 2 0 0 2 2
20-24 TAHUN 20 5 25 4 0 8 8
25-49 TAHUN 86 45 131 22 20 42 21 24
= 50 TAHUN 7 8 15 2 0 2 1 1
JUMLAH 117 60 177 29 20 44 32 35
13|LANGKAT <4 TAHUN 0 0
5-14 TAHUN 0 0
15-19 TAHUN 0 0
20-24 TAHUN 0 0
25-49 TAHUN 3 3 6 1 1 0
= 50 TAHUN 0 0 0
JUMLAH 3 3 6
14|NIAS <4 TAHUN 0
SELATAN 5-14 TAHUN 1 1
15-19 TAHUN
20-24 TAHUN 1 1
25-49 TAHUN 2 1 3 0
= 50 TAHUN 0
JUMLAH 0 0 0 0 0
15|HUMBANG <4 TAHUN 0 0 0 0 0 0
HASUNDUTAN 5-14 TAHUN 0 0 0 0
15-19 TAHUN 0 0 0 0 0
20-24 TAHUN 0 0 0 0 0
25-49 TAHUN 0 0 0 0 1 1
= 50 TAHUN 0 0 0 0
JUMLAH 0 1 1 0 0




16 [PAKPAK <4 TAHUN 0 0 0 0 0
BHARAT 5-14 TAHUN 0 0 0 0 0
15-19 TAHUN 1 0 1 0 0
20-24 TAHUN 0 0 0 0 0
25-49 TAHUN 1 3 4 0 0
= 50 TAHUN 0 0 0 0 0
JUMLAH 2 3 5 0 0
17|SAMOSIR <4 TAHUN 0 0 0 0
5-14 TAHUN 1 1 2 0 0
15-19 TAHUN 0 0 0 0 0
20-24 TAHUN 1 1 2 0 0
25-49 TAHUN 7 4 11 0 0
= 50 TAHUN 3 1 4 0 0
JUMLAH 12 7 19 0 0
18|SERDANG <4 TAHUN 1 1 2 0 0
BEDAGAI 5-14 TAHUN 0 0
15-19 TAHUN 0 0
20-24 TAHUN 2 3 2
25-49 TAHUN 13 9 22 7 3
= 50 TAHUN 0 2 2
JUMLAH 16 15 28
19|BATUBARA <4 TAHUN 0 1 1 0 0
5-14 TAHUN 0 0 0 0
15-19 TAHUN 0 0 0 0
20-24 TAHUN 1 0 1 0 0
25-49 TAHUN 9 2 11 0 0
= 50 TAHUN 1 0 1 0 0
JUMLAH 11 3 14 0 0




20

PADANG

<4 TAHUN

LAWAS

5-14 TAHUN

15-19 TAHUN

20-24 TAHUN

25-49 TAHUN

= 50 TAHUN

JUMLAH

21

PADANG

<4 TAHUN

LAWAS

5-14 TAHUN

UTARA

15-19 TAHUN

20-24 TAHUN

25-49 TAHUN

= 50 TAHUN

JUMLAH

22

LABUHAN

<4 TAHUN

BATU

5-14 TAHUN

SELATAN

15-19 TAHUN

20-24 TAHUN

25-49 TAHUN

2 50 TAHUN

JUMLAH

w O [N

23

LABUHAN

<4 TAHUN

BATU

5-14 TAHUN

UTARA

15-19 TAHUN

o |Oo |[©o |©o

o | |©O |O

20-24 TAHUN

o |k |k O |W

o O |Oo

25-49 TAHUN

16

14

30

= 50 TAHUN

JUMLAH

18

15

33




24|NIAS UTARA <4 TAHUN 0 0 0
5-14 TAHUN 0 0 0
15-19 TAHUN 0 0
20-24 TAHUN 0 0
25-49 TAHUN 0 0 0
= 50 TAHUN 0 0 0
JUMLAH 0 0 0
25|NIAS BARAT <4 TAHUN
5-14 TAHUN
15-19 TAHUN
20-24 TAHUN
25-49 TAHUN
= 50 TAHUN
JUMLAH 0 0 0
26|SIBOLGA <4 TAHUN
5-14 TAHUN
15-19 TAHUN
20-24 TAHUN
25-49 TAHUN 7 3 10
= 50 TAHUN 1 1 2
JUMLAH 8 4 12
27| TANJUNG <4 TAHUN
BALAI 5-14 TAHUN 1 1
15-19 TAHUN
20-24 TAHUN 3 2 5
25-49 TAHUN 7 3 10
= 50 TAHUN 4 1 5
JUMLAH 14 7 21




28| PEMATANG <4 TAHUN 1 2 3 1 2
SIANTAR 5-14 TAHUN 1 1
15-19 TAHUN 0 0 1
20-24 TAHUN 5 1 6 0 0 2 2 1 1
25-49 TAHUN 59 19 78 17 9 26 16 1 17 1 0
= 50 TAHUN 2 1 3 0 1 1 16 1 17
JUMLAH 67 24 91 0 18 14 29 19 2 35 0 1 0 1
29| TEBING <4 TAHUN
TINGGI 5-14 TAHUN
15-19 TAHUN 1 0 1
20-24 TAHUN 0 1 1 2 0 2
25-49 TAHUN 2 0 2 15 5 20 3 1
=50 TAHUN 0 1 0 1
JUMLAH 3 1 4 0 18 5 23 0 0 0 0 3 1 4
30|MEDAN <4 TAHUN 9 7 16 12
5-14 TAHUN 11 1 12 0.9 0
15-19 TAHUN 21 2 23 17 0 165 148 313 11.0
20-24 TAHUN 162 66 228 17.1 0 0 0.0
25-49 TAHUN 674 298 972 274.6 0 446 583 1029 36.0 17
= 50 TAHUN 57 25 82 6.2 0 620 895 1515 53.0
JUMLAH 934 399 1333 300.5 0 0 0 30 9 2857 100 17 17
31|BINJAI <4 TAHUN 0 1 1 0 0 0 0 0
5-14 TAHUN
15-19 TAHUN
20-24 TAHUN 1 2 1 1 1 0 0 0
25-49 TAHUN 20 7 27 2 1 3 0 2 1
= 50 TAHUN 1 1 0
JUMLAH 22 10 30 0 3 1 4 0 0 0 0 2 1 3
32|PADANG <4 TAHUN
SIDIMPUAN 5-14 TAHUN
15-19 TAHUN 0 1
20-24 TAHUN 2 1 3 2 0 2
25-49 TAHUN 10 0 10 0 2 0
= 50 TAHUN 1 0 0
JUMLAH 13 2 13 0 2 0 2 0 0 0 0 2 0 2
33|GUNUNG <4 TAHUN
SITOLI 5-14 TAHUN
15-19 TAHUN
20-24 TAHUN 1 1
25-49 TAHUN 2 1 3 0
= 50 TAHUN 0 0
JUMLAH 3 1 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH KAB./KOTA 1519 694 2205| 300.45774 90 49 127 132 226 3103 100 41 10 51

PROPORSI JENIS KELAMIN




TABEL 12

PERSENTASE DONOR DARAH DISKRINING TERHADAP HIV MENURUT JENIS KELAMIN
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
DONOR DARAH
SAMPEL DARAH DIPERIKSA/DISKRINING
NO UNIT TRANSFUSI DARAH JUMLAH PENDONOR TERHADAP HIV POSITIF HIV
L P L+P L P L+P
L P L+P JouMLAH] %  JoUMLAH] %  JoUMLAH] % JoUMLAH] %  JJUMLAH] %  JOUMLAH] %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
KABUPATEN
1 |NIAS (TIDAK ADA UTD) 4,158 249 | 4,407 | 3,123 75.11 249 | 100.00| 3,372 76.51 4 0.13 0 0.00 4 0.12
2 |MANDAILING NATAL 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
- UTD RSUD. PANYABUNGAN 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
- UTD RSU. PERMATA MADINA 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
- UTD RSU. ARMINA 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
3 |TAPANULI SELATAN 1,700 315| 2,015 1,700 | 100.00 315 | 100.00] 2,015 | 100.00 1 0.06 0 0.00 1 0.05
- UTD PMI CAB. TAPANULI SELATAN 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
4 |TAPANULI TENGAH 720 480 | 1,200 720 | 100.00 480 | 100.00] 1,200 | 100.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
- UTD RSUD. PANDAN 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
5 |TAPANULI UTARA 0 0 0 0.00 0 0.00 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
- UTD RSUD. TARUTUNG 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
6 |TOBA SAMOSIR (TIDAK ADA UTD) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
7 |LABUHAN BATU 4,073 | 1,143| 5216 4,073 0.00] 1,143 | 100.00| 5,216 | 100.00 6 0.15 0 0.00 6 0.12
- UTD PMI CAB. LABUHAN BATU 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
8 |ASAHAN 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
9 |SIMALUNGUN (TIDAK ADA UTD) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
10 |DAIRI (TIDAK ADA UTD) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
11 |KARO (TIDAK ADA UTD) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
12 |DELI SERDANG 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
13 |LANGKAT (TIDAK ADA UTD) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
14 |NIAS SELATAN (TIDAK ADA UTD) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
15 |HUMBANG HASUNDUTAN 412 298 710 412 | 100.00 298 | 100.00 710 | 100.00 1 0.24 0 0.00 1 0.14
16 |PAKPAK BHARAT (TIDAK ADA UTD) 10 10 20 10 | 100.00 10 | 100.00 20 | 100.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
17 |SAMOSIR 127 122 122 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
- UTD RSUD Dr. HADRIANUS SINAGA 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
18 |SERDANG BEDAGAI 257 167 424 257 | 100.00 167 | 100.00 424 | 100.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
- UTD PMI CAB. SERDANG BEDAGAI 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
19 |BATUBARA (TIDAK ADA UTD) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
20 |PADANG LAWAS 613 35 648 613 | 100.00 35| 100.00 648 | 100.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
21 |PADANG LAWAS UTARA 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
22 |LABUHAN BATU SELATAN (TIDAK ADA UTD) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
23 |LABUHAN BATU UTARA 20 15 35 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
24 |NIAS UTARA (TIDAK ADA UTD) 0 0.00 0.00 0 0.00 0.00 0.00 0 0.00
25 |NIAS BARAT (TIDAK ADA UTD) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
KOTA
26 |SIBOLGA 433 50 483 433 | 100.00 50 | 100.00 483 | 100.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
- UTD. RSUD Dr. F.L. TOBING 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
27 |TANJUNGBALAI 412 169 581 412 | 100.00 169 | 100.00 581 | 100.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
- UTD. RSUD Dr. T. MANSYUR TJ. BALAI 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
28 |PEMATANG SIANTAR 5643 | 3,165| 8808 | 5,643 | 100.00] 3,165 | 100.00| 8,808 | 100.00 2 0.04 0 0.00 2 0.02
- UTD PMI CAB. KAB. SIMALUNGUN / KOTA P.
SIANTAR 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
29 |TEBING TINGGI 4,248 481 | 4,729 | 4,248 | 100.00 481 | 100.00] 4,729 | 100.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
- UTD PMI CAB. KOTA T. TINGGI 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
- UTD RSUD. Dr. KUMPULAN PANE 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
30 |MEDAN 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
31 [BINJAI 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
32 |PADANGSIDIMPUAN 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0 0.00
33 |GUNUNG SITOLI (TIDAK ADA UTD) 0.00 0.00 0 0.00 0.00 0.00 0 0.00
JUMLAH 22,826 | 6,699 | 29,398 | 21,644 94.82| 6,562 97.95| 28,206 95.95 14 0.06 0 14 0.05

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 13

KASUS DIARE YANG DITANGANI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
DIARE
NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS JUMLAR PENDUDUK JUMLAH TARGET PENEMUAN T PARE DITA:;‘GANI TF
P L+P p L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH | %

1 2 3 5 6 7 3 9 10 11 12 13 14 15
1 |NIAS 10 69,191 72,919 142,110 3,736 3,938 7,674 369 0.88 319 8.10 688 | 8.97
2 |MANDAILING NATAL 26 215,704 223,801 439,505 11,648 12,085 23,733 4,072 34.96 3,963 32.79| 8,035 | 33.86
3 |TAPANULI SELATAN 16 138,486 140,101 278,587 7,478 7,565 15,044 1,730 23.13 1,803 23.83| 3,533 | 23.48
4 |TAPANULI TENGAH 23 182,607 181,098 363,705 9,861 9,779 19,640 1,457 14.78 2,194 22.44| 3,651 | 1859
5 |TAPANULI UTARA 19 147,110 150,696 297,806 7,944 8,138 16,082 2,834 35.67 2,985 36.68| 5,819 | 36.18
6 |TOBASAMOSIR 19 90,297 91,493 181,790 4,876 4,941 9,817 1,935 39.68 1,967 39.81| 3,902 | 39.75
7 |LABUHAN BATU 13 241,800 236,793 478,593 13,057 12,787 25,844 2,417 1851 2,344 18.33| 4,761 | 18.42
8 |ASAHAN 22 360,901 357,817 718,718 19,489 19,322 38,811 5,616 28.82 5,551 28.73| 11,167 | 28.77
9 [SIMALUNGUN 34 428,105 431,123 859,228 23,118 23,281 46,398 1,964 8.50 2,200 945 4164 | 897
10 [DARI 18 140,798 141,078 281,876 7,603 7,618 15,221 1,640 21.57 1,726 22.66| 3,366 | 22.11
11 |[KARO 19 200,122 203,085 403,207 10,807 10,967 21,773 3,529 32.66 3,365 30.68| 6,894 | 31.66
12 |DELI SERDANG 34 1,064,206 1,050,421 2,114,627 57,467 56,723 114,190 12,306 2141 12,267 21.63| 24573 | 21.52
13 [LANGKAT 30 517,804 510,505 1,028,309 27,961 27,567 55,529 9,581 34.27 8,289 30.07| 17,870 | 32.18
14 [NIAS SELATAN 36 156,205 158,190 314,395 8,435 8,542 16,977 897 10.63 688 8.05| 1585| 9.34
15 |HUMBANG HASUNDUTAN 12 92,702 93,992 186,694 5,006 5,076 10,081 2,254 45.03 3,224 63.52| 5,478 | 54.34
16 |PAKPAK BHARAT 8 29,622 29,501 59,123 1,600 1,593 3,193 852 53.26 991 62.21| 1,843 | 57.73
17 |SAMOSIR 12 62,214 62,885 125,099 3,360 3,396 6,755 1,890 56.26 2,087 61.46| 3,977 | 58.87
18 |SERDANG BEDAGAI 20 307,722 305,202 612,924 16,617 16,481 33,098 5,294 31.86 5,104 30.97| 10,398 | 31.42
19 |BATUBARA 13 205,818 203,273 409,091 11,114 10,977 22,091 2,836 25.52 3,186 29.03| 6,022 | 27.26
20 |PADANG LAWAS 14 135,210 134,589 269,799 7,301 7,268 14,569 352 4.82 278 3.83 630 | 4.32
21 |PADANG LAWAS UTARA 17 131,987 130,908 262,895 7,127 7,069 14,196 3,334 46.78 3,436 48.61| 6,770 | 47.69
22 |LABUHAN BATU SELATAN 17 166,703 160,122 326,825 9,002 8,647 17,649 1,880 20.88 1,698 19.64| 3,578 | 20.27
23 |LABUHAN BATU UTARA 17 180,682 177,009 357,691 9,757 9,558 19,315 2,024 20.74 2,049 21.44| 4,073 | 21.09
24 |NIAS UTARA 11 67,282 68,808 136,090 3,633 3,716 7,349 100 2.75 121 3.26 221 | 3.01
25 |NIAS BARAT 8 38,860 42,419 81,279 2,098 2,291 4,389 62 2.95 64 2.79 126 | 2.87
26 |SIBOLGA 5 43,726 43,364 87,090 2,361 2,342 4,703 1,212 51.33 1,177 50.26] 2,389 | 50.80
27 |TANJUNGBALAI 8 86,277 84,910 171,187 4,659 4585 9,244 1,830 39.28 1,724 37.60| 3,554 | 38.45
28 |PEMATANG SIANTAR 19 122,626 128,887 251,513 6,622 6,960 13,582 1,213 18.32 1,297 18.64| 25510 | 18.48
29 |TEBING TINGGI 9 79,379 81,307 160,686 4,286 4,391 8,677 848 19.78 963 21.93| 1,811 | 20.87
30 |MEDAN 39 1,110,000 1,137,425 2,247,425 59,940 61,421 121,361 10,734 17.91| 11,004 17.92| 21,738 | 17.91
31 [BINJAI 8 135,203 135,723 270,926 7,301 7,329 14,630 918 1257 971 13.25| 1,889 | 12.91
32 |PADANGSIDIMPUAN 9 105,293 110,720 216,013 5,686 5,979 11,665 1,458 25.64 1,588 26.56| 3,046 | 26.11
33 [GUNUNG SITOLI 6 68,083 71,198 139,281 3,676 3,845 7,521 307 8.35 409 10.64 716 | 952

JUMLAH 571 7,122,725 7,151,362| 14,274,087 384,627| 386,174 770,801 89,745 23.33| 91,032 23.57| 180,777| 23.45

Anka Kesakitan Diare/1000 Penduduk 270

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 14

KASUS BARU KUSTA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
KASUS BARU
NO KECAMATAN PUSKESMAS Pausi Basiler (PB)/ Kusta kering Multi Basiler (MB)/ Kusta Basah PB + MB
L P L+P L P L+P P L+P
1 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
KABUPATEN
1 |NIAS 10 0 0 0 7 1 8 7 1 8
2 |MANDAILING NATAL 26 0 0 0 1 0 1 1 0 1
3 |TAPANULI SELATAN 16 0 1 1 2 0 2 2 1 3
4 [TAPANULI TENGAH 23 0 0 0 0 3 3 0 3 3
5 |TAPANULI UTARA 19 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 |TOBA SAMOSIR 19 0 0 0 0 1 1 0 1 1
7 |LABUHAN BATU 13 1 1 2 4 4 8 5 5 10
8 |ASAHAN 22 0 1 1 1 3 4 1 4 5
9 |SIMALUNGUN 34 0 0 0 0 4 4 0 4 4
10 |DAIRI 18 1 0 1 0 0 0 1 0 1
11 |KARO 19 0 0 0 1 1 2 1 1 2
12 |DELI SERDANG 34 0 0 0 4 2 6 4 2 6
13 |LANGKAT 30 0 1 1 1 1 2 1 2 3
14 |NIAS SELATAN 36 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 |HUMBANG HASUNDUTAN 12 0 0 0 0 2 2 0 2 2
16 |PAKPAK BHARAT 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 |SAMOSIR 12 1 0 1 0 1 1 1 1 2
18 |SERDANG BEDAGAI 20 1 0 1 3 2 5 4 2 6
19 |BATUBARA 13 1 0 1 6 1 7 7 1 8
20 |PADANG LAWAS 14 4 0 4 3 1 4 7 1 8
21 |PADANG LAWAS UTARA 17 0 0 0 1 1 2 1 1 2
22 |LABUHAN BATU SELATAN 17 3 0 3 1 1 2 4 1 5
23 |LABUHAN BATU UTARA 17 2 0 2 6 3 9 8 3 11
24 |NIAS UTARA 11 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 |NIAS BARAT 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0
KOTA 0
26 |SIBOLGA 5 1 1 2 1 2 3 2 3 5
27 |TANJUNGBALAI 8 1 0 1 0 0 0 1 0 1
28 |PEMATANG SIANTAR 19 0 0 0 3 0 3 3 0 3
29 |TEBING TINGGI 9 0 0 0 2 1 3 2 1 3
30 |MEDAN 39 3 1 4 0 2 22 23 3 26
31 |BINJAI 8 0 0 0 0 1 1 0 1 1
32 |PADANGSIDIMPUAN 9 0 0 0 2 1 3 2 1 3
33 |GUNUNG SITOLI 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0
RSK.LAUSIMOMO 1 0 1 8 1 9 9 1 10
RSUP.H.ADAM MALIK 1 0 1 8 6 14 9 6 15
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 21 6 27 85 46 131 106 52 158
PROPORSI JENIS KELAMIN 77.78 22.22 64.89 35.11 67.09 32.91
ANGKA PENEMUAN KASUS BARU (NCDR/NEW CASE DETECTION RATE) PER 100.000 PENDUDUK 0.80 0.39 1.19

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 15

KASUS BARU KUSTA 0-14 TAHUN DAN CACAT TINGKAT 2 MENURUT JENIS KELAMIN MENURUT KABUPATEN/KOTA

PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
KASUS BARU
NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS PENDERITA KUSTA PENDERITA KUSTA CACAT TINGKAT 2
0-14 TAHUN
P L+P JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 5 6 7 8 9 10

KABUPATEN
1 NIAS 10 7 1 8 0 0.00 3 37.50
2 MANDAILING NATAL 26 1 0 1 0 0.00 0 0.00
3 TAPANULI SELATAN 16 2 0 2 0 0.00 0 0.00
4 TAPANULI TENGAH 23 0 3 3 1 33.33 0 0.00
5 TAPANULI UTARA 19 0 0 0 0 0.00 0 0.00
6 TOBA SAMOSIR 19 0 1 1 0 0.00 0 0.00
7 LABUHAN BATU 13 1 9 10 0 0.00 1 10.00
8 ASAHAN 22 1 4 5 1 20.00 0 0.00
9 SIMALUNGUN 34 0 4 4 1 25.00 2 50.00
10 |DAIRI 18 1 0 1 0 0.00 0 0.00
11 |KARO 19 1 1 2 0 0.00 1 50.00
12 |DELI SERDANG 34 0 0 0.00 0 0.00
13 |LANGKAT 30 1 2 3 0 0.00 2 66.67
14 |NIAS SELATAN 36 0 0 0 0 0.00 0 0.00
15 |HUMBANG HASUNDUTAN 12 0 2 2 0 0.00 0 0.00
16 |PAKPAK BHARAT 8 0 0 0 0 0.00 0 0.00
17 |SAMOSIR 12 1 1 2 0 0.00 0 0.00
18 |SERDANG BEDAGAI 20 6 0 6 0 0.00 0 0.00
19 |BATUBARA 13 7 1 8 1 12.50 1 12.50
20 |PADANG LAWAS 14 7 1 8 1 12.50 3 37.50
21 |PADANG LAWAS UTARA 17 1 1 2 0 0.00 0 0.00
22 |LABUHAN BATU SELATAN 17 4 1 5 1 20.00 0 0.00
23 |LABUHAN BATU UTARA 17 8 3 11 3 27.27 0 0.00
24 |INIAS UTARA 11 0 0 0 0 0.00 0 0.00
25 |NIAS BARAT 8 0 0 0 0 0.00 0 0.00

KOTA
26 |SIBOLGA 5 2 3 5 0 0.00 1 20.00
27 |TANJUNGBALAI 8 1 0 1 0 0.00 0 0.00
28 |PEMATANG SIANTAR 19 3 0 3 0 0.00 0 0.00
29 |TEBING TINGGI 9 2 1 3 0 0.00 0 0.00
30 |MEDAN 39 24 2 26 0 0.00 1 3.85
31 [BINJAI 8 0 1 1 1 100.00 0 0.00
32 |PADANGSIDIMPUAN 9 2 1 3 0 0.00 1 33.33
33 |GUNUNG SITOLI 6 0 0 0 0 0.00 0 0.00

RSK.LAUSIMOMO 9 1 10 0 0.00 0 0.00

RSUP.H.ADAM MALIK 9 6 15 0 0.00 5 33.33
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 101 50 151 10 6.62 21 13.91
ANGKA CACAT TINGKAT 2 PER 100.000 PENDUDUK 0
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 16

JUMLAH KASUS DAN ANGKA PREVALENSI PENYAKIT KUSTA MENURUT TIPE/JENIS, JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
KASUS TERCATAT
NO KECAMATAN PUSKESMAS Pausi Basiler/Kusta kering Multi Basiler/Kusta Basah JUMLAH
L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
KABUPATEN
1 [NIAS 10 0 0 0 7 1 8 7 1 8
2 |MANDAILING NATAL 26 0 0 0 1 0 1 1 0 1
3 |TAPANULI SELATAN 16 0 0 0 2 0 2 2 0 2
4 |TAPANULI TENGAH 23 0 0 0 1 3 4 1 3 4
5 [TAPANULI UTARA 19 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 |TOBA SAMOSIR 19 0 0 0 1 0 1 1 0 1
7 |LABUHAN BATU 13 0 1 1 2 3 5 2 4 6
8 [|ASAHAN 22 0 1 1 3 1 4 3 2 5
9 |SIMALUNGUN 34 0 0 0 3 1 4 3 1 4
10 [DAIRI 18 1 0 1 0 0 0 1 0 1
11 |KARO 19 0 0 0 1 1 2 1 1 2
12 |DELI SERDANG 34 0 0 0 4 2 6 4 2 6
13 |LANGKAT 30 0 1 1 1 2 3 1 3 4
14 [NIAS SELATAN 36 0 0 0 2 0 2 2 0 2
15 |HUMBANG HASUNDUTAN 12 0 0 0 2 0 2 2 0 2
16 [PAKPAK BHARAT 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 |SAMOSIR 12 1 0 1 0 1 1 1 1 2
18 |SERDANG BEDAGAI 20 1 0 1 3 2 5 4 2 6
19 |BATUBARA 13 0 0 0 5 2 7 5 2 7
20 |[PADANG LAWAS 14 0 0 0 3 1 4 3 1 4
21 [PADANG LAWAS UTARA 17 0 0 0 2 2 4 2 2 4
22 |LABUHAN BATU SELATAN 17 0 0 0 3 1 4 3 1 4
23 |LABUHAN BATU UTARA 17 0 1 1 1 10 11 1 11 12
24 [NIAS UTARA 11 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 |NIAS BARAT 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0
KOTA 0 0 0 0
26 |SIBOLGA 5 1 2 3 1 2 3 2 4 6
27 |TANJUNGBALAI 8 1 0 1 0 0 0 1 0 1
28 |PEMATANG SIANTAR 19 0 0 0 3 0 3 3 0 3
29 |TEBING TINGGI 9 0 0 0 2 1 3 2 1 3
30 |MEDAN 39 2 0 2 20 3 23 22 3 25
31 |BINJAI 8 0 0 0 0 2 2 0 2 2
32 |PADANGSIDIMPUAN 9 0 0 0 3 2 5 3 2 5
33 |GUNUNG SITOLI 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0
RSK.LAUSIMOMO 0 0 0 6 4 10 6 4 10
RSUP.H.ADAM MALIK 0 0 0 2 4 6 2 4 6
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 7 6 13 84 51 135 91 57 148

ANGKA PREVALENSI PER 10.000 PENDUDUK

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 17

PERSENTASE PENDERITA KUSTA SELESAI BEROBAT (RELEASE FROM TREATMENT/RFT) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
| | KUSTA (PB)| | | | | KUSTA (MB)| | |
R RFT PB R RFT MB
NO KECAMATAN PUSKESMAS PENDERITA PB 0 B +p PENDERITA MB T [P
L P L+P  |JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH| % L P L+P | JUMLAH % JUMLAH % |JUMLAH| %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

KABUPATEN
1 [NIAS 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 |[MANDAILING NATAL 26 1 0 1 1 100 0 0 1 100 2 1 3 2 100 1 100 3 100
3 |TAPANULI SELATAN 16 1 0 1 1 100 0 0 1 100 10 1 11 10 100 1 100 11 100
4 |TAPANULI TENGAH 23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 4 2 100 2 100 4 100
5 |TAPANULIUTARA 19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 |TOBA SAMOSIR 19 0 1 1 0 0 1 100 1 100 1 1 2 1 100 1 100 2 100
7 |LABUHAN BATU 13 0 1 1 1 0 0 0 1 100 11 2 13 8 73 2 100 10 77
8 |ASAHAN 22 1 0 1 1 100 0 0 1 100 16 1 17 16 100 1 100 17 100
9 [SIMALUNGUN 34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 10 5 100 5 100 10 100
10 |[DAIRI 18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 [KARO 19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 100 1 100
12 |DELI SERDANG 34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 3 9 6 100 3 100 9 100
13 [LANGKAT 30 2 0 2 2 100 0 0 2 100 8 0 8 8 100 0 0 8 100
14 |NIAS SELATAN 36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 2 2 100 0 0 2 100
15 [HUMBANG HASUNDUTAN 12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 100 0 0 1 100
16 |PAKPAK BHARAT 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 [SAMOSIR 12 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 [SERDANG BEDAGAI 20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 1 7 6 100 1 100 7 100
19 [BATUBARA 13 1 0 1 1 100 0 0 1 100 4 1 5 4 100 1 100 5 100
20 [PADANG LAWAS 14 2 0 2 0 0 0 0 0 0 4 0 4 3 75 0 0 3 75
21 [PADANG LAWAS UTARA 17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 1 10 9 100 1 100 10 100
22 [LABUHAN BATU SELATAN 17 3 1 4 3 100 1 100 4 100 4 0 4 4 100 0 0 4 100
23 [LABUHAN BATU UTARA 17 1 0 1 1 100 0 0 1 100 8 2 10 8 100 2 100 10 100
24 [NIAS UTARA 11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 [NIAS BARAT 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

KOTA
26 [SIBOLGA 5 1 0 1 1 100 0 0 1 100 1 4 5 1 100 4 100 5 100
27 |[TANJUNGBALAI 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 100 0 0 1 100
28 [PEMATANG SIANTAR 19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 3 3 100 0 0 3 100
29 [TEBING TINGGI 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 4 3 150 2 100 5 125
30 [MEDAN 39 4 0 4 4 100 0 0 4 100 22 3 25 22 100 3 100 25 100
31 [BINJAI 8 1 0 1 1 100 0 0 1 100 0 1 1 0 0 1 100 1 100
32 |PADANGSIDIMPUAN 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 3 3 100 0 0 3 100
33 [GUNUNG SITOLI 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

RSU Lau Simomo 1 0 1 1 0 0 1 100 6 2 8 6 100 2 100 8 100

RSUD HAM 0 0 0 0 0 0 0 0 8 3 11 8 100 3 100 11 100
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 20 3 23 18 90.0 2 66.7 20 87.0 145 37 182 142 | 97.93 37 | 100.00 179 | 98.35

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 18

JUMLAH KASUS AFP (NON POLIO) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017

JUMLAH KASUS

NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS JUM';Al'; TPA%SB,&: DUK AFP

(NON POLIO)
1 2 3 4 5
KABUPATEN
1 [NIAS 10 56,957 4
2 |MANDAILING NATAL 26 154,255 0
3 |TAPANULI SELATAN 16 101,749 0
4 |TAPANULI TENGAH 23 171,474 3
5 |TAPANULIUTARA 19 105,277 0
6 |TOBA SAMOSIR 19 61,720 1
7 |LABUHAN BATU 13 159,315 0
8 |ASAHAN 22 227,102 8
9 |SIMALUNGUN 34 124,924 0
10 [DAIRI 18 104,384 0
11 |KARO 19 1
12 |DELI SERDANG 34 440,624 18
13 |LANGKAT 30 310,375 19
14 |NIAS SELATAN 36 120,529 0
15 |[HUMBANG HASUNDUTAN 12 70,586 0
16 |PAKPAK BHARAT 8 16,578 0
17 |[SAMOSIR 12 44,898 1
18 |SERDANG BEDAGAI 20 187,430 8
19 [BATUBARA 13 132,265 1
20 |PADANG LAWAS 14 99,045 0
21 |PADANG LAWAS UTARA 17 262,895 1
22 |LABUHAN BATU SELATAN 17 115,147 0
23 |LABUHAN BATU UTARA 17 120,915 9
24 |NIAS UTARA 11 15,358 1
25 |NIAS BARAT 8 31,665 0
KOTA

26 |SIBOLGA 5 27768 3
27 |TANJUNGBALAI 8 56751 0
28 |PEMATANG SIANTAR 19 69436 3
29 |TEBING TINGGI 9 45480 2
30 |MEDAN 39 660033 1
31 [BINJAI 8 74221 0
32 |PADANGSIDIMPUAN 9 67464 1
33 |GUNUNG SITOLI 6 47175 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 4,283,795 85
AFP RATE (NON POLIO) PER 100.000 PENDUDUK USIA < 15 TAHUN 2.20

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017

Keterangan: Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasu
Catatan : Jumlah penduduk < 15 tahun kolom 4 = jumlah penduduk < 15 tahun pada tabel 2, yaitu sebesar:
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017



TABEL 19

JUMLAH KASUS PENYAKIT YANG DAPAT DICEGAH DENGAN IMUNISASI (PD3l) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
JUMLAH KASUS PD3I
DIFTERI TETANUS (NON NEONATORUM) TETANUS NEONATORUM
NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS PERTUSIS
JUMLAH KASUS MENINGGAL JUMLAH KASUS MENINGGAL JUMLAH KASUS MENINGGAL
L P L+P L L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16 17 18
KABUPATEN
1 |NIAS 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 |MANDAILING NATAL 26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 3 1
3 |TAPANULI SELATAN 16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 |TAPANULI TENGAH 23 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 |TAPANULI UTARA 19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 |TOBA SAMOSIR 19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 |LABUHAN BATU 13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 |ASAHAN 22 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 |SIMALUNGUN 34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 [DAIRI 18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 [KARO 19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 |DELI SERDANG 34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 [LANGKAT 30 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 [NIAS SELATAN 36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 [HUMBANG HASUNDUTAN 12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 [PAKPAK BHARAT 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 [SAMOSIR 12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 |[SERDANG BEDAGAI 20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19 [BATUBARA 13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 [PADANG LAWAS 14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 [PADANG LAWAS UTARA 17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 [LABUHAN BATU SELATAN 17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
23 [LABUHAN BATU UTARA 17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24 [NIAS UTARA 11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 [NIAS BARAT 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
KOTA

26 [SIBOLGA 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
27 |[TANJUNGBALAI 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
28 |PEMATANG SIANTAR 19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
29 |TEBING TINGGI 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 |[MEDAN 39 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
31 |BINJAI 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
32 |PADANGSIDIMPUAN 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
33 |GUNUNG SITOLI 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 2 3 5 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 3 1
CASE FATALITY RATE (%) 0.00 0.00 33.33

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 20

JUMLAH KASUS PENYAKIT YANG DAPAT DICEGAH DENGAN IMUNISASI (PD3l) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
JUMLAH KASUS PD3I
NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS CAMPAK POLIO HEPATITIS B
JUMLAH KASUS MENINGGAL
P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 5 6 7 8 9 10 11 12 13
KABUPATEN
1 |NIAS 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 |MANDAILING NATAL 26 5 17 22 0 0 0 0 0 0 0
3 |TAPANULI SELATAN 16 5 8 13 0 0 0 0 0 0 0
4 |TAPANULI TENGAH 23 52 61 113 0 0 0 0 0 0 0
5 |TAPANULI UTARA 19 2 7 9 0 0 0 0 0 0 0
6 |[TOBA SAMOSIR 19 62 73 135 0 0 0 0 0 0 0
7 |LABUHAN BATU 13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 |ASAHAN 22 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0
9 [SIMALUNGUN 34 1 3 4 0 0 0 0 1 2 3
10 |DAIRI 18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 |KARO 19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 |DELI SERDANG 34 9 19 28 0 0 0 0 0 6 6
13 [LANGKAT 30 3 0 3 0 0 0 0 0 0 0
14 |NIAS SELATAN 36 7 14 21 0 0 0 0 0 0 0
15 |HUMBANG HASUNDUTAN 12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 |PAKPAK BHARAT 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 |SAMOSIR 12 1 2 3 0 0 0 0 0 0 0
18 |SERDANG BEDAGAI 20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19 |BATUBARA 13 13 11 24 0 0 0 0 0 0 0
20 |PADANG LAWAS 14 41 43 84 0 0 0 0 0 0 0
21 |PADANG LAWAS UTARA 17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 |LABUHAN BATU SELATAN 17 11 6 17 0 0 0 0 0 0 0
23 |LABUHAN BATU UTARA 17 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0
24 |NIAS UTARA 11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 |NIAS BARAT 8 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0
KOTA
26 |SIBOLGA 5 18 14 32 0 0 0 0 0 0 0
27 |TANJUNGBALAI 8 16 15 31 0 0 0 0 1 0 1
28 |PEMATANG SIANTAR 19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
29 |TEBING TINGGI 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 |MEDAN 39 26 20 46 0 0 0 0 0 0 0
31 |BINJAI 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
32 |PADANGSIDIMPUAN 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
33 |GUNUNG SITOLI 6 2 1 3 0 0 0 0 2 0 2
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 275 316 591 0 0 0 0 4 8 12
CASE FATALITY RATE (%) 0.0
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017 |




TABEL 21

JUMLAH KASUS DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017

DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD)

NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS JUMLAH KASUS MENINGGAL CFR (%)
L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
KABUPATEN
1 [NIAS 10 17 14 31 0 0 0 0.0 0.0 0.00
2 [MANDAILING NATAL 26 0 0 0 0 0 0 0.0 0.0 0.00
3 |TAPANULI SELATAN 16 3 10 13 0 0 0 0.0 0.0 0.00
4 |TAPANULI TENGAH 23 26 14 40 0 0 0 0.0 0.0 0.00
5 |TAPANULIUTARA 19 26 19 45 0 0 0 0.0 0.0 0.00
6 |TOBA SAMOSIR 19 75 54 129 0 0 0 0.0 0.0 0.00
7 |LABUHAN BATU 13 44 36 80 0 0 0 0.0 0.0 0.00
8 |ASAHAN 22 78 73 151 2 0 2 2.6 0.0 1.32
9 |SIMALUNGUN 34 429 326 755 0 0 0 0.0 0.0 0.00
10 |DAIRI 18 17 16 33 0 0 0 0.0 0.0 0.00
11 |KARO 19 22 16 38 1 1 2 0.0 0.0 0.00
12 |DELI SERDANG 34 504 455 959 0 3 3 0.0 0.7 0.31
13 |LANGKAT 30 134 180 314 1 3 4 0.7 17 1.27
14 |NIAS SELATAN 36 4 1 5 0 0 0 0.0 0.0 0.00
15 |HUMBANG HASUNDUTAN 12 2 2 4 0 0 0 0.0 0.0 0.00
16 |PAKPAK BHARAT 8 12 8 20 0 0 0 0.0 0.0 0.00
17 |SAMOSIR 12 66 65 131 0 0 0 0.0 0.0 0.00
18 |SERDANG BEDAGAI 20 46 43 89 0 2 2 0.0 4.7 2.25
19 |BATUBARA 13 75 86 161 1 0 1 13 0.0 0.62
20 [PADANG LAWAS 14 44 27 71 0 0 0 0.0 0.0 0.00
21 [PADANG LAWAS UTARA 17 5 4 9 0 0 0 0.0 0.0 0.00
22 [LABUHAN BATU SELATAN 17 17 26 43 1 0 1 5.9 0.0 2.33
23 [LABUHAN BATU UTARA 17 11 7 18 0 0 0 0.0 0.0 0.00
24 [NIAS UTARA 11 0 2 2 0 0 0 0.0 0.0 0.00
25 [NIAS BARAT 8 1 1 2 0 0 0 0.0 0.0 0.00
KOTA
26 [SIBOLGA 5 61 50 111 0 0 0 0.0 0.0 0.00
27 [TANJUNGBALAI 8 57 26 83 0 0 0 0.0 0.0 0.00
28 [PEMATANG SIANTAR 19 115 95 210 0 0 0 0.0 0.0 0.00
29 [TEBING TINGGI 9 87 99 186 0 0 0 0.0 0.0 0.00
30 [MEDAN 39 631 583 1,214 7 4 11 11 0.7 0.91
31 [BINJAI 8 130 149 279 1 0 1 0.8 0.0 0.36
32 [PADANGSIDIMPUAN 9 25 24 49 0 1 1 0.0 0.0 0.00
33 |GUNUNG SITOLI 6 101 78 179 0 0 0 0.0 0.0 0.00
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 2865 2,589 5,454 14 14 28 0.5 0.5 0.51
INCIDENCE RATE PER 100.000 PENDUDUK 41.7 37.5 39.6

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 22

KESAKITAN DAN KEMATIAN AKIBAT MALARIA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
MALARIA
SEDIAAN DARAH DIPERIKSA
NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS SUSPEK POSITIE MENINGGAL CFR
L P L+P t P LeP L % P % L+P % L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
KABUPATEN
1 [NIAS 10 708 654 1,362 498 444 942 198| 39.76 143 32.21 341 0.00 0 0 0 0.00 0.00 0.00
2 |MANDAILING NATAL 26 535 614 1149 530 609 1139 48 9.06 43 7.06 91| 7.989464 0 0 0 0.00 0.00 0.00
3 |TAPANULI SELATAN 16 587 595 1182 562 565 1127 0 0.00 0 0.00 0 0 0 0 0 0.00 0.00 0.00
4 |TAPANULI TENGAH 23 3617 3513 7130 3607 3504 7111 194 5.38 91 2.60 285| 4.007875 0 0 0 0.00 0.00 0.00
5 |TAPANULI UTARA 19 62 62 124 1 0 1 100.00 0 0.00 1 100 0 0 0 0.00 0.00 0.00
6 |TOBA SAMOSIR 19 254 90 344 252 88 340 1.19 0 0 3| 0.882353 0 0 0 0.00 0.00 0.00
7 |LABUHAN BATU 13 1339 895 2234 1339 895 2234 0 0.00 3 0.34 3[0.134288 0 0 0 0.00 0.00 0.00
8 |ASAHAN 22 1564 1420 2984 1525 1382 2907 305| 20.00 164 11.87 469| 16.13347 0 0 0 0.00 0.00 0.00
9 |SIMALUNGUN 34 0 0 0 - 0 0.00 [0 0.00 0 0 0 0.00 0.00 0.00
10 [DAIRI 18 0 0 0 - 0 0.00 - 0.00 0 0 0 0.00 0.00 0.00
11 |KARO 19 0 0 0 - 0 0.00 - 0.00 0 0 0 0.00 0.00 0.00
12 |DELI SERDANG 34 993 993 1986 633 633 1266 0 0.00 0 0.00 0 0 0 0 0 0.00 0.00 #DIV/0!
13 |LANGKAT 30 792 748 1540 792 748 1540 62 7.83 31 4.14 93| 6.038961 0 0 0 0.00 0.00 0.00
14 |NIAS SELATAN 36 1604 1589 3193 861 846 1707 140| 16.26 126 14.89 266| 15.58289 0 0 0 0.00 0.00 0.00
15 |HUMBANG HASUNDUTAN 12 0 0 0 - 0 - |- 0.00 0 0 0 0.00 0.00 0.00
16 |PAKPAK BHARAT 8 0 0 0 - 0 - |o 0.00 0 0 0 0.00 0.00 0.00
17 |SAMOSIR 12 378 379 757 378 379 757 0 0.00 0 0.00 0 0 0 0 0 0.00 0.00 #DIV/O!
18 |SERDANG BEDAGAI 20 1457 1456 2913 1318 1318 2636 0 0.00 0 0.00 0 0 0 0 0 0.00 0.00 0.00
19 |BATUBARA 13 1923 1815 3738 1923 1815 3738 212|  11.02 154 8.48 366| 9.791332 0 0 0 0.00 0.00 0.00
20 |PADANG LAWAS 14 1465 1468 2933 1465 1468 2933 15 1.02 1 0.07 16| 0.545517 0 0 0 0.00 0.00 0.00
21 |PADANG LAWAS UTARA 17 727 724 1451 727 724 1451 2 0.28 0 0.00 2| 0.137836 0 0 0 0.00 0.00 0.00
22 |LABUHAN BATU SELATAN 17 7 3 10 7 3 10 0 0.00 0 0.00 [0 0.00 0 0 0 0.00 0.00 0.00
23 |LABUHAN BATU UTARA 17 2066 2018 4084 1197 1152 2349 154| 12.87 106 9.20 260| 11.06854 0 0 0 0.00 0.00 0.00
24 [NIAS UTARA 11 267 264 531 247 243 490 13 5.26 8 3.29 21| 4.285714 0 1 1 0.00 0.00 0.00
25 NIAS BARAT 8 27 23 50 23 18 41 9| 39.13 4 22.22 13| 31.70732 0 0 0 0.00 0.00 0.00
KOTA 0 0
26 |SIBOLGA 5 2 0 2 2 0 2 0.00 0 0.00 1 50 0 0 0 0.00 0.00 0.00
27 |TANJUNGBALAI 8 0 0 0 0 0 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0 0 0.00 0.00 0.00
28 |PEMATANG SIANTAR 19 14 0 14 14 0 14 14 0.00 0 0.00 14 0.00 0 0 0 0.00 0.00 0.00
29 |TEBING TINGGI 9 0 0 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0 0 0.00 0.00 0.00
30 |MEDAN 39 0 0 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0 0 0.00 0.00 0.00
31 [BINJAI 8 0 0 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0 0 0.00 0.00 0.00
32 |PADANGSIDIMPUAN 9 0 0 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0.00 0.00
33 |GUNUNG SITOLI 6 297 265 562 294 262 556 181| 61.56 149 56.87 330 0.00 0 0 0 0.00 0.00 0.00
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 20,685 19,588 40,273 18195 17096| 35291 1552 0.00 1023 - 2575/ 7.296478 1 0| 0.097752| 0.038834951
JUMLAH PENDUDUK BERISIKO 0| 7,116,896 7,145,251 14,262,147
ANGKA KESAKITAN (ANNUAL PARASITE INCIDENCE ) PER 1.000 PENDUDUK BERISIKO 0 0.22 0.14 0.181

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017

Ket:

Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS




TABEL 23

PENDERITA FILARIASIS DITANGANI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017

PENDERITA FILARIASIS

NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS KASUS BARU DITEMUKAN JUMLAH SELURUH KASUS
L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9
KABUPATEN
1 |NIAS 10 0 0 0 0 0 0
2 |MANDAILING NATAL 26 0 1 1 5 2 7
3 |TAPANULI SELATAN 16 0 0 0 0 0 0
4 |TAPANULI TENGAH 23 5 1 6 17 5 22
5 |TAPANULI UTARA 19 0 0 0 0 0 0
6 |TOBA SAMOSIR 19 0 0 0 0 0 0
7 |LABUHAN BATU 13 0 0 0 3 2 5
8 |ASAHAN 22 2 3 5 22 19 41
9 |SIMALUNGUN 34 0 0 0 0 0 0
10 |pAIRI 18 0 2 2 0 2 2
11 [kArRO 19 0 0 0 0 0 0
12 |DELI SERDANG 34 0 0 0 1 3 4
13 |LANGKAT 30 2 1 3 11 5 16
14 |NIAS SELATAN 36 0 0 0 0 0 0
15 |HUMBANG HASUNDUTAN 12 0 0 0 0 0 0
16 |PAKPAK BHARAT 8 0 0 0 0 0 0
17 |sAmMOSIR 12 0 0 0 1 1 2
18 |SERDANG BEDAGAI 20 0 0 0 0 0 0
19 |BATUBARA 13 0 0 0 0 0 0
20 |PADANG LAWAS 14 0 0 0 1 0 1
21 [PADANG LAWAS UTARA 17 0 0 0 0 0 0
22 |LABUHAN BATU SELATAN 17 0 0 0 12 22 34
23 [LABUHAN BATU UTARA 17 0 0 0 0 0 0
24 |NIAS UTARA 11 0 0 0 0 0 0
25 [NIAS BARAT 8 0 0 0 7 2 9
26 [siBOLGA 5 0 0 0 0 0 0
27 |TANJUNGBALAI 8 1 0 1 1 1 2
28 |PEMATANG SIANTAR 19 0 0 0 0 0 0
29 |TEBING TINGGI 9 0 0 0 0 0 0
30 [MEDAN 39 0 0 0 0 0 0
31 |BINJAl 8 0 0 0 0 0 0
32 |PADANGSIDIMPUAN 9 0 0 0 0 0 0
33 |GUNUNG SITOLI 6 0 0 0 4 3 7
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 10 8 18 85 67 152
ANGKA KESAKITAN PER 100.000 PENDUDUK (KAB/KOTA) 1.24 0.97 1.10

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017
Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS

Ket:




PENGUKURAN TEKANAN DARAH PENDUDUK = 18 TAHUN MENURUT JENIS KELAMIN, KAB/KOTA, DAN PUSKESMAS

PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017

DILAKUKAN PENGUKURAN TEKANAN DARAH

HIPERTENSI/TEKANAN DARAH TINGGI

JUMLAH PENDUDUK > 18 TAHUN LAKI - LAKI PEREMPUAN ;@E'E;WLFQJKA',\‘; LAKI - LAKI PEREMPUAN E@gékﬂﬁﬂ;‘
NO | KABUPATEN/KOTA | PUSKESMAS
LAKI - LAKI | PEREMPUAN | WAKT=LAKE+ |5 50 An % JUMLAH % JUMLAH % | JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
PEREMPUAN
1 2 3 4 5 6 7 8.00 9 10.00 11 12.00 3 14.00 15 16.00 7 18.00
KABUPATEN

1|NIAS 10 33,361 38,260 71,621 0 0.00 0 0.00 0 0.00 847 2.54 1,066 2.79 1013 2.67
2|MANDAILING NATAL 26 122,734 133,749 256,483 4138]  5588.00 4,186 3.13 8,324 3.25 1,143 0.93 1,773 1.33 2,916 1.14
3[TAPANULI SELATAN 16 74,465 79,960 154,425] 10,762 14.45 12,126] 1547 22,888  14.82 4,204 5.65 4,997 6.25 9,201 5.96
4|TAPANULI TENGAH 23 93,901 93,125 187,026] 75,121 80.00 74,500]  80.00 149621|  80.00|  37,560|  40.00 29,800]  32.00 67,360]  36.02
5|TAPANULI UTARA 19 77,950 85,511 163,461 4,164 5.34 4,249 4.97 8,413 5.15 3,821 4.90 3,823 4.47 7,644 4.68
6|TOBA SAMOSIR 19 49,522 53,441 102,963| 47,908 96.74 52,286]  97.84 100,194] 9731 2,912 5.88 2,862 5.36 5,774 5.61
7|LABUHAN BATU 13 146,201 144,397 290,598] 31,580 21.60 35,523]  24.60 67,103]  23.00 1,043 1.33 3,277 2.27 5,220 1.80
8|ASAHAN 22 230,347 227,903 458,250] 31,505 13.68 35599]  15.62 67,104]  14.64 7252 3.15 7771 3.41 15,023 3.28
9[SIMALUNGUN 34 182,717 193,341 376,058] 82,704 45.26 98,037]  50.71 180,741 48.06 759 0.42 420 0.22 1,179 0.31
10|DAIRI 18 88,501 90,499 179,000 5,085 5.75 7,127 7.88 12,212 6.82 5,085 5.75 7127 7.88 12,212 6.82
11|KARO 19 117,711 123,923 241,634] 16,636 14.13 20,115|  16.23 36,751|  15.21|  16,636]  14.13 20,115|  16.23 36,751|  15.21
12| DELI SERDANG 34 680,240 681,692|  1.361,032] 90,987 13.38 110,172|  16.16 201,159  14.77| 34,435 5.06 41,245 6.05 75,680 5.56
13[LANGKAT 30 318,088 319,430 637,518 1,455 0.46 1,550 0.49 3,005 0.47 1,066 034 1,233 0.39 2,299 0.36
14|NIAS SELATAN 36 77,533 81,988 159,521 10,557 13.62 10,588]  12.01 21,145]  13.26 5,563 7.18 5,564 6.79 11,127 6.98
15|HUMBANG HASUNDU] 12 110,032 113,127 223159] 58,437 53.11 81,509]  72.05 139,046]  62.71 2,315 2.10 3,221 2.85 5,536 2.48
16|PAKPAK BHARAT 8 2,738 2,795 5,533 976 35.65 1,007]  36.03 19083 3584 212 7.74 162 5.80 374 6.76
17|SAMOSIR 12 22,864 29,747 52,611 16,777 73.38 22,879]  76.91 39,656]  75.38 631 2.76 986 331 1617 3.07
18|SERDANG BEDAGAI 20 211,807 213,688 425,495 4,877 2.30 4,476 2.09 9,353 2.20 2,620 1.04 3,203 1.50 5,823 137
19|BATUBARA 13 119,599 120,730 240,329 1,251 1.05 1,482 1.23 2,733 1.14 1,048 1.63 2,435 2.02 4,383 182
20|PADANG LAWAS 14 68,626 56,692 125,318 44,083 64.24 43818  77.29 87,001|  70.14 3,452 5.03 3,956 6.98 7,408 5.91
21|PADANG LAWAS UTAI 17 219,015 341,171 560,186] 26,011 11.88 21,315 6.25 47,326 8.45 1,713 0.78 1,207 0.38 3,010 0.54
22|LABUHAN BATU SELA 17 96,150 92,990 189,140 1,604 1.67 1,746 1.88 3,350 1.77 1,604 1.67 1,746 1.88 3,350 1.77
23|LABUHAN BATU UTAR 17 100,063 99,323 199,386| 73,515 73.47 73,400]  73.90 146,915|  73.68 4,696 4.69 5,738 5.78 10,434 5.03
24|NIAS UTARA 11 32,574 3,630 36,204 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
25|NIAS BARAT 8 21,757 26,066 47,823 1,621 7.45 1,730 6.64 3,351 7.01 658 3.02 629 2.41 1,287 2.69

o[KOTA 0
26|SIBOLGA 5 23,458 30,360 53,818 4,285 18.27 2969 1637 9,254  17.19 2734|1165 2,957 9.74 5601] 10.57
27| TANJUNGBALAI 8 51,212 51,119 102,331] 11,039 2156 15524] 3037 26,563]  25.96 1,583 3.09 2,174 4.25 3,757 3.67
28|PEMATANG SIANTAR 19 76,147 83,101 159,248 8,248 10.83 10,758  12.95 19,006]  11.93 1,815 2.38 2,920 351 4735 2.97
29| TEBING TINGGI 9 50,074 54,632 104,706] 13,994 27.95 18,253] 3341 32,247]  30.80 4,289 8.57 4,826 8.83 9,115 8.71
30|MEDAN 39 798,056 846,921 1644977 197,254 24.72 228,693|  27.00 425947| 2589 21,001 2.74 26,914 3.18 48,815 2.97
31|BINJAI 8 135,203 135,273 270,476 609 0.45 927 0.69 1,536 0.57 609 0.45 927 0.69 1,536 0.57
32|PADANGSIDIMPUAN 9 52,462 59,209 111,671 17,684 33.71 22012| 3718 39,696]  35.55 2,754 5.25 2,983 5.04 5,737 5.14
33[GUNUNG sITOLI 6 37,495 41,352 78,847 7,045 18.79 12,731]  30.79 19,776]  25.08 1,474 3.93 2,295 555 3,769 4.78
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 2522603 4,749.145]  9.271,748] 901.912|  6.392.85|  1,033.287| 888.71|  1.935199| 848.14| 180,234] 16598 _ 200,442] 169.10] _ 380,676 211




PENGUKURAN OBESITAS MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

PROVINSI SUMATERA UTARA
TAHUN 2017

JUMLAH PENGUNJUNG PUSKESMAS

“ CABUPATEN | KOTA skesyad DAN JARINGANNYA BERUSIA » 15 DILAKUKAN PENGUKURAN OBESITAS OBESITAS
LAKI - LAKI |PEREMPUANEAKT - LAKI + LAKI - LAKI PEREMPUAN  JAKI - LAKI + PEREMPUA LAKI - LAKI PEREMPUAN  |AKI - LAKI + PEREMPUA
PEREMPUA [ JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 3 4 5 6 7 8.00 9| 10.00 11| 12.00 13| 14.00 15| 16.00 17 18.00
KABUPATEN

1|NIAS 10 0 0 0 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
2|MANDAILING NATAL 26 137,302 147,948 285,250 4,138 3.01 5,588 3.78 9,726 3.41 72 0.05 195 0.00 267 0.09
3|TAPANULI SELATAN 16 10,762 12,126 22,888 43 0.40 114 0.94 157 0.69 43 0.40 114 0.94 157 0.69
4|TAPANULI TENGAH 23 93,901 93,125 187,026 4,695 5.00 4,656 5.00 9,351 5.00 4,226 4.50 4,191 4.50 8,417 4.50
5|TAPANULI UTARA 19 93,149 99,380 192,529 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
6| TOBA SAMOSIR 19 58,699 61,371 120,070 4,088 6.96 5,061 8.25 9,149 7.62 102 0.17 262 0.43 364 0.30
7|LABUHAN BATU 13 69,505 79,633 149,138 59 0.08 235 0.30 294 0.20 59 0.08 235 0.30 294 0.20
8|ASAHAN 22 245,387 246,229 491,616 2,258 0.92 2,429 0.99 4,687 0.95 985 0.40 1,121 0.46 2,106 0.43
9|SIMALUNGUN 34 178,578 202,302 380,880 7,891 4.42 9,566 4.73| 17,457 4.58 740 0.41 898 0.44 1,638 0.43
10|DAIRI 18 99,501 101,663 201,164 221 0.22 197 0.19 418 0.21 171 0.17 182 0.18 353 0.18
11|KARO 19 0 0 0 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
12|DELI SERDANG 34 340,496 350,447 690,943 72,331 21.24 83,378| 23.79| 155,709| 2254 24,114 7.08 27,504 7.85 51,618 7.47

13|LANGKAT 30 0 0 0 70| #DIV/O! 110| #DIV/O! 180| #DIV/O0! 38| #DIV/O! 84| #DIV/0! 122| #DIV/O!
14|NIAS SELATAN 36 10,557 10,588 21,145 10,557 100.00 10,588| 100.00| 21,145 100.00 318 3.01 719 6.79 1,037 4.90
15|HUMBANG HASUNDUTAN 12 28,828 35,582 64,410 2,529 8.77 4222 1187 6,751| 10.48 336 1.17 298 0.84 634 0.98
16|PAKPAK BHARAT 8 3,560 3,445 7,005 1,225 34.41 1,384 40.17 2,609| 37.24 8 0.22 9 0.26 17 0.24
17|SAMOSIR 12 14,809 16,865 31,674 3,988 26.93 5318/ 3153 9,306/ 29.38 218 1.47 635 3.77 853 2.69
18| SERDANG BEDAGAI 20 423,613 427,377 850,990 535 0.13 894 0.21 1,429 0.17 401 0.09 537 0.13 938 0.11
19|BATUBARA 13 22,069 25,807 47,876 172 0.78 200 0.77 372 0.78 54 0.24 78 0.30 132 0.28

20|PADANG LAWAS 14 0 0 0 o| #Div/o! 0| #DIv/0! o| #DIv/o! o| #DIv/o! 0| #DIv/o! 0| #DIv/0!
21|PADANG LAWAS UTARA 17 167,069 192,308 359,377 10,903 6.53 9,250 4.81| 20,153 5.61 666 0.40 882 0.46 1,548 0.43
22|LABUHAN BATU SELATAN 17 105,291 101,353 206,644 7 0.01 42 0.00 49 0.00 7 0.00 42 0.00 49 0.00
23|LABUHAN BATU UTARA 17 73,515 73,400 146,915 18,378| 25.00 18,350| 25.00| 36,728| 25.00 168 0.23 250 0.34 418 0.28
24|NIAS UTARA 11 38,434 41,637 80,071 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
25|NIAS BARAT 8 7,013 6,592 13,605 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00

KOTA 0

26|SIBOLGA 5 26,822 32,560 59,382 1,349 5.03 2,124 6.52 3,473 5.85 48 0.18 89 0.27 137 0.23
27| TANJUNGBALAI 8 11,288 16,227 27,515 3,011| 26.67 2,791 17.20 5,802| 21.09 78 0.69 133 0.82 211 0.77
28|PEMATANG SIANTAR 19 84,438 91,382 175,820 0 0.00 46 0.05 46 0.03 43 0.05 46 0.05 89 0.05
29| TEBING TINGGI 9 28,493 31,134 59,627 15,588 54.71 17,295| 55.55| 32,883| 55.15 3,116/ 10.94 4,001| 12.85 7,117 11.94
30|MEDAN 39 203,772 215,094 418,866 17,405 8.54 21,987| 10.22| 39,392 9.40 2,345 1.15 3,146 1.46 5,491 1.31
31|BINJAI 8 97,127 99,331 196,458 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
32|PADANGSIDIMPUAN 9 35,585 40,471 76,056 909 2.55 3,891 9.61 4,800 6.31 134 0.38 527 1.30 661 0.87
33|GUNUNG SITOLI 6 17,209 24,867 42,076 8 0.05 10 0.04 18 0.04 8 0.05 10 0.04 18 0.04
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 2,726,772| 2,880,244| 5,607,016| 182,358 6.69| 209,726 7.28| 392,084 6.99 38,498 1.41 46,188 1.60 84,686 151




TABEL 26

CAKUPAN DETEKSI DINI KANKER LEHER RAHIM DENGAN METODE IVA
DAN KANKER PAYUDARA DENGAN PEMERIKSAAN KLINIS (CBE) MENURUT KECAMATAN & PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
PEREMPUAN PEMERIKSAAN LEHER
NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS | USIA 30 S/D 50 | RAHIM DAN PAYUDARA IVAPOSITIF - TUMOR/BENJOLAN
TAHUN
JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6.00 7] 8.00 9| 10.00
KABUPATEN
1|NIAS 10 14,804 280 1.89 7] 0.05 0] 0.00
2|MANDAILING NATAL 26 56,000 239 0.43 3[ 0.01 0 0.00
3|TAPANULI SELATAN 16 33,984 1,328 3.91 39| 011 8| 0.02
4[TAPANULI TENGAH 23 41,950 58 0.14 2| 0.00 17| 0.04
5/TAPANULI UTARA 19 33,895 803 2.37 3| 0.01 11| 0.08
6| TOBA SAMOSIR 19 21,796 708 3.25 12| 0.06 0 0.00
7|LABUHAN BATU 13 63,588 814 1.28 1| 0.00 10| 0.02
8|ASAHAN 22 129,033 5,645 4.37 31| 0.02 27| 0.02
9|SIMALUNGUN 34 131,331 366 0.28 1| 0.00 0] 0.00
10|DAIRI 18 31,275 4,077 13.04 o[ 0.00 0 0.00
11|KARO 19 56,205 894 1.59 26| 0.05 4/ 0.01
12|DELI SERDANG 34 309,981 7,736 2.50 10| 0.00 18| 0.01
13|LANGKAT 30 142,823 531 0.37 3| 0.00 0] 0.00
14|NIAS SELATAN 36 22,476 319 1.42 0[ 0.00 4| 0.02
15|HUMBANG HASUNDUTAN 12 27,716 3,241 11.69 0l 0.00 0] 0.00
16|PAKPAK BHARAT 8 8,261 189 2.29 0[ 0.00 5/ 0.06
17|SAMOSIR 12 14,392 549 3.81 10 0.07 3| 0.02
18|SERDANG BEDAGAI 20 83,679 169 0.20 2| 0.00 2| 0.00
19|BATUBARA 13 51,075 504 0.99 1| 0.00 0] 0.00
20|PADANG LAWAS 14 18,270 0 0.00 0f 0.00 0 0.00
21|PADANG LAWAS UTARA 17 32,298 3,576 11.07 1| 0.00 4] 0.01
22|LABUHAN BATU SELATAN 17 44,252 0 0.00 0f 0.00 0 0.00
23|LABUHAN BATU UTARA 17 49,965 259 0.52 0l 0.00 5| 0.01
24|NIAS UTARA 11 15,200 0 0.00 0[ 0.00 0/ 0.00
25|NIAS BARAT 8 10,252 70 0.68 0l 0.00 0] 0.00
KOTA
26|SIBOLGA 5 11,188 251 2.24 0[f 0.00 1] 0.01
27| TANJUNGBALAI 8 22,798 686 3.01 14 0.06 0] 0.00
28|PEMATANG SIANTAR 19 34,308 331 0.96 5| 0.01 0/ 0.00
29|TEBING TINGGI 9 13,933 748 5.37 6/ 0.04 4 0.03
30|MEDAN 39 370,876 3,908 1.05 74] 0.02 70| 0.02
31|BINJAI 8 38,657 397 1.03 0l 0.00 0] 0.00
32|PADANGSIDIMPUAN 9 29,166 957 3.28 1] 0.00 0/ 0.00
33|GUNUNG SITOLI 6 17,005 337 1.98 9] 0.05 1| 0.01
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 1,982,432 39,970 2.02 261 0.01 194 0.01




TABEL 27

JUMLAH PENDERITA DAN KEMATIAN PADA KLB MENURUT JENIS KEJADIAN LUAR BIASA (KLB)
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
ANG TER?ESCR" AKTU KEJADIAN (TANGGA  JUMLAH PENDERITA KELOMPOK UMUR PENDERITA JUMLAH KEMATIAN JUM';EF;EESEUDUK ATTACK RATE (%) CFR (%)
o |ENS K AR quna | [ o TEITANG 07 | 828 | 111 1014 | 1519 | 20-44 | 4554 | 5559 | 6069 | 70
’ i . - y : y : . - -
HKEC DEESZVK i e I B I Bl et OV TN R T Rl Bl ol vl el Esodl IR IS P e L P L+ L 3 L+ L 3 L
1 2 3 2 5 6 7 B 9 0 ] A 3 7 5 6 7 8 1 20 21 2 ] 24 % % 27 28 29 30 31 2 33 34
1[NIAS 0 0 0 [ #DIV/0l | #DIV/0l | #DIVi0l | #DIViol | #DIViol | #DIVIoT
2[MADINA
Susp. TN 3101|310 /02 T 0
Susp. TN 26/11_[26/11 _|04/12 T 0 0 [ #DIviol | #DIviol | #Diviol — [ #owiol -
Makanan 12/05_[12/0 /05 T T 2 9 5 0 T 0
usp. Campak 20/09_[20/0 /10 T 2 5 4 0
usp. 0512 |0s/12_|28/12 T 0 0 [ #DIviol | #DIviol | #Diviol — [ #owil -
3| TAPANULT SELATAN
4[TAPANULI TENGAH 7
usp. Campak 25/01 |02/ I3 2 34 2 2 7 0 T 0
[Susp. Campak /02 ]06/0: T 14 2 T 3 4 9 2 0
DBED /03 |08/0: T 2 1
DBED 31/0 1 0
usp. Campak /04 [20/04_|18/05 T 6 0
usp. Campak 0/09_[10/09_[05/10 2 2 B 2 26 25 T 0
usp. Difteri 2212|2312 _|30/12 0 T 1 1 0
5[TAPANULI UTARA
HPR 13/06_[13/06 _|24i07 7 5 0 0 0 | #DIVIO! | #DIVIO! | #DIVIO! - g -
abies 14/03_[14/03 _|25/03 2 T 3 2 2 0 7480 | 7318 14798 011] 005] 008] 1250 - 33
Rabies 15/06 [16/06 ]300 7 1 20525 | 21,600 | 42,125 003 ] 001] 0.0 - 50.00 | 12.50
rabies 22/10_[23/10 |05/ T 2 3 2 T 0 4134 4201 8335] 015] 014] 014] 1667 - 33
rabies 2011|2111 |05/ 3 0 13.104 | 13,065 | 26,169 | 002 | 002] 002] 3333 - 16.67
Rabies 04/12_J05/12 |19/ 2 7 1 8728 | 8914 17642 002] 004] 0.0 - 2500 | 1667
6[TOBA SAMOSIR
7[LABUHAN BATU
Makanan 2210|2270 _|24110 3 0 73 5 3 24 ] 0 0 0| 2647 2974 se21| oi1] 134 o076 - - -
B|ASAHAN
Susp. Diftert o042 Joaliz |i1iz 0 T T T 0 0 0 0 [ #DIviol | #Diviol | #Diviol | #Diviol - -
SIMALUNGUN
Diare 2003 |20/03_|30/03 3 PE] 82 8 3 7 5 %0 3 5 7
Diare. 18/04_[18/04|26/04 80 2] 52 3 8 7 24 55 0 0 0
10| DAIRT
Diare To/07 _[10/07 _|2207 20 30 50 3 3 2 3 2 [ T 3 T 0 0 0
Susp. Difter 2312|2412 |30/12 T 0 T T 0 0 0
T1[KARG
12|DELI SERDANG
13[LANGKAT
Susp. Diftert 2212|2302 _|30/12 T 0 T T 0 0 0 0 [ #DIviol | #Diviol | #Diviol — [ #owiol -
T4[NIAS SELATAN
Campak 15/03 [11/04 _|08/05 7 4 21 5 7 9 0 0 0 0 [ #Diviol | #Diviol | #Diviol - - -
15|HUMBANG HASUNDUT]
16| PAKPAK BHARAT 0
17|SAMOSIR 0 0
18]SERGAI 0 0 0 0
19|BATUBARA 3 3 0
Campak 1 1[03/03_[03/03 [12/03 5 3 1 6 ) T 0 0 0
Keracunan Makanan 1 1 (24105 [24/05_[25/05 5 1 6 2 4 0 0 0
Campak 1 10311 |03/l [09/i1 5 1 6 7 2 0 0 0
Campak 1 1021 o211 [o7/i1 3 2 7 5 2 0 0 0 0 [ #DIviol | #DIviol | #Diviol - - -
20]PADANG LAWAS 0 0 0
21[PALUTA 0 0 0
22| LABUSEL 0 0
23|LABURA 7 7
Makanan 1 1 04106 _[04/06 (07106 9 38 57 T ) 7 ) 2 i) B T T T T 2 0
Keracunan Makanan 1 1 [18/06_[18/06 [20/06 10 5 15 0 0 0 0 [ #DIviol | #DIviol | #Diviol - - -
Keracunan Makanan 1 1 [18/08 [18/08 [10/08 1 2 3 2 T 0 0 0 0 | #DIV/O! | #DIVIO! | #DIVIO! - - -
Keracunan Makanan 1 1 [29/08[30/08_[02/09 23 14 37 T 7 3 1 3 19 3 3 0 0 0 0 | #DIV/O! | #DIVIO! | #DIVIO! - - -
24]NIAS UTARA 0 0 0
25|NIAS BARAT 0 0 0
26]SIBOLGA 3 5 0
Campak 1 3 [22/03 |22/08 [24103 5 3 8 T 7 3 0 0
Keracunan Makanan 1 1 [29/05 [29/05_[30/05 2 2 z 1 T T T 0 0 0 0 [ #DIviol | #DIviol | #Diviol - - -
Susp. Difteri 1 1 (2712|2712 [02/01 0 1 1 1 0 0 0
27| TANJUNG BALAI 0 0 0
28]P. SIANTAR 0 0 0
29| TEBING TINGGI 0 0 0
30|MEDAN 3 3 0
Keracunan Makanan 1 1 (02107 _|02/07 [21/02 57 75| 132 32 0 0 0 0 | #DIVIO! | #DIVI0! | #DIVIO! - - -
Susp. Difteri 1 1[1512 [15/2 [29/12 1 0 1 T 0 0 0| 24516 | 24411 | 48927 000
Susp. Difteri 1 11912 [19/12 [02/01 0 1 1 T 0 0 0] 1017 937] 1954] 010] 011] 0.05] DNl g g
31[BINJAI 0 0
32| PADANG SIDIMPUAN 1 1
DBD 1 1 [2a104_|24704 [24/04 0 T 1 T 0 0 0 1 1] 3801| 4054] 7855] - 0.02 | 0,01 | #DIV/0l | 100,00 | 100.00
33| GUNUNG SIToLI 0 0 0 0
Susp. Difteri 1 1 [15Des [15Des |19 es 1 0 1 1 T 0 T 0 | #DIVio! | #DIV/o! | #DIV/0 | 100,00 | #DIVol | 100.00




TABEL 28

KEJADIAN LUAR BIASA (KLB) DI DESA/KELURAHAN YANG DITANGANI < 24 JAM

PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
KLB DI DESA/KELURAHAN
NO KECAMATAN PUSKESMAS DITANGANT <22
JUMLAH %
JAM
1 2 3 4 5 6
KABUPATEN
1|NIAS 10 0 0 -
2|MANDAILING NATAL 26 43 43 100.00
3| TAPANULI SELATAN 16 0 0 -
4| TAPANULI TENGAH 23 7 7 100.00
5|TAPANULI UTARA 19 5 5 100.00
6/ TOBA SAMOSIR 19 0 0 -
7|LABUHAN BATU 13 1 1 100.00
8|ASAHAN 22 1 1 100.00
9|SIMALUNGUN 34 234 234 100.00
10|DAIRI 18 2 2 100.00
11|KARO 19 0 0 -
12|DELI SERDANG 34 0 0 -
13|LANGKAT 30 1 1 100.00
14|NIAS SELATAN 36 21 0 -
15|HUMBANG HASUNDUTAI 12 0 0 -
16|PAKPAK BHARAT 8 0 0 -
17|SAMOSIR 12 0 0 -
18| SERDANG BEDAGAI 20 0 0 -
19|BATUBARA 13 3 3 100.00
20|PADANG LAWAS 14 0 0 -
21|PADANG LAWAS UTARA 17 0 0 -
22|LABUHAN BATU SELATA 17 0 0 -
23|LABUHAN BATU UTARA 17 4 4 100.00
24|NIAS UTARA 11 0 0 -
25|NIAS BARAT 8 0 0 -
KOTA
26|SIBOLGA 5 3 3 100.00
27| TANJUNGBALAI 8 0 0 -
28|PEMATANG SIANTAR 19 0 0 -
29|TEBING TINGGI 9 0 0 -
30|MEDAN 39 3 3 100.00
31|BINJAI 8 0 0 -
32|PADANGSIDIMPUAN 9 1 1 100.00
33|GUNUNG SITOLI 6 0 0 -
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 329 308 93.62

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 29

CAKUPAN KUNJUNGAN IBU HAMIL, PERSALINAN DITOLONG TENAGA KESEHATAN, DAN PELAYANAN KESEHATAN IBU NIFAS
MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
IBU HAMIL IBU BERSALIN/NIFAS
PERSALINAN MENDAPAT YANKES |IBU NIFAS MENDAPAT
NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS JUMLAH KL K4 JUMLAH DITOLONG NAKES NIFAS VIT A
JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
KABUPATEN
1|NIAS 10 4,299 3,270 76.06 3,266 75.97 4,103 2,985 72.75 2,985 72.75 760 18.52
2|MANDAILING NATAL 26 11,629 10,036 86.30 9,807 84.33 11,100 9,687 87.27 9,531 85.86 7,322 65.96
3[TAPANULI SELATAN 16 7,168 6,776 94.53 6,883 96.02 6,842 6,317 92.33 6,302 92.11 6,302 92.11
4| TAPANULI TENGAH 23 9,716 9,401 96.76 9,204 94.73 8,878 8,878 100.00 8,798 99.10 8,878 100.00
5[TAPANULI UTARA 19 7,826 6,265 80.05 6,188 79.07 7,471 5,473 73.26 5,453 72.99 4,477 59.93
6/TOBA SAMOSIR 19 4,623 4,261 92.17 4,281 92.60 4,413 3,933 89.12 3,720 84.30 3,720 84.30
7[LABUHAN BATU 13 12,199 11,176 91.61 10,301 84.44 11,644 9,833 84.45 9,675 83.09 8,574 73.63
8|ASAHAN 22 16,951 15,598 92.02 15,298 90.25 16,180 14,767 91.27 14,419 89.12 5,821 35.98
9[SIMALUNGUN 34 20,132 17,355 86.21 17,329 86.08 18,134 16,306 89.92 15,981 88.13 11,394 62.83
10[DAIRI 18 7,361 6,271 85.19 6,106 82.95 7,026 6,011 85.55 5,861 83.42 4,849 69.02
11|KARO 19 9,661 7,607 78.74 7,048 72.95 9,222 6,593 84.87 5,823 74.60 4,834 64.99
12|DELI SERDANG 34 49,122 48,541 98.82 47,409 96.51 46,889 44,605 95.13 44,605 95.13 43,767 93.34
13|LANGKAT 30 23,136 22,684 98.05 21,553 93.16 22,085 20,566 93.12 20,374 92.25 20,374 92.25
14[NIAS SELATAN 36 9,118 5,385 59.06 4,712 51.68 8,703 4,606 52.92 4,182 48.05 4,601 52.87
15|HUMBANG HASUNDUTAN 12 5,277 3,996 75.72 3,926 74.40 5,037 3,626 71.99 3,265 64.82 2,799 55.57
16|PAKPAK BHARAT 8 1,334 1,220 91.45 1,188 89.06 1,274 1,144 89.80 1,117 87.68 980 76.92
17|SAMOSIR 12 3,142 2,139 68.08 2,101 66.87 2,999 2,141 71.39 2,138 71.29 2,165 72.19
18[|SERDANG BEDAGAI 20 14,258 13,120 92.02 12,120 85.00 13,610 11,808 86.76 11,556 84.91 11,556 84.91
19|BATUBARA 13 10,025 10,179] 101.54 9,196 91.73 9,570 9,201 96.14 9,194 96.07 9,052 94.59
20|PADANG LAWAS 14 8,368 7,187 85.89 7,542 90.13 7,987 6,809 85.25 5,725 71.68 6,854 85.81
21|PADANG LAWAS UTARA 17 8,290 7,768 93.70 7,607 91.76 7,913 7,220 91.24 7,133 90.14 4,190 52.95
22|LABUHAN BATU SELATAN 17 9,128 8,347 91.44 8,244 90.32 8,713 8,292 95.17 7,475 85.79 7,757 89.03
23|LABUHAN BATU UTARA 17 9,283 8,142 87.71 8,022 86.42 8,861 7,744 87.39 7,708 86.99 7,708 86.99
24|NIAS UTARA 11 3,928 2,993 76.20 2,888 73.52 3,750 1,434 38.24 2,627 70.05 2,241 59.76
25|NIAS BARAT 8 2,501 1,807 72.25 1,599 63.93 2,388 1,529 64.03 1,446 60.55 1,446 60.55
KOTA 0

26|SIBOLGA 5 2,081 1,862 89.48 1,832 88.03 1,987 1,790 90.09 1,788 89.98 1,398 70.36
27| TANJUNGBALAI 8 4,255 3,751 88.16 2,889 67.90 4,061 2,313 56.96 1,926 47.43 2,313 56.96
28|PEMATANG SIANTAR 19 4,963 4,670 94.10 4,085 82.31 4,738 4,155 87.70 3,904 82.40 4,012 84.68
29|TEBING TINGGI 9 3,467 3,462 99.86 3,230 93.16 3,310 3,030 91.54 3,030 91.54 3,021 91.27
30|MEDAN 39 43,578 41,338 94.86 40,675 93.34 41,597 39,860 95.82 39,161 94.14 39,161 94.14
31|BINJAI 8 6,540 5,337 81.61 5,272 80.61 5,547 4,589 82.73 4,259 76.78 5,072 91.44
32|PADANGSIDIMPUAN 9 4,927 4,163 84.49 3,773 76.58 4,703 3,757 79.89 3,313 70.44 3,708 78.84
33|GUNUNG SITOLI 6 3,642 2,409 66.14 2,216 60.85 3,477 1,986 57.12 1,821 52.37 1,629 46.85
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 341,928 308,516 90.23 297,790 87.09 324,212 282,988 87.28 276,295 85.22 252,735 77.95

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 30

PERSENTASE CAKUPAN IMUNISASI TT PADA 1BU HAMIL MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
JUMLAH IMUNISASI TETANUS TOKSOID PADA IBU HAMIL
NO KECAMATAN PUSKESMAS IBU HAMIL TT-1 TT-2 TT-3 TT-4 TT-5 TT2+
JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
KABUPATEN

1|NIAS 10 4,299 2,121 493 1,768 41.1 866 20.1 304 7.1 5 0.1 2,789 64.9
2|MANDAILING NATAL 26 11,629 1,282 11.0 1,116 9.6 230 2.0 92 0.8 54 0.5 1,492 12.8
3|[TAPANULI SELATAN 16 7,168 327 4.6 277 3.9 78 1.1 89 1.2 71 1.0 515 7.2
4|TAPANULI TENGAH 23 9,716 1,218 125 1,057 10.9 279 2.9 112 1.2 24 0.2 1,472 15.2
5| TAPANULI UTARA 19 7,826 2,125 27.2 1,946 24.9 362 4.6 386 4.9 418 5.3 3,112 39.8

6|TOBA SAMOSIR 19 4,623 892 19.3 818 17.7 0 - 0 - 0 - 0
7|LABUHAN BATU 13 12,199 4,743 38.9 5,142 42.2 1,333 10.9 197 1.6 13 0.1 0 -
8|ASAHAN 22 16,951 78 0.5 100 0.6 303 1.8 622 3.7 701 4.1 1,726 10.2
9|SIMALUNGUN 34 20,132 5,743 28.5 4,633 23.0 3,332 16.6 3,486 17.3 2,414 12.0| 13,352 66.3
10(DAIRI 18 7,361 0 0 0 0 0 0 -
11{KARO 19 9,661 0 - 0 - 0 - 0 - 0 - 3,601 37.3
12|DELI SERDANG 34 49,122 7,681 15.6 6,738 13.7 4,097 8.3 3,875 7.9 3,655 7.4 | 18,365 37.4
13[{LANGKAT 30 23,136 1,332 5.8 1,612 7.0 975 4.2 397 1.7 805 3.5 3,789 16.4
14[(NIAS SELATAN 36 9,118 0 - 0 - 0 - 0 - 0 - 0 -
15|HUMBANG HASUNDUTAN 12 5,277 1,335 25.3 1,294 24.5 153 2.9 503 9.5 374 7.1 2,032 38.5
16|PAKPAK BHARAT 8 1,334 625 46.9 485 36.4 248 18.6 96 7.2 20 1.5 7 0.5
17|SAMOSIR 12 3,142 814 25.9 722 23.0 446 14.2 320 10.2 290 9.2 1,778 56.6
18| SERDANG BEDAGAI 20 14,258 3,801 26.7 3,542 24.8 313 2.2 213 1.5 22 0.2 4,090 28.7
19(BATUBARA 13 10,025 250 2.5 470 4.7 875 8.7 347 35 379 3.8 2,071 20.7
20|PADANG LAWAS 14 8,368 2,058 24.6 2,090 25.0 732 8.7 364 4.3 157 1.9 1,673 20.0
21|PADANG LAWAS UTARA 17 8,290 0 - 0 - 0 - 0 - 0 - 0 -
22|LABUHAN BATU SELATAN 17 9,128 2,365 25.9 2,464 27.0 2,165 23.7 2,094 22.9 3,688 40.4| 10,411 114.1
23(LABUHAN BATU UTARA 17 9,283 1,874 20.2 1,855 20.0 1,936 20.9 1,629 175 1,594 17.2 7,014 75.6
24|NIAS UTARA 11 3,928 0 - 0 - 0 - 0 - 0 - 0 -
25|NIAS BARAT 8 2,501 193 7.7 146 5.8 50 2.0 35 1.4 25 1.0 256 10.2

KOTA

26|SIBOLGA 5 2,081 1,036 498 836 40.2 340 16.3 230 11.1 162 7.8 1,568 75.3
27| TANJUNGBALAI 8 4,255 1,324 31.1 1,258 29.6 611 14.4 310 7.3 2 0.0 2,271 53.4
28|PEMATANG SIANTAR 19 4,963 2,286 46.1 2,097 423 13 0.3 2 0.0 3 0.1 2,115 42.6
29|TEBING TINGGI 9 3,467 1,438 41.5 1,452 41.9 43 1.2 25 0.7 5 0.1 947 27.3
30|MEDAN 39 43,578 12,650 29.0 11,317 26.0 2,285 5.2 2,922 6.7 2,898 6.7 19,422 44.6
31|BINJAI 8 6,540 2,676 40.9 2,157 33.0 0 - 0 - 0 - 2,157 33.0
32|PADANGSIDIMPUAN 9 4,927 2,124 43.1 1,919 38.9 65 1.3 23 0.5 13 0.3 2,020 41.0
33|GUNUNG SITOLI 6 3,642 427 11.7 337 9.3 124 3.4 57 1.6 24 0.7 542 14.9
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 341,928 85,098 25.3 79,839 23.3 26,129 7.6 20,169 59| 16,494 48| 110,587 32.3

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 31

PERSENTASE CAKUPAN IMUNISASI TT PADA WANITA USIA SUBUR MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
JUMLAH IMUNISASI TETANUS TOKSOID PADA WUS
NO KECAMATAN PUSKESMAS| WUS TT-1 TT-2 TT-3 TT-4 TT-5
(15-39 JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 ) 8 9 10 11 12 13 14
KABUPATEN
1|NIAS 10 28,090 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
2[MANDAILING NATAL 26 85,010 1,219 1.43 116 0.14 230 0.27 92 0.11 54 0.06
3[TAPANULI SELATAN 16 49,879 327 0.66 277 0.56 78 0.16 89 0.18 71 0.14
4| TAPANULI TENGAH 23 64,861 1,218 1.88 1,057 1.63 279 0.43 112 0.17 24 0.04
S5[TAPANULI UTARA 19 45,849 570 1.24 530 1.16 254 0.55 231 0.50 231 0.50
6/TOBA SAMOSIR 19 28,429 294 1.03 265 0.93 0 0.00 0 0.00 0 0.00
7[LABUHAN BATU 13 97,658 569 0.58 628 0.64 313 0.32 170 0.17 98 0.10
8|ASAHAN 22| 139,228 86 0.06 136 0.10 425 0.31 889 0.64 1,081 0.78
9[SIMALUNGUN 34 148,799 1,244 0.84 858 0.58 3,449 2.32 2,665 1.79 6,792 4.56
10|DAIRI 18 44,011 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
11|KARO 19 73,403 3,883 5.29 3,601 4.91 0 0.00 0 0.00 0 0.00
12|DELI SERDANG 34 443,650 7,727 1.74 6,796 1.53 4,131 0.93 3,896 0.88 247 0.06
13|LANGKAT 30 202,781 1,192 0.59 958 0.47 676 0.33 536 0.26 524 0.26
14|NIAS SELATAN 36 64,988 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
15|HUMBANG HASUNDUTAN 12 27,526 752 2.73 680 2.47 44 0.16 192 0.70 506 1.84
16|PAKPAK BHARAT 8 8,398 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
17|SAMOSIR 12 18,194 816 4.48 725 3.98 449 2.47 327 1.80 295 1.62
18|SERDANG BEDAGAI 20 115,537 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
19|BATUBARA 13 78,053 250 0.32 470 0.60 875 1.12 347 0.44 379 0.49
20[{PADANG LAWAS 14 50,179 410 0.82 311 0.62 276 0.55 115 0.23 53 0.11
21[{PADANG LAWAS UTARA 17 52,595 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
22[LABUHAN BATU SELATAN 17 67,248 365 0.54 231 0.34 291 0.43 70 0.10 343 0.51
23[LABUHAN BATU UTARA 17 69,755 3,811 5.46 4,541 6.51 4,537 6.50 4,398 6.30 4,406 6.32
24[NIAS UTARA 11 26,508 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00




25[NIAS BARAT 8 15,728 20 0.13 5 0.03 3 0.02 7 0.04 1 0.01
KOTA
26(SIBOLGA 5 17,688 1,132 6.40 1,076 6.08 266 1.50 207 1.17 200 1.13
27[TANJUNGBALAI 8 33,756 191 0.57 40 0.12 16 0.05 18 0.05 0 0.00
28[PEMATANG SIANTAR 19 50,584 2,286 4.52 2,097 4.15 13 0.03 2 0.00 3 0.01
29(TEBING TINGGI 9 31,971 679 2.12 662 2.07 28 0.09 18 0.06 22 0.07
30{MEDAN 39 515,200 443 0.09 438 0.09 318 0.06 302 0.06 310 0.06
31[BINJAI 8 57,043 1,844 3.23 1,640 2.88 247 0.43 97 0.17 90 0.16
32(PADANG SIDIMPUAN 9 46,622 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
33|GUNUNG SITOLI 6 29,234 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 2,828,455 53,262 1.88 47,868 1.69 20,318 0.72 | 17,218 0.61| 125,392 4.43

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 32

JUMLAH IBU HAMIL YANG MENDAPATKAN TABLET FE1 DAN FE3 MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

TABEL 32
JUMLAH IBU HAMIL YANG MENDAPATKAN TABLET FE1 DAN FE3 MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA
TAHUN 2017
NO Kab / Kota JUMLAH FE1 (30 TABLET) FE3 (90 TABLET)
IBU HAMIL JUMLAH % JUMLAH %
1 2 4 5 6 7 8
Kab / Kota
1[NIAS 10 4,299 1,484 34.52 2,831 65.85
2|MANDAILING NATAL 26 11,629 8,026 69.02 6,650 57.18
3|TAPANULI SELATAN 16 7,168 6776 94.53 4223 58.91
4| TAPANULI TENGAH 23 9,716 0 0.00 9024 92.88
5|TAPANULI UTARA 19 7,826 6072 77.59 6004 76.72
6| TOBA SAMOSIR 19 4,623 4261 92.17 4213 91.13
7|LABUHAN BATU 13 12,199 11176 91.61 8501 69.69
8|ASAHAN 22 16,951 15316 90.35 14105 83.21
9|SIMALUNGUN 34 20,132 14311 71.09 13521 67.16
10(DAIRI 18 7,361 3,136 42.60 3,066 41.65
11{KARO 19 9,661 7,607 78.74 4,930 51.03
12|DELI SERDANG 34 49,122 48,541 98.82 47,409 96.51
13[LANGKAT 30 23,136 18,199 78.66 18,199 78.66
14[NIAS SELATAN 36 9,118 0.00 2775 30.43
15(HUMBANG HASUNDUTAN 12 5,277 3768.00 71.40 3,590 68.03
16[PAKPAK BHARAT 8 1,334 1,118 83.81 984 73.76
17[SAMOSIR 12 3,142 2139 68.08 1684 53.60
18|SERDANG BEDAGAI 20 14,258 12,958 90.88 12,233 85.80
19(BATUBARA 13 10,025 0.00 9,538 95.14
20|PADANG LAWAS 14 8,368 4,486 53.61 4,235 50.61
21|PADANG LAWAS UTARA 17 8,290 3,869 46.67 3,489 42.09
22|LABUHAN BATU SELATAN 17 9,128 8,347 91.44 8,247 90.35
23|LABUHAN BATU UTARA 17 9,283 6096 65.67 6098 65.69
24|NIAS UTARA 11 3,928 1,766 44.96 1,766 44.96
25|NIAS BARAT 8 2,501 1,682 67.25 791 31.63
0|KOTA
26|SIBOLGA 5 2,081 1,862 89.48 1,832 88.03
27| TANJUNGBALAI 8 4,255 3,751 88.16 2,889 67.90
28|PEMATANG SIANTAR 19 4,963 4,222 85.07 3,148 63.43
29|TEBING TINGGI 9 3,467 3,462 99.86 3,217 92.79
30|MEDAN 39 43,578 41,338 94.86 40,675 93.34
31|BINJAI 8 6,540 1,463 22.37 4,174 63.82
32|PADANGSIDIMPUAN 9 4,927 4,163 84.49 3,751 76.13
33|GUNUNG SITOLI 6 3,642 0 0.00 905 24.85
H (KAB/KOTA) 571 341,928 251,395 73.52 258,697 75.66
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 33

JUMLAH DAN PERSENTASE PENANGANAN KOMPLIKASI KEBIDANAN DAN KOMPLIKASI NEONATAL
MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
PERKIRAAN
UMLAL BUMIL PE(’;"\AAESQQQIN JUMLAH LAHIR HIDUP PERKIRAAN NEONATAL PENANGANAN KOMPLIKASI NEONATAL
NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS | oo il | DENGAN KEBIDANAN KOMPLIKASI L P L+P
KOMPLIKASI
KEBIDANAN| S % L P L+P L P L+P s % s % S %
1 2 3 4 5 6 7 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
KABUPATEN
1|NIAS 10 4,299 860 21| 244 1650| 2,258 3,908 245 339 584 - 0.00 2| 059 2 0.34
2|MANDAILING NATAL 26 11,629 2,326 | 1,46 | 4927 4997| 5575| 10572 750 836 | 1,586 21| 2.80 21| 251 42 2.65
3|TAPANULI SELATAN 16 7,168 1,434 | 1,283 89.49] 2,933| 3583 6,516 440 537 977 14| 318 16| 298 30 3.07
4|TAPANULI TENGAH 23 9,716 1,943 | 1551 | 7982 4,757 | 4522 9,279 714 678 | 1,392 7| 098 8| 118 15 1.08
5[TAPANULI UTARA 19 7,826 1,565 600 3833 3,018| 2,744 5,762 453 412 864 28| 6.9 19| 462 47 5.44
6|TOBA SAMOSIR 19 4,623 925 774] 8371 2106 | 2,007 4,203 316 315 630 252 | 79.77 230 | 73.12 482 |  76.45
7|LABUHAN BATU 13 12,199 2,440 | 1,799 73.74] 4931| 4,997 9,928 740 750 | 1,489 213 | 28.80 240 | 32.02 453 | 30.42
8|ASAHAN 22 16,951 3390 | 2759| 8138 7643 7,10 14,753 | 1,146 1067 | 2,213 108 | 9.42 91| 853 199 8.99
9[SIMALUNGUN 34 20,132 4,026 o87| 2451 8526| 8831 17,357 1,279| 1,325| 2,604 6| 047 8| 0.60 14 0.54
10[DAIRI 18 7,361 1,472 968| 65.75| 3,078 | 2,908 5,986 462 436 898 97| 0.00 45| 0.00 142 1581
11|KARO 19 9,661 1,932 590| 30.54| 3332| 3240 6,572 500 486 986 35| 0.00 37| 0.0 72 7.30
12|DELI SERDANG 34 49,122 9,824 | 9,824| 100.00] 22,471 | 22,185| 44,656 | 3,371 | 3328| 6,698 3,370 | 99.98] 3,328 | 1000 6,698 | 99.99
13[LANGKAT 30 23,136 4627 | 3,937 8508 10,190 | 10,414 | 20604 | 1529 | 1562| 3,001 1,102 | 7210 1,008 7029 2200 7118
14|NIAS SELATAN 36 9,118 1,824 104] 570 4111 4178 8,289 617 627 | 1,243 42| 681 37| 590 79 6.35
15|HUMBANG HASUNDUTAN 12 5,277 1,055 414 39.23] 2,653| 2,144 4,797 398 322 720 12| 302 6| 187 18 2.50
16|PAKPAK BHARAT 8 1,334 267 221| 82.83 528 521 1,049 79 78 157 58 | 73.23 55| 70.38 13| 7181
17|SAMOSIR 12 3,142 628 662| 105.35] 1,146 | 1,010 2,156 172 152 323 42| 24.43 30| 19.80 72| 2226
18|SERDANG BEDAGAI 20 14,258 2852 | 2,390 8381 5953| 5752| 11,705 893 863 | 1,756 901 | 100.9 821| 9516 1,722| 98.08
19|BATUBARA 13 10,025 2,005 | 1502| 7491 4688 4,217 8,905 703 633 | 1,336 44| 6.26 25| 395 69 5.17
20|PADANG LAWAS 14 8,368 1,674 | 1,174 7015| 3,745| 3,268 7,013 562 490 | 1,052 9| 1.60 13| 265 22 2.09
21|PADANG LAWAS UTARA 17 8,290 1,658 | 1591 o95.96] 3,788 | 3,748 7,536 568 562 | 1,130 11| 1.94 11| 196 22 1.95
22|LABUHAN BATU SELATAN 17 9,128 1,826 | 2,927 160.33] 3,816 | 3,675 7,491 572 551 | 1,124 286 | 49.97 289 | 52.43 575 | 51.17
23|LABUHAN BATU UTARA 17 9,283 1,857 | 1543 8311 4,100| 4,339 8,439 615 651 | 1,266 109 | 17.72 56 | 8.60 165 | 13.03
24|NIAS UTARA 11 3,928 786 50 6.36] 1254 1,342 2,596 188 201 389 1| 053 1| 050 2 0.51
25|NIAS BARAT 8 2,501 500 55 11.00 763 749 1,512 114 112 227 15| 1311 12| 1068 27| 1190
KOTA 0

26[SIBOLGA 5 2,081 416 260]  62.47 932 849 1,781 140 127 267 60 | 42.92 52| 40.83 12| 4192
27|TANJUNGBALAI 8 4,255 851 437| 5135] 1,810 1,799 3,609 272 270 541 221 | 8140 192 | 7115 413 |  76.29
28|PEMATANG SIANTAR 19 4,963 993 o68] 9752 2301| 2211 4,512 345 332 677 324 | 9387 330 | 99.50 654 | 96.63
29|TEBING TINGGI 9 3,467 693 968| 139.60] 1,468 | 1,555 3,023 220 233 453 324 | 1471 330 | 141.48 654 | 144.23
30|MEDAN 39 43,578 8,716 | 6,844| 7853| 19,112 22,799 | 41,911| 2867 | 3420 6,287 2,517 | 87.80] 2982 87.20] 5499 | 87.47
31[BINJAI 8 6,540 1,308 934| 7141 2095| 2477 4,572 314 372 686 17| 541 6| 161 23 3.35
32|PADANGSIDIMPUAN 9 4,927 985 705| 7154] 1892 1,845 3,737 284 277 561 67 | 2361 48| 17.34 115| 2052
33[GUNUNG SITOLI 6 3,642 728 52  7.4] 1712 924 2,636 257 139 395 2| 078 - 0.00 2 0.51
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 341,928 68,386 | 50,040| 73.17| 147,065 | 149,416 | 296,481 | 22,060 | 22,412 | 44,472 10,315 | 46.76| 10,439 | 46.58| 20,754 | 46.67

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




Tabel : 34

PROPORSI PESERTA KB AKTIF MENURUT JENIS KONTRASEPSI, KABUPATEN/KOTA , DAN FASKES KB

PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
PESERTA KB AKTIF
MKJP NON MKJP

N KAB/KOTA FASKE %

0 SkB KONDO OBAT MKJP MKJP +
IUD % MOP % MOow % IMPLANT| % JUMLAH % % SUNTIK % PIL % % LAINNYA % JUMLAH % +NON
M VAGINA NON
MKJP

MKJP

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24| 25 26 27

KABUPATEN
1|NIAS 19 2,859 3.24 675 0.77 2,021 2.29 6,969 7.90 12,524 14.20 3,947 4.48 9,765 11.07 7,332 8.31 21,044 23.86 33,568 38.07 75,656| 85.80 88,180| 100.00
2|MANDAILING NATAL 49 1,411 241 76 0.13 3,785 6.47 6,098 10.43 11,370 19.44 2,059 3.52 6,421 10.98 3,437 5.88 11,917 20.37 23,287 39.81 47,121 80.56 58,491| 100.00
3| TAPANULI SELATAN 35 11,637 3.00 525 0.14 8,524 2.20 15,428 3.98 36,114 9.32 10,575 2.73 42,152 10.88 52,372 13.51 105,099 27.12| 141,213 36.44 351,411| 90.68 387,525| 100.00
4|TAPANULI TENGAH 47 5,030 3.76 7 0.06 7,295 5.45| 10,457 7.81 22,859 17.08 3,651 2.73 16,809 12.56 8,911 6.66 29,371 21.95 52,230 39.03 110,972 82.92 133,831| 100.00
5| TAPANULI UTARA 76| 29,833 4.40| 3,947 0.58 13,396 1.98| 38,486 5.68 85,662 12.63| 22,827 3.37 68,572 10.11 77,534 11.43| 168,933 24.91| 254,595 37.54 592,461| 87.37 678,123| 100.00
6| TOBA SAMOSIR 27| 11187 3.56 679 0.22 15,111 4.81| 20,072 6.39 47,049 14.97( 10,889 3.46 34,057 10.83 28,464 9.06 73,410 23.35| 120,459 38.32 267,279 85.03 314,328| 100.00
7|LABUHAN BATU 24| 11,636 4.73 922 0.37 5,928 241| 10,822 4.40 29,308 11.91 4,148 1.69 26,140 10.62 32,214 13.09 62,502 25.39 91,810 37.30 216,814| 88.09 246,122| 100.00
8|ASAHAN 47 4,107 2.38 390 0.23 2,360 1.37] 12,247 7.11 19,104 11.09 3,500 2.03 19,238 11.17 21,953 12.74 44,691 25.94 63,795 37.03 153,177| 8891 172,281| 100.00
9|SIMALUNGUN 49 3,249 5.08 195 0.31 3,278 5.13 7,901 12.36 14,623| 22.88 1,256 1.97 6,732 10.53 3,567 5.58 11,555 18.08 26,178 40.96 49,288 77.12 63,911| 100.00
10|DAIRI 23 2,992 6.39 82 0.18 3,425 7.32 3,926 8.39 10,425| 22.28 2,030 4.34 3,549 7.58 3,068 6.56 8,647 18.48 19,072 40.76 36,366 77.72 46,791| 100.00
11|KARO 48 2,716 1.65 55 0.03 1,701 1.03 6,764 4.10 11,236 6.81 5,304 3.21 27,672 16.77 14,544 8.81 47,520 28.79 58,756 35.60 153,796/ 93.19 165,032| 100.00
12|DELI SERDANG 76 5,496 6.14 234 0.26 4,794 5.36 5,461 6.10 15,985 17.86 1,742 1.95 12,126 13.55 5,306 5.93 19,174 21.43 35,159 39.29 73,507 82.14 89,492| 100.00
13|LANGKAT 97 165 1.21 285 2.09 501 3.68 1,882 13.83 2,833| 20.82 558 4.10 1,444 10.61 646 4.75 2,648 19.46 5,481 40.27 10,777 79.18 13,610/ 100.00
14|NIAS SELATAN 51 1,666 8.29 126 0.63 2,498 12.44 1,677 8.35 5,967| 29.71 483 2.40 1,783 8.88 451 2.25 2,717 13.53 8,684 43.24 14,118 70.29 20,085| 100.00
15|HUMBANG HASUNDUTAN 17 9,434 4.16| 2,332 1.03 5,184 2.28| 12,723 5.60 29,673 13.07 3,712 1.63 26,509 11.68 25,678 11.31 55,899 24.62 85,572 37.69 197,370 86.93 227,043| 100.00
16|PAKPAK BHARAT 9 1,549 1.55 556 0.56 1,891 1.89 6,671 6.68 10,667 10.69 892 0.89 12,096 12.12 13,168 13.19 26,156 26.21 36,823 36.90 89,135| 89.31 99,802| 100.00
17|SAMOSIR 24 3,876 3.40 63 0.06 1,537 1.35] 10,034 8.81 15,510 13.62 6,571 5.77 10,089 8.86 10,945 9.61 27,605 24.25 43,115 37.87 98,325/ 86.38 113,835| 100.00
18|SERDANG BEDAGAI 32 1,052 1.15 64 0.07 1,218 1.33 4,420 4.83 6,754 7.38 4,425 4.84 13,721 14.99 7,855 8.58 26,001 28.41 32,755 35.79 84,757| 92.62 91,511| 100.00
19|BATUBARA 19 1,875 2.61 141 0.20 2,229 3.11 4,013 5.60 8,258 11.52 3,128 4.36 7,872 10.98 7,399 10.32 18,399 25.66 26,657 37.17 63,455 88.48 71,713| 100.00
20[PADANG LAWAS 28 2,914 1.67 116 0.07 1,404 0.81 8,615 4.95 13,049 7.50 5,787 3.33 15,878 9.12 27,641 15.88 49,306 28.33 62,355 35.83 160,967 92.50 174,016{ 100.00
21|PADANG LAWAS UTARA 15 2,110 5.36 77 0.20 984 2.50 1,938 4.92 5,109 12.97 735 1.87 7,267 18.45 1,723 4.37 9,725 24.69 14,834 37.66 34,284| 87.03 39,393| 100.00
22|LABUHAN BATU SELATAN 25 3.025 3.59 67 0.08 1,164 1.38 4,971 5.89 9.227 10.94 3.147 3.73 10,631 12.60 8,185 9.70 21,963 26.04 31,190 36.98 75,116 89.06 84,343| 100.00
23|LABUHAN BATU UTARA 25 3,409 7.28 358 0.76 1,231 2.63 3,549 7.58 8,547 18.25 2,231 4.76 4,499 9.61 3,179 6.79 9,909 21.16 18,456 39.42 38,274 81.75 46,821| 100.00
24|NIAS UTARA 11 3,333 4.22 195 0.25 4,215 5.34 4,816 6.10 12,559 15.91 3,020 3.83 8,497 10.77 6,416 8.13 17,933 22.72 30,492 38.64 66,358 84.09 78,917| 100.00
25|NIAS BARAT 14 3,704 8.70 109 0.26 2,505 5.88 3,938 9.25 10,256| 24.09 1,220 2.87 3,824 8.98 2,312 5.43 7,356 17.28 17,612 41.36 32,324| 75.91 42,580| 100.00
KOTA

26[SIBOLGA 8 393 3.26 49 0.41 353 2.93 705 5.84 1,500 12.43 310 2.57 2,147 17.79 565 4.68 3,022 25.05 4,522 37.48 10,566 87.57 12,066/ 100.00
27| TANJUNGBALAI 22| 32,367 436 2,992 0.40 14,447 1.95| 29,095 3.92 78,901 10.64 19,225 2.59 93,548 12.61 81,897 11.04] 194,670 26.24| 273,571 36.88 662,911| 89.36 741,812| 100.00
28| PEMATANG SIANTAR 31 1,363 6.77 198 0.98 1.259 6.26 21307 11.56 5,147 25.58 628 3.12 1.098 9.93 651 3.23 3,277 16.28 8,424 41.86 14978| 74.42 20.125] 100.00
29|TEBING TINGGI 15 542 1.18 71 0.15 441 0.96 2,671 5.83 3,725 8.12 1,188 2.59 5,014 10.94 6,598 14.39 12,800 27.92 16,525 36.04 42,125| 91.88 45,850| 100.00
30|MEDAN 176 2,254 273 108 0.13 1,741 211 3,257 3.94 7,360 8.91 896 1.08 11,943 14.46 9,786 11.85 22,625 27.39 29,985 36.30 75,235 91.09 82,595| 100.00
31|BINJAI 39 638 141 215 0.48 1,028 2.28 3,381 7.50 5,262 11.67 589 131 6,536 14.49 4,398 9.75 11,523 25.55 16,785 37.22 39,831 88.33 45,093| 100.00
32| PADANGSIDIMPUAN 23 1,579 3.13 51 0.10 1.216 241 2,635 5.22 5,481 10.85 1,453 2.88 7.887 15.61 3,847 7.61 13,187 26.10 18,668 36.95 45,042| 89.15 50,523| 100.00
33|GUNUNG SITOLI 27 1,718 11.01 18 0.12 452 2.90 959 6.15 3,147| 20.17 464 2.97 1,663 10.66 977 6.26 3,104 19.89 6,251 40.06 12,459 79.83 15,606| 100.00
Total 1,228| 169,401 3.73| 16,030 0.35] 118,664 2.61| 257,949 5.67 562,044| 12.36] 132,126 291 526,416 11.58| 482,042 10.60( 1,140,584 25.09| 1,702,628 37.45| 3,983,796 87.64| 4,545,840| 100.00




Tabel.35

PROPORSI PESERTA KB BARU MENURUT JENIS KONTRASEPSI, KABUPATEN/KOTA , DAN FASKES KB
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
PESERTA KB BARU
NO | KABUPATEN/KOTA | FASKES KB MKJIP NON MKJP
1UD % MOP % MOW % IMPLANT % |JUMLAH| % |KONDOM % SUNTIK % PIL % DPBATVAGIN] % LAINNYA % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
KABUPATEN
1|NIAS 19 131 0.31[31 0.07[441 1.04[2,527 5.97 3,130 7.40| 2,585 6.11]6,264 14.81(3,167 7.49 12,016 28.40 15,146]  35.80 39,178 | 92.60
2|MANDAILING NATAL 49 49 0.31[18 0.11[449 2.85[1.183 7.52 1,699 10.79 658 4.18[2,332 14.82(1,124 7.14 4,114 26.14 5813  36.93 14,041 89.21
3| TAPANULI SELATAN 35 481 0.45|0 0.00[213 0.20[2,863 2.69 3,557 334 3557 3.34[12,934 12.13[16,677 15.64 33,168 31.11 36,725|  34.45 103,061 | 96.66
4|TAPANULI TENGAH 47 245 0.79]0 0.00[351 1.13]1.663 5.35 2,259 7.27 827 2.66(4.938 15.89(3.087 9.93 8,852 28.49 11,111 3576 28,815 | 92.73
5|TAPANULI UTARA 76 1724 1.40[199 0.16]967 0.78]6,673 5.41 9,563 7.76] 7,679 6.23|11,845 9.61[15,198 12.33 34,722 28.16 44,285|  35.92 113,729 | 92.24
6|TOBA SAMOSIR 27 385 0.58]0 0.00[361 0.55[3.791 5.73 4,537 6.85 2,136 3.23]10.251 15.496.651 10.05 19,038 28.76 23575 35.62 61,651 | 93.15
7|LABUHAN BATU 24 1547 2.62|0 0.00[557 0.94]3,659 6.20 5,763 9.77| 2,153 3.65/6,045 10.25(7,617 12.92 15,815 26.82 21578  36.59 53,208 | 90.23
8|ASAHAN 47 289 0.63]105 0.23]245 0.54]2,332 5.10 2,971 6.49| 1,036 2.26]6.677 14.59(5,556 12.14 13,269 29.00 16,240  35.50 42,778 | 9351
9|SIMALUNGUN 49 266 2.28[2 0.02[263 2.25]1,365 11.70 1,896  16.25 258 2.21[1,683 14.43(684 5.86 2,625 22.50 4521  38.75 9,771 | 8375
10| DAIRI 23 347 4.40(0 0.00{304 3.85|754 9.55 1,405 17.80 364 461|768 9.73]563 7.13 1,695 21.47 3,100 39.27 6,490 | 82.20
11|KARO 48 248 0.30[0 0.00{77 0.09]1,229 1.48 1,554 1.87| 2,906 3.51|13,585 16.39(10,100 12.19 26,591 32.08 28,145  33.96 81,327 | 98.13
12|DELI SERDANG 76 74 1.44]0 0.00[1 0.02]687 13.36 762|  14.82 55 1.07|866 16.84(285 5.54 1,206 23.45 1,968 38.27 4,380 | 85.18
13[LANGKAT 97 1 0.10[1 0.10[14 1.44|70 7.19 86 8.84 30 3.08]174 17.88]63 6.47 267 27.44 353| 36.28 887 | 91.16
14|NIAS SELATAN 51 236 6.57|9 0.25(214 5.96]510 14.20 969  26.98 144 4.01]291 8.10[116 3.23 551 15.34 1,520 42.33 2,622 |  73.02
15 EKZ'SSS'ST AN 17 1359 3.89(191 0.55(276 0.79(2,906 8.32 4,732| 1355 1,071 3.07/3,856 11.04(3,562 10.20 8,489 24.30 13221 37.85 30,199 | 86.45
16|PAKPAK BHARAT 9 32 0.18]0 0.00[22 0.12]992 552 1,046 5.82 228 1.27[2.683 14.94(2.379 13.24 5,290 29.45 6,336]  35.27 16,916 | 94.18
17|SAMOSIR 24 418 1.90[1 0.00[114 0.52|778 354 1,311 5.97| 2,159 9.82[2,261 10.29[2,032 9.25 6,452 29.36 7,763 3532 20,667 | 94.03
18| SERDANG BEDAGAI 32 46 0.28]0 0.00|74 0.45]713 4.33 833 5.06| 1,120 6.81[2.138 12.99(1.671 10.16 4,929 29.96 5762|  35.02 15,620 | 94.94
19|BATUBARA 19 265 1.31]0 0.00[0 0.00[1,214 6.01 1,479 7.32| 1,462 7.23]2,309 11.43[1,979 9.79 5,750 28.45 7,229] 3577 18,729 | 92.68
20|PADANG LAWAS 28 542 1.06]6 0.01]10 0.02]2.716 5.33 3,274 6.42| 1,773 3.48]4.875 9.56/8.168 16.02 14,816 29.05 18,090|  35.47 47,722 | 9358
21 5’_?222@ LAWAS 15 157 1.92[0 0.00{90 1.10{472 5.77 719 8.79 190 2.32(1,490 18.22|566 6.92 2,246 27.47 2,965|  36.26 7,457 | 91.21
22| EAPYTIAN BATY 25 664 3.18|0 0.00[71 0.34|724 3.46 1,459 6.98] 1,052 5.03|2,877 13.76[2,069 9.89 5,998 28.68 7,457| 35.66 19,453 93.02
23 b’;iz':AN BATU 25 324 2.27(43 0.30{490 3.44(828 5.81 1,685 11.83 977 6.86(1,490 10.46(1,159 8.13 3,626 25.45 5311| 37.28 12,563 | 88.17
24|NIAS UTARA 11 237 0.92]0 0.00{1489 5.76/1,073 4.15 2,799] 10.83] 1,303 5.04(3,689 14.27(1,757 6.80 6,749 26.11 9,548  36.94 23,046 | 89.17
25|NIAS BARAT 14 543 4.50(11 0.09]212 1.76/1,711 14.18 2,477| 2052 480 3.98[1,241 10.28(651 5.39 2,372 19.65 4,849  40.17 9,593 | 79.48
KOTA B
26|SIBOLGA 8 14 1.10[0 0.00[0 0.00/88 6.90 102 8.00 13 1.02[307 24.08|37 2.90 357 28.00 459 36.00 1,173 | 92.00
27| TANJUNGBALAI 22 1735 1.50[318 0.28[2140 1.85(3,162 2.74 7,355 6.36] 2,862 2.48(18,074 15.64]12,687 10.98 33,623 29.09 40,978 3545 108,224 | 93.64
28| PEMATANG SIANTAR 31 863 9.67|40 0.45(100 1.12|885 9.92 1,888) 21.16 353 3.96/858 9.62|504 5.65 1,715 19.22 3,603  40.39 7,033 | 78584
29| TEBING TINGGI 15 21 0.11[2 0.01]65 0.35]486 2.65 574 3.13 706 3.85[2.478 13.53(2,540 13.86 5,724 31.24 6,298]  34.38 17,746 | 96.87
30|MEDAN 176 629 3.80[0 0.00[371 2.24]1,150 6.94 2,150 1297 227 1.37[2,040 12.31[1,824 11.01 4,001 24.68 6,241|  37.66 14,423 | 87.03
31[BINJAI 39 26 0.35[100 1.33[281 3.75[560 7.47 967 12.90 170 2.27]1,055 14.07(629 8.39 1,854 2473 2,821 37.63 6,529 | 87.10
32|PADANGSIDIMPUAN 23 239 1.88(0 0.00{134 1.05(1,130 8.88 1,503| 11.81 378 2.97(2,012 15.81(849 6.67 3,239 25.46 4,742  37.27 11,220 | 88.19
33|GUNUNG SITOLI 27 1718 11.01[18 0.12[452 2.90[959 6.15 3,147| 2017 464 2.97|1,663 10.66|977 6.26 3,104 19.89 6,251]  40.06 12,459 | 79.83
TOTAL 1,228 15,855 1.52] 1,095 0.11] 10,848 1.04 51,853 4.97| 79651 7.64| 41,376 3.97| 136,049 13.05 116,928 11.22| 294,353 28.24| 374,004 35.88 962,710 | 92.36
Sumber : Data dari Seluruh Faskes KB (Tidak Hanya Puskesmas)
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Tabel : 35

JUMLAH PESERTA KB BARU DAN KB AKTIF MENURUT KAB/KOTA DAN FASKES KB

PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
PESERTA KB BARU PESERTA KB AKTIF
NO KAB/KOTA FASKES KB JUMLAH PUS
JUMLAH % JUMLAH %
1 2 6 8=7/6*100 9 10=9/6*100
KABUPATEN

1|NIAS 19 48,543 15,146 31.20 33,568 69.15
2|MANDAILING NATAL 49 35,363 5,813 16.44 23,287 65.85
3|TAPANULI SELATAN 35 203,178 36,725 18.08 141,213 69.50
4|TAPANULI TENGAH 47 66,175 11,111 16.79 52,230 78.93
5|TAPANULI UTARA 76 372,346 44,285 11.89 254,595 68.38
6| TOBA SAMOSIR 27 156,311 23,575 15.08 120,459 77.06
7|LABUHAN BATU 24 129,588 21,578 16.65 91,810 70.85
8|ASAHAN 47 85,033 16,240 19.10 63,795 75.02
9|SIMALUNGUN 49 39,911 4,521 11.33 26,178 65.59
10|DAIRI 23 24,832 3,115 12.54 19,072 76.80
11|KARO 48 85,447 28,145 32.94 58,756 68.76
12|DELI SERDANG 76 67,448 1,968 2.92 35,159 52.13
13|LANGKAT 97 7,575 353 4.66 5,481 72.36
14|NIAS SELATAN 51 13,249 1,520 11.47 8,684 65.54
15| n R 17 116,413 13221|  11.36 85,572 7351
16|PAKPAK BHARAT 9 57,765 6,336 10.97 36,823 63.75
17|SAMOSIR 24 55,720 7,763 13.93 43,115 77.38
18{SERDANG BEDAGAI 32 48,058 5,762 11.99 32,755 68.16
19|BATUBARA 19 40,149 7,229 18.01 26,657 66.40
20|PADANG LAWAS 28 83,036 18,090 21.79 62,355 75.09
21|PADANG LAWAS UTARA 15 18,819 2,965 15.76 14,838 78.85
20| 0T PRTE 25 43,264 7457|  17.24 31,190 72.09
23|LABUHAN BATU UTARA 25 23,341 5,311 22.75 18,456 79.07
24|NIAS UTARA 11 41,020 9,548 23.28 30,492 74.33
25|NIAS BARAT 14 26,104 4,849 18.58 17,612 67.47
0(KOTA 0 20,507 3,630 17.70 6,251 30.48
26(SIBOLGA 8 8,774 459 5.23 4,522 51.54
27| TANJUNGBALAI 22 359,929 40,978 11.39 273,571 76.01
28|PEMATANG SIANTAR 31 12,106 3,603 29.76 8,424 69.59
29|TEBING TINGGI 15 24,243 6,298 25.98 16,525 68.16
30|MEDAN 176 40,780 6,241 15.30 29,985 73.53
31|BINJAI 39 22,859 2,821 12.34 16,785 73.43
32|PADANGSIDIMPUAN 23 28,201 4,742 16.82 18,668 66.20

33|GUNUNG SITOLI 27
Total 1,228 2,406,087 371,398 15.44 1,708,883 71.02

Sumber : Data dari Seluruh Faskes KB (Tidak Hanya Puskesmas)




TABEL 37

BAYI BERAT BADAN LAHIR RENDAH (BBLR) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
BAYI BARU LAHIR DITIMBANG BBLR
NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS JUMLAH LAHIR HIDUP L P L+P L P L+P
L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
KABUPATEN

1{NIAS 10 1,650 2,258 3,908 1,368 82.91 1,607 71.2 2,975 76.13 5 0.37 9 0.56 14 0.47
2|MANDAILING NATAL 26 4,997 5,575 10,572 4,997 100.00 5,575 100.00 10,572 100.00 13 026 11 0.20 24 0.23
3| TAPANULI SELATAN 16 2933 3583 6516 1844 62.87 1595 3439 52.78 15 0.81 13 0.82 0.00
4| TAPANULI TENGAH 23 4544 4357 8901 4544 100.00 4357|  100.00 8901|  100.00 19 0.42 18 0.41 37 0.42
5|TAPANULI UTARA 19 3,018 2,744 5,762 3,018 100.00 2,744 100.00 5,762 100.00 14 0.46 7 0.26 21 0.36
6/ TOBA SAMOSIR 19 2,106 2,007 4,203 2,106 100.00 2,007 100.00 4,203 100.00 12 057 15 0.72 27 0.64
7|LABUHAN BATU 13 4931 4997 9928 4,881 98.99 4,991 99.88 9,872 99.44 15 031 16 0.32 31 0.31
8|ASAHAN 22 7,182 6665 13847 7,182 100.00 6,665 100.00 13,847 100.00 27 038 35 0.53 62 0.45
9|SIMALUNGUN 34 8403 8298 16701 8353 99.40 8215 99.00 16568 99.20 23 0.28 22 0.27 45 0.27
10|DAIRI 18 3078 2908 5986 2902 94.28 2536 87.21 5438 90.85 0.00 0.00 48 0.88
11|KARO 19 3,332 3,240 6,572 3,332 100.00 3,240 100.00 3,240 49.30 5 0.15 7 0.22 9 0.28
12|DELI SERDANG 34 22471 22185 44656 22471 100.00 21430 96.60 43,901 98.31 139 0.62 95 0.44 234 0.53
13|LANGKAT 30 10,190 10,414 20,604 10,190 100.00 10,334 99.23 20,524 99.61 | 101 099 75 0.73 176 0.86
14|NIAS SELATAN 36 4111 4178 8289 4111 100.00 4178|  100.00 8289|  100.00 0.00 0.00 0 0.00
15|HUMBANG HASUNDUTAN 12 1,903 1,682 3,585 1,778 93.43 1,515.0 90.07 3,293 91.85 20 1.12 1 0.07 21 0.64
16|PAKPAK BHARAT 8 528 521 1,049 528 100.00 521 100.00 1,049 100.00 10 1.89 7 1.34 17 1.62
17|SAMOSIR 12 1,146 1,010 2,156 1,140 99.48 974 96.44 2,114 98.05 16 1.40[ 20 2.05 36 1.70
18| SERDANG BEDAGAI 20 5953 5752 11705 5953 100.00 5752|  100.00 11705/  100.00 29 0.49 38 0.66 67 0.57
19|BATUBARA 13 4,688 4,508 9,196 4,688 100.00 4,505 99.93 9,193 99.97 33 070 13 0.29 46 0.50
20|PADANG LAWAS 14 3,788 3,748 7,536 3,644 96.20 3,576 95.41 7,220 95.81 5 0.14 2 0.06 7 0.10
21|PADANG LAWAS UTARA 17 3,745 3,268 7,013 2,654 70.87 2,300 70.38 4,954 70.64 27 1.02| 36 1.57 63 1.27
22|LABUHAN BATU SELATAN 17 3,816 3,675 7,491 3,618 94.81 3,675 100.00 7,293 97.36 18 0.50| 16 0.44 34 0.47
23|LABUHAN BATU UTARA 17 4100 4112 8212 3723 90.80 4023 97.84 7746 94.33 5 0.13 4 0.10 9 0.12
24[NIAS UTARA 1 1254 1342 2596 1254 100.00 1342|  100.00 2596|  100.00 20 159] 24 1.79 44 1.69
25[NIAS BARAT 8 739 726 1465 762 103.11 747|  102.89 1509|  103.00 2 0.26 3 0.40 5 0.33
26|SIBOLGA 5 979 913 1,892 979 100.00 913 100.00 1,892 100.00 6 0.61 5 0.55 11 0.58
27| TANJUNGBALAI 8 1,951 1,917 3,868 1,951 100.00 1,917 100.0 3,868 100.0 9 0.46 4 0.21 13 0.34
28|PEMATANG SIANTAR 19 2,079 2,073 4,152 2,079 100.00 1,073 51.8 3,152 75.9 13 0.63| 17 1.58 30 0.95
29|TEBING TINGGI 9 1,468 1,555 3,023 1,199 81.68 1,306 84.0 2,505 82.9 2 0.17 5 0.38 0.00
30|MEDAN 39 17,680 21,914 39,594 17,596 99.52 20,352 92.9 37,948 38.0 38 0.22| 40 0.20 78 0.21
31|BINJAI 8 1,789 2,403 4,192 1,527 85.35 3,049 126.9 4,576 109.2 3 020 6.0 0.20 9 0.20
32|PADANGSIDIMPUAN 9 1,892 1,845 3,737 1,892 100.00 1,845 100.0 3,737 100.0 5 0.26| 80 0.43 13 0.35
33|GUNUNG SITOLI 6 1,712 924 2,418 1,088 63.55 924 100.0 2,012 83.2 3 028/ 50 0.54 1,939 96.37
H (KAB/KOTA) 571| 144,156 147,387 291,543 139,352 96.67 139,873 94.9 275,893 946 | 652 0.47| 577 0.41 1,229 0.45

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017



TABEL 38

CAKUPAN KUNJUNGAN NEONATAL MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA
TAHUN 2017

JUMLAH LAHIR HIDUP

KUNJUNGAN NEONATAL 1 KALI (KN1)

KUNJUNGAN NEONATAL 3 KALI (KN LENGKAP)

NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS p L+P L ) L+P
L P L +P | JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
KABUPATEN
1|NIAS 10 1,650 2,258 3,908 1570 95.15 1569 69.49 3139 80.32 1496 90.67 1352 59.88 2848 72.88
2|MANDAILING NATAL 26 4,997 5,575 10,572 4857 97.20 5290 94.89 10147 95.98 4853 97.12 5272 94.57 10125 95.77
3|TAPANULI SELATAN 16 2,933 3,583 6,516 2632 89.74 3199 89.28 5831 89.49 2550 86.94 3119 87.05 5669 87.00
4|TAPANULI TENGAH 23 4,757 4,522 9,279 4544 95.52 4357 96.35 8901 95.93 4245 89.24 4196 92.79 8441 90.97
5|TAPANULI UTARA 19 3,018 2,744 5,762 3,018 100.00 2,744 100.00 5,762 100.00 3,018 100.00 2,744 100.00 5,762 100.00
6|TOBA SAMOSIR 19 2,106 2,097 4,203 1,973 93.68 1,951 93.04 3,924 93.36 1,769 84.00 1,782 84.98 3,551 84.49
7|LABUHAN BATU 13 4,931 4,997 9,928 4,881 98.99 4,991 99.88 9,872 99.44 4,816 97.67 4,880 97.66 9,696 97.66
8|ASAHAN 22 7,643 7,110 14,753 7,342 96.06 6,848 96.32| 14,190 96.18 7,329 95.89 6,771 95.23| 14,100 95.57
9|SIMALUNGUN 34 8,526 8,831 17,357 8539 100.15 8284 93.81 16823 96.92 7611 89.27 7673 86.89 15284 88.06
10|DAIRI 18 3,078 2,908 5,986 3,076 99.94 2,908 100.00 5,984 99.97 3,036 98.64 2,871 98.73 5,907 98.68
11|KARO 19 3,332 3,240 6,572 3338 100.18 3273 101.02 6611 100.59 3016 90.52 3047 94.04 6063 92.26
12|DELI SERDANG 34 22,471 22,185 44,656 21,636 96.28 20,976 94.55 42,612 95.42 20,968 93.31 20,304 91.52 41,272 92.42
13|LANGKAT 30] 10,190 10,414 20,604 9,927 97.42 9,980 95.83| 19,907 96.62 9,723 95.42 9,688 93.03| 19411 94.21
14|NIAS SELATAN 36 4,111 4,178 8,289 4111 100.00 4178 100.00 8289 100.00 1568 38.14 1406 33.65 2974 35.88
15|HUMBANG HASUNDUTAN 12 2,653 2,144 4,797 1,935 72.94 1,577 73.55 3512 73.21 1,727 65.10 1,649 76.91 3376 70.38
16|PAKPAK BHARAT 8 528 521 1,049 528 100.00 521 100.00 1,049 100.00 510 96.59 498 95.59 1,008 96.09
17|SAMOSIR 12 1,146 1,010 2,156 1,145 99.91 1,005 99.50 2,150 99.72 1,116 97.38 1,000 99.01 2,116 98.14
18(SERDANG BEDAGAI 20 5,953 5,752 11,705 5,921 99.46 5,715 99.36 11,636 99.41 5,471 91.90 5,281 91.81 10,752 91.86
19|BATUBARA 13 4,688 4,217 8,905 4,681 99.85 4,658 110.46 9,339 104.87 4,558 97.23 4,372 103.68 8,930 100.28
20|PADANG LAWAS 14 3,745 3,268 7,013 3833 102.35 3324 101.71 7157 102.05 3131 83.60 3037 92.93 6168 87.95
21|PADANG LAWAS UTARA 17 3,788 3,748 7,536 3,493 92.21 3,455 92.18 6,948 92.20 3,421 90.31 3,445 91.92 6,866 91.11
22|LABUHAN BATU SELATAN 17 3,816 3,675 7,491 3816 100.00 3675 100.00 7491 100.00 3539 92.74 3428 93.28 6967 93.00
23|LABUHAN BATU UTARA 17 4,100 4,339 8,439 3752 91.51 3837 88.43 7589 89.93 3520 85.85 3722 85.78 7242 85.82
24|NIAS UTARA 1 1,254 1,342 2,596 1,254 100.00 1,342 100.00 2,596 100.00 1,156 92.19 1,226 91.36 2,382 91.76
25|NIAS BARAT 8 763 749 1,512 763 100.00 749 100.00 1512 100.00 677 88.73 688 91.86 1,365 90.28
KOTA
26|SIBOLGA 5 932 849 1,781 932 100.00 849 100.00 1781 100.00 821 88.09 742 87.40 1,563 87.76
27| TANJUNGBALAI 1,810 1,799 3,609 1,153 63.70 1,134 63.04 2,287 63.37 913 50.44 912 50.69 1,825 50.57
28|PEMATANG SIANTAR 19 2,301 2,211 4,512 2,075 90.18 2,072 93.71 4,147 91.91 1,934 84.05 1,929 87.25 3,863 85.62
29|TEBING TINGGI 9 1,468 1,555 3,023 1,468 100.00 1,555 100.00 3,023 100.00 1,462 99.59 1,628 104.69 3,090 102.22
30|MEDAN 39] 19112 22,799 41,911 17,596 92.07| 20,352 89.27| 37,948 90.54| 17,596 92.07| 20,352 89.27| 37,948 90.54
31|BINJAI 8 2,095 2,477 4,572 2114 100.91 2462 99.39 4576 100.09 1983 94.65 2343 94.59 4326 94.62
32|PADANGSIDIMPUAN 9 1,892 1,845 3,737 1,892 100.00 1,845 100.00 3,737 100.00 1,798 95.03 1,762 95.50 3,560 95.26
33|GUNUNG SITOLI 6 1,712 924 2,636 1,088 63.55 924 100.00 2,012 76.33 1,059 61.86 991 107.25 2,050 77.77
JUMLAH (KAB/KOTA) 571|  147499| 149,866 | 297,365 140883 95.51| 141599 94.48| 282482 95.00] 132390 89.76| 134110 89.49| 266500 89.62
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 39

JUMLAH BAYI YANG DIBERI ASI EKSKLUSIF MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
JUMLAH BAYI YANG DIBERI ASI EKSKLUSIF
NO KAB/KOTA PUSKESMAS JUMLAH BAYI - USIA O—g BULAN s
L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
KAB/KOTA
1|NIAS 10 943 916 1,858 108 11.46 151 16.49 259 13.94
2[MANDAILING NATAL 26 2,700 2,621 5,320 882 32.67 1,261 48.12 2,143 40.28
3|[TAPANULI SELATAN 16 1,631 1,513 3,144 660 40.47 785 51.90 1,445 45.97
4| TAPANULI TENGAH 23 2,187 2,068 4,255 448 20.48 400 19.35 848 19.93
5[TAPANULI UTARA 19 1,796 1,706 3,501 397 22.11 423 24.80 820 23.42
6/TOBA SAMOSIR 19 1,069 1,010 2,079 259 24.23 270 26.75 529 25.45
7[LABUHAN BATU 13 2,765 2,734 5,499 887 32.09 933 34.13 1,820 33.10
8|ASAHAN 22 3,855 3,667 7,521 1,129 29.29 1,026 27.98 2,155 28.65
9[SIMALUNGUN 34 4,270 4,142 8,412 4,044 94.72 4,082 98.55 8,126 96.61
10|DAIRI 18 1,620 1,513 3,133 0.00 0.00 1,938 61.86
11|KARO 19 2,120 2,030 4,149 871 41.09 1,091 53.76 1,962 47.29
12|DELI SERDANG 34 11,253 10,715 21,968 5284 46.96 5,052 47.15 10,336 47.05
13|LANGKAT 30 5,200 4,948 10,147 2317 44.56 2,141 43.27 4,458 43.93
14|NIAS SELATAN 36 1,953 1,985 3,937 1240.5 63.53 1,079 54.35 2,319 58.90
15|HUMBANG HASUNDUTAN 12 1,187 1,138 2,325 448 37.74 619 54.42 1,067 45.90
16|PAKPAK BHARAT 8 289 287 576 154 53.29 154 53.75 308 53.52
17|SAMOSIR 12 696 670 1,366 566 81.32 460 68.66 1,026 75.11
18|SERDANG BEDAGAI 20 3,287 3,023 6,309 722 21.97 800 26.47 1,522 24.12
19|BATUBARA 13 2,330 2,099 3,968 878 22.13
20|PADANG LAWAS 14 1,946 1,890 3,835 1,219 62.66 1,380 73.04 2,599 67.77
21|PADANG LAWAS UTARA 17 1,918 1,932 3,849 190 9.91 168 8.70 358 9.30
22|LABUHAN BATU SELATAN 17 2,077 1,972 4,049 784 37.75 946 47.98 1,730 42.73
23|LABUHAN BATU UTARA 17 2,082 2,067 4,149 1830 87.92 1,879 90.90 3,709 89.41
24|NIAS UTARA 11 824 753 1,577 55 6.67 69 9.16 124 7.86
25|NIAS BARAT 8 518 518 1,036 133 25.68 91 17.57 224 21.62
KOTA

26|SIBOLGA 5 461 430 891 127 27.55 117 27.21 244 27.38
27| TANJUNGBALAI 8 923 917 1,840 152 16.47 111 12.11 263 14.30
28|PEMATANG SIANTAR 19 1,163 1,130 2,292 433 37.25 435 38.51 868 37.87
29|TEBING TINGGI 9 804 780 1,584 495 61.57 494 63.33 989 62.44
30|MEDAN 39 9,929 9,692 19,621 2,366 23.83 2,561 26.42 4,927 25.11
31|BINJAI 8 1,315 1,284 2,598 198 15.06 211 16.44 409 15.74
32|PADANGSIDIMPUAN 9 1,126 1,173 2,299 764 67.85 892 76.08 1,656 72.05
33|GUNUNG SITOLI 6 856 787 1,643 182 21.26 229 29.12 411 25.02
i (KAB/KOTA) 571 77,085 74,099 151,184 29344.5 38.07 30,310 40.90 62,470 41.32

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 40

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN BAYI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS JUMLAH BAYI P KESEHATAN cat L+P
L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
KABUPATEN
1|NIAS 10 1,885 1,831 3,716 1,474 78.20 1,416 77.33 2,890 77.77
2(MANDAILING NATAL 26 5,399 5,241 10,640 4,804 88.98 4,789 91.38 9,593 90.16
3[TAPANULI SELATAN 16 3,262 3,025 6,287 2,617 80.23 3,052 100.89 5,669 90.17
4|TAPANULI TENGAH 23 4,374 4,135 8,509 3,807 87.04 3,722 90.01 7,529 88.48
5[TAPANULI UTARA 19 3,591 3,411 7,002 2,765 77.00 2,732 80.09 5,497 78.51
6{TOBA SAMOSIR 19 2,138 2,019 4,157 1,881 87.98 1,833 90.79 3,714 89.34
7|LABUHAN BATU 13 5,529 5,468 10,997 4,542 82.15 4,576 83.69 9,118 82.91
8|ASAHAN 22 7,709 7,333 15,042 6,827 88.56 6,649 90.67 13,476 89.59
9[SIMALUNGUN 34 8,539 8,284 16,823 7,858 92.02 7,594 91.67 15,452 91.85
10|DAIRI 18 3,240 3,026 6,266 3,029 93.49 3,007 99.37 6,036 96.33
11|KARO 19 4,239 4,059 8,298 3,322 78.37 3,338 82.24 6,660 80.26
12|DELI SERDANG 34 22,506 21,430 43,936 20,559 91.35 20,637 96.30 41,196 93.76
13|LANGKAT 30 10,399 9,895 20,294 9,489 91.25 9,482 95.83 18,971 93.48
14|NIAS SELATAN 36 3,905 3,969 7,874 2,481 63.53 2,157 54.35 4,638 58.90
15|HUMBANG HASUNDUTAN 12 2,374 2,275 4,649 1,876 79.02 1,598 70.24 3,474 74.73
16|PAKPAK BHARAT 8 578 573 1,151 477 82.53 466 81.33 943 81.93
17|SAMOSIR 12 1,392 1,340 2,732 1,094 78.59 979 73.06 2,073 75.88
18|SERDANG BEDAGAI 20 6,573 6,045 12,618 5,645 85.88 5,381 89.02 11,026 87.38
19|BATUBARA 13 4,659 4,197 8,856 4,094 87.87 3,950 94.11 8,044 90.83
20|PADANG LAWAS 14 3,891 3,779 7,670 3,046 78.28 2,726 72.14 5,772 75.25
21|PADANG LAWAS UTARA 17 3,835 3,863 7,698 3,560 92.83 3,470 89.83 7,030 91.32
22|LABUHAN BATU SELATAN 17 4,154 3,943 8,097 3,587 86.35 3,533 89.60 7,120 87.93
23|LABUHAN BATU UTARA 17 4,163 4,134 8,297 4006 96.23 4,131 99.93 8,137 98.07
24|NIAS UTARA 11 1,648 1,506 3,154 1682 102.06 1,076 71.45 2,758 87.44
25|NIAS BARAT 8 1,036 1,036 2,072 927 89.48 956 92.28 1,883 90.88
KOTA 0
26|SIBOLGA 5 922 860 1,782 853 92.52 796 92.56 1,649 92.54
27| TANJUNGBALAI 8 1,846 1,833 3,679 1,657 89.76 1,605 87.56 3,262 88.67
28|PEMATANG SIANTAR 19 2,325 2,259 4,584 1,817 78.15 1,811 80.17 3,628 79.14
29|TEBING TINGGI 9 1,608 1,560 3,168 1,353 84.14 1,438 92.18 2,791 88.10
30|MEDAN 39 19,857 19,384 39,241 17,100 86.12 19,726 101.76 36,826 93.85
31|BINJAI 8 2,629 2,567 5,196 2,618 99.58 2,862 111.49 5,480 105.47
32|PADANGSIDIMPUAN 9 2,252 2,345 4,597 1,775 78.82 1,805 76.97 3,580 77.88
33|GUNUNG SITOLI 6 1712 1573 3,285 1125 65.71 1086 69.04 2,211 67.31
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 154,169 148,198 302,367 133,747 86.75 134,379 90.68 268,126 88.68
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 41

CAKUPAN DESA/KELURAHAN UNIVERSAL CHILD IMMUNIZATION (UCI) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
JUMLAH DESA/KELURAHAN | % DESA/KKELURAHAN
NO KECAMATAN PUSKESMAS | DESA/KELURAHAN ucl ucl
1 3 4 5 6
KABUPATEN
1|NIAS 10 170 135 79.41
2|MANDAILING NATAL 26 407 328 80.59
3| TAPANULI SELATAN 16 248 218 87.90
4|TAPANULI TENGAH 23 215 123 57.21
5|TAPANULI UTARA 19 252 224 88.89
6/ TOBA SAMOSIR 19 244 226 92.62
7|LABUHAN BATU 13 98 91 92.86
8|ASAHAN 22 204 129 63.24
9|SIMALUNGUN 34 416 289 69.47
10|DAIRI 18 169 138 81.66
11|KARO 19 269 257 95.54
12|DELI SERDANG 34 394 390 98.98
13[LANGKAT 30 277 236 85.20
14|NIAS SELATAN 36 461 40 8.68
15/HUMBANG HASUNDUTAN 12 154 148 96.10
16|PAKPAK BHARAT 8 52 52 100.00
17|SAMOSIR 12 134 125 93.28
18|SERDANG BEDAGAI 20 243 224 92.18
19|BATUBARA 13 151 138 91.39
20|PADANG LAWAS 14 303 82 27.06
21|PADANG LAWAS UTARA 17 388 311 80.15
22[LABUHAN BATU SELATAN 17 54 49 90.74
23[LABUHAN BATU UTARA 17 90 86 95.56
24[NIAS UTARA 11 114 94 82.46
25[NIAS BARAT 8 105 76 72.38
0|KOTA 0
26|SIBOLGA 5 17 16 94.12
27| TANJUNGBALAI 8 31 26 83.87
28|PEMATANG SIANTAR 19 53 35 66.04
29|TEBING TINGGI 9 35 33 94.29
30|MEDAN 39 151 151 100.00
31[BINJAI 8 37 9 24.32
32|PADANGSIDIMPUAN 9 79 42 53.16
33|GUNUNG SITOLI 6 101 80 79.21
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 6116 4601 75.23

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




ABEL 42

CAKUPAN IMUNISASI HEPATITIS B < 7 HARI DAN BCG PADA BAYI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
BAYI DIIMUNISASI
JUMLAH LAHIR HIDUP Hb < 7 hari BCG
NO KECAMATAN PUSKESMAS 3 P P 3 P )
L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH |%
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
KABUPATEN

1|NIAS 10 1,650 2,258 3,908 2,234| 135.39 1,749 77.46 3,983 101.92 1,802 109.21 1,801 79.76 3,603| 92.195
2|MANDAILING NATAL 26 4,997 5,575 10,572 3,665| 73.344 3,584 64.29 7,249 68.57 5,095 101.96 4,922 88.29| 10,017 94.75
3|TAPANULI SELATAN 16 2,933 3,583 6,516 203| 6.9212 220 6.14 423 6.49 236 8.05 241 6.73 477| 7.3204
4|TAPANULI TENGAH 23 4,757 4,522 9,279 3,625| 76.203 3,097 68.49 6,722 72.44 3,646 76.64 3,731 82.51 7,377| 79.502
5|TAPANULI UTARA 19 3,018 2,744 5,762 2,676| 88.668 2,595 94.57 5,271 91.48 2,707 89.70 2,552 93.00 5,259| 91.27
6/ TOBA SAMOSIR 19 2,106 2,097 4,203 1,987| 94.349 1,995 95.14 3,982 94.74 1,903 90.36 1,896 90.41 3,799| 90.388
7|LABUHAN BATU 13 4,931 4,997 9,928 5,045| 102.31 5,162 103.30 10,207| 102.81 5,213 105.72 5,378 107.62 10,591| 106.68
8|ASAHAN 22 7,643 7,110 14,753 4,307| 56.352 4,124 58.00 8,431 57.15 7,322 95.80 6,935 97.54| 14,257| 96.638
9|SIMALUNGUN 34 8,526 8,831 17,357 6,830| 80.108 6,847 77.53| 13,677 78.80 7,137 83.71 7,400 83.80| 14,537| 83.753
10|DAIRI 18 3,078 2,908 5,986 538 17.479 518 17.81 1,056 17.64 2,608 84.73 2,445 84.08 5,053| 84.414
11|KARO 19 3,332 3,240 6,572 2,741| 82.263 2,707 83.55 5,448 82.90 3,657 106.75 3,615 111.57 7,172 109.13
12|DELI SERDANG 34 22,471 22,185 44,656 21,994| 97.877 21,219 95.65 43,213 96.77 22,285 99.17 21,832 98.41 44,117| 98.793
13|LANGKAT 30 10,190 10,414 20,604 8,291| 81.364 8,321 79.90| 16,612 80.63 9,623 94.44 9,791 94.02| 19,414| 94.224
14|NIAS SELATAN 36 4,111 4,178 8,289 2,022| 49.185 1,293 30.95 3,315 39.99 1,773 43.13 1,500 35.90 3,273| 39.486
15(HUMBANG HASUNDUTA 12 2,653 2,144 4,797 2,164| 81.568 1,272 59.33 3,436 71.63 1,873 70.60 1,641 76.54 3,514| 73.254
16|PAKPAK BHARAT 8 528 521 1,049 528 100 521 100.00 1,049| 100.00 528 100.00 521 100.00 1,049 100
17|SAMOSIR 12 1,146 1,010 2,156 1,137| 99.215 1,006 99.60 2,143 99.40 1,130 98.60 1,017 100.69 2,147| 99.583
18[SERDANG BEDAGAI 20 5,953 5,752 11,705 5,664| 95.145 5,495 95.53 11,159 95.34 5,782 97.13 5,708 99.24 11,490 98.163
19|BATUBARA 13 4,688 4,217 8,905 4,474| 95.435 4,455 105.64 8,929 100.27 4,869 103.86 4,818 114.25 9,687| 108.78
20|PADANG LAWAS 14 3,745 3,268 7,013 2,484| 66.328 2,207 67.53 4,691 66.89 2,989 79.81 2,837 86.81 5,826| 83.074
21|PADANG LAWAS UTARA 17 3,788 3,748 7,536 3,082| 81.362 2,927 78.09 6,009 79.74 3,102 81.89 3,062 81.70 6,164| 81.794
22|LABUHAN BATU SELATA 17 3,816 3,675 7,491 3,658| 95.86 3,460 94.15 7,118 95.02 3,819 100.08 3,691 100.44 7,510| 100.25
23|LABUHAN BATU UTARA 17 4,100 4,339 8,439 3,660| 89.268 3,758 86.61 7,418 87.90 3,838 93.61 4,131 95.21 7,969| 94.431
24|NIAS UTARA 11 1,254 1,342 2,596 1,287| 102.63 934 69.60 2,221 85.55 1,642 130.94 1,536 114.46 3,178| 122.42
25|NIAS BARAT 8 763 749 1,512 653 85.583 654 87.32 1,307 86.44 786 103.01 761 101.60 1,547| 102.31

0|KOTA
26|SIBOLGA 5 932 849 1,781 890| 95.494 857 100.94 1,747 98.09 793 85.09 788 92.82 1,581 88.77
27| TANJUNGBALAI 8 1,810 1,799 3,609 1,340| 74.033 1,399 77.77 2,739 75.89 1,650 91.16 1,699 94.44 3,349| 92.796
28|PEMATANG SIANTAR 19 2,301 2,211 4,512 2,322| 100.91 2,229 100.81 4,551| 100.86 2,211 96.09 2,142 96.88 4,353| 96.476
29| TEBING TINGGI 9 1,468 1,555 3,023 1,483| 101.02 1,562 100.45 3,045 100.73 1,432 97.55 1,515 97.43 2,947| 97.486
30|MEDAN 39 19,112 22,799 41911| 17,942| 93.878 19,276 84.55| 37,218 88.80 18,450 96.54 19,855 87.09| 38,305 91.396
31[BINJAI 8 2,095 2,477 4,572 1,945| 92.84 2,013 81.27 3,958 86.57 2,457 117.28 2,465 99.52 4,922 107.66
32|PADANGSIDIMPUAN 9 1,892 1,845 3,737 1,697| 89.693 1,679 91.00 3,376 90.34 1,921 101.53 1,902 103.09 3,823| 102.3
33]GUNUNG SITOLI 6 1,712 924 2,636 974| 56.893 880 95.24 1,854 70.33 1,055 61.62 1,010 109.31 2,065| 78.338
JUMLAH (KAB/KOTA) 571| 147,499| 149,866| 297,365| 123,542| 83.758| 120,015 80.08| 243,557 81.91| 135,234 91.68| 135,138 90.17| 270,372| 90.923

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 43

CAKUPAN IMUNISASI DPT-HB/DPT-HB-Hib, POLIO, CAMPAK, DAN IMUNISASI DASAR LENGKAP PADA BAYI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
BAYI DIMUNISASI
JUMLAH BAYI .
DPT-HB3/DPT-HB-HIb3 POLIO 47 CAMPAK IMUNISAST DASAR LENG
NO KECAMATAN  |SUSKESMA|  (SURVIVING INFANT) P C+p L B C+P L P C+P L P
L P L+ |ouMmLaH| % |JumLaH| % | JuMLAH | % |JumLAaH| % | JumLAH |o% JUMLAH| % |JUMLAH| % | JUMLAH |% JUMLAH | % | JUMLAH| 9% | JUMLAH |%

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 [ [P 3 1 5 16 7 18 0 20 21 2 23 24 25 26 27 28
KABUPATEN
1|NIAS 10] 1885 1831 3716] 1749  9279] 1758  96.01 3507]  94.38]  1.747] 92679]  1.750] 96.068] 3.506] 94.349] 1803] 9565] 1699] 92.791]  3.502] 94.241]  1.735] 92.042]  1.720] _ 93.04
2[MANDAILING NATAL 26| 5399 50241  10640]  4.749]  87.96]  4.763] _ 90.88 9512]  80.40| 4545 84.182| 4,543 86.682| 0,088 85.414] 4381 8114] 4,348] 82.961]  8.729| 82.030] 3315 614 3249 6199
3[TAPANULI SELATAN 16] 3262 3025 6287 282 8.65 273 9.02 555 8.83 205] 9.0435 287| 9.4876 582] 9.2572 231  7.08 212| 7.0083 443] 7.0463 192 5.886 184 6.08
4[TAPANULI TENGAH 23| 4374] 4135 8500| 3.428] 7837 3498  84.59 6026]  81.40| 3.435| 78532]  3,565| 86.215| 7,000 82.266| 3,506| 80.16|  3488| 84.353|  6,004| 82.195  3.204| 73.251]  3.235]  78.23
5[TAPANULI UTARA 19| 3501 3411 7002]  2627] 7316|2533 74.26 5160]  73.60]  2.636] 73.406]  2.546] 74.641] 5.182] 74.007| 2511 69.92] 2.402| 70.410]  49013| 70.166]  2.553| 71.094]  2.431] 7127
6/TOBA SAMOSIR 19| 2438 2010 4157 1867|  87.32] 1863 9227 3730]  80.73| 1,887 88.26] 1835 00.887| 3,722 89.536] 1801 84.24] 1035| 05.84]  3.736| 89.873|  1,881| 87.979] 1833 _ 90.79
7[LABUHAN BATU 13| 5520 5468  10097] 5223|  9447]  50274]  96.45]  10497] 9545 5.150] 93.145] 5225 95.556] 10,375 94.344] 5161] 093.34]  5.247| 95.958] 10.408| 94.644]  4.968| 89.853] 5078 _ 92.87
8/ASAHAN 22| 7.709] 7,333  15042|  7.279]  9a42|  7176]  97.86| 14455  96.10|  7.282| 94.461|  7.068| 96.386] 14,350| 954 7,030| 93.79]  7.110| 97.082] 14,349| 95.393] 7,024 91.114]  6.900]  94.10
9|SIMALUNGUN 34|  8530] 8284]  16823|  7525]  8813|  7.727]  9328| 15252  90.66] _ 7.111| 83.277|  7.806] 94.23] 14.017| 88.67| 7.210] 84.44] 7.822| 94423] 15032 89.354]  6.993| 81895]  7.429]  89.68
10|DAIRI 18] 3240 3026 6266] 2698|8327 2631 _ 86.95 5320]  85.05] 2.602| 80.300]  2.550| 84.27| 5.52| 82.222| 2,661 82.13| 2570 84.931] 5231 83.482]  2.627| 8108 2352  77.73
11[KARO 19| 4230 4059 8208] 3405  80.33|  3.436|  84.65 6841  82.44] 3.277| 77.306]  3.347] 82450 6.624] 79.826] 3346 78.93]  3.399] 83.74] _ 6.745] 81.285] _ 2.396| 56.523|  2.444]  60.21
12|DELI SERDANG 34| 22,506| 21430  43936] 22657]  100.67| 21.285|  99.32|  43942] 100.01] 22241 98.823| 21.785| 101.66] 44.026] 100.2| 22.187| 98.58| 21,685 101.19] 43872 99.854] 21220 94.286] 20729]  96.73
13|LANGKAT 30| 10399 9895] 20294] 9646]  92.76]  9.780|  98.84|  19426]  95.72|  9.606| 92.374| 0696 07.980] 10302 95.112| 9199 88.46] 9200 93.977| 18.498] 91.15| 6,795 65.343| 10,436| 105.47
14|NIAS SELATAN 36| 3905 3,969 7874]  1678]  4207|  1572] 3961 3250]  41.28]  1686| 43.175]  1564| 39.405| 3250 41.275|  1313| 33.62| _ 1081 27.236] _ 2.304| 30.404 777| 19.898 694 17.49
15 :X!SSSSTAN 12| 2374 2275 4649| 1985| 8361 1783 7837 a7es|  8105| 18s0| 78307| 1707 75.033] 3566 76705| 1741| 7334| 1563 68703  3.304| 71.060|  1654| e9671| 1461 6422
16|PAKPAK BHARAT 8 528 521 1049 565 107.01 614] 117.85 1179] 11239 567| 107.39 548| 105.18|  1,115| 106.29 552| 104.55 586| 112.48| 1,138 108.48 552| 104.55 539 10345
17|SAMOSIR 12| 1392 1340 2732|1062 7629  1,005] _ 75.00 2067]  7566]  1,063| 76.365] _ 1,004| 74.925] 2.067] 75.659] 1,094] 78.59 981 73.200]  2,075| 75.052|  1,004| 78.592 981 7321
18| SERDANG BEDAGAI 20| 6573|  6045]  12618|  5857]  89.11  5779]  9560| 11636  92.22|  5.844| 88.000|  5.775| 95.533] 11.619| 92.083] 5768| 87.75| 5761 95.302] 11,520 91.369] 5772 87.814] 5585  92.39
19|BATUBARA 13| 46s59]  4to7 8856]  4802] 10307  4789| 11411 9501] 108.30]  4.715] 101.2]  4.697] 11191 9.412] 106.28] 4.894] 105.04] 4730] 1127  9.624] 108.67]  4601] 98.755] 4495 107.10
20| PADANG LAWAS 14| 3801 3779 7670] 2985]  76.72] 2951  78.09 5036]  77.30|  2.656| 6826  2.540| 67.214| 5,196| 67.744| 3,.162| 81.26] 2930 77.534] _ 6.092| 79.426]  2.253| 57.903|  2.388| _ 63.19
21 B’%\igx(; LAWAS 17| 3835 3863 7608| 3606|  9403| 3522|9117 7128| 9260 3436\ 89.596|  3.427| 88.713| 6863 89.153| 3520 9179] 3308| 87.963|  6918| 89.867|  3419| 89.153  3405| 8814
22 ;’;‘EX?:,\’]‘ BATU 17| 4154 3943 goo7| 3661 8813 3667  93.00 7328| 9050 3736| 80.937|  3682| 93381 7.418| 91614| 3760 9052| 3664 92924  7.424| 01688 3708| 80263 3607 9148
23 bﬁigi’w BATU 171 4163 4134 g207| 3883 9327 4040 9773 7923|  o5.49| 3565 85.635| 3745 9059| 7,310 88.104| 3.866| 92.87] 4049| 97.044| 7915\ 95396] 4106 98631  4244| 10266
24|NIAS UTARA 11] 1648 1506 3154] 1477|8962 1429 9489 2006] 9214 1563| 94.842] 1520 100.93| 3,083| 97.749] 1517] 92.05]  1503] 99.801]  3,020] 95.751 913| 554 862] 574
25|NIAS BARAT 8] 1036 1036 2072 820] 7915 820]  79.15 1640 79.15 804] 77.606 818| 78.058] 1622 78.282 73] 74.61 753 72.683]  1.526| 73.649 834 80.502 895]  86.39
0[KOTA 0

26|SIBOLGA 5 922 860 1782 800]  86.77 739]  85.93 1539]  86.36 770| 83514 764] 88.837] 1,534 86.083 g08| 87.64 742| 86.279]  1,550| 86.981 772 83.731 703 8174
27| TANJUNGBALAI 8| 1846] 1833 3679|1651  89.44] 1730  94.38 3381]  01.90] 1622| 87.866] 1666 00.889] 3.288| 89.372|  1650] 89.38] 1657 90.398] _ 3.307| 89.889]  1,496] 81.04] 1493 8145
28|PEMATANG SIANTAR 19| 2325 2259 ss84| 2042 8783|1997 8840 4030| 8811| 2026| 87.14] 2001| 88579l 4027 87.849| 2046| 8800 1994 ss269| 4040 s8133| 1897 81501 1875  83.00
29| TEBING TINGGI of 1608 1560 3168] 1383]  8601] 1445  92.63 2828]  89.27| 1,348| 83831]  1.377| 88.260] 2.725| 86.016] 1414| 87.94] 1461 93.654]  2.875| 90.751] 1,379 85.750]  1430] 9167
30|MEDAN 30| 19.857] 10.384]  30241] 18448]  92.90] 19.570]  100.96| _ 38018] _ 96.88] 18.393| 92.627| 10.486] 100.53| 37.879] 96.529] 18.277] 92.04| 19.355| 99.85| 37.632]  950| 18.204] 91.675] 19,319  99.66
31[BINJAI 8| 2629] 2567 5106]  2371] 9049 2318 90.30 4689]  00.24] 2444] 92.063] 2394 03261 4.838] 9311 2196] 83.53] 2.300] 89.500]  4.496| 86.528] _ 1.890] 71.80] 10933 _ 75.30
32| PADANGSIDIMPUAN o 2252 2345 4507 1838  8le2]  1749] 7458 3587|  78.03|  1826] 81.083| 1718 73.262] 3544 77.094] 1836 8153 1797 76.63L]  3.633] 79.03| _ 1805 80.151]  1.779] _ 75.86
33|GUNUNG sITOLI 6|  1712] 1573 3285 995| _ 58.12 or2] 6179 1067] _ 59.88 956] 55.841 033| 59.313| _ 1889| 57.504] _ o71] 56.72 941] 59.822 1012 58.204 978| 57.126 013] _ 58.04
JUMLAH (KAB/KOTA) 570] 154.110] 148.146] 302,265 135044]  87.62] 134488  93.87| 260,532] _ 89.17] 132.693] 86.098] 133.378] 00.031] 266071] 88.026] 132385 85.00] 132,471 80.410] 264,856] 87.624] 123.007| 79.813| 126,621 8547

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




sKAP

L+P

JUMLAH (%

29 30

3,455 92.98

6,564 61.69

8,350 100.64

1,775 56.28

1,729 83.45

1,475 82.77

2,989 81.24

3,772 82.29

2,809 88.67

37,523 95.62

3,823 73.58

3,584 77.96

1891 57.56

249,628 82.59




TABEL 44

CAKUPAN PEMBERIAN VITAMIN A PADA BAYI DAN ANAK BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

PROVINSI SUMATERA UTARA
TAHUN 2017

BAYI 6-11 BULAN

ANAK BALITA (12-59 BULAN)

BALITA (6-59 BULAN)

NO [KABUPATEN/KOTA | PUSKESMAS JUMLAH BAYI T MENDAP‘:T viTA +F JUMLAH T MENDAzAT vITA TP JUMLAH T MENDAPF?T viITA TP
L P L+P S3 % S % S % L P L+P S % S % S % L P L+P S % S % S %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
KABUPATEN
1[NIAS 10 943 916 1,858 2680| 284.35 3954| 4319 6634| 357.05 8,181 8,095 16,276 5,863 71.67 8,244 102 14,107 86.67 9,124 9,011 18,134 7,686 84.24 9,886| 109.72 17,572| 96.901
2|MANDAILING NATAL 26 2700 2621 5,320 2842| 105.28 2845| 108.57 5687| 106.9 21,134 20,645 41,779 14,740 69.75 15,173 73 29,913 71.60 23,834 23,266 47,099 19,020 79.80 18,431 79.22 37,451| 79.515
3|TAPANULI SELATAN 16 1631 1513 3,144 2692| 165.05 3033| 200.53 5725| 182.12 13,349 12,674 26,023 10,118 75.80 11,414 90 21,532 82.74 14,980 14,187 29,167 13,084 87.34 14,173 99.905 27,257| 93.453
4| TAPANULI TENGAH 23 2187 2068 4,255 2000| 91.449 1926| 93.156 3926| 92.279 18,553 17,777 36,330 10,984 59.20 10,554 59 21,538 59.28 20,740 19,845 40,585 12,984 62.60 12,480 62.889 25,464| 62.743
5| TAPANULI UTARA 19 1796 1706 3,501 1514| 84.322 1534| 89.944 3048| 87.061 14,448 13,829 28,277 9,047 62.62 9,395 68 18,442 65.22 16,244 15,535 31,778 10,561 65.02 10,929 70.353 21,490| 67.625
6|TOBA SAMOSIR 19 1069 1010 2,079 895 83.723 974| 96.483 1869| 89.921 8,459 8,227 16,686 7,362 87.03 7,468 91 14,830 88.88 9,528 9,237 18,765 8,257 86.66 8,442| 91.398 16,699| 88.993
7|LABUHAN BATU 13 2765 2734 5,499 2296| 83.053 2398| 87.71 4694 85.369 22,167 21,827 43,994 19,106 86.19 17,250 79 36,356 82.64 24,932 24,561 49,493 21,402 85.84 19,648 79.997 41,050 82.942
8|ASAHAN 22 3855 3667 7,521 3508| 91.011 3502| 95.513 7010| 93.206 31,131 30,239 61,370 29,448 94.59 28,599 95 58,047 94.59 34,986 33,906 68,891 32,956 94.20 32,101| 94.678 65,057 | 94.435
9[SIMALUNGUN 34 4270 4142 8,412 5123| 119.99 5390| 130.13 10513| 124.98 35,175 34,067 69,242 28,370 80.65 31,155 91 59,525 85.97 39,445 38,209 77,654 35,766 90.67 36,626| 95.857 72,392| 93.224
10| DAIRI 18 1620 1513 3,133 0 0 2593| 82.764 13,777 13,140 26,917 0.00 0 12,220 45.40 15,397 14,653 15,347 7,969 51.76 0 14,813| 96.52
11|KARO 19 2120 2030 4,149 1783| 84.124 1973| 97.216 3756| 90.528 17,894 17,359 35,253 14,413 80.55 14,510 84 29,123 82.61 20,014 19,389 39,402 16,196 80.93 16,483 85.014 32,679| 82.937
12|DELI SERDANG 34 11253 10715 21,968 10543| 93.691 10037| 93.672 20580( 93.682 90,637 86,839 177,476 84,261 92.97 80,492 93 164,753 92.83 101,890 97,554 199,444 94,768 93.01 90,565| 92.836 185,333| 92.925
13|LANGKAT 30 5200 4948 10,147 5087| 97.836 4994 100.94 10081| 99.35 42,672 41,325 83,997 38,361 89.90 36,805 89 75,166 89.49 47,872 46,273 94,144 43,133 90.10 42,870 92.647 86,003| 91.353
14|NIAS SELATAN 36 1953 1985 3,937 902| 46.197 959( 48.325 1861| 47.269 16,739 16,486 33,225 7,051 42.12 7,434 45 14,485 43.60 18,692 18,471 37,162 10,883 58.22 8,393| 45.44 19,276| 51.87
15|HUMBANG HASUNDU| 12 1187 1138 2,325 1619| 136.39 1420| 124.84 3039| 130.74 9,753 9,385 19,138 9,328 95.64 9,106 97 18,434 96.32 10,940 10,523 21,463 11,324 103.51 10,621 100.94 21,945| 102.25
16 |PAKPAK BHARAT 8 289 287 576 288| 99.654 288 100.52 576| 100.09 2,595 2,489 5,084 1,800 69.36 1,777 71 3,577 70.36 2,884 2,776 5,660 2,154 74.69 2,065| 74.401 4,219| 74.547
17|SAMOSIR 12 696 670 1,366 817 117.39 819 122.24 1636| 119.77 5,810 5,619 11,429 5,232 90.05 5,347 95 10,579 92.56 6,506 6,289 12,795 6,067 93.25 6,166| 98.044 12,233| 95.608
18| SERDANG BEDAGAI 20 3287 3023 6,309 3465| 105.43 3744| 123.87 7209| 114.27 26,392 25,260 51,652 23,930 90.67 25,664 102 49,594 96.02 29,679 28,283 58,329 27,406 92.34 29,398| 103.94 57,342| 98.308
19|BATUBARA 13 2330 2099 4,428 0 10643| 240.36 18,557 17,779 36,336 32,292 20,887 19,878 45,344 42,871| 94.546
20(PADANG LAWAS 14 1946 1890 3,835 1821| 93.601 1820| 96.322 3641| 94.941 14,927 14,772 29,699 13,277 88.95 13,365 90 26,642 89.71 16,873 16,662 33,534 16,696 98.95 15,185 91.138 31,881 95.071
21|PADANG LAWAS UTA| 17 1918 1932 3,849 2891| 150.77 2977| 154.13 2818| 73.214 15,317 14,703 30,020 13,482 88.02 20,525 140 34,007 113.28 17,235 16,635 33,869 23,334 135.39 23,502| 141.28 46,836 138.29
22|LABUHAN BATU SELA| 17 2077 1972 4,049 2812| 135.39 3136| 159.07 2818| 69.606 16,751 16,299 33,050 6,908 41.24 7,454 46 14,362 43.46 18,828 18,271 37,099 9,720 51.63 10,590 57.962 20,310| 54.746
23|LABUHAN BATU UTAH 17 2082 2067 4,149 0 0 7029| 169.43 16,895 16,654 33,549 22,641 67.49 18,977 18,721 37,698 18,131 95.54 17,053 91.09 35,184| 93.332
24|NIAS UTARA 11 824 753 1,577 583| 70.752 583| 77.424 1166| 73.938 7,511 7,042 14,553 4,954 65.96 4,341 62 4,341 29.83 8,335 7,795 16,130 4,489 53.86 4,924| 63.169 9,413| 58.357
25[NIAS BARAT 8 518 518 1,036 169| 32.625 186| 35.907 355 34.266 4,312 4,280 8,592 1,757 40.75 1,754 41 3,511 40.86 4,830 4,798 9,628 5,096 105.51 1,940| 40.434 7,036| 73.079
KOTA
26|SIBOLGA 5 461 430 891 294| 63.774 273| 63.488 757 84.961 3,905 3,695 7,600 3,736 95.67 3,232 87 6,968 91.68 4,366 4,125 8,491 4,254 97.43 4,116 8,370| 98.575
27| TANJUNGBALAI 8 923 917 1,840 881| 95.45 883 96.345 1764| 95.896 7,902 7,598 15,500 6,293 79.64 6,299 83 12,592 81.24 8,825 8,515 17,340 7,174 81.29 7,182| 84.35 14,356 82.794
28|PEMATANG SIANTAR] 19 1163 1130 2,292 989 85.075 1358| 120.23 2347| 102.4 8,999 8,791 17,790 4,492 49.92 5,849 67 10,341 58.13 10,162 9,921 20,082 5,639 55.49 7,207| 72.648 12,846 63.968
29| TEBING TINGGI 9 804 780 1,584 1678| 208.71 1719| 220.38 3397| 214.46 6,322 6,139 12,461 3,892 61.56 3,823 62 7,715 61.91 7,126 6,919 14,045 5,570 78.16 5,542| 80.098 11,112 79.117
30|MEDAN 39 9929 9692 19,621 17473| 175.99 18004| 185.76 35477| 180.82 80,246 76,948 157,194 167,644 208.91| 172,024 224 339,668 216.08 90,175 86,640 176,815 185,117 205.29| 190,028| 219.33 375,145| 212.17
31|BINJAI 8 1315 1284 2,598 1082| 82.313 1073 83.6 2483| 95.574 8,193 8,016 16,209 7,661 93.51 7,454 93 17,078| 105.36 9,508 9,300 18,807 8,743 91.96 8,527| 91.693 17,270( 91.828
32|PADANGSIDIMPUAN 9 1126 1173 2,299 1587| 140.94 1938| 165.29 3525| 153.36 8,865 8,749 17,614 6,784 76.53 8,192 94 14,976 85.02 9,991 9,922 19,913 8,371 83.79 10,130 102.1 18,501 92.911
33|GUNUNG SITOLI 6 856 787 1,643 176| 20.561 222| 28.226 398( 24.231 6,735 6,396 13,131 2,807 41.68 2,794 44 5,601 42.65 7,591 7,183 14,774 4,649 61.24 4,717| 65.674 9,366| 63.397
JUMLAH (KAB/KOTA) 77,085| 74,099 151,184 80,490| 104.42| 83,962| 113.31| 179,055| 118.44| 624,303 603,143| 1,227,446 563,101 90.20| 577,493|95.74728| 1,204,956 98.17 701,388( 677,242 1,378,630 688,599 98.18| 679,920 100.4 1,368,519| 99.267
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 201




TABEL 45

JUMLAH ANAK 0-23 BULAN DITIMBANG MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
ANAK 0-23 BULAN (BADUTA)

N JUMLAH BADUTA DITIMBANG BGM

o KAB/KOTA Puskesmas DILAPORKAN (S) JUMLAH (D) % (DIS) P L+P
L P L+P L P L+P L P L+P ‘]U'\HALA % JUI&LA % ‘]U'\HALA %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1|NIAS 10| 3,532 3,925 7,457 2,861 3,283 6,144 81.00 83.64 | 82.39 19 0.66 33 1.01 52 0.85

2|MANDAILING NATAL 26| 20,843 | 20,410 | 41,253 15,224 16,312 | 31,536 73.04 79.92 | 76.45 138 0.91 130 0.80 268 0.85

3[TAPANULI SELATAN 16| 6,122 6,627 12,749 5,204 5,701 10,905 85.00 86.03 | 85.54 83 1.59 101 1.77 184 1.69

4[TAPANULI TENGAH 23| 6,639 6,854 13,493 5,662 5,924 11,586 85.28 86.43 | 85.87 58 1.02 83 1.40 141 1.22

5[TAPANULI UTARA 19| 5,707 5,814 11,521 4,599 4,676 9,275 80.59 80.43 | 80.51 15 0.33 24 0.51 39 0.42

6| TOBA SAMOSIR 19| 3,209 3,120 6,329 2,691 2,621 5,312 83.86 84.01 | 83.93 0 0.00 0 0.00 0 0.00

7|LABUHAN BATU 13| 11,036 10,910 | 21,946 7,586 7,620 15,206 68.74 69.84 | 69.29 835 11.01 977| 12.82| 1,812] 11.92

8|ASAHAN 22| 14,566 14,836 | 29,402 14,765 14,313 | 29,078 101.37 96.47 | 98.90 142 0.96 159 111 301 1.04

9[SIMALUNGUN 34| 21,804 | 22,514 | 44,318 18,463 19,988 | 38,451 84.68 88.78 | 86.76 203 1.10 190 0.95 393 1.02
10[DAIRI 18| 6,001 6,067 12,068 4,446 4,331 8,777 74.09 71.39 | 72.73 0 0.00 0.00 68 0.77
11|KARO 19| 10,509 11,266 | 21,775 6,821 7,057 13,878 64.91 62.64 | 63.73 32 0.47 53 0.75 85 0.61
12|DELI SERDANG 34| 45,005 | 42,816 | 87,821 | 40,304 | 38,988 | 79,292 89.55 91.06 | 90.29 90 0.22 78 0.20 168 0.21
13[LANGKAT 30( 31,979 | 31,780 | 63,759 | 28,488 | 29,417 | 57,905 89.08 92.56 | 90.82 15 0.05 11 0.04 26 0.04
14|NIAS SELATAN 36| 4,648 4,908 9,556 3,514 3,884 7,398 75.60 79.14 | 77.42 476 13.55 482| 1241 958| 12.95
15|HUMBANG HASUNDI 12| 4,328 4,011 8,339 3,000 2,854 5,854 69.32 71.15 | 70.20 51 1.70 51 1.79 102 1.74
16 |PAKPAK BHARAT 8| 1,023 1,008 2,031 841 865 1,706 82.21 85.81 | 84.00 9] 57.00 4 0.46 13 0.76
17|SAMOSIR 12| 2,313 2,181 4,494 2,194 2,071 4,265 94.86 94.96 | 94.90 89 4.06 79 3.81 168 3.94
18|SERDANG BEDAGAI 20| 15,262 15,819 | 31,081 13,634 14,160 | 27,794 89.33 89.51 | 89.42 74 0.54 95 0.67 169 0.61
19|BATUBARA 13| 8,954 9,123 18,077 6,965 7,017 13,982 0 0.00 0 0.00 0
20|PADANG LAWAS 14| 7,684 7,631 15,315 6,495 6,380 12,875 84.53 83.61 | 84.07 182 2.80 195 3.06 377 2.93
21|PADANG LAWAS UT] 17| 4,761 4,723 9,484 3,382 3,329 6,711 71.04 70.48 | 70.76 657| 19.43 56 1.68 713] 10.62
22|LABUHAN BATU SEL| 17| 8,489 17,864 | 26,353 6,472 6,750 13,222 76.24 37.79 | 50.17 232 3.58 370 5.48 602 4.55
23|LABUHAN BATU UTA 17| 7,095 7,378 14,473 6,225 6,069 12,294 87.74 82.26 | 84.94 55 0.88 52 0.86 107 0.87
24|NIAS UTARA 11| 2,490 2,911 5,401 1,721 1,939 3,660 69.12 66.61 | 67.77 64 3.72 67 3.46 131 3.58
25|NIAS BARAT 8 17,464 15,931 33,395 17,464 1,209 15,931 100.00 7.59| 47.70 33 0.19 36 2.98 69 0.43

0|KOTA 0
26|SIBOLGA 5] 1,381 1,263 2,644 1,314 1,182 2,496 95.15 93.59 | 94.40 32 2.44 34 2.88 66 2.64
27|TANJUNGBALAI 8| 3,743 3,690 7,433 2,579 2,576 5,155 69.35 69.81 | 69.35 53 2.06 42 1.63 95 1.84
28| PEMATANG SIANTAJ 19| 3,623 3,550 7,173 2,328 2,284 4,612 64.26 64.34 | 64.30 77 3.31 67 2.93 144 3.12
29|TEBING TINGGI 9| 3,064 3,104 6,168 2,575 2,596 5,171 83.63 | 83.84 55 2.14 62 2.39 117 2.26
30|MEDAN 39| 39,084 | 40,029 | 79,113 | 30,765 | 32,642 | 63,407 78.72 81.55 | 80.15 284 0.92 343 1.05 627 0.99
31|BINJAI 8| 4,522 5,315 9,837 3,331 3,325 6,656 73.66 62.56 | 67.66 17 0.51 13 0.39 30 0.45
32|PADANGSIDIMPUAN 9| 3,623 3,550 7,173 2,328 2,284 4,612 64.26 64.34 | 64.30 77 3.31 67 2.93 144 3.12
33|GUNUNG SITOLI 6] 2,139 2,402 4,541 1,842 1,923 3,765 86.12 80.06 | 82.91 22 1.19 20 1.04 42 1.12
(KAB/KOTA) 571| 332,642 | 343,330 | 675,972 | 276,083 | 265,570 | 538,911 83.00 77.35 | 79.72 4,169 1.51| 3,974 1.50| 8,143 1.51
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 46

CAKUPAN PELAYANAN ANAK BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
ANAK BALITA (12-59 BULAN)
MENDAPAT PELAYANAN KESEHATAN (MINIMAL 8 KALI)
NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS JUMLAH b P
L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
KABUPATEN

1[NIAS 10 8,181 8,095 16,276 6,002 73.37 7,428 91.76 13,430 82.51
2[MANDAILING NATAL 26 21,134 20,645 41,779 18,316 86.67 17,399 84.28 35,715 85.49
3[TAPANULI SELATAN 16 13,349 12,674 26,023 10,435 78.17 11,769 92.86 22,204 85.32
4|TAPANULI TENGAH 23 18,553 17,777 36,330 15,264 82.27 15,139 85.16 30,403 83.69
5[TAPANULI UTARA 19 14,448 13,829 28,277 9,858 68.23 10,045 72.64 19,903 70.39
6[TOBA SAMOSIR 19 8,459 8,227 16,686 7,362 87.03 7,468 90.77 14,830 88.88
7[{LABUHAN BATU 13 22,167 21,827 43,994 19,356 87.32 20,234 92.70 39,590 89.99
8|ASAHAN 22 31,131 30,239 61,370 29,448 94.59 28,599 94.58 58,047 94.59
9[SIMALUNGUN 34 35,175 34,067 69,242 23,905 67.96 24,783 72.75 48,688 70.32
10(DAIRI 18 13,777 13,140 26,917 10,866 78.87 11,289 85.91 22,155 82.31
11|KARO 19 17,894 17,359 35,253 9,514 53.17 9,855 56.77 19,369 54.94
12|DELI SERDANG 34 90,637 86,839 177,476 83,878 92.54 81,545 93.90 165,423 93.21
13|LANGKAT 30 42,672 41,325 83,997 41,440 97.11 41,030 99.29 82,470 98.18
14|NIAS SELATAN 36 16,739 16,486 33,225 9,550 57.05 11,021 66.85 20,571 61.91
15|HUMBANG HASUNDUTAN 12 9,753 9,385 19,138 6281 64.40 6323 67.37 12,604 65.86
16|PAKPAK BHARAT 8 2,595 2,489 5,084 1,450 55.88 1,430 57.45 2,880 56.65
17|SAMOSIR 12 5,810 5,619 11,429 4,663 80.26 4,359 77.58 9,022 78.94
18|SERDANG BEDAGAI 20 26,392 25,260 51,652 25,061 94.96 25,397 100.54 50,458 97.69
19|BATUBARA 13 18,557 17,779 36,336 16,034 86.40 16,248 91.39 32,282 88.84
20[{PADANG LAWAS 14 14,927 14,772 29,699 10,056 67.37 11,121 75.28 21,177 71.31
21|PADANG LAWAS UTARA 17 15,317 14,703 30,020 13,604 88.82 13,579 92.36 27,183 90.55
22[LABUHAN BATU SELATAN 17 16,751 16,299 33,050 14,165 84.56 14,260 87.49 28,425 86.01
23|LABUHAN BATU UTARA 17 16,895 16,654 33,549 11,100 65.70 11,541 69.30 22,641 67.49
24[NIAS UTARA 11 7,511 7,042 14,553 5,374 71.55 5,143 73.03 10,517 72.27
25|NIAS BARAT 8 4,312 4,280 8,592 3,842 89.10 3,864 90.28 7,706 89.69

0|KOTA 0
26|SIBOLGA 5 3,905 3,695 7,600 3,014 77.18 2,850 77.13 5,864 77.16
27|TANJUNGBALAI 8 7,902 7,598 15,500 5,232 66.21 5,086 66.94 10,318 66.57
28|PEMATANG SIANTAR 19 8,999 8,791 17,790 7,572 84.14 7,140 81.22 14,712 82.70
29|TEBING TINGGI 9 6,322 6,139 12,461 5,183 81.98 5,422 88.32 10,605 85.11
30{MEDAN 39 80,246 76,948 157,194 70,826 88.26 78,787 102.39 149,613 95.18
31[BINJAI 8 8,193 8,016 16,209 6,270 76.53 7,430 92.69 13,700 84.52
32|PADANGSIDIMPUAN 9 8,865 8,749 17,614 7,198 81.20 7,029 80.34 14,227 80.77
33|GUNUNG SITOLI 6 6,735 6,396 13,131 2882 42.79 2844 44.47 5,726 43.61
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 624,303 603,143 1,227,446 515,001 82.49 527457 87.45 1,042,458 84.93

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 47

JUMLAH BALITA DITIMBANG MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
BALITA
DITIMBANG BGM
NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS | JUMLAH BALITA DILAPORKAN (S) JUMLAH (D) % (DIS) P P
L P L+P L P L+P L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
KABUPATEN
1|NIAS 10 9,760 9,619 19,379 6,767 8,327 15,094 69.33 86.57 77.89 34 0.50 44 0.53 78 0.52
2|MANDAILING NATAL 26 8,458 8,703 17,161 6,544 6,998 13,542 77.37 80.41 78.91 71 1.08 66 0.94 137 1.01
3|TAPANULI SELATAN 16 15,699 16,611 32,310 13,290 14,398 27,688 84.66 86.68 85.69 136 1.02 153 1.06 289 1.04
4| TAPANULI TENGAH 23 14,134 14,498 28,632 11,872 12,148 24,020 84.00 83.79 83.89 127 1.07 144 1.19 271 1.13
5|TAPANULI UTARA 19 12,210 12,105 24,315 9,496 9,658 19,154 77.77 79.79 78.77 31 0.33 44 0.46 75 0.39
6|TOBA SAMOSIR 19 8,320 8,157 16,477 7,052 6,948 14,000 84.76 85.18 84.97 0 0.00 0 0.00 0 0.00
7[LABUHAN BATU 13 27,140 27,850 54,990 19,732 20,117 39,849 72.70 72.23 72.47 1738 8.81 1937 9.63 3675 9.22
8|ASAHAN 22 39,366 38,086 77,452 30,626 29,516 60,142 77.80 77.50 77.65 169 0.55 181 0.61 350 0.58
9|SIMALUNGUN 34 42,209 44,668 86,877 34,215 36,527 70,742 81.06 81.77 81.43 131 0.38 156 0.43 209 0.30
10|DAIRI 18 14,684 14,108 28,792 11,101 10,665 21,766 75.60 75.60 75.60 57 0.51 56 0.53 111 0.51
11(KARO 19 21,758 22,124 43,882 14,877 14,851 29,728 68.37 67.13 67.75 71 0.48 96 0.65 65 0.22
12|DELI SERDANG 34| 113,143| 108,269 221,412 96,665 189,636 286,301 85.44 175.15 129.31 219 0.23 209 0.11 428 0.15
13|LANGKAT 30 54,805 52,673 107,478 50,391 48,431 98,822 91.95 91.95 91.95 98 0.19 91 0.19 189 0.19
14|NIAS SELATAN 36 11,755 11,978 23,733 8,398 8,771 17,169 71.44 73.23 72.34 0.00 0.00 97 0.56
15[HUMBANG HASUNDUTAN 12 9,977 9,937 19,914 7,354 7,886 15,240 73.71 79.36 76.53 31 0.42 36 0.46 67 0.44
16|PAKPAK BHARAT 8 2,373 2,438 4,811 2,026 2,036 4,062 85.38 83.51 84.43 57 2.81 58 2.85 115 2.83
17|SAMOSIR 12 5,905 5,860 11,765 5,351 5,195 10,546 90.62 88.65 89.64 90 1.68 86 1.66 176 1.67
18| SERDANG BEDAGAI 20 34,566 35,127 69,693 28,610 29,778 58,388 82.77 84.77 83.78 93 0.33 88 0.30 181 0.31
19|BATUBARA 13 22,374 22,786 45,160 16,021 16,261 32,282 71.61 71.36 71.48 93 0.58 88 0.54 0
20|PADANG LAWAS 14 18,750 18,620 37,370 14,693 16,753 31,446 78.36 89.97 84.15 456 3.10 466 2.78 922 2.93
21|PADANG LAWAS UTARA 17 24,719 24,408 49,127 5,272 5,241 10,513 21.33 21.47 21.40 0 0.00 0 0.00 0 0.00
22|LABUHAN BATU SELATAN 17 20,907 20,274 41,181 11,096 11,846 22,942 53.07 58.43 55.71 502 4.52 674 5.69 1176 5.13
23[LABUHAN BATU UTARA 17 16,408 16,955 33,363 12,274 12,835 25,109 74.80 75.70 75.26 0.00 0.00 162 0.65
24|NIAS UTARA 11 6,113 7,158 13,271 4,282 4,879 9,161 70.05 68.16 69.03 64 1.49 67 1.37 131 1.43
25[NIAS BARAT 8 4,138 4,194 8,332 4,128 4,204 8,332 99.76 100.24 100.00 33 0.80 36 0.86 69 0.83
KOTA 0
26(SIBOLGA 5 3,929 3,491 7,420 3,696 3,271 6,967 94.07 93.70 93.89 84 2.27 82 2.51 166 2.38
27| TANJUNGBALAI 8 9,745 9,431 19,176 6,719 6,723 13,442 68.95 71.29 70.10 471 7.01 59 0.88 530 3.94
28|PEMATANG SIANTAR 19 7,001 7,493 14,494 6,384 6,826 13,210 91.19 91.10 91.14 6 0.09 11 0.16 17 0.13
29|TEBING TINGGI 9 6,352 6,311 12,663 5,029 5,027 10,056 79.17 79.65 79.41 123 2.45 129 2.57 252 2,51
30{MEDAN 39| 116,348| 119,117 235,465 96,063 102,727 198,790 82.57 86.24 84.42 631 0.66 806 0.78 1437 0.72
31|BINJAI 8 6,068 5,953 12,021 3,394 3,312 6,706 55.93 55.64 55.79 593 17.47 6 0.18 599 8.93
32|PADANGSIDIMPUAN 9 8,877 9,199 18,076 6,493 6,253 12,746 73.14 67.97 70.51 144 2.22 146 2.33 7 0.05
33|GUNUNG SITOLI 6 4,938 5,536 10,474 4,015 4,273 8,288 81.31 77.19 79.13 22 0.55 20 0.47 42 0.51
JUMLAH (KAB/KOTA) 571| 722,929 723,737| 1,446,666| 563,926| 672,317 1,236,243 78.01 92.90 85.45 6375 1.13 6035 0.90 12410 1.00
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 48

WATAN MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA 0

TABEL 48
CAKUPAN KASUS BALITA GIZI BURUK YANG MENDAPAT PERAWATAN MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA
TAHUN 2017
KASUS BALITA GIZI BURUK
NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS JUMLAH DITEMUKAN - MENDAPAT PP ERAWATAN -
L p L+P S % S % S %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
#REF!
1|NIAS 10 14 15 29 14 1.00 15 100 29 100.00
2|MANDAILING NATAL 26 62 59 121 60 96.77 59 100 119 98.35
3|TAPANULI SELATAN 16 11 9 20 11 100.00 9 100 20
4| TAPANULI TENGAH 23 16 24 40 16 100.00 24 100 40 100.00
5|TAPANULI UTARA 19 18 14 32 18 100.00 14 100 32 100.00
6(TOBA SAMOSIR 19 12 15 27 10 83.33 15 100 25 92.59
7|LABUHAN BATU 13 6 13 19 6 100.00 13 100 19 100.00
8|ASAHAN 22 72 60 132 72 100.00 60 100 132 100.00
9(SIMALUNGUN 34 26 30 56 26 100.00 30 100 56 100.00
10|DAIRI 18 49 0.00 0 49 100.00
11|KARO 19 8 11 19 8 100.00 11 100 19 100.00
12|DELI SERDANG 34 8 6 14 8 100.00 6 100 14 100.00
13|LANGKAT 30 54 56 110 54 100.00 56 100 110 100.00
14|NIAS SELATAN 36 41 40 81 41 100.00 40 100 81 100.00
15|HUMBANG HASUNDUTAN 12 10 3 13 10 100.00 3 100 13 100.00
16|PAKPAK BHARAT 8 10 3 13 10 100.00 3 100 13 100.00
17|SAMOSIR 12 5 1 6 5 100.00 1 100 1 16.67
18|SERDANG BEDAGAI 20 14 19 33 14 100.00 19 100 33 100.00
19|BATUBARA 13 56 56 100.00
20|PADANG LAWAS 14 14 9 23 14 100.00 9 100 23 100.00
21|PADANG LAWAS UTARA 17 45 44 89 45 100.00 43 97.73 88 08.88
22|LABUHAN BATU SELATAN 17 6 5 11 6 100.00 5 100 11 100.00
23|LABUHAN BATU UTARA 17 21 0.00 0 21 100.00
24|NIAS UTARA 11 5 6 11 5 100.00 6 100 11 100.00
25|NIAS BARAT 8 28 27 55 28 100.00 27 100 55 100.00
0|KOTA 0
26|SIBOLGA 5 1 5 6 1 100.00 5 100 6 100.00
27| TANJUNGBALAI 8 17 26 43 17 100.00 26 100 43 100.00
28|PEMATANG SIANTAR 19 2 2 4 2 100.00 2 100 4 100.00
29| TEBING TINGGI 9 5 13 18 5 100.00 13 100 18 100.00
30|MEDAN 39 39 60 99 39 100.00 60 100 99 100.00
31|BINJAI 8 15 17 32 15 100.00 17 100 32 100.00
32|PADANGSIDIMPUAN 9 18 28 46 18 100.00 28 100 46 100.00
33|GUNUNG SITOLI 6 29 32 61 20 68.97 19 59.38 39 63.93
JUMLAH (KAB/KOTA) 571 611 652 1,389 598 97.87 638 97.85 1,357 97.70
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 49

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN (PENJARINGAN) SISWA SD & SETINGKAT MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
MURID KELAS 1 SD DAN SETINGKAT SD DAN SETINGKAT
MENDAPAT PELAYANAN KESEHATAN (PENJARINGAN)
JUMLAH NIENDAFPAT
NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS L P L+P PELAYANAN
JUMLAH KESEHATAN %
L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % (PENJARINGA
[NAY
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
KABUPATEN
1[NIAS 10 1,927 1,915 3,842 1,951 101.25 1,797 93.84 3,748 97.55 154 154 100
2|MANDAILING NATAL 26 5,349 5,236 10,585 5,023 93.91 5,109 97.57 10,132 95.72 319 319 100
3|TAPANULI SELATAN 16 3,423 3,298 6,721 2,534 74.03 2,357 71.47 4,891 72.77 284 116 40.85
4|[TAPANULI TENGAH 23 4,932 4,656 9,588 3,672 74.45 3,400 73.02 7,072 73.76 331 331 100.00
5|TAPANULI UTARA 19 3,792 3,612 7,404 3,378 89.08 3,267 90.45 6,645 89.75 389 389 100.00
6| TOBA SAMOSIR 19 2,228 2,142 4,370 2,228 100.00 2,142 100.00 4,370 100.00 229 229 100.00
7|LABUHAN BATU 13 5,609 5,440 11,049 7,485 133.45 7,320 134.56 14,805 133.99 312 312 100.00
8|ASAHAN 22 7,933 7,726 15,659 3,057 38.54 2,960 38.31 6,017 38.43 533 331 62.10
9|SIMALUNGUN 34 9,158 8,719 17,877 9,055 98.88 8,559 98.16 17,614 98.53 889 889 100.00
10|DAIRI 18 3,602 3,454 7,056 3,658 101.55 3,507 101.53 7,165 101.54 282 271 96.10
11|KARO 19 4,484 4,331 8,815 3,947 88.02 3,554 82.06 7,501 85.09 283 283 100.00
12|DELI SERDANG 34 22,683 21,801 44,484 20,271 89.37 18,278 83.84 38,549 86.66 937 937 100.00
13|LANGKAT 30 10,931 10,562 21,493 4,457 40.77 1,063 10.06 5,520 25.68 650 315 48.46
14|NIAS SELATAN 36 4,378 4,180 8,558 4,378 100.00 4,180 100.00 8,558 100.00 319 319 100.00
15|HUMBANG HASUNDUTAN 12 2,554 2,444 4,998 2,593 101.53 2,385 97.59 4,978 99.60 222 222 100.00
16|PAKPAK BHARAT 8 573 511 1,084 557 97.21 507 99.22 1,064 98.15 63 63 100.00
17|SAMOSIR 12 1,572 1,514 3,086 1,572 100.00 1,514 100.00 3,086 100.00 203 203 100.00
18|SERDANG BEDAGAI 20 6,620 6,435 13,055 6,620 100.00 6,435 100.00 13,055 100.00 490 490 100.00
19|BATUBARA 13 4,709 4,509 9,218 4,702 99.85 4,155 92.15 8,857 96.08 288 288 100.00
20[PADANG LAWAS 14 3,512 3,387 6,899 3,025 86.13 2,872 84.79 5,897 85.48 198 193 97.47
21[{PADANG LAWAS UTARA 17 3,494 3,223 6,717 3,209 91.84 3,124 96.93 6,333 94.28 323 323 100.00
22(LABUHAN BATU SELATAN 17 4,920 6,596 11,516 3,761 76.44 5,102 77.35 8,863 76.96 213 151 70.89
23[LABUHAN BATU UTARA 17 4,238 4,100 8,338 3,890 91.79 3,887 94.80 7,777 93.27 306 296 96.73
24[NIAS UTARA 11 2,024 1,913 3,937 281 13.88 287 15.00 568 14.43 164 138 84.15
25[NIAS BARAT 8 1,214 1,177 2,391 350 28.83 462 39.25 812 33.96 103 12 11.65
KOTA
26[SIBOLGA 5 1,821 2,062 3,883 1,693 92.97 1,966 95.34 3,659 94.23 46 46 100.00
27| TANJUNGBALAI 8 2,091 1,962 4,053 1,175 56.19 1,108 56.47 2,283 56.33 101 86 85.15
28[PEMATANG SIANTAR 19 2,468 2,409 4,877 2,641 107.01 2,600 107.93 5,241 107.46 175 173 98.86
29|TEBING TINGGI 9 1,573 1,532 3,105 1,573 100.00 1,532 100.00 3,105 100.00 111 111 100.00
30{MEDAN 39 22,689 21,486 44,175 21,365 94.16 20,407 94.98 41,772 94.56 889 889 100.00
31|BINJAI 8 2,615 2,484 5,099 4,005 153.15 3,662 147.42 7,667 150.36 147 147 100.00
32|PADANGSIDIMPUAN 9 2,350 2,252 4,602 2,000 85.11 2,000 88.81 4,000 86.92 101 95 94.06
33[GUNUNG SITOLI 6 1683 1612 3,295 1761 104.63 1600 99.26 3,361 102.00 114 114 100.00
JUMLAH (KAB/KOTA) 571| 163,149 158,680 321,829 141,867 86.96| 133,098 83.88| 274,965 85.44 10,168 9,235 90.82
CAKUPAN PENJARINGAN KESEHATAN SISWA SD & SETINGKAT
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 50

PROVINSI SUMATERA UTARA

Tabel 50
PELAYANAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
PROVINS|I SUMATERA UTARA
TAHUN 2017
PELAYANAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT
NO KECAMATAN PUSKESMAS
TUMPATAN GIGI TETAP PENCABUTAN GIGI TETAP RASIO TUMPATAN/ PENCABUTAN
1 2 3 4 5 6
KABUPATEN
1[NIAS 10 0 0 0.00
2[MANDAILING NATAL 26 330 1,033 0.32
3| TAPANULI SELATAN 16 0 0 0.00
4| TAPANULI TENGAH 23 302 81 3.73
5[TAPANULI UTARA 19 123 986 0.12
6/ TOBA SAMOSIR 19 225 1,276 0.18
7[LABUHAN BATU 13 108 1,373 0.08
8[|ASAHAN 22 0 161 0.00
9|SIMALUNGUN 34 965 4,693 0.21
10|DAIRI 18 1,449 1,098 1.32
11|KARO 19 26 1,749 0.01
12|DELI SERDANG 34 1,853 14,205 0.13
13|LANGKAT 30 97 661 0.15
14|NIAS SELATAN 36 21 11 1.91
15|HUMBANG HASUNDUTAN 12 0 427 0.00
16|PAKPAK BHARAT 8 15 234 0.06
17|SAMOSIR 12 1,278 918 1.39
18|SERDANG BEDAGAI 20 97 1,672 0.06
19|BATUBARA 13 783 803 0.98
20|PADANG LAWAS 14 169 607 0.28
21|PADANG LAWAS UTARA 17 51 246 0.21
22|LABUHAN BATU SELATAN 17 1,194 920 1.30
23|LABUHAN BATU UTARA 17 105 2,105 0.05
24|NIAS UTARA 11 127 63 2.02
25|NIAS BARAT 8 0 31 0.00
0|KOTA
26|SIBOLGA 5 272 1,492 0.18
27| TANJUNGBALAI 8 5 837 0.01
28|PEMATANG SIANTAR 19 427 2,455 0.17
29| TEBING TINGGI 9 369 1,186 0.31
30|MEDAN 39 4,009 19,943 0.20
31[BINJAI 8 700 3,607 0.19
32|PADANGSIDIMPUAN 9 0 657 0.00
33[GUNUNG SITOLI 6 16 16 1.00
JUMLAH (KAB/ KOTA) 571 15,116 65,546 0.23
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 51

PELAYANAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT PADA ANAK SD DAN SETINGKAT MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
UPAYA KESEHATAN GIGI SEKOLAH
Yoo JUMLAH
NO KECAMATAN PUSKESMAS| JUMLAH|  DGN SD/MI JUMLAH MURID SD/MI MURID SD/MI DIPERIKSA PERLU PERAWATAN MENDAPAT PERAWATAN
somi | sikat | % ME“:('Z\‘,\\‘PA %
o6 Giol L P L+P L % P % L+P % L P | L+P L % P % | L+P | %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
KABUPATEN
1|NIAS 10| 154 o] 000 154| 100 13613| 13078) 26,691 2313 16.99 2115| 1617| 4428 1659 7 11 18 7| 100.00 11| 100.00 18| 100.00
2|MANDAILING NATAL 26| 408 13| 319 149| 3652 32151| 33718)  65869| 16113) 50.12| 15074| 44.71| 31187| 47.35| 1694| 1442| 3136  141| 832| 158 10.96|  299| 953
3| TAPANULI SELATAN 16 0.00 0.00
4|TAPANULI TENGAH 23| 331 o] 000 331 100.00| 3755 3,459 7214|  3,672| 97.79 3400| 9829|  7,072| 98.03| 2940 1500\ 4,440 o 0.00 o| 0.0 o] 0.00
5| TAPANULI UTARA 19| 389 o] 000 104| 2674| 23521 22509| 46,120  1155|  4.91 1109 491| 2264 491| 149| 155| 304|  173| 11611 1| oes|  174| 57.24
6/|TOBA SAMOSIR 19| 229 66| 28.82 126| 55.02|  7,789|  7,407|  15196| 3477| 44.64 3316| 44.77| 6793 4470 2195 2145| 4340| 1392| 6342| 1439 67.09| 2,831 6523
7|LABUHAN BATU 13 312 312| 100.00 312| 100.00| 30,867| 29,957|  60824| 7485 2425 7,320| 24.44| 14805 24.34| 2121| 2004| 4215 1410| 6648 1,383 66.05| 2,793 66.26
8|ASAHAN 22| 544 o] 000 72| 1324| 44101 43040 87141 251 057 277|064 s28| o061| 101| 181 372 127| e6.49|  137| 7569| 264 7097
9|SIMALUNGUN 34| 830 800 95.35 680| 8105 21661 21,212|  42873| 9994| 46.14 9693| 4570| 19,687| 4592| 4026 4061| 8087| 1451 36.04| 1463 3603 2914| 36.03
10|DARRI 18| 282 33 12 15 5| 3890 3673 7563|  6,314| 16231 6,219| 169.32| 12533| 165.71| 1425 1304| 2729  707| 49.61| 682 5230| 1389 50.90
11|KARO 19| 301 81| 26.91 148| 49.17| 111123| 10715 121,838 o] 0.00 of 000 6202 509 5415/ 5724| 11,139 75| 0.00 60| 000 135 121
12|DELI SERDANG 34| 937 o] 000 o| 000 112879 105335| 218,214| 112879 100.00| 105335 48.27| 218214| 100.00| 25035| 28,664 53,699| 14,447| 57.71| 14,217| 49.60| 28,664| 53.38
13|LANGKAT 30| 808 o] 000 260 32.18 0 0 0 o] 0.00 of o000 o| 0.0 0 0 0 o o0.00 o| 0.0 o] 0.00
14|NIAS SELATAN 36| 319 75| 2351 75| 2351 17996 17229 35225 491|273 315| 183 806| 2.20| 121 99| 220 121 100.00 99| 100.00]  220| 100.00
15|HUMBANG HASUNDUTAN 12| 222 64| 2883 222|  100| 15804| 14,567| 30371  7,263| 4596 6.692| 4594| 13955 4595 2369  212| 2581  733| 30.94|  215| 101.42| 948 36.73
16|PAKPAK BHARAT 8| o7 67| 100.00 67| 100.00| 2,069 571 2,640 449 2170 459|  80.39 008| 34.39| 279| 173|  452| 279 100.00|  173| 100.00|  452| 100.00
17|SAMOSIR 12| 203 170| 8374 182 90| 8032| 7989 16021| 3576| 4452 3697| 46.28| 7,273| 4540\ 2835| 2738 5573| 1084 3824 1031 37.66| 2115 37.95
18| SERDANG BEDAGAI 20| 466 o] 000 480 103.00|  1687| 2122 3809| 1398 8287 1656| 78.04| 3054| 80.18| 491  536| 1,027 46|  9.37 37| 6.90 83| 8.08
19|BATUBARA 13| 282 o] 000 27| 957| 1,058 857 1,915| 1,058/ 100.00 857| 10000  1915| 100.00| 180  212| 392 o| o000 o] 000 o| o000
20|PADANG LAWAS 14| 85 o] 000 o o000 9628 8925 18553 3,025 31.42 2872| 3218| 58907| 3178| 1628| 3195 4,823| 626| 38|  703| 2200 1320 28
21|PADANG LAWAS UTARA 17| 232 232| 100.00 134 57.76| 3299 3101 6490 3209 97.27 3124| 97.90| 6,333| 97.58 0 0 0 o| o000 o] 000 o 0.00
22|LABUHAN BATU SELATAN 17| 213 106| 49.77 89| 4178|  7,544|  8777| 16321  1,657| 21.96 1614| 1839 3,271 2004 398 166 564 6 151 5| 301 1| 195
23|LABUHAN BATU UTARA 17| 306 96| 3137 144| 47.06| 20654| 18317|  38971| 11386 5513 9667| 5278| 21,053| 54.02| 4878| 4809 9,687| 3235 66.32| 3030 6301 6265 64.67
24|NIAS UTARA 11 168 150| 89.29 150| 89.20| 19,785 21,262|  41,047| 1050 531 840| 395 1890 460 840 672| 1512|  672| 80.00|  538| 80.06| 1,210 80.03
25|NIAS BARAT 8 - o] 000 o] 000 0 0 0 o] 000 o| 000 o] 000 0 0 0 o| o000 o| 0.00 o] 0.00
KOTA
26(SIBOLGA 5 51 18 35 51 100 3791 3771 7562| 1,185 31.26 1,267| 3360 2452 3243| 238 250 488 66| 27.73 71| 2840  137| 28.07
27| TANJUNGBALAI 8| 123 34| 27.64 1197| 97317| 6,980  7379| 14359 3,761 53.88 3462| 46.92| 7223 5030 1358 1396| 2754  127| 9.35| 150 10.74| 277 10.06
28|PEMATANG SIANTAR 19) 175 o] 000 175| 100.00|  2647| 2810 2615| 2,641 99.77 2600 99.43|  5241| 20042|  275|  225| 500 57| 0.00 88| 000| 145 000
29| TEBING TINGGI of 111 o] 000 111 100 10,769| 10,429| 21,198 8076 74.99 7714| 7397| 15790\ 74.49| 3165 2558 5723|  110| 000  136| 532 246 4.30
30|MEDAN 39 o] 000 866 0| 30132] 30318 60450 27352| 90.77| 28,636| 9445/ 55988 92.62 0 0 0 0 0
31[BINJAI 8| 147 o] 000 81| 55.10 22,600 0.00 000| 5415 23.96 1,804 0.00 000| 641 3553
32|PADANGSIDIMPUAN 9 40|  0.00 97| 000| 13520 12891|  26420| 2,530 18.70 2,700| 2094| 5230| 1980| 508 470| 978)  1e0| 31| 148 31| 308 315
33|GUNUNG SITOLI 6 114 114 100 114|  100| 8363] 9058) 17421 1576 1884 1315| 1452| 2801 1659 122 47| 169| 122|100 47| 100|  169| 100
JUMLAH (KAB/ KOTA) 571 8818 | 2471 2802 6613| 74.99| 589,117| 474656 1,083531| 245336 41.64| 233345 49.16| 490,298| 45.25| 64,883| 65030|131,726| 27,374| 42.19| 26,022 40.01| 54,037| 41.02

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 52

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN USIA LANJUT MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
USILA (0TAHUN+)
NO KABUPATEN/KOTA PUSKESMAS JUMLAH MENDAPAT PELAYANAN KESEHATAN
L P L+P L % P % L+P %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
KABUPATEN
1|NIAS 10 4,306 4,646 8,952 723 16.79 1,095 23.57 1,818 20.31
2|MANDAILING NATAL 26 13,422 17,921 31,343 10,444 77.81 13,368 74.59 23,812 75.97
3|TAPANULI SELATAN 16 8,646 11,960 20,606 6,583 76.14 8,021 67.07 14,604 70.87
4|TAPANULI TENGAH 23 10,408 14,327 24,735 747 7.18 1,320 9.21 2,067 8.36
5[TAPANULI UTARA 19 12,913 19,651 32,564 7,445 57.66 11,238 57.19 18,683 57.37
6| TOBA SAMOSIR 19 8,804 11,988 20,792 6,481 73.61 8,648 72.14 15,129 72.76
7|LABUHAN BATU 13 13,256 14,659 27,915 8,829 66.60 10,514 71.72 19,343 69.29
8|ASAHAN 22 24,932 28,551 53,483 25,635 102.82 27,718 97.08 53,353 99.76
9|SIMALUNGUN 34 37,568 46,278 83,846 18,598 49.50 22,259 48.10 40,857 48.73
10|DAIRI 18 10,627 14,564 25,191 5,050 47.52 6,242 42.86 11,292 44.83
11|KARO 19 16,308 21,142 37,450 14840 91.00 14918 70.56 29,758 79.46
12|DELI SERDANG 34 62,985 68,087 131,072 54,270 86.16 64,331 94.48 118,601 90.49
13[LANGKAT 30 37,359 40,294 77,653 21,270 56.93 29,761 73.86 51,031 65.72
14|NIAS SELATAN 36 8,504 7.476 15,980 401 4.72 288 3.85 689 4.31
15|HUMBANG HASUNDUTAN 12 8,507 12,616 21,123 351 413 542 4.30 893 4.23
16|PAKPAK BHARAT 8 1,588 1,014 3,502 914 57.56 1,168 61.02 2,082 59.45
17|SAMOSIR 12 5,912 8,655 14,567 1,397 23.63 3,270 37.78 4,667 32.04
18|SERDANG BEDAGAI 20 23,010 26,490 49,500 1,686 7.33 2,458 9.28 4,144 8.37
19|BATUBARA 13 14,318 16,458 30,776 2,081 14.53 3,046 18.51 5,127 16.66
20|PADANG LAWAS 14 7,016 8,112 15,128 498 7.10 1,530 18.86 2,028 13.41
21|PADANG LAWAS UTARA 17 7114 8,399 15,513 3,959 55.65 4,553 54.21 8,512 54.87
22|LABUHAN BATU SELATAN 17 6,523 6,906 13,429 3,729 57.17 4,855 70.30 8,584 63.92
23|LABUHAN BATU UTARA 17 10,989 12,004 23,083 6,970 63.43 11,352 93.86 18,322 79.37
24|NIAS UTARA 11 4,125 4,470 8,595 3,017 73.14 3,331 74.52 6,348 73.86
25|NIAS BARAT 8 2,466 2,864 5,330 1,621 65.73 1,730 60.41 3,351 62.87
KOTA
26|SIBOLGA 5 2,269 3,082 5,351 916 71.16 1,874 68.58 2,790 69.43
27| TANJUNGBALAI 8 5,027 6,064 11,091 3,445 68.53 4,986 82.22 8,431 76.02
28|PEMATANG SIANTAR 19 10,067 12,935 23,002 2,178 21.64 3,804 29.41 5,082 26.01
29|TEBING TINGGI 9 5,997 7,155 13,152 1,129 18.83 1,987 27.77 3,116 23.69
30|MEDAN 39 74,301 84,738 159,039 50676 68.20 76498 90.28 127,174 79.96
31[BINJAI 8 9,552 10,461 20,013 3,336 34.92 7,058 67.47 10,394 51.94
32|PADANGSIDIMPUAN 9 5,565 7,455 13,020 2,358 42.37 3,419 45.86 5,777 44.37
33|GUNUNG SITOLI 6 3,993 5,321 9,314 2,722 68.17 4,283 80.49 7,005 75.21
i (KAB/KOTA) 571 478,377 567,733 | 1,046,110 274,299 57.34 361,465 63.67 635,764 60.77
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 53

CAKUPAN JAMINAN KESEHATAN PENDUDUK MENURUT JENIS JAMINAN DAN JENIS KELAMIN
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2014
NIAS MANDAILING NATAL TAPANULI SELATAN
NO JENIS JAMINAN KESEHATAN JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 3 4 5 6 7 8 3 4 5 6 7 8
1 |Jaminan Kesehatan Nasional 127,589| 127,638\ 550 505|595 57.03| 58.07| 95,881 63921|159,802| 69.24| 4562| 57.36
1.1{Penerima Bantuan luran (PBI) APBN 0 0 0 86,052| 89,252
175,304 39.89 39.88 39.89| 69,304 46,203| 115,507 50.04 32.98 41.46
1.2(PBI APBD 11,623 12,228 23,851 16.80 16.77 16.78 3,462 4,379
7,841 1.60 1.96 1.78| 10,055 6,703| 16,758 7.26 4.78 6.02
PBI/ Prov SU 2,140 2,184 4,324 3.09 3.00 3.04
1.3|Pekerja penerima upah (PPU) 49,311 48,959| 98,270 71.27 67.14 69.15 | 23,430 20,105
43,535 10.86 8.98 9.91 8,129 5,420 13,549 5.87 3.87 4.86
1.4|Pekerja bukan penerima upah 2312 2,156 4468] 334| 296| 3.14| 12,372 11,119
(PBPU)/mandiri 23,491 5.74 4.97 5.34 8,393 5,695 13,988 6.06 3.99 5.02
1.5(Bukan pekerja (BP) 1,623 2,624 4,247 2.35 3.60 2.99 2,273 2,781
5,054 1.05 1.24 1.15 0 0 0 0.00 0.00 0
2 |Jamkesda 11,623 12,228 23,851 16.80 16.77 16.78 3,737 3,956
7,693 1.73 1.77 1.75 0 0 0 0.00 0.00 0
3 |Asuransi Swasta 0 0 0 0.00 0.00 0.00
0 0 0 0 0.00 0.00 0
4 |Asuransi Perusahaan 0 0 0 0 0.00 0 0 0 0 0 0.00 0.00 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 78,632| 80,379| 159,011 113.64 | 110.23 | 111.89 | 131,326| 131,592 262,918 60.88 58.80 59.82| 95,881 63,921| 159,802 69.24 45.62 57.36
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017




TABEL 53

CAKUPAN JAMINAN KESEHATAN PENDUDUK MENURUT JENIS JAMINAN DAN JENIS KELAMIN
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2014
TAPANULI TENGAH TAPANULI UTARA TOBA SAMOSIR
NO JENIS JAMINAN KESEHATAN JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 3 4 5 6 7 8 3 4 5 6 7 8
1 |Jaminan Kesehatan Nasional 107,836| 103,608| 211,444] 59.05| s57.21] °®1%| 100,028| 102,145| 202,173| 6800 67.78| 67.89| °7°20| 5807l 1155, 6370 6347 63.58
1.1|Penerima Bantuan luran (PBI) APBN 40.24 29,744| 28,780 32.94 | 3146 32.19
74,636 71,709| 146,345 40.87| 39.60 56,016 58,302| 114,318| 38.08| 38.69| 38.39 58,524
1.2|PBI APBD 7.18 4,038 5,934 447 | 6.49| 5.49
13,319| 12,797| 26,116 7.29 7.07 0 0.00 0.00 0.00 9,972
PBI/ Prov SU
3,810/ 3,536| 7,346 2.59 2.35 2.47 0
1.3|Pekerja penerima upah (PPU) 6.91 12,822 11,594 1420 | 12.67 | 13.43
12,826| 12,323 25,149 7.02 6.80 16,803| 15,061 31,864| 11.42 9.99| 10.70 24,416
1.4|Pekerja bukan penerima upah 3.80 9,536| 9,639 10.56 | 10.54 | 10.55
(PBPU)/mandiri 7,055 6,779| 13,834 3.86 3.74 18,262| 19,008| 37,270 12.41| 12.61| 1251 19,175
1.5|Bukan pekerja (BP) 0.00 0.00| 0.00 1,380 2,124 153| 232| 1.93
0 0 0 5137| 6,238| 11,375 3.49 414 3.82 3,504
2 |Jamkesda 0.15 0 0
283 271 554 0.15 0.15 9,683 10,316| 19,999 6.58 6.85 0.95 0
3 |Asuransi Swasta 0.00 0.00 0.00 0 0
0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 0.00 0
4 |Asuransi Perusahaan 0 0 0 0.00 0.00 0.00 0 0 0 0.00 0.00 0.00 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 215,955| 207,487 423,442| 118.26| 114.572| 116.42 | 109,711| 112,461| 222,172 74.58] 74.63| 74.60| 115,040| 116,142| 231,182 127.40 [126.94 | 127.17
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota T




TABEL 53

CAKUPAN JAMINAN KESEHATAN PENDUDUK MENURUT JENIS JAMINAN DAN JENIS KELAMIN
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2014
LABUHAN BATU ASAHAN SIMALUNGUN
NO JENIS JAMINAN KESEHATAN JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P
1 2 3 4 5 6 7 8 3 4 5 6 7 8 3 4 5 6 7
1 [Jaminan Kesehatan Nasional 110,321| 108,050 218,371 45.62 45.63 45.63 206,163| 199.366| 405,529 57.12 55.72 56.42 113,042| 151,753| 264,795 26.41 | 35.20
1.1|Penerima Bantuan luran (PBI) APBN 23.02 23.02 23.02 32.64 32.39 32.51 23.60 | 30.52
55,653| 54,507 110,160 117,786( 115,888 233,674 101,027| 131,568| 232,595
1.2|PBI APBD 2.09 2.09 2.09 0.00 0.00 2.64 281 4.68
5,052 4,948 10,000 18,967 12,015| 20,185 32,200
PBI/ Prov SU 0.00 0.00 1.39
0 10,000 0
1.3|Pekerja penerima upah (PPU) 13.32 13.32 13.32 14.55 12.94 13.75
32,199 31,536 63,735 52,506 46,294 98,800 0 0 0
1.4|Pekeria bukan penerima upah 586| 586| 586 397| 409| 403
(PBPU)/mandiri 14,167| 13,876 28,043 14,326| 14,651| 28,977 0
1.5|Bukan pekerja (BP) 1.34 1.34 1.34 2.02 2.25 2.14
3,250 3,183 6,433 7,283 8,067| 15,350 0
2 [Jamkesda 54.38 54.37 54.37
131,479| 128,743 260,222 0 0 0 0
3 |Asuransi Swasta
0 0 0 0 0 0 0
4 |Asuransi Perusahaan 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 352,121 | 344,843 696,964 | 145.62 | 145.63 | 145.63 | 206,163| 199,366| 405,529| 57.12 55.72 56.42 | 226,084| 303,506| 529,590 52.81 | 70.40
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota T




TABEL 53

CAKUPAN JAMINAN KESEHATAN PENDUDUK MENURUT JENIS JAMINAN DAN JENIS KELAMIN
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2014
DAIRI KARO DELI SERDANG
NO JENIS JAMINAN KESEHATAN JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P
1 2 8 3 4 5 6 7 8 3 4 5 6 7 8 3 4 5 6 7
1 |Jaminan Kesehatan Nasional 30.82 89,641| 89,413 179,054 63.67 63.38 63.52( 108,366| 109,647 218,013| 54.15 53.99 54.07 | 440,540 468,782| 909,322 41.40 44.63
1.1{Penerima Bantuan luran (PBI) APBN 27.07 | 61,209 61,381| 122,590 43.47 43.51 43.49 62,515| 62,708| 125,223 31.24 30.88 31.06 | 161,859| 182,099 343,958 15.21 17.34
1.2|PBI APBD 3.75 2,732 2,781 5,513 1.94 1.97 1.96 11,926 11,048 22,974 5.96 5.44 5.70 7,350 7,351 14,701 0.69 0.70
PBI/ Prov SU 19,260 23,261 42,521 1.81 2.21
1.3|Pekerja penerima upah (PPU) 13,766 12,819 26,585 .78 9.09 9.43 18,123( 119,249 37,372 9.06 58.72 9.27 | 120,056| 120,056 240,112 11.28 11.43
1.4|Pekerja bukan penerima upah 10,096 9,618| 19,714 6.99| 15718 16,267 31,985 7.85| 801| 7.93| 111,847| 111,848| 223,695 1051| 10.65
(PBPU)/mandiri 7.17 6.82
1.5(Bukan pekerja (BP) 1,838 2,814 4,652 131 1.99 1.65 84 375 459 0.04 0.18 0.11 20,168 24,167 44,335 1.90 2.30
2 |Jamkesda 2,474 2,431 4,905 1.74 0 0 0 0.00 0 0 0
1.76 1.72
3 |Asuransi Swasta 0 0 0 0 0 0
4 |Asuransi Perusahaan 0 0 0 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 61.64 | 92,115 91,844| 127,495 65.42 65.10 45.23| 108,366 109,647| 218,013| 54.15 53.99 54.07 | 440,540| 468,782| 909,322 41.40 44.63
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota T




TABEL 53

CAKUPAN JAMINAN KESEHATAN PENDUDUK MENURUT JENIS JAMINAN DAN JENIS KELAMIN
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2014
NO JENIS JAMINAN KESEHATAN
L+P
1 2 8
1 |Jaminan Kesehatan Nasional 43.00
1.1|Penerima Bantuan luran (PBI) APBN 16.27
1.2|PBI APBD 0.70
PBI/ Prov SU 2.01
1.3|Pekerja penerima upah (PPU) 11.35
Pekerja bukan penerima upah
14 (PBPU)/mandiri 10.58
1.5|Bukan pekerja (BP) 2.10
2 |Jamkesda
3 |Asuransi Swasta
4 |Asuransi Perusahaan
JUMLAH (KAB/KOTA) 43.00
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota T




TABEL 53

CAKUPAN JAMINAN KESEHATAN PENDUDUK MENURUT JENIS JAMINAN DAN JENIS KELAMIN
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2014
LANGKAT NIAS SELATAN HUMBANG HASUNDUTAN
NO JENIS JAMINAN KESEHATAN JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 3 4 5 6 7 8 3 4 5 6 7 8
1 [Jaminan Kesehatan Nasional 638,925 62.13 219,581 69.84
1.1|Penerima Bantuan luran (PBI) APBN 42.83 67.56 77,729 41.63
440,456 212,395
1.2|PBI APBD 3.67 191
37,698 6,000
PBI/ Prov SU 0.38 4,219 2.26
0 1,186
1.3|Pekerja penerima upah (PPU) 4.32 9,961 5.34
44,459
Pekerja bukan penerima upah
14 (PBPU)/mandiri 106,635 10.37 4,328 2.32
1.5|Bukan pekerja (BP) 0.94 1,112 0.60
9,677
2 [Jamkesda 0 7,500 4.02
3 |Asuransi Swasta 0 0
4 |Asuransi Perusahaan 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 638,925 62.13 219,581 69.84 104,849 56.16
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota T




TABEL 53

CAKUPAN JAMINAN KESEHATAN PENDUDUK MENURUT JENIS JAMINAN DAN JENIS KELAMIN
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2014
PAKPAK BHARAT SAMOSIR SERDANG BEDAGAI
NO JENIS JAMINAN KESEHATAN JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 3 4 5 6 7 8 3 4 5 6 7 8
1 |Jaminan Kesehatan Nasional 24,752 23,766 48,518| 83.56 80.56 82.06 39,235| 39,709 78.944 63.06 63.15 63.11 277,513 45.28
1.1|Penerima Bantuan luran (PBI) APBN | 10,952 | 10,542 | 21,494| 36.97 35.73| 36.35| 28,535 | 28,879 45.87 45.92 45.89 28.59
57,414 175,209
1.2(PBI APBD 9,127 8,873 18,000 30.81 30.08 30.45 2.54 2.54 2.54 36.65
1579 1598 3,177 224,637
PBI/ Prov SU
0 0
1.3|Pekerja penerima upah (PPU) 3,550 3,131 6,681 11.98 10.61 11.30 10.21 10.23 10.22
6354 6431| 12,785 0
1.4|Pekeria bukan penerima upah 382 371 753  129| 126| 127 444 | 445| 444 450
(PBPU)/mandiri 2763 2796 5,559 27,591
1.5|Bukan pekerja (BP) 168 286 454 0.57 0.97 0.77 0.01 0.01 0.01 0.80
4 5 9 4,924
2 |Jamkesda 573 563 1,136 1.93 191 1.92 2.40 241 241 6.56
1496 1514 3,010 40,194
3 |Asuransi Swasta 0 0 0 4.63
0 0 0 28,348
4 |Asuransi Perusahaan 0 0 0 0 0 0 435 0.07
JUMLAH (KAB/KOTA) 49,504 | 47,532 | 97,036 | 167.12 | 161.12 | 164.13 | 79,966 | 80,932 |160,898 | 128.53 | 128.70 | 128.62 778,851 127.07
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota T




TABEL 53

CAKUPAN JAMINAN KESEHATAN PENDUDUK MENURUT JENIS JAMINAN DAN JENIS KELAMIN
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2014
BATUBARA PADANG LAWAS PADANG LAWAS UTARA
NO JENIS JAMINAN KESEHATAN JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 3 4 5 6 7 8 3 4 5 6 7 8
1 [Jaminan Kesehatan Nasional 127,036( 126,016| 253,052 61.72 61.99 61.86 49,158 49,169 98.327 36.36 36.53 36.44 59,483| 59,895 119.378 45.07 45.75 45.41
1.1{Penerima Bantuan luran (PBI) APBN 73,953| 73,817 147,770| 35.93 36.31 36.12 34,901| 34,905 69.806 25.81 25.93 25.87 35,921 36,036 71.957 27.22 27.53 27.37
1.2(PBI APBD 13,112 15,049| 28,161 6.37 7.40 6.88 1,049 1,053 2102 0.78 0.78 0.78 3,562 3,627 7189 2.70 2.77 2.73
PBI/ Prov SU 0 0 0

0 0
1.3|Pekerja penerima upah (PPU) 21,197| 19,020 40,217 10.30 9.36 9.83 0 0 0 15,398| 15,555 30.953 11.67 11.88 11.77
1.4|Pekerja bukan penerima upah 16,951| 16,858| 33,809| 824| 829| 826| 13208 13211 977| 982| 979| 3774 3823 286| 292 289

(PBPU)/mandiri 26,419 7,597
1.5(Bukan pekerja (BP) 1,823 1,272 3,095 0.89 0.63 0.76 0 0 0 828 854 1682 0.63 0.65 0.64
2 |Jamkesda 0 0 0 1,909 1,913 141 1.42 1.42 5,367 5,446 4.07 4.16 411

3,822 10,813

3 |Asuransi Swasta 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4 |Asuransi Perusahaan 0 0 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 254,072| 252,032]| 506,104| 123.44 | 123.99 | 123.71 | 100,225| 100,251| 200,476 74.13 74.49 74.31 | 124,333| 125,236 249,569 94.20 95.67 94.93

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota T




TABEL 53

CAKUPAN JAMINAN KESEHATAN PENDUDUK MENURUT JENIS JAMINAN DAN JENIS KELAMIN
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2014
LABUHAN BATU SELATAN LABUHAN BATU UTARA NIAS UTARA
NO JENIS JAMINAN KESEHATAN JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 3 4 5 6 7 8 3 4 5 6 7 8
1 |Jaminan Kesehatan Nasional 0 0.00 0.00 0.00 146,915 41.07 62,493| 67,701| 130,194 92.88 98.39 95.67
1.1|Penerima Bantuan luran (PBI) APBN 0.00 0.00 16.81 56,998| 61,747 84.72 89.74 87.25
54,941 118,745
1.2|PBI APBD 10.98 17.12 5.86 1,792 1,942 2.66 2.82 2.74
7,388| 11,778| 19,166 3,734
PBI/ Prov SU
0 0
1.3|Pekerja penerima upah (PPU) 0 2,768 2,987 5755 4.11 4.34 4.23
1.4|Pekeria bukan penerima upah 000| o000| 097 793 859 118| 125 121
(PBPU)/mandiri 3,165 1,652
1.5|Bukan pekerja (BP) 0.00 0.00 2.61 153 165 0.23 0.24 0.23
8,544 318
2 [Jamkesda 0.00 0.00 2.45 1,968 1,987 2.93 2.89 291
8,000 3,955
3 |Asuransi Swasta 0 0
0 0
4 |Asuransi Perusahaan 0 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 93,816 0.00 0.00 28.71 146,915 41.07 | 126,965| 137,388 264,353 188.71 [ 199.67 | 194.25
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota T




TABEL 53

CAKUPAN JAMINAN KESEHATAN PENDUDUK MENURUT JENIS JAMINAN DAN JENIS KELAMIN
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2014
NIAS BARAT KOTA SIBOLGA TANJUNG BALAI
NO JENIS JAMINAN KESEHATAN JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P
1 2 3 4 5 6 7 8 3 4 5 6 7 8 3 4 5 6 7
1 |Jaminan Kesehatan Nasional 28.256| 28.855| 57,111 72.71 68.02 70.27 30,134 29.305| 59439 68.92 67.58 68.25 64,979 63,235| 128,214 75.31 74.47
1.1|Penerima Bantuan luran (PBI) APBN 24,690 25,605 63.54  60.36 | 61.88 36.05  35.02 35.54 | 34,799 33,164 67,963 40.33 | 39.06
50,295 15,763 15,185 30,948
1.2|PBI APBD 231 213 0.59 0.50 0.55 1.58 1.73 1.65 | 21,025 20,303 41,328 24.37 23.91
444 690 750 1,440
PBI/ Prov SU 0 0
1.3|Pekerja penerima upah (PPU) 2,694 2,390 6.93 5.63 6.25 16.82 14.60 15.72 468 368 836 0.54 0.43
5,084 7,356 6,332] 13,688
1.4|Pekerja bukan penerima upah 542 533 139| 126| 1.32 1064 | 1097 | 1080| 5283 5501 10,784| 6.12| 6.48
(PBPU)/mandiri 1,075 4,651 4,756 9,407
1.5|Bukan pekerja (BP) 99 114 0.25 0.27 0.26 3.83 5.26 4,54 787 554 1,341 0.91 0.65
213 1,674 2,282 3,956
2 |Jamkesda 3,270 3,530 8.41 8.32 8.37 36.56 [ 38.61 | 37.58 1,570 1,636 3,206 1.82 1.93
6,800 15,987 16,745| 32,732
3 |Asuransi Swasta 0 0 0 0 0 0 0
4 |Asuransi Perusahaan 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 59,782| 61,240 121,022 153.84 | 144.37 | 148.90 46,121 46,050( 92,171| 105.48 | 106.19 | 105.83 | 128,911 124,761| 253,672 149.42 | 146.93
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota T




TABEL 53

CAKUPAN JAMINAN KESEHATAN PENDUDUK MENURUT JENIS JAMINAN DAN JENIS KELAMIN
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2014
PEMATANG SIANTAR TEBING TINGGI
NO JENIS JAMINAN KESEHATAN JUMLAH % JUMLAH %
L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 8 3 4 5 6 7 8 3 4 5 6 7 8
1 |Jaminan Kesehatan Nasional 74.90 221,184 87.94
1.1{Penerima Bantuan luran (PBI) APBN 39.70 71,948 28.61 43,907 27.32
1.2(PBI APBD 24.14 3,408 1.35 27,897 17.36
PBI/ Prov SU 3,688 2.23
1.3|Pekerja penerima upah (PPU) 0.49 80,748 32.10 33,991 21.15
Pekerja bukan penerima upah
14 (PBPU)/mandiri 6.30 53,683 21.34 18,275 11.37
1.5|Bukan pekerja (BP) 0.78 11,397 4.53 0
2 [Jamkesda 1.87 4,893 1.95 0
3 |Asuransi Swasta 0 0
4 |Asuransi Perusahaan 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 148.18 226,077 89.89 127,658 79.45
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota T




TABEL 53

CAKUPAN JAMINAN KESEHATAN PENDUDUK MENURUT JENIS JAMINAN DAN JENIS KELAMIN

PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2014
MEDAN BINJAI
NO JENIS JAMINAN KESEHATAN JUMLAH % JUMLAH %
P L+P P L+P P L+P P L+P L
1 2 4 5 7 8 4 5 7 8 3
1 |Jaminan Kesehatan Nasional 222,463 82.11 62,531
1.1{Penerima Bantuan luran (PBI) APBN 469,996 20.91 63.705 23.51 23,157
1.2|PBI APBD 253,724 11.29 7.18 3,540
19,449
PBI/ Prov SU 3,974
1.3|Pekerja penerima upah (PPU) 832,236 37.03 60.215 22.23 17,872
Pekerja bukan penerima upah
14 (PBPU)/mandiri 520,074 23.14 69,595 25.69 11,450
1.5|Bukan pekerja (BP) 139,999 6.23 3.51 2,538
9,499
2 |Jamkesda 0 7.18 0
19,449
3 |Asuransi Swasta 0 0 0
4 |Asuransi Perusahaan 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 2,216,029 98.60 241,912 89.29 | 125,062
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota T




TABEL 53

CAKUPAN JAMINAN KESEHATAN PENDUDUK MENURUT JENIS JAMINAN DAN JENIS KELAMIN
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2014
PADANG SIDEMPUAN KOTA GUNUNG SITOLI SUMATERA UTARA
NO JENIS JAMINAN KESEHATAN JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 4 5 6 7 8 3 4 5 6 7 8 3 4 5 6 7 8
1 [Jaminan Kesehatan Nasional 61,506| 124,037| 59.39 55.55 57.42 57,760 57,987 115.747 84.84 81.44 83.10 | 2,162,744| 2,037,783| 4,200,527 30.36 28.50 29.43
1.1{Penerima Bantuan luran (PBI) APBN 24,161 47,318| 21.99 21.82 21.91 42,300 43,211 85.511 62.13 60.69 61.39 | 1,257,770 1,158,081| 2,415,851| 17.66 16.19 16.92
1.2|PBI APBD 2,654 6,194 3.36 2.40 2.87 3,237 3,152 6.389 4.75 4.43 4.59 147,904 139,161 287,065 2.08 1.95 2.01
PBI/ Prov SU 2,987 6,961 3.77 2.70 3.22 0 29,184 31,968 61,152 0.41 0.45 0.43
1.3|Pekerja penerima upah (PPU) 16,705 34,577 16.97 15.09 16.01 8,010 7,080 15.090 11.77 9.94 10.83 445,638 523,415 969,053 6.26 7.32 6.79
1.4|Pekerja bukan penerima upah 11,211| 22,661 10.87 | 10.13| 1049 | 3801 3,887 558 | 546| 552| 287,682| 284,362 572,044| 4.04 398 | 4.01
(PBPU)/mandiri 7,688
1.5(Bukan pekerja (BP) 3,788 6,326 2.41 3.42 2.93 412 657 1.069 0.61 0.92 0.77 51,522 62,350 113,872 0.72 0.87 0.80
2 |Jamkesda 0 0 5,720 5,570 11.290 8.40 7.82 8.11 197,139 196,849 393,988 2.77 2.75 2.76
3 |Asuransi Swasta 0 0 0 0 0 0 0 0
4 |Asuransi Perusahaan 0 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 123,012 248,074( 118.78 | 111.10 | 114.84 | 121,240| 121,544 242,784| 178.08 | 170.71 | 174.31 | 4,579,583 4,433,969 9,013,552| 64.30 62.00 63.15
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota T




TABEL 54

JUMLAH KUNJUNGAN RAWAT JALAN, RAWAT INAP, DAN KUNJUNGAN GANGGUAN JIWA DI SARANA PELAYANAN KESEHATAN
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
JUMLAH KUNJUNGAN KUNJUNGAN GANGGUAN JIWA
NO SARANA PELAYANAN KESEHATAN RAWAT JALAN RAWAT INAP JUMLAH
L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
PUSKESMAS KABUPATEN
1|NIAS - - 20,478 - - 3 - - 0
2|MANDAILING NATAL 26,437 31,289 57,726 118 98 216 171 57 0
3|TAPANULI SELATAN 40,213 41,481 81,694 1 1 2 0 0 0
4[TAPANULI TENGAH 41,471 41,388 82,859 66 32 98 128 a7 175
S|TAPANULI UTARA 45,053 46,892 91,945 142 150 292 283 136 212
6|TOBA SAMOSIR 22,711 22,384 45,095 22 31 53 131 148 279
7|LABUHAN BATU 70,438 88,971 159,409 460 664 1,124 624 581 1205
8|ASAHAN 143,836 169,222 313,058 1,235 1,281 2,516 345 166 511
9|SIMALUNGUN 173,011 192,434 365,445 180 313 493 159 121 280
10|DAIRI 57,909 53,438 111,347 105 121 226 64 78 142
11|KARO 153,810 161,027 314,837 0 0 0 76 30 106
12|DELI SERDANG 0 0 0 0 0 0 1275 915 2,190
13|LANGKAT 0 0 233,862 - - 966 0 0 0
14[NIAS SELATAN 125,830 127,505 253,335 160 174 334 0 0 0
15|HUMBANG HASUNDUTAN 19,807 22,734 42,514 45 30 75 284 129 413
16|PAKPAK BHARAT 22,318 23,945 46,263 99 108 207 46 18 64
17|SAMOSIR 41,902 49,952 91,854 154 127 2,036 0 0 0
18| SERDANG BEDAGAI 132,831 157,568 290,399 57 102 159 48 23 71
19|BATUBARA 376 304 680 318 320 638 206 118 324
20|PADANG LAWAS 51,250 79,846 131,096 2,850 3,550 6,400 0 0 0
21[{PADANG LAWAS UTARA 35,601 37,861 73,462 6 11 17 67 61 128
22|LABUHAN BATU SELATAN 16,447 16,630 33,077 38 51 89 159 99 258
23[LABUHAN BATU UTARA 101,146 146,297 247,443 873 1,708 2,581 378 198 576
24|NIAS UTARA 9,222 9,561 18,783 0 0 0 0 0 0
25|NIAS BARAT 10,298 11,610 21,908 215 214 429 0 0 0
PUSKESMAS KOTA

26[SIBOLGA 32,669 37,289 69,958 0 0 0 36 21 57
27| TANJUNGBALAI 85,515 92,040 177,555 10 4 14 170 107 277
28|PEMATANG SIANTAR 64,758 78,871 143,629 0 0 0 0 0 0
29|TEBING TINGGI 27,881 27,380 55,261 0 0 0 196 162 358
30{MEDAN 0 0 2,598,298 - - 346,405 0 0 37,712
31|BINJAI 0 0 0 - - 720 983 929 1,912
32[PADANG SIDIMPUAN 36,710 49,551 86,261 17 15 32 166 49 215
33|GUNUNG SITOLI 31,626 38,341 69,967 31 72 103 11 4 15
SUB JUMLAH | 1,621,076 1,855,811 6,329,498 7,202 9,177 366,228 6,006 4,197 47,480




JUMLAH KUNJUNGAN KUNJUNGAN GANGGUAN JIWA
NO SARANA PELAYANAN KESEHATAN RAWAT JALAN RAWAT INAP JUMLAH
L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
RUMAH SAKIT KABUPATEN
1|NIAS 15,843 18,109 33,952 6,331 8,901 15,232 0 0 0
2|MANDAILING NATAL 20,474 23,245 43,719 4,728 5,567 10,295 0 0 0
3|[TAPANULI SELATAN 2,965 2,919 5,884 475 653 1,128 0 0 0
4| TAPANULI TENGAH 8,671 12,132 20,803 1,785 2,083 3,868 0 0 0
5[TAPANULI UTARA 12,312 12,309 24,621 3,030 2,820 5,850 1836 745 2,581
6|TOBA SAMOSIR 23,668 21,638 45,306 4,699 3,505 8,204 773 0 773
7[LABUHAN BATU 36,447 50,295 86,742 9,659 10,207 19,866 475 187 662
8|ASAHAN 36,711 37,082 73,793 13,703 14,405 28,108 3956 4,498 8,454
9[SIMALUNGUN 13,378 10,598 23,976 2,694 4,964 7,658 0 0 0
10|DAIRI 12,503 13,623 26,126 4,273 3,660 7,933 0 0 0
11|KARO 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12|DELI SERDANG 49,363 67,257 116,620 12,025 18,036 30,061 4393 2,356 6,749
13|LANGKAT 0 0 23,212 0 0 3,082 0 0 0
14[NIAS SELATAN 2,200 2,144 4,344 298 361 659 9 10 19
15|HUMBANG HASUNDUTAN 7,397 5,901 13,298 1,189 1,157 2,346 0 0 0
16|PAKPAK BHARAT 3,313 3,923 7,236 555 789 1,344 0 76 76
17|SAMOSIR 2,723 8,170 10,893 1,424 1,823 3,247 0 0 0
18|SERDANG BEDAGAI 19,008 22,515 41,523 7,083 7,931 15,014 25 13 38
19|BATUBARA 1,536 2,326 3,862 1,006 1,729 2,735 42 18 60
20[PADANG LAWAS 4,709 6,033 10,742 963 1,149 2,112 0 0 0
21{PADANG LAWAS UTARA 4,198 2,357 6,555 0 0 0 3 1 4
22[LABUHAN BATU SELATAN 64,402 13,933 78,335 3,377 3,293 6,670 1006 306 1,312
23[LABUHAN BATU UTARA 6,917 7,369 14,286 1,158 1,404 2,562 1 0 1
24|NIAS UTARA 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25|NIAS BARAT 0 0 0 0 0 0 0 0 0
RUMAH SAKIT KOTA 0
26|SIBOLGA 13,288 13,107 26,395 24,107 23,914 48,021 3,603 2,147 5,750
27[TANJUNGBALAI 28,693 42,608 71,301 4,821 3,425 8,246 395 146 541
28|PEMATANG SIANTAR 0 0 0 0 0 0 4,018 2,161 6,179
29|TEBING TINGGI 20,836 46,514 67,350 12,303 17,475 29,778 3,276 4,004 7,280
30|MEDAN 0 0 0 0 0 0 0 0 5,128
31[BINJAI 0 0 0 1,797 2,328 4,125 2,652 1,491 4,143
32[PADANGSIDIMPUAN 32,911 35,714 68,625 6,302 6,991 13,293 1,198 573 1,771
33|GUNUNG SITOLI 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SUB JUMLAH II 444,466 481,821 949,499 129,785 148,570 281,437 27,661 18,732 51,521
SARANA YANKES LAINNYA
1 |ASAHAN 956 6,967 7,923 682 2,568 3,250 0 0 0
2 [PEMATANG SIANTAR 1,667 1,197 2,864 46 25 71 0 0 0
3 |RS PERMATA MADINA 6,000 7,000 13,000 1,040 1,545 2,585 0 0 0
4 |TAPANULI SELATAN 293 261 554 0 0 0 0 0 0
5 [RS HKBP BALIGE 0 0 0 0 0 0 337 261 598
6 [RS. BIDADARI BINJAI 0 0 0 0 0 0 334 569 903
6 [RS. SWASTA MEDAN 0 0 0 0 0 0 0 0 27,396
SUB JUMLAH llI 8,916 15,425 24,341 1,768 4,138 5,906 671 830 28,897
JUMLAH (KAB/KOTA) 2,074,458 2,353,057 4,427,515 138,755 161,885 653,571 34,338 23,759 127,898
JUMLAH PENDUDUK KAB/KOTA 6,868,587 6,898,264 13,766,851 6,868,587 6,898,264 13,766,851
CAKUPAN KUNJUNGAN (%) 30.20 34.11 32.16 2.02 2.35 4.75
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2017 [ |




TABEL 55

ANGKA KEMATIAN PASIEN DI RUMAH SAKIT
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
JLH PASIEN KELUAR HIDUP PASIEN KELUAR MATI
NO NAMA RUMAH SAKIT® JENIS RS TMPAT ATy PASIEN KELUAR MATI 248 JAM DIRAWAT GDR NDR
TIDUR L P L+P L P L+P L P L+P L P L+pP L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
KABUPATEN
1 |NIAS
- RSUD. GUNUNG SITOLI UMUM 218 6,194 9,245 15,439 375 260 635 135 104 239 21 13 41 9 7 15
2 |[MANDAILING NATAL
- RSUD. PANYABUNGAN UMUM 124 4,102 3,680 7,782 197 162 359 81 65 146 48 44 46 20 18 19
- RSUD. Dr.HUSNI THAMRIN UMUM 36 227 187 414 8 3 11 2 0 2 35 16 27 9 0 5
- RSU. PERMATA MADINA UMUM 116 1,397 2,090 3,487 21 24 45 13 11 24 15 11 13 9 5 7
- RSU. ARMINA MADINA UMUM 102 39 56 95 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 |TAPANULI SELATAN
- RSUD. SIPIROK UMUM 125 4,078 3,976 8,054 13 10 23 1 0 1 3 3 3 0 0 0
4 |TAPANULI TENGAH
- RSUD. PANDAN UMUM 100 2,184 2,001 4,185 79 71 150 61 35 96 36 35 36 28 17 23
5 |TAPANULI UTARA
- RSUD. TARUTUNG UMUM 203 4,659 5,673 10,332 227 146 373 112 79 191 49 26 36 24 14 18
6 |TOBA SAMOSIR
- RSUD. PORSEA UMUM 78 759 874 1,633 21 9 30 21 9 30 28 10 18 28 10 18
- RSU. HKBP BALIGE UMUM 120 3,961 4,678 8,639 194 108 302 40 35 75 49 23 35 10 7 9
- RSU. GLORI HOTRONA MEDISTRA UMUM 14 1,184 947 2,131 9 6 15 0 0 0 8 6 7 0 0 0
7 |LABUHAN BATU
- RSUD. RANTAU PRAPAT UMUM 214 7,446 8,154 15,600 363 370 733 119 140 259 49 45 47 16 17 17
- RSU. CITRA MEDIKA UMUM 26 30 158 188 1 0 1 1 0 1 33 0 5 33 0 5
- RSU. KASIH IBU UMUM 40 264 146 410 3 1 0 0 0 11 7 10 0 0 0
- RSU. HARAPAN BUNDA UMUM 33 0 96 96 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU. Dr. TAKDIR UMUM 19 53 285 338 1 1 2 0 0 0 19 4 6 0 0 0
- RSU. ELFI AL AZIS UMUM 59 2,527 3,459 5,986 90 86 176 29 30 59 36 25 29 11 9 10
8 |ASAHAN
- RSUD. H.ABDUL MANAN SIMATUPANG UMUM 187 5,227 5,341 10,568 385 349 734 128 103 231 74 65 69 24 19 22
- RSU. PTPN lIl SEI DADAP UMUM 20 357 187 544 1 0 1 1 0 1 3 0 2 3 0 2
- RSU. BINTANG KASIH METHODIST UMUM 57 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RS. KARTINI UMUM 133 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSIA NAMARYNA KHUSUS IBU & ANAK 24 716 0 716 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0
- RSU. WIRA HUSADA UMUM 70 1,408 1,573 2,981 62 58 120 14 13 27 44 37 40 10 8 9
- RSU. SETIO HUSODO UMUM 72 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU. RADIVA UMUM 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU. SEGER WARAS UMUM 45 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU IVAN HUSADA UMUM 25 200 234 434 2 2 4 2 2 4 10 9 9 10 9 9
- RSU BUNDA MULIA UMUM 31 216 862 1,078 1 2 3 1 0 1 5 2 3 5 0 1
- RSU PERMATA HATI UMUM 25 338 634 972 1 2 3 1 0 1 3 3 3 3 0 1
- RSU LINA UMUM 34 139 364 503 4 1 5 4 1 5 29 3 10 29 3 10
- RSIA UTAMA UMUM 23 0 946 946 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 [SIMALUNGUN




NO NAMA RUMAH SAKIT?® JENIS RS" TI\iIILDllT PASER KELEASAT') e PASIEN KELUAR MATI Piif?A:/'ESTJR/;\AF\{N'\gﬁTI GDR NDR
TIDUR L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
- RSUD. PARAPAT UMUM 33 2,057 2,080 4,137 17 6 23 0 0 0 8 3 6 0 0 0
- RS PTP VIIl BALIMBINGAN UMUM 120 1,620 1,621 3,241 14 28 42 48 19 67 9 14,1 16,5 17,7 14,1 16,2
- RSU. MINAPADI UMUM 35 88 77 165 2 1 3 0 0 23 14,1 16,5 17,7 14,1 16,2
- RSUD. PERDAGANGAN UMUM 50 330 395 725 5 9 14 1 2 15 14,1 16,5 17,7 14,1 16,2
-RS PTP IV LARAS UMUM 110 1,457 1,677 3,134 31 16 47 18 2 20 21 14,1 16,5 17,7 14,1 16,2
- RSUD. RONDAHAIM UMUM 100 2,000 2,182 4,182 8 4 12 6 7 13 4 14,1 16,5 17,7 14,1 16,2
- RS KARYA HUSADA PERDAGANGAN UMUM 25 254 165 419 3 2 5 0 1 1 12 14,1 16,5 17,7 14,1 16,2
10 [DAIRI
- RSUD. SIDIKALANG UMUM 126 12,503 11,623 24,126 99 62 161 28 27 55 8 5 1 0 0 0
11 [KARO
- RSUD. KABANJAHE UMUM 108 978 2,887 3,865 41 71 112 13 30 43 42 25 29 13 10 11
- RSU.ESTER UMUM 51 351 329 680 11 20 31 14 14 28 31 61 46 40 43 41
- RSU EFARINA ETAHAM UMUM 196 6,748 4,748 11,496 41 71 112 22 47 69 6 15 10 3 10 6
- RSU AMANDA UMUM 103 1,013 2,026 3,039 32 19 51 16 8 24 0 0 0 0 0 0
- RSIA MINA RSIA 60 0 512 512 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RS KHUSUS KUSTA LAU SIMOMO KHUSUS KUSTA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 [DELI SERDANG
- RSUD. KAB. DELI SERDANG UMUM 256 6,571 7,397 13,968 184 184 368 253 253 506 28 25 26 39 34 36
- RSU. dr. G.L.TOBING UMUM 101 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU. SEMBIRING DELI TUA UMUM 244 3,925 10,701 14,626 203 328 531 109 74 183 52 31 36 28 7 13
- RSU. YOSHUA UMUM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU. SARI MUTIARA UMUM 105 1,426 1,778 3,204 23 11 34 17 9 26 16 6 11 12 5 8
- RSU. HAJI MEDAN UMUM 248 4,613 5,516 10,129 499 247 746 138 170 308 108 45 74 30 31 30
- RSU. HIDAYAH UMUM 50 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU. CITRA MEDIKA UMUM 110 1,922 2,458 4,380 1 2 1 2 1 0 0 1 0 0
- RSU. ANIRMA UMUM 55 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU. SINAR HUSNI UMUM 113 2,031 3,037 5,068 30 58 88 15 26 41 15 19 17 7 9 8
- RSU. GRAND MED UMUM 320 6,872 9,760 16,632 272 220 492 182 141 323 40 23 30 26 14 19
- RSU. JOKO UMUM 50 310 572 882 5 7 12 2 4 6 16 12 14 6 7 7
- RSU. FULL BETHESDA UMUM 85 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU. RAHMAD HIDAYAH UMUM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU. PATAR ASIH UMUM 93 2,432 2,772 5,204 32 44 76 5 3 8 13 16 15 2 1 2
- RSU. MITRA SEHAT UMUM 50 270 75 345 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU. THEOTOKUS UMUM 53 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU. KELIAT (HAMPARAN PERAK) UMUM 37 159 160 319 1 1 2 0 0 0 6 6 6 0 0 0
- RSU. NOOR (SEI MENCIRIM) UMUM 50 52 65 117 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU. GRAND MEDIKA (PANCUR BATU) UMUM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU. MIRTA MEDIKA UMUM 219 182 181 363 3 9 12 1 0 1 16 50 33 5 0 3
13 [LANGKAT
- RSU. BERSAMA UMUM 50 0 0 146 0 0 5 0 0 2 0 0 34 0 0 14
- RSU. PERTAMINA BRANDAN UMUM 100 4,012 5,347 9,359 152 131 283 63 64 127 38 24 30 16 12 14
- RSU. INSANI UMUM 107 1,869 2,803 4,672 31 20 51 0 0 0 17 7 11 0 0 0
- RSU. PTPN Il TG.SELAMAT UMUM 125 2,000 1,996 3,996 12 20 32 3 5 8 6 10 8 2 3 2




JLH PASIEN KELUAR HIDUP PASIEN KELUAR MATI
NO NAMA RUMAH SAKIT® JENIS RS TMPAT ATy PASIEN KELUAR MATI 248 JAM DIRAWAT GDR NDR
TIDUR L P L+P L P L+P L P L+P L P L+pP L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
- RSUD. TANJUNG PURA UMUM 120 1,590 2,356 3,946 77 72 149 38 34 72 48 31 38 24 14 18
- RSU DELIA UMUM 164 2,473 32,910 35,383 5 7 12 5 7 12 2 0 0 2 0 0
- RSU WAMPU NORITA UMUM 50 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU SURYA UMUM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU PUTRI BIDADARI UMUM 189 2,238 3,115 5,353 95 188 283 49 65 114 42 60 53 22 21 21
14 |NIAS SELATAN
- RSUD. LUKAS UMUM 109 220 156 376 1 2 3 1 2 3 5 13 8 5 13 8
- RSU. STELLA MARIS UMUM 50 136 112 248 4 0 4 2 0 2 29 0 16 15 0 8
15 |HUMBANG HASUNDUTAN
- RSUD. DOLOK SANGGUL UMUM 122 5,099 57 45 102 20 25 45 0 0 20 0 0 9
16 |PAKPAK BHARAT
- RSUD. SALAK UMUM 95 3,098 3,641 6,739 8 6 14 4 3 7 3 2 2 1 1 1
17 |SAMOSIR
- RSUD dr. HARDIANUS SINAGA UMUM 90 2,397 2,920 5,317 60 31 91 28 22 50 25 11 17 12 8 9
18 |SERDANG BEDAGAI
- RSU. MELATI DESA PON UMUM 40 252 216 468 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU. MELATI PERBAUNGAN UMUM 190 3,584 4,892 8,476 135 325 460 65 84 149 38 66 54 18 17 18
- RSU. PABATU UMUM 100 2,488 2,037 4,525 32 27 59 18 15 33 13 13 13 7 7 7
- RSU. SAWIT INDAH UMUM 65 1,569 3,657 5,226 15 8 23 12 5 17 10 2 4 8 1 3
- RSU. TRIANDA UMUM 70 960 1,782 2,742 36 35 71 36 35 71 38 20 26 38 20 26
- RSUD. SULTAN SULAIMAN UMUM 112 1,354 1,476 2,830 29 72 101 6 12 18 21 49 36 4 8 6
19 |BATUBARA
- RSUD BATUBARA UMUM 90 582 718 1,300 27 22 49 6 6 12 46 31 38 21,5 10,2 15,2
- RSU LASMI KARTIKA KHUSUS 33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RS PTC INDRAPURA
20 [PADANG LAWAS
- RSUD. SIBUHUAN UMUM 155 1,897 2,340 4,237 108 63 171 32 20 52 57 27 40 2 1 1
- RSU PERMATA MADINA UMUM 75 931 1,864 2,795 32 19 51 7 8 15 34 10 18 1 0 1
21 |[PADANG LAWAS UTARA
- RSUD. GUNUNG TUA UMUM 112 1,454 1,498 2,952 43 24 67 15 10 25 30 16 23 1 1 1
22 (LABUHAN BATU SELATAN
- RSUD KOTA PINANG UMUM 122 1,555 2,055 3,610 49 42 91 10 11 21 32 20 25 51 3,7 4.7
- RSU. SRI TORGAMBA UMUM 85 1,191 965 2,156 13 7 20 4 2 6 11 7 9 51 3,7 4.7
- RSU. DEWI SARTIKA UMUM 20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 51 3,7 4.7
- RSU. NUR'AINI UMUM 57 1,214 1,621 2,835 60 52 112 34 29 63 49 32 40 51 3,7 4.7
23 [LABUHAN BATU UTARA
- RSUD AEK KANOPAN UMUM 53 1,376 2,280 3,656 54 64 118 17 17 34 39 28 32 12 7 9
- RS AYAH BUNDA UMUM 33 109 302 411 14 5 19 5 3 8 128 17 46 46 10 19
- RS TIGA BERSAUDARA UMUM 40 948 955 1,903 5 4 9 2 1 3 5 4 5 2 1 2
- RS AVICENNA UMUM 44 1,042 2,330 3,372 1 4 5 1 4 5 1 2 1 1 2 1
- RS RAUDAH (PERSM BLN PEBR 2018) UMUM
- RS AVICENNA UMUM
24 [NIAS UTARA TIDAK ADA RS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 [NIAS BARAT TIDAK ADA RS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
KOTA
26 [SIBOLGA
- RSUD. Dr. FL TOBING UMUM 159 2,641 3,175 5,816 153 93 246 55 37 92 58 29 42 21 12 16
- RSU. RUMKITBAN UMUM 13 116 102 218 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0




JLH | PASIEN KELUAR HIDUP PASIEN KELUAR MATI
NO NAMA RUMAH SAKIT® JENIS RS" TMPAT + MATI) ( PASIEN KELUAR MATI > 48 JAM DIRAWAT GDR NDR
TIDUR L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
- RSU META MEDIKA UMUM 124 294 587 881 102 73 175 41 23 64 347 124 199 139 39 73
27 |TANJUNG BALAI
- RSUD. dr. T. MANSYUR UMUM 115 3,637 3,837 7,474 212 225 437 50 67 117 58 59 58 14 17 16
- RS HADI HUSADA UMUM 50 900 1,500 2,400 25 15 40 10 5 15 28 10 17 11 3 6
28 |PEMATANG SIANTAR
- RSUD. dr. DJASAMEN SARAGIH UMUM 178 2,108 1,786 3,894 159 120 279 61 58 119 75 67 72 29 32 31
- RSU. HARAPAN UMUM 132 4,402 5,954 10,356 196 113 309 61 33 94 45 19 30 14 6 9
- RSU. VITA INSANI UMUM 245 9,299 11,087 20,386 378 348 726 98 96 194 41 31 36 11 9 10
- RSU. TNI/Rumkit tk IV UMUM 195 5,415 5,820 11,235 144 120 264 60 66 126 27 21 23 11 11 11
- RSU. TIARA UMUM 100 1,227 1,226 2,453 97 95 192 30 26 56 79 77 78 24 21 23
- RSU. HORAS INSANI UMUM 140 9,648 112 73 0 0 12 0 0 8
- RSIA. SUAKA INSANI KHUSUS IBU & ANAK 50 98 152 250 2 3 5 1 1 2 20 20 20 10 7 8
- RS. MATA SIANTAR KHUSUS IBU & ANAK 0 0 0 0 0 0 0 0 0
29 |TEBING TINGGI
- RSUD. dr. H. KUMPULAN PANE UMUM 283 3,500 5,684 9,184 272 244 516 129 130 259 78 43 56 37 23 28
- RSU. BHAYANGKARA UMUM 75 2,796 2,885 5,681 64 75 139 12 15 27 23 26 24 4 5 5
- RSU. SRI PAMELA UMUM 162 3,850 52 3,902 96 120 216 30 41 71 25 2,308 55 8 788 18
- RSU. HERNA UMUM 86 2,731 4,630 7,361 6 10 16 6 10 16 2 2 2 2 2 2
- RSIA. IBUNDA(Tdk ada Ig pelayanan) RS IBU & ANAK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU. UNPRI UMUM 105 106 85 191 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU. NATAMA UMUM 55 0 0 1,164 3 4 7 3 3 6 0 0 6 0 0 5
- RSU. CHEVANI UMUM 113 354 440 794 6 3 9 0 1 1 17 7 11 0 2 1
30 [MEDAN
- RSIA SALAM RS IBU & ANAK 28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSJ BINA KARSA RS KHUSUS JIWA 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSJ PUSAT RS KHUSUS JIWA 450 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU MITRA PERSADA UmMuMm 60 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU HAJI ADAM MALIK UmMuMm 727 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU MITRA SEJATI UMuM 239 5,135 6,390 11,525 185 199 384 89 109 198 36 31 33 17 17 17
- RSU MUHAMMADIYAH UmMuMm 267 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU RIDHOS UMUM 48 2,296 4,251 6,547 12 4 16 9 1 10 0 0 2 0 0 0
- RSU HARAPAN MAMA UmMuMm 45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSIA EVA RS IBU & ANAK 25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSIA BADRUL AINI RS IBU & ANAK 68 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU IBNU SALEH UMUM 50 205 99 304 2 0 2 0 0 0 10 0 7 0 0 0
- RSU MADANI UMUM 172 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU METHODIST UMUM 110 1,051 1,201 2,252 57 59 116 27 23 50 54 49 52 26 19 22
- RSU AL-UMMAH UmMuMm 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU DELI UumMuMm 60 500 780 1,280 1 1 2 0 0 0 2 1 2 0 0 0
- RSU PERMATA BUNDA UMUM 218 1,578 1,759 3,337 60 100 160 19 36 55 38 57 48 0 0 16
- RSU BHAKTI UMUM 60 1,800 2,025 3,825 7 23 30 5 10 15 4 11 8 3 5 4
- RSU ADENIN ADENAN UumMuMm 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU ESTOMIHI UumMuMm 105 0 0 9,697 15 0 0 10 0 0 2 0 0 1
- RSU BAHAGIA UMUM 30 6,765 7,503 14,268 304 248 552 187 147 334 45 33 39 28 20 23
- RSIA STELLA MARIS RS IBU & ANAK 50 41,477 45,056 86,533 324 215 539 198 166 364 8 5 6 5 4 4
- RSU ELISABETH UmMuMm 250 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU MARTHA FRISKA MULTATULI UmMuMm 158 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU ABDUL MALIK UmMuMm 72 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU BOLONI UMUM 100 290 254 544 0 1 1 0 1 1 0 4 2 0 4 2




JLH PASIEN KELUAR HIDUP PASIEN KELUAR MATI
NO NAMA RUMAH SAKIT® JENIS RS" TMPAT + MATI) ( PASIEN KELUAR MATI > 48 JAM DIRAWAT GDR NDR
TIDUR L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

- RSU FAJAR UMUM 72 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RS KHUSUS BEDAH ACCUPLAST KHUSUS 45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RS KHUSUS MATA MEDAN BARU KHUSUS 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU SITI HAJAR UMUM 105| 1596  1524] 3,120 5 2 7 0 0 0 3 1 2 0 0 0
- RSU HERNA UMUM 279 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU UNIVERSITAS SUMATERA UTARA UMUM 147 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU BHAYANGKARA MEDAN UMUM 123|  4037| 7,080 11,117 4 7 11 3 7 10 1 1 1 1 1 1
- RSJ SEMBADA KHUSUS JIWA 35 0 o] 1846 0 0 74 0 0 36 0 0 40 0 0 20
- RSU METHODIST SWASEMBADA UMUM 100 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU TERE MARGARET UMUM 75 182 225 407 3 10 13 3 6 9 16 44 32 16 27 22
- RSU BINA KASIH UMUM 245|  2103]  3,097| 5200 16 5 21 0 0 3 8 2 4 0 0 1
- RSU SUNDARI UMUM 165 272 284 556 3 4 7 0 0 0 11 14 13 0 0 0
- RS SETIA BUDI (ORTOPEDI) KHUSUS 16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU BUNDA THAMRIN UMUM 120 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU SARI MUTIARA UMUM 219 0 of 7224 0 0 56 0 0 12 0 0 8 0 0 2
- RSU SUFINA AZIZ UMUM 144 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU RESTU IBU UMUM 50 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU VINA ESTETICA UMUM 126]  4546] 4763 9,309 195| 204|399 145 67| 312 43 43 43 32 35 34
- SUMATERA EYE CENTER HOSPITAL KHUSUS 17| 1844] 2583] 4427 52 47 99 19 24 43 28 18 22 10 9 10
- RSIA SRI RATU RS IBU & ANAK 42 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU MALAHAYATI UMUM 138 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU COLUMBIA ASIA UMUM 217 401 395 796 9 8 17 5 4 9 22 20 21 12 10 11
- RSU MATERNA UMUM 60] 1,034 772| 1,806 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU SARAH UMUM 51 2958  4,438]  7,39% 60 39 99 29 19 48 20 9 13 10 4 6
- RSU ADVENT UmMuMm 101 0 0 0 0 0 0 0 0 0| #DIV/O!| #DIV/O!| #DIV/O![ #DIV/O!| #DIV/O!| #DIV/O!
- RSU BANDUNG UmMuMm 90 0 0 0 0 0 0 0 0 0| #DIV/O!| #DIV/O!| #DIV/O![ #DIV/O!| #DIV/O!| #DIV/O!
- RSU ROYAL PRIMA UMUM 0 0 0 0 0 0 0 0 o] #Divior| #DIv/0i| #DIV/o!I| #DIV/Ol| #DIV/0!I| #DIv/o!
- RSIA HARAPAN IBU RS IBU & ANAK 24 0 0 0 0 0 0 0 0 0| #DIV/O!| #DIV/O![ #DIV/O![ #DIV/O!| #DIV/O!| #DIV/O!
- RSU PUTRI HIJAU UmMuMm 226 0 0 0 0 0 0 0 0 0| #DIV/O!| #DIV/O![ #DIV/O![ #DIV/O!| #DIV/O!| #DIV/O!
- RSJ MAHONI RS KUSUS JIWA 12 0 0 0 0 0 0 0 0 0| #DIV/O!| #DIV/O!| #DIV/O![ #DIV/O!| #DIV/O!| #DIV/O!
- RSU IMELDA UMUM 314|  6952| 13,890 20,842 10 6 16 1 2 3 1 0 1 0 0 0
- RSIA AZAKIYAH RS IBU & ANAK 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0| #DIV/O!| #DIV/O!| #DIV/O![ #DIV/O!| #DIV/O!| #DIV/O!
- RSU MANDIRI UMUM 28 0 0 0 0 0 0 0| #Divior| #DIv/oi| #DIV/o!I| #DIv/Ol| #DIV/0!| #DIv/o!
- RSIA ROSIVA RS IBU & ANAK 32 0 0 0 0 0 0 0 0 0| #DIV/O!| #DIV/O!| #DIV/O![ #DIV/O!| #DIV/O!| #DIV/O!
- RSU MURNI TEGUH UMuUM 311 0 0 0 0 0| #DIV/O!| #DIV/O!| #DIV/O![ #DIV/O!| #DIV/O!| #DIV/O!
- RSU DR. PIRNGADI UMuM 585 0 0 0 0 0 0 0 0 0| #DIV/O!| #DIV/O![ #DIV/O![ #DIV/O!| #DIV/O!| #DIV/O!
- RSU WAHYU UmMuMm 50 0 0 19,780 0 0 1,563 0 0 0| #DIV/0!| #DIV/O! 79| #DIV/O![ #DIV/O! 0
- RSU SEHAT UMUM 50| 4788 8205] 12993| 663  494] 1,157 0 of on 138 60 89 0 0 21
- RSU MITRA MEDIKA UMUM 183|  9,089| 11,652| 21,641|  596|  571| 1,167|  326]  344] 670 60 49 54 33 30 31
- RSU MARTHA FRISKA UMUM 250 0 0 0 0 0 0 0 0 0| #DIvio1| #DIV/0| #DIV/0!I| #DIV/Ol| #DIV/0!I| #DIV/O!
-RSU DELIMA UMUM 60 0 0 0 0 0 0 0 0 0| #DIvio1| #DIV/OI| #DIV/0!I| #DIV/O!| #DIV/0!I| #DIV/O!
- RSU AMETA SEJAHTERA UMUM 75 0 o] 2580 0 0 20 0 0 15| #DIV/0!| #DIV/O! 8| #DIv/0l| #DIV/O! 6
~RSU MAYA SARI UMUM 140| 5961| 6,035 11,996| 237 195| 432 155 134| 289 40 32 36 26 22 24
~RSU WULAN WINDI UMUM 60 0 0 0 0 0 0 0 0 0| #DIvioi| #DIV/OI| #DIV/0!I| #DIV/O!| #DIV/0!I| #DIV/O!
- RSU KOMANG MAKES UMUM 54 0 0 0 0 0 0 0 0 0| #DIV/Ol| #DIV/O!| #DIVIO!| #DIV/O!| #DIV/O!| #DIV/O!
- RSU PELABUHAN UMUM 86| 1826 1,988] 3814 24 24 48 15 17 32 13 12 13 8 9 8
- RS KHUSUS PARU RSK

- RSU HERMINA UMuM

- RSIA ARTHA MAHINRUS RSIA




JLH PASIEN KELUAR HIDUP PASIEN KELUAR MATI
NO NAMA RUMAH SAKIT® JENIS RS TMPAT oy PASIEN KELUAR MATI > 48 JAM DIRAWAT GDR NDR
TIDUR L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
- RSK MATA PRIMA VISION RSK
- RSU ESHUM UMUM
31 |BINJAI
- RSUD. dr. R.M DJOELHAM UMuUM 144 2,731 2,326 5,057 245 177 422 15 90 105 90 76 83 5 39 21
- RS PTP IX BANGKATAN UMuUM 105 2,776 2,976 5,752 132 163 295 96 79 175 48 55 51 35 27 30
- RUMKIT TK IV 01.07.02 BINJAI (TENTARA) UMuUM 111 2,024 3,213 5,237 3 2 5 1 2 3 1 1 1 0 1 1
- RSU. BIDADARI UMUM 183 5,377 5,477 10,854 370 352 722 99 122 221 69 64 67 18 22 20
- RSU. RATU MAS UMuUM 61 12 115 127 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU. ALFUADI UMUM 134 364 822 1,186 9 7 16 7 3 10 25 9 13 19 4 8
- RSU. LATERSIA UMUM 118 745 1,097 1,842 31 21 52 8 3 11 42 19 28 11 3 6
~RSU. ARTHA MEDICA UMUM 145 2,064 3,440 5,504 28 47 75 9 22 31 14 14 14 4 6 6
- RSIA. SYILVANI KHUSUS IBU & ANAK 99 2,870 17,838 20,708 17 22 39 4 6 10 6 1 2 1 0 0
32 |PADANGSIDIMPUAN #DIV/O!| #DIV/0! #DIV/O!| #DIV/0!| #DIV/O![ #DIV/O!
- RSUD. P. SIDEMPUAN UMUM 205 4,649 4,807 9,456 389 288 677 144 111 255 84 60 72 31 23 27
- RSU. INANTA UMUM 51 779 2,012 2,791 18 36 54 3 10 13 23 18 19 4 5 5
- RS TK IV 01.07.03 /TNI-AD UMUM 52 811 1,505 2,316 13 29 42 9 16 25 16 19 18 11 11 11
33 [GUNUNG SITOLI #DIV/O!| #DIV/0! #DIV/O!| #DIV/0!| #DIV/O![ #DIV/O!
- RSU BETHESDA UMUM 67 1,801 2,025 3,826 5 11 16 5 9 14 3 5 4 3 4 4
JUMLAH . .. 21,330( 330,471| 449,888 837,543] 10,775 9,667 22,287 4,420 4,255 9,097 32.60 21.49 2.66 13.37 9.46 10.86
- RSU. NUR SA'ADAH(TUTUP) UMUM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU FLORA(TUTUP) UMUM 0 0 0 0 0
- RSIA GRACIA (TUTUP) KHUSUS IBU & ANAK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU. GKPS RAYA (Klinik) UMUM 40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU. BRIDGESTONE ( klinik) UMUM
- RSU. AEK NABARA PTPN III(TUTUP) menjadi UMUM
- RSU SAPTA HUSADA (TUTUP) UMUM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- RSU. MORAWA UTAMA UMUM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0




TABEL 56

INDIKATOR KINERJA PELAYANAN DI RUMAH SAKIT
PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2017
JUMLAH PASIEN KELUAR | JUMLAH HARI JUMLAH LAMA ALOS
NO NAMA RUMAH SAKIT? JENIS RS® T_II_EII\SEQT (HIDUP + MATI) | PERAWATAN DIRAWAT BOR (%) [BTO (KALI)| TOI (HARI) (HARI)
1 2 3 4 5 6 7 9 10 11
KABUPATEN
1 |NIAS
- RSUD. GUNUNG SITOLI UMUM 218 15,439 78,751 62,071 98.97 71 0 4
2 |MANDAILING NATAL
- RSUD. PANYABUNGAN UMUM 124 7,782 27,762 28,121 61.34 63 2 4
- RSUD. DR.HUSNI THAMRIN UMUM 36 414 756 952 5.75 12 30 2
- RSU. PERMATA MADINA UMUM 116 3,487 12,383 10,358 29.25 30 9 3
- RSU. ARMINA MADINA UMUM 102 95 380 0 1.02 1 388 0
3 |TAPANULI SELATAN
- RSUD. SIPIROK UMUM 125 8,054 14,080 14,080 30.86 64 4 2
4 |TAPANULI TENGAH
- RSUD. PANDAN UMUM 100 4,185 14,822 3,840 40.61 42 2,84 1
5 |[TAPANULI UTARA
- RSUD. TARUTUNG UMUM 203 10,332 49,656 48,286 67.02 51 2 5
6 |[TOBA SAMOSIR
- RSUD. PORSEA UMUM 78 1,633 4,927 4,927 17.31 21 14 3
- RSU. HKBP BALIGE UMUM 120 8,639 29,271 29,699 66.83 72 2 3
- RSU. GLORI HOTRONA MEDISTRA UMUM 14 2,131 365 3 7.14 152 2 0
7 |LABUHAN BATU
- RSUD. RANTAU PRAPAT UMUM 214 15,600 59,514 29,757 76.19 73 1 2
- RSU. CITRA MEDIKA UMUM 26 188 2,160 2,160 22.76 7 39 11
- RSU. KASIH IBU UMUM 40 410 953 1,573 6.53 10 33 4
- RSU. HARAPAN BUNDA UMUM 33 909 1,800 1,080 14.94 28 11 1
- RSU. Dr.TAKDIR UMUM 19 338 1,800 1,800 25.96 18 15 5
- RSU. ELFI AL AZIS UMUM 59 5,986 14,422 13,737 66.97 101 1 2
8 |ASAHAN
- RSUD. H.ABDUL MANAN SIMATUPANG UMUM 187 10,568 35,931 38,045 52.64 57 3 4
- RSU. PTPN Ill SEI DADAP UMUM 20 544 1,850 1,958 25.34 27 10 4
- RSU. BINTANG KASIH METHODIST UMUM 57 0 0 0 0.00 0| #DIV/O! #DIV/O!
- RS. IBU KARTINI UMUM 133 0 0 0 0.00 o[ #DIV/O! #DIV/0!
- RSIA NAMARYNA KHUSUS IBU & ANAK 24 716 2,434 2,578 27.79 30 9 4




JUMLAH

NO NAMA RUMAH SAKIT? JENIS RSP TTEII\SEQT FZAH\,S[E; f'i,ﬁk’ﬁ? A | Ve A 1 BOR (%) [BTO (KALI)| TOI (HARI) (AHLAORS|)

1 2 3 4 5 6 7 9 10 11
“RSU. WIRA HUSADA UMUM 70 2.981 10,135 10,732 39.67 43 5 4
-RSU. SETIO HUSODO UMUM 72 0 0 0 0.00 o| #DIv/O! 6
“RSU. RADIVA UMUM 30 0 0.00 o| #DIvio! 5
-RSU. SEGER WARAS UMUM 45 0 0.00 o| #DIvior | #DIV/o!
~RSU IVAN HUSADA UMUM 25 434 1,476 1,562 16.18 17 18 4
-RSU BUNDA MULIA UMUM 31 1,078 3,665 3,881 32.39 35 7 4
-RSU PERMATA HATI UMUM 25 972 3,305 3,499 36.22 39 6 4
-RSU LINA UMUM 34 503 1,710 1,811 13.78 15 21 4
-RSIA UTAMA UMUM 23 946 3.216 3,406 38.31 41 5 4

9 |SIMALUNGUN 0
-RSUD. PARAPAT UMUM 33 4137 2 683 0.02 125 3 0
RS PTP VIIl BALIMBINGAN UMUM 120 3,241 19,986 19,787 45.63 27 7 6
-RSU. MINAPADI UMUM 35 165 959 1,468 751 5 72 9
- RSUD. PERDAGANGAN UMUM 50 725 6,985 11,870 38.27 15 16 16
“RS PTP IV LARAS UMUM 110 3,134 2,554 378 6.36 28 12 0
~RSUD. RONDAHAIM UMUM 100 4,182 30 45 12 6 7 13
-RS KARYA HUSADA PERDAGANGAN UMUM 25 419 35 60 0 0 0 0

10 |DAIRI
~RSUD. SIDIKALANG UMUM 126 24.126 23,799 2,080 51.75 191 1 0

11 |[KARO
~RSUD. KABANJAHE UMUM 108 3,865 16,420 16,588 41.65 36 6 4
-RSU.ESTER UMUM 51 680 680 680 3.65 13 26 1
-RSU EFARINA ETAHAM UMUM 196 11,496 47,902 191,608 66.96 59 2 17
- RSU AMANDA UMUM 103 3,039 3,039 12,156 8.08 30 11 4
- RSIA MINA RSIA 60 512 624 2,496 2.85 9 42 5
-RS KHUSUS KUSTA KHUSUS KUSTA 0 0 0 o| #DIV/or | #DIVior | #DIV/o! | #DIV/O!

12 |DELI SERDANG
~RSUD. KAB. DELI SERDANG UMUM 256 13,968 70,407 56,518 75.35 55 2 4
-RSU. dr. G.L.TOBING UMUM 101 0 0 0 0.00 o| #DIvior | #DIv/ol
~RSU. SEMBIRING DELI TUA UMUM 244 14,626 75,131 83,773 84.36 60 1 6
-RSU. YOSHUA UMUM 0 0 0 0 0 0 0 0
~RSU. SARI MUTIARA UMUM 105 3,204 12,814 1,824 34 17 9 26
“RSU. HAJI MEDAN UMUM 248 10,129 52,270 52,270 746 138 170 308
~RSU. HIDAYAH UMUM 50 0 0 0 0 0 0 0
-RSU. CITRA MEDIKA UMUM 110 4,380 13,140 13,410 2 1 1 2




JUMLAH

NO NAMA RUMAH SAKIT? JENIS RSP TTEII\SEQT FZAH\,S[E; f'i,ﬁk’ﬁ? A | Ve A 1 BOR (%) [BTO (KALI)| TOI (HARI) (AHLAORS|)
1 2 3 4 5 6 7 9 10 11
“RSU. ANIRMA UMUM 55 0 0 0 0 0 0
-RSU. SINAR HUSNI UMUM 113 5,068 28,667 25177 88 15 26 41
~RSU. GRAND MED UMUM 320 16,632 97,504 94,045 492 182 141 323
-RSU. JOKO UMUM 50 882 1,867 1,702 12 2 4 6
-RSU. FULL BETHESDA UMUM 85 0 0 0 0 0 0
~RSU. RAHMAD HIDAYAH UMUM 0 0 0 0 0 0 0
~RSU. PATAR ASIH UMUM 9